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Received [25 Oktober2021] ABSTRAK
Revised [5 November 2021] Program Studi Manajemen merupakan salah satu program studi yang
Accepted [20 November2021] terdapat di Fakultas Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu. Setiap
tahun akademik, mahasiswa yang sudah memenuhi sks atau berada
KEYWORDS di semester 6 atau 7, mengajukan berkas untuk pengajuan judul ke
Data Mining, Student Thesis staf program studi, kemudian Ketua Prodi akan melakukan
Title Selection Pattern. pengecekan terkait dengan judul yang diajukan, jika memungkinkan

dan sesuai dengan disiden ilmu maka judul tersebut di acc dan
program studi akan menunjuk pembimbing 1 dan pembimbing 2 dari
This is an open access article under the mahasiswa yang bersangkutan. Aplikasi pola pemilihan judul skripsi
CC-BY-5A license mahasiswa di Program Studi  Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Dehasen Bengkulu dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2.
Pada aplikasi telah diterapkan Algoritma Levenstein Distance pada
form pengajuan judul baru, dimana akan dilakukan perbandingan
terhadap judul yang sudah di acc sebelumnya yang telah tersimpan
ke dalam database. Judul di ACC jika tingkat kemiripan di bawah 50%,
sedangkan judul di Tolak jika tingkat kemiripan di atas 50%.
Berdasarkan uji coba pengajuan judul baru yang telah dilakukan,
aplikasi mampu memberikan informasi apakah judul tersebut di ACC
atau di Tolak berdasarkan pendekatan Algoritma Levenstein
Distance. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
fungsional dari aplikasi berjalan sesuai harapan dan aplikasi mampu
menampilkan hasil analisis melalaui tahapan Algoritma Levenstein
Distance terhadap pengajuan judul baru.

ABSTRACT
Management Study Program is one of the study programs at the Faculty of
Economics, The University of Dehasen Bengkulu. Every academic year,
students who have fulfilled the credits or are in semester 6 or 7, submit a
file for submission of titles to the staff of the study program, then the
Head of Study Program will check related to the title submitted, if possible
and in accordance with the disside of science, the title is issued will
approved and the study program will appoint supervisor 1 and supervisor
2 from the student concerned. The application of the pattern for selecting
students’ thesis titles at the Management Study Program, Faculty of
Economics, The University of Dehasen Bengkulu was made using the Visual
Basic .Net programming language and SQL Server 2008r2 database. In the
application, the Levenstein Distance Algorithm has been applied to the
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new title submission form, where a comparison will be made against
previously accepted titles that have been stored in the database. The title
is accepted if the similarity level is below 50%, while the title is Rejected if
the similarity level is above 50%. Based on the trial for submitting a new
title, the application is able to provide information on whether the title is
accepted or Rejected based on the Levenstein Distance Algorithm
approach. Based on the results of the tests that have been carried out, the
functionalities of the application run as expected and the application is
able to display the results of the analysis through the stages of the
Levenstein Distance Algorithm for the submission of new titles..

PENDAHULUAN

Saat ini, kita telah berada dalam sebuah era yang sarat dengan teknologi komunikasi dan
informasi. Kemajuan teknologi telah memberikan sumber (resources) informasi dan komunikasi
yang amat luas dari apa yang telah dimiliki manusia. Meskipun peranan informasi dalam beberapa
dekade kurang mendapat perhatian, namun sesungguhnya kebutuhan akan informasi dan
komunikasi itu merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dari kebutuhan sandang dan pangan
manusia.

Tugas pokok Perguruan Tinggi khususnya Universitas Dehasen Bengkulu yaitu pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang tertuang dalam Tri Darma
Perguruan Tinggi. Begitu pun juga dengan mahasiswa semester akhir yang memiliki tugas pokok
untuk melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini, terdiri dari 3 tahap salah satunya adalah
pengajuan judul penelitian untuk skripsi.

Program Studi Manajemen merupakan salah satu program studi yang terdapat di Fakultas
Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu. Setiap tahun akademik, mahasiswa yang sudah memenuhi
sks atau berada di semester 6 atau 7, mengajukan berkas untuk pengajuan judul ke staf program
studi, kemudian Ketua Prodi akan melakukan pengecekan terkait dengan judul yang diajukan, jika
memungkinkan dan sesuai dengan disiden ilmu maka judul tersebut di acc dan program studi akan
menunjuk pembimbing 1 dan pembimbing 2 dari mahasiswa yang bersangkutan.

Namun proses pengolahan data pengajuan judul skripsi mahasiswa tersebut masih
dilakukan secara manual, karena belum adanya aplikasi yang dapat membantu mempermudah
proses tersebut. Selain itu kendala yang dirasakan selama ini pihak program studi melakukan
pengecekan judul secara manual dengan memilah data-data sebelumnya sebelum menentukan
judul tersebut di Acc atau tidak di Acc, dan ini membutuhkan waktu yang cukup lama.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu mempermudah proses
pengolahan data pengajuan judul skripsi dan dapat menganalisis judul tersebut melalui pendekatan
Algoritma Levenshtein Distance yang merupakan salah satu teknik data mining. Dengan adanya
algoritma ini, proses pengolahan data pengajuan judul baru akan dilakukan pencocokan pada judul
skripsi yang sudah diangkat sebelumnya dengan mengidentifikasi tingkat kemiripan dalam bentuk
persentase.

LANDASAN TEORI

Data Mining

Data mining merupakan proses dalam menemukan hubungan yang berarti, pola dan tren
dengan memeriksa data berukuran besar dalam suatu penyimpanan dengan menggunakan
teknologi pengenalan pola, misalnya statistik dan matematika. Hal ini sesuai dengan definisi yang
dikemukakan oleh Gartner Group dalam Larose yaitu “Data mining is the process of discovering
meaningful new correlations, patterns and trends by sifting through large amounts of data stored in
repositories, using pattern recognition technologies as well as statistical and mathematical
techniques” (Abdurrahman, 2016:72).
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Metode Levenshtein Distance

Levenshtein distance dibuat oleh Vladimir Levenshtein pada tahun 1965. Pada perhitungan
edit distance dari metode ini didapatkan dari matriks yang digunakan untuk menghitung jumlah
perbedaan string antara dua string. Perhitungan jarak antara dua string ini ditentukan dari jumlah
minimum operasi perubahan untuk membuat string A menjadi string B dengan menggunakan 3
macam operasi utama yaitu (Najib dan Utomo, 2018:59):

1. Operasi penyisipan (insertion),

2. Operasi penghapusan (deletion),

3. Operasi penggantian (subtitution).

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode
waterfall, antara lain :

Analisa Kebutuhan Tv
Desain Sistem Tv
Y

Penulisan Kode

Program
y

Pengujian Program

Y
T Penerapan Program
dan Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

1. Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta memberikan solusi
terhadap permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem seperti apa yang
dibutuhkan.

2. Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai dengan hasil
analisa kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat penulisan kode
program.

3. Penulisan kode program merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer.

4. Program akan dilakukan pengujian untuk mengecek apakah program tersebut sudah
berjalan sesuai dengan semestinya atau belum. Jika belum maka akan dilakukan perbaikan
terlebih dahulu sebelum program diterapkan ke tempat penelitian.

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan.Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan
sebuah sistem. Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah
jadi akan digunakan oleh user.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi pola pemilihan judul skripsi mahasiswa di Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
.Net dan Database SQL Server 2008r2. Pada aplikasi telah diterapkan Algoritma Levenstein Distance
pada form pengajuan judul baru, dimana akan dilakukan perbandingan terhadap judul yang sudah
di acc sebelumnya yang telah tersimpan ke dalam database. Judul di ACC jika tingkat kemiripan di
bawah 50%, sedangkan judul di Tolak jika tingkat kemiripan di atas 50%.

Berdasarkan uji coba pengajuan judul baru yang telah dilakukan, aplikasi mampu
memberikan informasi apakah judul tersebut di ACC atau di Tolak berdasarkan pendekatan
Algoritma Levenstein Distance.

Adapun antarmuka Aplikasi pola pemilihan judul skripsi mahasiswa di Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu, antara lain :

1. Menu Login
Menu login merupakan tampilan antarmuka Aplikasi pola pemilihan judul skripsi
mahasiswa di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu
yang pertama kali muncul ketika menjalankan aplikasi ini. Pada menu login, terdapat otentikasi,
sehingga jika memasukkan username dan password yang salah maka sistem akan menolak
akses tersebut, sedangkan jika memasukkan username dan password yang benar maka sistem
berhasil menerima akses tersebut. Adapun form menu login terlihat pada gambar 2.

Menu Login

Gambar 2. Menu Login
2. Menu Utama

Menu utama merupakan form menu yang memiliki beberapa sub menu yang
dapat diakses oleh admin untuk melakukan pengolahan data pada Aplikasi pola
pemilihan judul skripsi mahasiswa di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Dehasen Bengkulu, yaitu sub menu master data, pengajuan judul baru,
laporan hasil analisa pengajuan judul skripsi mahasiswa, dan keluar yang memiliki
fungsi yang berbeda-beda. Adapun form menu utama terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Menu Utama
Pada Gambar 3 terdapat sub menu Master Data. Sub menu master data
digunakan untuk mengolah data mahasiswa, dan data judul skripsi yang sudah di ACC.
Adapun sub menu master data terlihat pada Gambar 4.

g B Ll [ =] =

Wi Does Passgniasn ool Serigi Born Lisneras Pl drais Dersabess befal Thrinl Mobesliss  Melssr
Dhmi M rarr.
Dot il Hievinsd Yoy Fussbaih B s

Gambar 4. Sub Menu Master Data

3. Input Data Mahasiswa
Input data mahasiswa merupakan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk
mengolah data mahasiswa di Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Dehasen Bengkulu. Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara menambabh,
mengoreksi serta menghapus data mahasiswa. Adapun form input data mahasiswa
terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Form Input Data Mahasiswa

4. Input Data Judul Skripsi Yang Sudah Di Acc
Input data Judul Skripsi Yang Sudah Di Acc merupakan antarmuka aplikasi yang
digunakan untuk mengolah data Judul Skripsi Yang Sudah Di Acc setiap tahunnya.
Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi, serta
menghapus data Judul Skripsi Yang Sudah Di Acc. Adapun form input data Judul Skripsi
Yang Sudah Di Acc terlihat pada Gambar 6.

#g Form Input Data Judul Senpss Yang DisCC = I
Kiacke hhd ACC
Taham Aleadernil
R
MNemmaa Bohmivea

hadd Yong O§ ACC
e [ T ki ACC
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0002 20200 B040Ne Analsk boealibto pelovanan pul
W03 FOME0T TRE0155 Histwengan penempaton kerjo
o0 FORH 0T B3 Hubungon ditro merel denga
s WISV ir Tp gt uTs] ol bt e, il sbees Brubei
£ 3

Tambah  Simpan Koreksi Haptn Betal

Gambar 6. Form Input Data Judul Skripsi Yang Sudah Di Acc
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5. Form Pengajuan Judul Baru
Form Pengajuan Judul Baru merupakan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk
melakukan proses pengolahan data pengajuan judul baru dengan menganalisis apakah judul
tersebut di ACC atau di Tolak melalui pendekatan Algoritma Levenstein Distance. Adapun form
pengajuan judul baru terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Form Pengajuan Judul Baru

6. Output Laporan Hasil Analisa Pengajuan Judul Skripsi Mahasiswa
Output Laporan Hasil Analisa Pengajuan Judul Skripsi Mahasiswa merupakan output
dari hasil analisis pengajuan judul baru menggunakan algoritma Levenstein Distance. Untuk
melihat Laporan Hasil Analisa Pengajuan Judul Skripsi Mahasiswa, terlebih dahulu memilih
tahun akademik pada paramater cetak seperti Gambar 8
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Setelah memilih tahun penilaian, maka secara otomatis sistem akan

menampilkan output Laporan Hasil Analisa Pengajuan Judul Skripsi Mahasiswa
berdasarkan tahun akademik yang dipilih seperti Gambar 9
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Gambar 9. Output Data Laporan Hasil Analisa Pengajuan Judul Skripsi Mahasiswa

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Saran

Aplikasi pola pemilihan judul skripsi mahasiswa di Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2.

Pada aplikasi telah diterapkan Algoritma Levenstein Distance pada form pengajuan judul
baru, dimana akan dilakukan perbandingan terhadap judul yang sudah di acc sebelumnya
yang telah tersimpan ke dalam database. Judul di ACC jika tingkat kemiripan di bawah 50%,
sedangkan judul di Tolak jika tingkat kemiripan di atas 50%.

Berdasarkan uji coba pengajuan judul baru yang telah dilakukan, aplikasi mampu
memberikan informasi apakah judul tersebut di ACC atau di Tolak berdasarkan pendekatan
Algoritma Levenstein Distance.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari aplikasi berjalan sesuai
harapan dan aplikasi mampu menampilkan hasil analisis melalaui tahapan Algoritma
Levenstein Distance terhadap pengajuan judul baru.

Penulis menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu pihak Program

Studi dalam menentukan judul di ACC atau di Tolak.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan dalam penelitian ini adalah untuk merancang
dan membangun koneksi jaringan komputer pada SMP Negeri 21
Bengkulu Tengah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksprimen. Pada penelitian ini dilakukan percobaan mengenai kinerja
dari mikrotik yang berjalan pada sistem. Hasil eksperimen
selanjutnya didokumentasikan untuk melakukan analisa sehingga
dihasilkan rekomendasi yang tepat untuk pembuatan proxy server.
Dari hasil analisa tersebut nantinya akan mendapatkan kesimpulan
mengenai manfaat serta fungsi yang lebih detail lagi dari mikrotik
serta server SMB dalam fungsi sharing data atau file. Hasil penelitian
ini terlihat bahwa jaringan internet sudah berjalan sesuai dengan
keinginan yang penulis harapkan dan bisa mengakses internet, client
dari server ini juga bisa mengakses internet. Serta kirim file dengan
menggunakan server SMB yang sudah ditentukan penulis, server
SMB dapat digunakan untuk mengirimkan file-file yang diletakkan
pada router mikrotik, sehingga file tersebut dapat diakses oleh client
yang terhubung. Jadi dalam penelitian ini penulis hanya membangun
jaringan LAN dengan menggunakan mikrotik dan sharing data
dengan Server SMB saja.

ABSTRACT

This study aims to design and build a computer network connection at
SMP Negeri 21 Central Bengkulu. This study used an experimental
research method. In this study, was carried out the performance of a
proxy running on the system. From the results of the analysis, conclusions
will be obtained regarding the benefits and more detailed functions of
Mikrotik and SMB servers in the data or file sharing function. The results
of this study show that the internet network has been running in
accordance with what the writer hopes and can access the internet, clients
from this server can also access the internet. As well as sending files using
SMB server that has been determined by the writer. The SMB server can be
used to send files that are placed on the Mikrotik router, so that the files
can be accessed by connected to clients. Therefore in this study the writer
only built LAN network using Mikrotik and sharing data with SMB Servers
only.

174 | Hary Satria Pratama, Toibah Umi Kalsum, Hendri Alamsyah; The Implementation of Internet...



- -#4#!@!5;_.
A rE, o

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi jaringan komputer menunjukkan peningkatan yang sangat pesat
seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan ketersambungan lokasi-lokasi yang terpisah
secara jarak namun ingin tetap berbagi informasi dan menikmati layanan yang sama. Kebutuhan
akan ketersambungan antar lokasi ini dirasakan benar pada saat ini.

Penggunaan komunikasi data melalui jaringan komputer sudah menjadi hal yang lazim.
Dengan adanya jaringan komputer transformasi data antar komputer dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat. Oleh karena itu efektifitas dan efisiensi bisa dicapai yang akhirnya produktifitas
lebih tinggi. Tidak hanya itu saja, saat ini sudah banyak lembaga pendidikan yang memiliki jaringan
komputer yang mengintegrasikan jaringan lokal ke jaringan internet. Pentingnya penggunaan
networking didalam pelaksanaan aktifitas kerja baik dalam aktifitas administrasi maupun akademik
setiap harinya. SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah sendiri memiliki 3 gedung utama yaitu ruang guru,
ruang belajar siswa, ruang tata usaha dan semua saling terpisah. Pembagian koneksi jaringan di
SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah belum mencakup kesemua gedung atau ruang tersebut.

Koneksi jaringan komputer sangat dibutuhkan saat ini terutama bagi dunia pendidikan baik
intranet maupun internet, SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang ada di Bengkulu Tengahjuga belum mempunyai jaringan internet yang dapat
diakses oleh guru maupun siswa untuk berbagi informasi, untuk saat ini bila ada data yang
dibutuhkan oleh guru maka harus datang ke ruang tata usaha dan itu kurang efektif dan efisien.

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka penulis bertujuan untuk membangun
jaringan komputer pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah, sehingga dengan adanya jaringan
komputer yang terhubung ke internet ini akan dapat membantu pihak sekolah dalam sinkronisasi
data dapodik sekolah dan fasilitas file sharing internet. Jaringan komputer merupakan gabungan
antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Gabungan teknologi ini melahirkan
pengolahan data yang dapat didistribusikan, mencakup pemakaian database, software aplikasi dan
peralatan hardware secara bersama. Local Area Networks (LAN) merupakan jaringan milik pribadi di
dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer.

LAN seringkali digunakan untuk menghubungkan komputer- komputer pribadi dan
workstation dalam kantor perusahaan atau pabrik- pabrik untuk memakai bersama resource
(misalnya printer) dan saling bertukar informasi. LAN memiliki kapasitas kecepatan mulai dari 10
sampai 100 Mbps. Server adalah komputer yang mendukung aplikasi dan telekomunikasi dalam
jaringan, serta pembagian peralatan software, dan database di antara berbagai terminal kerja
dalam jaringan.

LANDASAN TEORI

Pengertian Analisa

Menurut Rahayu (2010:165), analisa adalah suatu cara membagi- bagi subjek kedalam
komponen-komponen, berarti melepaskan, menanggalkan, dan menguraikan sesuatu yang terikat
padu. kata analisa dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di laboratorium untuk memeriksa dan
memastikan kebenaran dari sebuah cara atau teknik dalam sebuah penelitian. Menurut Hidayat
(2007:266), analisis adalah kemampuan pemecahan masalah subjek kedalam elemen-elemen
konstituen, mencari hubungan-hubungan internal dan diantara elemen-elemen, serta mengatur
format-format pemecahan masalah secara keseluruhan yang ada pada akhirnya menjadi sebuah
nilai-nilai ekspektasi. Daya analisis juga merupakan gambaran dari abilitas dalam fungsi-fungsi
mencirikhaskan fakta-fakta yang berbasis pada hipotesis yang dibangun. Serta abilitas dalam fungsi-
fungsi evaluasi material-material yang bersifat ekstrak dan kompleks. Daya analisis dapat
mempertegas asumsi-asumsi pemecahan masalah- masalah yang ada. Identifikasi pemecahan
masalah tersebut akandiakhiri dengan kesimpulan yang dibangun kedalam susunan pernyataan-
pernyataan yang jauh lebih tegas dan pasti.
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Pengertian Wi-fi

Menurut Priyambodo, 2005: 1. Wi-Fi merupakan singkatan dari Wireless Fidelity yaitu sebuah
media penghantar komunikasi data tanpa kabel yang bisa digunakan untuk komunikasi atau
mentransfer program dan data dengan kemampuan yang sangat cepat.

Teknologi WIFI ini merupakan teknologi yang berbasis pada standar IEEE 802. 11. Pemegang
merek dagang Wi-Fi yaitu Wi-Fi Alliance mendefinisikan Wi-Fi sebagai “produk jaringan wilayah lokal
nirkabel (WLAN) apapun yang didasarkan pada standar Institute of Electrical and Electronics
Engineers (IEEE) 802. 11“. Karena kemampuannya yang memperbolehkan Jaringan Area Lokal (Local
Area Network atau LAN) untuk beroperasi tanpa memerlukan kabel (nirkabel).

Pengertian Implementasi

Menurut Amin (2012:177), implementasi adalah tahapan penerapan atau tindakan yang
diperlukan agar mencapai sukses dalam suatu penelitian. Oleh karenanya, tahapan ini bukan lagi
sebagai wacana pemikiran atau ide lagi, tetapi sudah berada pada tahapan perilaku dan tindakan
yang diperlukan dalam penelitian.
Sedangkan menurut Kusrini dan Kuniyo (2009:279), implementasi merupakan kegiatan akhir dari
proses penerapan system baru dimana system yang baru ini akan dioperasikan secara menyeluruh
terhadap system yang baru itu sudah harus dilakukan proses analisis dan desain secara rinci.

Pengertian Komputer

Menurut Sutono (2010:18), komputer dapat didefinisikan sebagai kumpulan rangkaian
elektronik yang berfungsi untuk menerima input, mengolahnya dan menghasilkan suatu output.
Input dapat berasal dari keyboard, mouse, dan perangkat lainnya. Pengelola input berupa CPU yang
terdiri dari prosesor, motherboard, memori dan harddisk drive. Output yang dihasilkan dapat
berupa gambar visual yang ditampilkan di layar monitor, printer (hasil cetakan), speaker dan media
lainnya. Menurut Mulyono (2013:11), komputer adalah seperangkat alat elektronik yang terdiri atas
peralatan input, alat yang mengolah input, dan peralatan output yang memberikan informasi, serta
bekerja secara otomatis. Literatur terbaru menggolongkan komputer berdasarkan empat hal, yaitu
data yang diolah, penggunaan, bentuk dan ukuran, serta generasinya.

Pengertian Jaringan Komputer

Menurut Daryanto (2012 : 22), jaringan komputer adalah kumpulan dua atau lebih komputer
yang saling berhubungan untuk melakukan komunikasi data. Komunikasi data yang biasa dilakukan
melalui jaringan komputer dapat berupa data teks, gambar, video, dan suara. Dinamakan sebagai
jaringan komputer (computer networks) jika dalam sekumpulan komputer tersebut dihubungkan
melalui media fisik dan software yang memfasilitasi komunikasi antara komputer-komputer
tersebut. Dari hasil definisi jaringan komputer diatas dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer
adalah hubungan antara komputer yang dikoneksikan menggunakan kabel atau nirkabel (wireless)
supaya bisa terkoneksi dan saling berkomunikasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Pada penelitian ini dilakukan
perancangan dan membangun jaringan pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah. Hasil eksperimen
selanjutnya didokumentasikan untuk melakukan analisa sehingga dihasilkan rekomendasi yang
tepat untuk perancangan jaringan LAN pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah. Dari hasil analisa
tersebut nantinya akan mendapatkan kesimpulan mengenai manfaat, fungsi serta kelebihan dari
sistem yang sudah dibangun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan
Dari serangkaian analisa dan pengujian yang penulis lakukan dalam penelitian ini, penulis
mendapatkan hasil pengujian seperti berikut ini :
Troubleshooting Koneksi Jaringan

Pada pengujian Troubleshooting koneksi jaringan dilakukan untuk melihat atau mengetahui
apakah masing-masing dari komputer tersebut baik dari server ke client sudah terkoneksi, maka
dilakukan pengujian dengan cara ping koneksi ke Domain google.com. Berikuttampilannya.

B e vt T el e T il . BT

Gambar 1. Test Ping Koneksi Ke Domain Google.com

Pengiriman Data Dapodik (Sinkronisasi)

Kemudian dilanjutkan melakukan pengujian tahap kedua yaitu proses sinkronisasi
data dapodik, dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya proses sinkronisasi berhasil
dilakukan, baik dari sisi server maupun dilakukan dari komputer client, akan tetapi untuk
proses sinkronisasi, kecepatanya dipengaruhi oleh akses internet dan waktu proses
sinkronisasi ke server pusat juga sangat berpengaruh terhadap banyak tidaknya sekolah yang
lain melakukan proses sinkronisasi dalam waktu yang bersamaan.

Adapun hasil dari pengujian yang telah penulis lakukan dapatdilihat pada gambar 2. berikut
ini:

Gambar 2. Tampilan Sinkronisasi Data Dapodik

File Sharing

Kemudian dilanjutkan melakukan pengujian tahap Ke tiga yaitu proses file sharing
data dapodik, dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya proses file sharing berhasil
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dilakukan, baik dari sisi server maupun dilakukan dari komputer client, Adapun hasil dari
pengujian yang telah penulis lakukan dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini :

L I
|
]

Gambar 3. Tampilan Hasil File Sharing

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

NO kriteria Pengujian Hasil ‘ Keterangan
1. [Troubleshooting Koneksi [Setelah melakukan tes ping koneksi internet dari Berhasil
aringan mikrotik ke masing- masing IP Address pada setiap
Client yang terhubung, ternyata semuaclient dapat
terhubung
dengan baik.
2. |Pengiriman Data Pengiriman atau upload data dapodik harus [Berhasil
Dapodik (sinkron) melakukan validasi terlebih dahulu, setelah itu

mencentang seluruh lembar isian konfirmasi
sinkronisasi setelah prosessinkronisasi data dapodik
memerlukan waktusinkronisasi 4 menit 31 detik.
3. |File Sharing Setelah dilakukan konfigurasi dan pengujian oleh Berhasil
komputer client yang terhubung pada jaringan
tersebut, data atau file yang tersimpan berhasil
diakses.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pembahasan dan pengujian implementasi jaringan komputer berbasis internet pada
SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah, maka dapat simpulkan bahwa dengan menggunakan jaringan
internet ini pihak sekolah dapat dengan lebih mudah melakukan pengiriman atau upload file
dapodik serta sharing file antar komputer pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah, hal ini dapat
dilihat dari tabel hasil pengujian system yang menunjukkan bahwa komputer-komputer yang ada di
ruang Tata Usaha pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah saat ini dapat terkoneksi ke internet.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah untuk mendapatkan kinerja yang lebih maksimal
diharapkan pada SMP Negeri 21 Bengkulu Tengah dapat mengembangkan jaringan komputer
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Research Penelitian ini menggunakan metode penelitian action research. Pada
metode action research, peneliti mendeskripsikan, menginterpretasi
This is an open access article under the dan menjelaskan suatu kondisi pada saat yang bersamaan dengan
CC-BY-SA license . . . . - .
melakukan intervensi dengan tujuan perbaikan ataupun partisipasi.
E {B Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi ujian
b — berbasis komputer pada jaringan LAN yang sudah di

implementasikan pada SMPN 19 Bengkulu tengah berjalan dengan
baik sesuai dengan hasil pengujian kualitas layanan dengan
parameter delay sebesar 6.47 ms, jitter sebesar 1.64 ms, dan packet
loss sebesar 0.998 % serta server yang digunakan dalam penelitian ini
juga memiliki performance yang cukup baik yang dapat dilihat dari
penggunaan CPU sebesar 20%, penggunaan memory sebesar 88%,
dan penggunaan network 1 kbps.

ABSTRACT

This study aims to build a LAN network infrastructure at SMPN 19
Bengkulu Tengah, implement a computer-based exam system using
Moodle, optimize the use of computers at SMPN 19 Bengkulu Tengah, and
implement a teaching and learning process by utilizing information
technology. This research uses action research research methods. In the
action research method, the researcher describes, interprets and explains
a condition at the same time by conducting an intervention with the aim
of improvement or participation. The results of this study indicate that the
use of a computer-based test application on a LAN network that has been
implemented at SMPN 19 Bengkulu is running well according to the results
of service quality testing with a delay parameter of 6.47 ms, jitter of 1.64
ms, and packet loss of 0.998% and The server used in this study also has a
fairly good performance which can be seen from the CPU usage by 20%,
memory usage by 88%, and network usage of 1 kbps. .
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PENDAHULUAN

Pada era yang serba modern saat ini, tidak bisa dipungkiri lagi bahwa teknologi informasi
sudah menjadi kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan sehari - hari, sebab teknologi informasi ini
sudah dimanfaatkan disegala bidang dalam kehidupan, baik itu untuk keperluan berkomunikasi,
bersosialisasi, berbagi sumber daya, bahkan untuk keperluan hiburan. Salah satu teknologi
informasi yang menjadi bagian penting adalah penggunaan jaringan komputer, sebab jaringan
komputer ini merupakan media yang menghubungkan antara user di dalam teknologi informasi
tersebut, baik yang terhubung menggunakan media kabel ataupun nirkabel.

Salah satu bentuk dari perkembangan teknologi informasi dibidang jaringan komputer
adalah dari segi berbagi sumber daya baik itu sebagai media penyimpanan bersama atau biasa
disebut dengan file sharing, komunikasi atau bahkan media untuk melakukan ujian berbasis
komputer. Dimana semua kebutuhan tersebut sangat diperlukan dalam proses kemajuan
penggunaan teknologi informasi baik dikalangan instansi pemeritahan, sekolah, instasi swasta dan
sebagainya.

SMP Negeri 19 Bengkulu Tengah merupakan salah satu sekolah Negeri yang berada di
Bengkulu Tengah tepatnya di Desa Kelindang Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu
Tengah. Sekolah ini memiliki komputer yang kurang lebih berjumlah 25 unit yang digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar. Akan tetapi komputer - komputer tersebut belum terhubung
satu sama lain dalam sebuah jaringan komputer sehingga tidak dapat melakukan komunikasi data
baik untuk keperluan berbagi data maupun media belajar mengajar yang memanfaatkan jaringan
komputer, yang tentu saja hal tersebut tidak sesuai dengan perkembangan industri 4.0.

Pada era industri 4.0 saat ini seharusnya sekolah - sekolah sudah mulai menerapkan
teknologi informasi dalam mendukung proses belajar mengajar, apalagi saat ini Pemerintah sudah
menerapkan Ujian Sekolah Berbasis Komputer (USBK) dan dalam hal ini jaringan komputer
memegang peranan penting untuk melakukan USBK tersebut. Selain itu dengan menggunakan
jaringan komputer ini pihak sekolah juga bisa melakukan proses belajar mengajar yang
memanfaatkan komputer.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada SMPN 19 Bengkulu Tengah, dapat
diterapkan jaringan komputer yang dapat menghubungkan komputer - komputer yang sudah ada
sehingga dapat digunakan sebagai media untuk melakukan USBK, ujian harian berbasis komputer
ataupun proses pembelajaran di sekolah tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan
infrastruktur jaringan komputer Local Area Network (LAN) yang menggunakan kabel dan sistem
ujian berbasis komputer juga dapat menggunakan aplikasi Learning Management System (LMS)
seperti moodle. Diamana dalam penelitian ini nantinya penulias akan menggunakan metode
penelitian Action Research.

LANDASAN TEORI

Jaringan Komputer

Menurut Sofana (2011:4), jaringan komputer (computer networks) adalah himpunan
interkoneksi sejumlah komputer autonomous. Kata “autonomous” mengandung pengertian bahwa
komputer tersebut kendali atas dirinya sendiri. Bukan merupakan bagian komputer lain, seperti
sistem terminal yang biasa digunakan pada komputer mainframe.

Menurut Daryanto (2010:22), jaringan komputer adalah kumpulan dua atau lebih komputer
yang saling berhubungan untuk melakukan komunikasi data. Komunikasi data yang biasa dilakukan
melalui jaringan komputer dapat berupa data teks, gambar, video, dan suara. Dinamakan sebagai
jaringan komputer (computer networks) jika dalam sekumpulan komputer tersebut dihubungkan
melalui media fisik dan software yang memfasilitasi komunikasi antara komputer- komputer
tersebut.
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Local Area Network (LAN)

Jaringan Local Area Network (LAN) adalah suatu sistem jaringan dimana setiap komputer
atau perangkat keras dan perangkat lunak di gabungkan agar dapat saling berkomunikasi
(terintegrasi) dalam area kerja tertentu dengan menggunakan data dan program yang sama juga
mempunyai kecepatan transfer data lebih cepat. Ruang ringkup LAN antar ruangan, gedung, kantor.

Moodle

Menurut Irawan dan Surjono (2018:4), Moodle sendiri merupakan singkatan dari Modular
Object-Oriented Dynamic Learning Environment. Learning Management System (LMS) ini
merupakan salah satu LMS papan atas. Moodle adalah sebuah nama untuk sebuah program
aplikasi yang lengkap yang dapat merubah sebuah media pembelajaran ke dalam bentuk web. Ada
beberapa alasan kuat, sehingga menjadikan Moodle sebagai salah satu LMS yang populer
digunakan oleh banyak intitusi pendidikan, ada empat alasan kuat, antara lain: Alasan pertama,
Moodle didistribusikan secara gratis, sehingga tidak membutuhkan sedikitpun dana untuk membeli
aplikasi ini, kecuali dana yang dibutuhkan untuk membeli bandwidth yang terpakai untuk
mendownload 17 MB master Moodle.

Metode Action Research

Menurut Dasmen dan Rasmila (2019:46), metode action research merupakan salah satu
bentuk rancangan penelitian. Pada metode action research, peneliti mendeskripsikan,
menginterpretasi dan menjelaskan suatu kondisi pada saat yang bersamaan dengan melakukan
intervensi dengan tujuan perbaikan ataupun partisipasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode action research. Di dalam metode
penelitian action research, peneliti dapat mendeskripsikan, menginterpretasi dan menjelaskan
suatu kondisi pada saat yang bersamaan dengan melakukan intervensi yang bertujuan untuk
perbaikan atau partisipasi.

a. Diagsoning. Pada tahapan ini, dilakukan analisa terhadap pernasalahan yang terjadi, dimana
permasalahan yang terjadi pada penelitian ini adalah laboratorium komputer yang ada di SMPN
19 Bengkulu Tengah dengan jumlah kombuter 25 unit belum terhubung dalam sebuah jaringan
komputer.

b. Action Planning. Pada tahapan ini, dilakukan perencanaan solusi agar dapat menyelesaikan
masalah yang terjadi. Pada penelitian ini, action planning dilakukan mulai dari membuat daftar
dari kebutuhan sistem baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak yang akan
digunakan serta membuat rencana kerja yang akan dilakukan.

¢. Action Taking. Pada tahapan ini, akan dilakukan implementasi dari rencana kerja yang sudah
dibuat yang selanjutnya akan dilakukan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

d. Evaluating. Pada tahapan ini, dilakukan pengujian terhadap jaringan LAN yang sudah
diimplementasikan pada tahapan action taking.

e. Learning. Pada tahapan ini, akan dilakukan pembelajaran dari penelitian yang sudah dilakukan
untuk mengetahui hasil dari penelitian tersebut dan kemudian akan dibuat kesimpulan
mengenai penelitian yang sudah dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini merupakan hasil pengujian yang penulis lakukan sesuai dengan tabel pengujian
yang sudah direncanakan sebelumnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti berikut ini.
Kemampuan Komputer Server Melayani Request data dari Client Pengujian ini bertujuan untuk
melihat kinerja dari server yang digunakan dalam menjalankan aplikasi ujian berbasis komputer
dalam jaringan LAN. Adapun hasil dari pengujian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Performance Server
Dari Gambar 1 diatas, dapat dilihat penggunaan CPU sebesar 20%, penggunaan memory
sebesar 88%, dan penggunaan network 1 kbps, hasil pengujian ini didapatkan saat 20 komputer
client sedang mengakses aplikasi ujian online.

Kualitas Layanan Server

Dalam pengujian kualitas layanan ini, dilakukan selama proses komunikasi dua arah sedang
berlansung. Dimana dalam melakukan pengujian ini untuk menentukan kualitas dari layanan
tersebut penulis lakukan saat 20 client sedang terhubung ke jaringan dan mengakses server secara
bersamaan. Pengujian kualitas layanan ini juga penulis lakukan dengan aplikasi wireshark yang juga
dilakukan filter “ip.addr == 172.16.0.169 and HTTP", filter tersebut dikhususkan untuk memantau
data yang keluar masuk ke server. Setelah filter diterapkan, selanjutnya penulis masuk ke menu

statistic dan memilih capture file properties, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Shakistics
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Gambar 2. Kualitas Layanan Server
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Pada gambar 2. diatas, maka dapat dilakukan perhitungan terhadap delay, jitter, dan packet
loss. Secara detil dapat dilihat seperti dibawah ini :
Delay

Delay merupakan waktu tunda dalam suatu pemrosesan data. Beberapa jenis delay yang
dapat mengganggu kualitas suara dalam sistem VolP, yaitu propagation delay, seialization delay,
processing delay, packetization delay, queuing delay, dan jitter buffer. Berikut Parameter Delay
berdasarkan ITU-T G.114.

Rata-rata delay Total delay / Total packet yang
diterima

= 607.516 s/93887

= 0.00647 s

= 6.47ms
Jitter

Jitter adalah perbedaan selang waktu kedatangan antar paket di terminal tujuan. Besarnya
nilai jitter dapat mengakibatkan rusaknya data yang diterima, baik itu disebabkan penerimaan yang
terputus-putus atau hilangnya data akibat overlap dengan paket yang lain. Berikut standar
parameter jitter.

Tabel 1. Parameter Jitter

No Nilai Jitter Kualitas
1 0-20 ms Baik

20-50 ms Cukup

>50ms Buruk

Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark maka didapatkan jitter dengan
cara perhitungan sebagai berikut :

Jitter = Total variasi delay / (Total packetyang diterima - 1)
154.5 s /93886
0.00165s =1,65ms

Packet Loss

Packet loss yaitu jumlah paket yang hilang dalam suatu pengiriman paket data pada suatu
jaringan. Beberapa penyebab terjadinya packet loss adalah adanya noice, collision dan congestion
yang disebabkan oleh terjadinya antrian yangberlebihan dalam jaringan. Berikut standar packet loss
yang dapat digunakan.

Tabel 2. Standar Packet Loss

\[o] Packet Loss Kualitas
1 0-0.5% Sangat Baik
2 05-15% Baik
3 >15% Buruk
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dengan cara perhitungan sebagai berikut :

1E
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Dari capture data yang telah dilakukan dengan wireshark maka didapatkan Packet Loss

Packet Loss

=((93887-204) : 93887) X 100%

=0.998 %

Dari perhitungan kualitas layanan yang sudah dilakukan diatas, dapat diketahui bahwa nilai dari
delay sebesar 6.47 ms, jitter sebesar 1.64 ms, dan packet loss sebesar 0.998 %.
Untuk memudahkan dalam melihat hasil dari pengujian yang sudah dilakukan, berikut ini

penulis tampilkan dalam bentuk tabel hasil pengujian.

No

Tabel 1. Hasil Pengujian dan Analisa

Jenis
Pengujian

Kriteria

EH]

Keterangan

1. Kemampuan PenggunaanCPU | Saat sedang dioperasikanpenggunaan Server masih
Komputer Server CPU pada mampu
Melayani Request server sebesar 20% menjalankan
datadari Client Penggunaan Saat sedang dioperasikan penggunaan | aplikasi moodle
yang berjumalah | Memory Memory pada untuk ujian
20 client server sebesar 88% berbasis

Penggunaan Saat sedang dioperasikan penggunaan | komputer dalam
Ethernet Ethernet padaserver sebesar 1 kbps jaringan LAN

2. Kualitas Delay Dari pengujian yang sudah penulis | Dari ketiga
Layanan Server lakukan didapatkan nilai dari delay komponen uji
dengan 20 client 6.47 ms yang tergolong baik | terhadap kualitas
yangterhubung berdasarkan penilaian parameter | layananoleh
bersamaan delay server

Jitter Dari pengujian yang sudah penulis | dikategorikan
lakukan didapatkan nilai dari jitter baik
1.65 ms yang tergolong baik
berdasarkan penilaian parameter
jitter
Packet Loss Dari pengujian yang
sudah penulis lakukan

Dari hasil pengujian dan analisa pada table 1, dapat dilihat bahwah penggunaan aplikasi
ujian berbasis komputer pada jaringan LAN yang sudah di implementasikan pada SMPN 19
Bengkulu tengah berjalan dengan baik sesuai dengan hasil pengujian kualitas layanan dengan
parameter delay sebesar 6.47 ms, jitter sebesar 1.64 ms, dan packet loss sebesar 0.998 % serta
server yang digunakan dalam penelitian ini juga memiliki performance yang cukup baik yang dapat
dilihat dari penggunaan CPU sebesar 20%, penggunaan memory sebesar 88%, dan penggunaan
network 1 kbps.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : Impelentasi jaringan LAN pada
SMPN 19 Bengkulu Tengah dapat berjalan dengan baik dan stabil. Kualitas layanan yang diberikan
server terhadap 20 client dikategorikan baik berdasarkan parameter pengujian delay, jitter dan juga
packet loss. Performance server dikategorikan cukup baik dalam melayani request data oleh client
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dengan penggunaan CPU sebesar 20%, penggunaan memory sebesar 88%, dan penggunaan
network 1 kbps.

Saran

Coba lakukan penerapan moodle secara luas lagi sebagai media belajar dan mengajar yang
dapat diakses melalui internet. Coba lakukan pengujian dengan jumlah user yang lebih dari 25 unit.
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ARTICLE HISTORY

Received [23 Oktober2021] ABSTRAK . . )
Revised [5 November 2021] Penilaian Kinerja pegawai merupakan suatu yang sangat penting
Accepted [21 November2021] khususnya bagi Pegawai di lingkungan PDAM Bengkulu mendorong
motivasi serta profesionalisme Pegawai dalam peningkatan kualitas
KEYWORDS kerja. Kendala yang dihadapi dalam melakukan penilaian kinerja
Technique For Order dikarenakan keragaman latar belakang pendidikan, pengalaman,
Performance By Similiarity To kompetensi serta portofolio pegawai, maka diperlukan suatu sistem
Ideal  Solution, Performance, yang dapat membantu pada proses penilain kinerja maka Penilaian
Decision Support System Kinerja Pegawai  tidak akan memakan waktu dan mendapat

kesulitan. Dalam proses perancangan aplikasi sistem pendukung
keputusan penilaian Kinerja Pegawai ini menggunakan pendekatan
This is an open access article under the TOPSIS. Metode TOPSIS (Technique For Order Performance By
(C-BY-5A license Similiarity To Ideal Solution) merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan multikriteria atau alternatif pilihan yang
merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal
positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Penerapan sistem
menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 2010 dan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Dari
hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Sistem
pendukung keputusan ini dapat memberikan keputusan pegawai
terbaik yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan kualitas Kinerja Pegewai.

ABSTRACT
Employee performance appraisal is very important, especially for
employees in the Bengkulu PDAM environment to encourage employee
motivation and professionalism in improving work quality. Constraints
faced in conducting performance appraisals are due to the diversity of
educational backgrounds, experience, competencies and employee
portfolios, so we need a system that can assist in the performance
appraisal process, so that Employee Performance Assessment will not take
time and get into trouble. In the process of designing a decision support
system application for evaluating employee performance using the TOPSIS
approach. The TOPSIS method (Technique For Order Performance By
Similarity To Ideal Solution) is a multi-criteria decision-making method or
alternative choice which is the alternative that has the smallest distance
from the positive ideal solution and the largest distance from the negative
ideal solution. The implementation of the system uses the Visual Studio
2010 programming language and the method used in this study is the
waterfall method. From the results of the tests carried out, it can be
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concluded that this decision support system can provide the best
employee decisions which can later be used as a reference to determine
the quality of employee performance..

PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi merupakan sarana informasi yang sangat penting bagi suatu
perusahaan/organisasi dalam skala kecil, sedang ataupun besar. Informasi diharapkan dapat
mempermudah dan memperlancar pekerjaan/kegiatan serta tujuannya dapat tercapai secara
optimal dan maksimal. Kantor PDAM Bengkulu merupakan lembaga otonom yang pengelolaannya
secara penuh menjadi hak dan tanggung jawab manajemen perusahaan. Hubungan dengan
Pemerintah Daerah sebagai pemilik perusahaan diformulasikan melalui pembentukan Badan
Pengawas yang terdiri dari unsur-unsur instansi Pemerintah Daerah yang terkait dengan operasi
PDAM. Pada Kantor PDAM Bengkulu setiap akhir tahun dilakukan penilaian terhadap kinerja
pegawai. Penilaian dilakukan dengan melihat dari beberapa aspek yaitu kesetiaan, prestasi kerja,
tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa dan kepemimpinan selama 1 tahun
terakhir. Proses penilaian tersebut dilakukan memberikan nilai dengan rentang nilai 0-100 dimana
hasil akhir yang diperoleh dari 8 aspek penilaian tersebut dijumlahkan kemudian dibagi 8 untuk
mendapatkan hasil akhir apakah kinerja pegawai tersebut sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik
dan tidak baik. Namun dalam proses penilaian tersebut, masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan lembaran form penilaian sehingga sering terjadi kesalahan dalam memberikan hasil
akhir dalam penilaian kinerja pegawai dan juga membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu
untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu aplikasi yang dapat membantu
mengolah data penilaian kinerja pegawai serta memberikan output hasil perhitungan penilaian
kinerja pegawai yang telah dilakukan melalui pendekatan metode TOPSIS. Metode TOPSIS
merupakan salah satu metode Sistem Pendukung Keputusan yang dapat digunakan untuk mencari
alternatif terbaik dengan banyaknya alternatif yang ada. Dalam hal ini adalah penilaian kinerja
pegawai.

LANDASAN TEORI

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria atau alternatif
pilihan yang merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak
terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean. Namun, alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus
mempunyai jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS mempertimbangkan
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif secara
bersamaan. Solusi optimal dalam metode TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan relatif
suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan
prioritas nilai kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. Alternatif-alternatif yang
telah di rangking kemudian dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih
solusi terbaik yang diinginkan (Muzakkir, 2017).

TOPSIS adalah metode multi kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi solusi dari
himpunan alternatif berdasarkan minimalisasi simultan dari jarak titik ideal dan memaksimalkan
jarak dari titik terendah. TOPSIS dapat menggabungkan bobot relatif dari kriteria penting (Chamid &
Murti, 2017).

Metode TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif. Dalam metode TOPSIS,
perankingan dan bobot kriteria berguna untuk menentukan solusi.

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada Tahun 1981. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa
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alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang
(terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean (jarak antara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif

Salah satu ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat
dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang
dicapai untuk setiap atribut. TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal
positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi
ideal positif. Keuntungan dari metode TOPSIS antara lain :

Langkah Penyelesaian
Algoritma dari metode Topsis adalah :
a. Menentukan normalisasi matriks keputusan. Nilai ternormalisasi rij dihitung dengan

rumus:
X
— J
T‘i}-— ': [1)
Iy x?
'\ll i=1
Keterangan :
i=1,2,...,m
j=1,2,...n

b. Menentukan bobot ternomalisasi matriks keputusan. Nilai bobot ternormalisasi yij
sebagai berikut :

Vi; = Wil v veea (2)
Keterangan :
i=1,2,...,m
j=1,2,.
+—
AT = (vl,vﬂ s V)
AT = (V12 ¥n)
Dengan :

N [max ¥y, idikaj adalah atribut keuntungan

¥ win y,;; Jika j adalah atribut bisys
_ (maxy,; ;jikaj adalah atribut keuntungan
i i min y,;; Jika f odalah atriine biaya

c. Jarak antara alternatif 4, dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai

| n
pi= ) G mw)t )
v
d. Jarak antara alternatif 4,dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai :
| n
D = ||Z- (7= %) (4
N
e. Nilai pretensi untuk setiap alternatif (;) diberikan sebagai :
V. D (=12 5
= ———;i=12,..m
= (5)

Nilai V; yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif £, lebih dipilih.
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Pengertian Pegawai

Pegawai adalah pegawai yang diterima melalui proses prekrutan dan telah resmi diterima
menjadi pegawai pada perusahaan. Kemudian, mereka memiliki jaminan peluang karier jika mampu
menunjukkan prestasi kerja yang baik, baik berupa kenaikan pangkat maupun promosi jabatan
berdasarkan dengan system dan prosedeur penilaian kinerja yang telah dirumuskan dalam setiap
organisasi. Jaminan dari sistem rantai jabatan tersebut hanya berlaku bagi pegawai. Pegawai, dapat
juga disebut dengan pegawai resmi yang statusnya diperkuat oleh sebuah legalitas formal berupa
surat dokumen pengankatan secara sah pada suatu badan organisasi tertentu. Bukan pengankatan
yang hanya berlaku untuk jangka waktu tertentu saja (masa kerja) (Herniah & Sudirman, 2020).

Penilaian Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai adalah pelaksanaan fungsi pekerjaan yang optimal, dan melakukan
pekerjaan dengan senang dan aman sehingga bisa bekerja dengan baik. Kinerja pegawai dapat
diukur dengan standar evaluasi kinerja dengan adil, dan pegawai juga mendapatkan umpan balik
(feedback) atas hasil pekerjaan yang dilakukannya (Setyawan, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Dengan
metode waterfall mampu melakukan analisa bertahap. Analisa kebutuhan digunakan untuk
mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat desain dari rancangan tersebut
dan dilanjutkan dengan pembuatan rancangan sistem baru yang meliputi kode-kode program.
Setelah sistem baru selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada kesalahan, maka sistem akan
diimplementasikan dan pemeliharaan sistem.
Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir seperti gambar dibawah

ni:
I Analisa Kebutuhan
A

Desain Sistem

Penulisan Kode
Program

Pengujian Program
Metode TOPSIS

Penerapan Program
dan Pemeliharaan

Gambar 1. Diagram Waterfall

Analisa Sistem Baru

Dalam analisa sistem baru akan dikembangkan suatu sistem yang dapat mengelola data
penilaian kinerja pegawai melalui pendekatan Metode Topsis. Untuk mendukung hal tersebut,
dalam penelitian ini juga dibangun suatu aplikasi yang dapat membantu mengolah data penilaian
kinerja pegawai menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.
dijabarkan sebagai berikut :

Kriteria dan Sub Kriteria

Kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :
Kriteria dan Bobot

1) C1 = Kesetiaan
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2) (2= Prestasikerja

3) C3=Tanggung Jawab

4) C4 = Ketaatan

5) (5 =Kejujuran

6) C6 = Kerjasama

7) C7 =Prakarsa

8) (8 =Kepemimpinan

Bobot kriteria yang digunakan mengacu pada nilai berikut:

Sangat Baik (90-100) =5
Baik (80-89) =4
Cukup Baik (70-79) =3
Kurang Baik (60-69) =2
Tidak Baik (0-59) =1
Alternatif
Tabel 1. Alternatif

Alternatif

Hariansya

Sumiati
Lose Herlaini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aplikasi
Sesuai dengan analisa dan perancangan seperti yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya

yaitu bab metodologi penelitian, maka pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari aplikasi yang
dibangun menggunakan perancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Pada bab ini
pembahasan akan dilakukan terhadap hasil dari sistem yang telah dibangun, funsional sistem dan
analisis terhadap kinerja sistem berdasarkan hasil output yang dihasilkan oleh sistem.
1. Login Aplikasi

Login aplikasi merupakan form dimana pengguna aplikasi melakukan /ogin untuk masuk kedalam

sistem. Login aplikasi menampilkan kolom username dan kolom paswort untuk mengisi username

dan passwort untuk masuk kedalam sistem.

LOnaH FORR

FEMERSPAN RAATOGE TEHEE DALAM FERLLILH DIHERS
FRaA WA Gi FOAM BERIGEELY

cm

Gambar 2. Login Aplikasi
Halaman login seperti yang terlihat pada gambar 4.1 merupakan halaman atau antar muka

yang pertama sekali muncul. Prosses login dilakukan dengan pengisian kolom username dan
passwort serta dilanjutkan dengan menekan tombol “Login”
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2. Menu Utama
Menu utam merupakan halaman yang meyediakan menu-menu untuk membuka halaman-halaman

yang tersedia dari aplikasi yang dibangun.

3. Form Data Pegawai

4. Form Data Kriteria

—
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x
—
— - — 3 -
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: e |-
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Gambar 5. Form Data Kriteria

5. Form Data Penilaian Kinerja Pegawai

Gambar 6. Form Data Penilaian Kinerja Pegawai
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6. Form Proses Metode

7. Form Output hasil

Gambar 8. Form Output Hasil

Laporan hasil Ouput dengan menggunakan metode Topsis seperti yang terlihat pada
gambar 8. dapat dilihat data-data Pegawai yang telah direngkingkan akan diurutkan langsung pada
laporan dimana data dengan nilai tertinggi akan mengisi baaris data paling atas diikuti dengan
kandidat dengan nilai yang lebih rendah sehingga memudahkan dalam meyeleksi Pegawai terbaik.

Pengujian Sistem

Pada tahap ini yang dilakukan, yaitu menguji coba aplikasi yang telah dibuat melalui
pendekatan black box testing. Black box testing adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan
terhadap form input yang terdapat pada aplikasi penentuan penilaian kinerja pegawai di PDAM
Bengkulu. Pengujian yang dilakukan antara lain :

Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari aplikasi penilaian kinerja pegawai di
PDAM Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu menampilkan hasil akhir
penilaian kinerja pegawai berdasarkan proses Metode TOPSIS.
Tabel 2. Penguijian Black box

Jenis Uji Keterangan Uji Jenis pengujian
Login user Pengecekan User terdaftar pada data base Black Box
Input Data Karyawan Black Box
Input Data Kriteria Black Box
Input data Input Data Penilaian Black Box
Input Data User Black Box
Proses Perhitungan Topsis Black Box

Demo ini dilakukan pembimbing dan Pegawai pada kantor PDAM Bengkulu pengetesan dilakukan
dengan cara menjalankan program yaitu dengan memasukan data-data yang berhubungan
dengan data penilaian kinerja Pegawai. Adapun data-data yang dimasukan berupa data admin,
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data Pegawai, data kriteria dan data penilaian berdasarkan uji coba mendeteksi trouble
windows telah penginputkan maupun pemasukan data dan output dapat berjalan dengan
baik.

Uji kelayakan sistem mengunakan angket yang diberikan kepada sampel yang telah
ditentukan. Kategori penilaian dibagi menja di 8 (Delapan) aspek, yaitu Kesetiaan, Prestasi kerja,
Tanggung Jawab, Ketaatan, Kejujuran, Kerjasama, Prakarsa, Kepemimpinan, dan isi dari sistem ini.

Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem

O Bagia ang D ang D Ba
1. Tampilan Program v
2. Kemudahan Pengguna v
3. Kerja Sistem v
4. Keamanan dan Ketelitian v
5. Isi Program v

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi penilaian kinerja pegawai di PDAM Bengkulu ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan database SQL Server 2008r2, dengan menerapkan Metode
TOPSIS.

2. Aplikasi ini dapat dijadikan alternatif dalam membantu pihak PDAM Bengkulu dalam melakukan
penilaian kinerja pegawai, agar dapat diketahui pegawai dengan kinerja terbaik berdasarkan
hasil yang didapatkan dari Metode TOPSIS.

3. Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari aplikasi penilaian kinerja pegawai di
PDAM Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu menampilkan hasil akhir
penilaian kinerja pegawai berdasarkan proses Metode TOPSIS.

Saran
Penulis menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu proses
penilaian kinerja pegawai dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengambilan keputusan.

DAFTAR PUSTAKA

Chamid, A. A. & Murti, A. C., 2017. Kombinasi Metode AHP dan TOPSIS Pada Sistem Pendukung
Keputusan. Prosiding Snatif Ke -4 ISBN 978-602-1180-50-1.

Enterprise, J., 2015. Pengenalan Visual Studio 2013. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

Herniah & Sudirman, 2020. Analisis Perbandingan Kinerja Karyawan Tetap Dan Karyawan
Outsourcing Pada PT. PLN (Persero) Area Makassar. Jurnal Mirai Management , Volume Vol.5.
no.2.

Lasminiasih, 2016. Perancangan Sistem Informasi Kredit Mikro Mahasiswa Berbasis Web. Jurnal
Sistem Informasi (JSI) Vol.8 No.1 April 2016 ISSN : 2085-1588.

Lubis, A., 2016. Basis Data Dasar Untuk Mahasiswa IImu Komputer. Yogyakarta: Deepublish.

Muzakkir, 1., 2017. Penerapan Metode TOPSIS Untuk Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Keluarga Miskin Pada Desa Panca Karsa Il. Jurnal Ilmiah Volume 9 Nomor 3 Desember 2017
ISSN 2087-1716.

Pamungkas, C. A., 2017. Pengantar dan Implementasi Basis Data. Yogyakarta: Penerbit Deepublish.

Setyawan, A., 2018. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada
Tiga Perusahaan Fabrikasi Lepas Pantai Di Batam dan Karimun). Journal Of Accounting &
Management Innovation, Volume Vol.2 No.1.

194 | Weeildyalihumarita, Maryaningsih, Lena Elfianty; Application of Topsis Method in...



HrARIEL RGP

-I-.-_r—..—- —.*.------

ok
Sl Hormplriber, Z]umrr,mr"nud"“:'f;-ﬂm.m Mol

Comparative Study of Tsukamoto and Sugeno's Method in
Determining Total Demand Based on Sales and Inventory (Case Study
of Duta Ponsel Sukamerindu)

Studi Perbandingan Tsukamoto dan Metode Sugeno dalam
Menentukan Jumlah Permintaan Berdasarkan Penjualan dan
Persediaan (Studi Kasus Duta Ponsel Sukamerindu)

Rio Sefrin Alfa Meta "; Yupianti 2; Rina Julita ?

.2 Program Studi Informatika, Fakultas lImu Komputer, Universitas Dehasen Bengkulu
Email: " MhsAbadi2020@gmail.com; 2 yupiantiprana@gmail.com; 2 MhsAbadi2020@gmail.com;

How to Cite :

Meta, R. S. A., Yupianti., Julita, R. (2021). Comparative Study of Tsukamoto and Sugeno's Method in
Determining Total Demand Based on Sales and Inventory (Case Study of Duta Ponsel
Sukamerindu). JURNAL Komitek, 7(2). DOI: https://doi.org/10.53697/jkomitek.v1i12

ARTICLE HISTORY
Received [28 Oktober2021]
Revised [5 November 2021]
Accepted [21 November2021]

KEYWORDS
Comparative Study, Tsukamoto
Method, Sugeno Method, Total
Demand, Sales, Inventory, Duta
Ponsel Sukamerindu

This is an open access article under the
CC—BY-SA license

ABSTRAK

Duta Ponsel merupakan salah satu toko terbesar di Kota Bengkulu
yang menjual berbagai macam smartphone dan aksesoris sesuai
dengan tipe smartpone. Duta ponsel telah menerapkan teknologi
informasi di usaha tokonya sehingga dapat mempermudah
pengolahan data barang dan penjualan barang. Namun aplikasi
tersebut hanya sebatas pengelolaan data saja. Padahal data-data
tersebut dapat membantu menunjang strategi penjualan di Duta
Ponsel. Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode
Sugeno ini dapat melakukan prediksi jumlah permintaan aksesoris
smartphone dengan memasukkan jumlah persediaan dan jumlah
penjualan. Pada aplikasi ini telah diintegrasikan waktu proses yang
terjadi pada fuzzy tsukamoto dan fuzzy sugeno, sehingga
mempermudah melihat perbandingan antara kedua metode
tersebut. Studi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode
Sugeno Dalam Menentukan Jumlah Permintaan Berdasarkan
Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel Sukamerindu dilihat dari 2
(dua) aspek perbandingan yaitu hasil akhir prediksi permintaan dan
waktu proses. Untuk membantu proses perbandingan tersebut,
dibangun suatu aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net dengan database SQL Server 2008r2. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, aplikasi mampu menampilkan
informasi perbandingan antar Metode Tsukamoto dan Metode
Sugeno melalui 2 (dua) aspek yaitu hasil akhir prediksi permintaan
dan waktu proses. Berdasarkan waktu Proses Metode Sugeno lebih
cepat dibandingkan dengan Metode Tsukamoto

ABSTRACT
Duta Ponsel is one of the largest stores in Bengkulu City that sells various
kinds of smartphones and accessories according to the type of
smartphone. Duta Ponsel has implemented information technology in its
store business therefore it can facilitate data processing and sales of
goods. However, the application is only limited to data management. In
fact, these data can help support the sales strategy at Duta Ponsel. This
comparison application of the Tsukamoto Method and the Sugeno Method
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can predict the number of requests for smartphone accessories by
entering the amount of inventory and the number of sales. In this
application, the processing time that occurs in Fuzzy Tsukamoto and Fuzzy
Sugeno has been integrated, making it easier to see the comparison
between the two methods. Comparative study of Tsukamoto Method and
Sugeno Method in Determining Total Demand Based on Sales and
Inventory at Duta Ponsel Sukamerindu seen from 2 (two) aspects of
comparison, namely the final result of demand prediction and processing
time. To assist the comparison process, an application was built using the
Visual Basic .Net programming language with SQL Server 2008r2
database. Based on the results of the tests that have been carried out, the
application is able to display comparative information between the
Tsukamoto Method and the Sugeno Method through 2 (two) aspects,
namely the final result of demand prediction and processing time. Based
on the processing time, the Sugeno Method is faster than the Tsukamoto
Method..

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi terus berlanjut membawa implikasi utama teknologi ini
pada proses pengolahan data yang dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat. Banyak pelaku
bisnis sudah menerapkan teknologi informasi berupa komputer yang didalamnya terdapat aplikasi
yang dapat mengolah data usaha mereka. Aksesoris Smartphone merupakan salah satu bagian
kelengkapan dari smartphone yang dapat menunjang kinerja dari smarphone dan membuat
tampilan smartphone lebih menarik. Banyaknya peminat aksesoris smartphone yang beredar
khususnya di Bengkulu membuat pelaku bisnis untuk membangun usaha penjualan aksesoris
smartphone.

Persaingan yang semakin ketat, membuat pelaku bisnis menyusun strategi dalam hal
penyediaan stok aksesoris smartphone dengan melihat penjualan dan persediaan yang terjadi
setiap bulannya. Hal ini dapat membantu dalam memanage barang yang sesuai dengan permintaan
konsumen. Namun tidak semua pelaku bisnis menerapkan ini, salah satunya adalah Duta Ponsel.

Duta Ponsel merupakan salah satu toko terbesar di Kota Bengkulu yang menjual berbagai
macam smartphone dan aksesoris sesuai dengan tipe smartpone. Duta ponsel telah menerapkan
teknologi informasi di usaha tokonya sehingga dapat mempermudah pengolahan data barang dan
penjualan barang. Namun aplikasi tersebut hanya sebatas pengelolaan data saja. Padahal data-data
tersebut dapat membantu menunjang strategi penjualan di Duta Ponsel. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis melakukan riset terhadap data penjualan, persediaan barang khususnya
aksesoris smartphone untuk mengetahui jumlah permintaan konsumen melalui pendekatan 2
metode logika fuzzy yaitu Fuzzy Tsukamoto dan Fuzzy Sugeno.

LANDASAN TEORI

Logika Fuzzy

Logika fuzzy merupakan salah satu komponenpembentuk Soft Computing. Dasar logika
fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teorihimpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan
sebagai penentu keberadaan elemendalam suatu himpunan sangatlah penting(Yanto, 2017).

Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar
logika fuzzy adalah teori himpunan. Logika fuzzy adalah suatu cara yang teapt untuk memetakan
suatu ruang input ke dalam suatu ruang output. Logika fuzzy adalah metodologi berhitung dengan
variabel kata-kata (linguistic variable), sebagai pengganti berhitung dengan bilangan.
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Model Fuzzy Tsukamoto

Metode Tsukamoto ini setiap konsekuen pada aturan yang berbetnuk IF-Then harus
direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton.
Output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat
(fire strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata berbobot. Misalnya, ada 2
var input : var-1 (x) dan var-2 (y) serta 1 var output : var-3 (z). Var-1 terbagi atas himpunan A1 dan A2,
var-2 terbagi atas himpunan B1 dan B2, var-3 terbagi atas himpunan C1 dan C2. Ada 2 aturan yaitu
(Yulmaini, 2018) :

Metode Sugeno

Sistem Fuzzy Sugeno memperbaiki kelemahan yang dimiliki sistem fuzzy murni untuk
menambah suatu perhitungan matematika sederhana sebagai bagian THEN. Pada perubahan ini,
sistem fuzzy memiliki nilai rata-rata tertimbang (Weighted Average Values) di dalam bagian aturan
fuzzy IF-THEN. Sistem fuzzy sugeno juga memiliki kelemahan terutama pada bagian THEN, yaitu
dengan adanya perhitungan matematika sehingga tidak dapat menyediakan kerangka alami untuk
merepresentasikan pengetahuan manusia dengan sebenarnya (Sujarwata, 2018).

Penalaran dengan metode Sugeno hampir sama dengan penalaran Mamdani, hanya saja
output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta atau
persamaan linear. Metode ini diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno Kang pada tahun 1985, sehingga
metode ini sering juga dinamakan dengan metode TSK.

SQL Server

SQL Server adalah RDBMS (Relational Database Management System), dengan arsitektur Client
Server yang disertai dengan berbagai komponen dan Services/layanan, yang menjadikannya platform
yang komprehensif (memiliki cakupan luas) untuk aplikasi eneterprise. SQL Server disusun oleh
komponen dan Services berikut (Kusumo, 2016):

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode Waterfall. Metode waterfall sering
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle). Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar
1.

Requirements
Definition

System and
software design

Implementation and|
unit testing
A

Integration and
system testing
A

A 4

Operation and

maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
Keterangan :
1) Requirements definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
2) System and software design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat
keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
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Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem
dasar perangkat lunak dan hubungannya.

3) Implementationand unit testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau
unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.

4) Integration and system testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap
untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer

5) Operation and maintenance

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang
tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit
sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Studi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno Dalam Menentukan Jumlah

Permintaan Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel Sukamerindu dilihat dari 2 (dua)
aspek perbandingan yaitu hasil akhir prediksi permintaan dan waktu proses. Untuk membantu
proses perbandingan tersebut, dibangun suatu aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net dengan databaseSQL Server 2008r2.
Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno ini dapat melakukan prediksi jumlah
permintaan aksesoris smartphone dengan memasukkan jumlah persediaan dan jumlah penjualan.
Pada aplikasi ini telah diintegrasikan waktu proses yang terjadi pada fuzzytsukamoto dan
fuzzysugeno, sehingga mempermudah melihat perbandingan antara kedua metode tersebut.

Adapun antarmuka dari Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno
Dalam Menentukan Jumlah Permintaan Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel
Sukamerindu, antara lain :

1. FormLogin
Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk membatasi akses pengguna Aplikasi
perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno Dalam Menentukan Jumlah Permintaan
Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel Sukamerindu dengan memasukkan
username dan password yang benar. Jika memasukkan username dan password yang salah, maka
pengguna tidak dapat mengakses aplikasi ini. Adapun formlogin seperti Gambar 2.

© DUTA PONSEL
BENGKULU

Limsmame

Pasamord

Gambar 2. FormLogin
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2. Form Menu Utama
Merupakan form menu yang memiliki sub menu aplikasi yang dapat digunakan untuk
membuka form-form pengolahan data di Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode
Sugeno Dalam Menentukan Jumlah Permintaan Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta
Ponsel Sukamerindu. Adapun form menu utama terlihat pada Gambar 2.

Gambar 5. Sub Menu Output Data

3. Form Input Data Aturan
Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk mengolah data aturan yang digunakan
untuk proses fuzzy. Adapun form input data aturan seperti Gambar 6.
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Gambar 6. Form Input Data Aturan

4. Form Input Data Aksesoris Smartphone
Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk mengolah data aksesoris smartphone
yang terdapat di Duta Ponsel Bengkulu. Adapun form input data aksesoris smartphone seperti

Gambar 7.
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Gambar 7. Form Input Data Aksesoris Smartphone

5. Form Input Data Persediaan Aksesoris Smartphone
Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk mengolah data persediaan aksesoris

smartphone yang terdapat di Duta Ponsel Bengkulu. Adapun form input data persediaan

aksesoris smartphone seperti Gambar 8.
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Gambar 8. Form Input Data Persediaan Aksesoris Smartphone
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6. Form Input Data Penjualan Aksesoris Smartphone

Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk mengolah data penjualan aksesoris

smartphone yang tercatat setiap tanggal penjualannya. Adapun form input data penjualan
aksesoris smartphone seperti Gambar 9.

Gambar 9. Form Input Data Penjualan Aksesoris Smartphone

7. Form Prediksi Jumlah Permintaan Aksesoris Smartphone

Merupakan form aplikasi yang digunakan untuk mengolah data prediksi jumlah
permintaan aksesoris smartphone. Dimana proses prediksi dilakukan dengan memilih aksesoris
smartphone yang ingin diketahui jumlah permintaannya. Adapun form prediksi jumlah

permintaan aksesoris smartphone seperti Gambar 10.

Gambar 10. Form Prediksi Permintaan Aksesoris Smartphone
8. Output Laporan Hasil Perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno
Merupakan output yang menampilkan hasil perbandingan metode tsukamoto dan
metode sugeno dari hasil prediksi jumlah permintaan yang telah dilakukan. Hasil perbandingan
dilihat dari hasil akhir dan waktu proses. Adapun output laporan hasil perbandingan metode

tsukamoto dan metode sugeno seperti Gambar 11.

" DUTA PONSEL
BENGKULU SN
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Gambar 11. Output Laporan Hasil Perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno
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9. Output Laporan Data Jumlah Permintaan Aksesoris Smartphone Per Bulan
Merupakan output yang menampilkan hasil jumlah permintaan aksesoris smartpone
setiap bulannya. Adapun output laporan data jumlah permintaan aksesoris per bulan seperti
Gambar 12.

< DUTA PONSEL
BENGEKULLU

Gambar 12. Output Laporan Data Jumlah Permintaan Aksesoris Smartphone Per Bulan

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji
form input data yang terdapat pada Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno
Dalam Menentukan Jumlah Permintaan Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel
Sukamerindu. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan  bahwa
aplikasi mampu menampilkan informasi perbandingan antar Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno
melalui 2 (dua) aspek yaitu hasil akhir prediksi permintaan dan waktu proses.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno ini dapat melakukan prediksi
jumlah permintaan aksesoris smartphone dengan memasukkan jumlah persediaan dan jumlah
penjualan. Pada aplikasi ini telah diintegrasikan waktu proses yang terjadi pada fuzzy tsukamoto
dan fuzzysugeno, sehingga mempermudah melihat perbandingan antara kedua metode tersebut

2. Studi perbandingan Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno Dalam Menentukan Jumlah
Permintaan Berdasarkan Penjualan dan Persediaan di Duta Ponsel Sukamerindu dilihat dari 2
(dua) aspek perbandingan yaitu hasil akhir prediksi permintaan dan waktu proses. Untuk
membantu proses perbandingan tersebut, dibangun suatu aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dengan databaseSQL Server 2008r2.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, aplikasi mampu menampilkan informasi
perbandingan antar Metode Tsukamoto dan Metode Sugeno melalui 2 (dua) aspek yaitu hasil
akhir prediksi permintaan dan waktu proses.

4. Berdasarkan waktu Proses Metode Sugeno lebih cepat dibandingkan dengan Metode Tsukamoto

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu memaksimalkan atau mengoptimalkan
jumlah permintaan aksesoris yang akan dilakukan.

2. Perlu adanya pengembangan sistem untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan model
logika fuzzy yaitu mamdani.
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ABSTRAK

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Kota Bengkulu merupakan
panitia seleksi calon paskibraka yang dilakukan setiap tahunnya.
Penilaian calon paskibaraka terdiri dari 8 aspek yaitu Parade, PBB,
Psikotest, Samapta/Jasmani, Kesehatan dan Kebugaran, Wawancara,
Kesenian Daerah, dan Pengetahuan Umum (data terlampir). Hasil
penilaian akan direkap untuk menentukan peserta mana yang
berhasil lulus dan peserta mana yang tidak berhasil lulus, sehingga
dari rekapitulasi ini dapat diumumkan pada saat akhir kegiatan
seleksi. Analisis Uji Sensitivitas seleksi penerimaan paskibraka
menggunakan Metode TOPSIS dan Metode Promethee di Dinas
Kepemudaan dan Keolahragaan Kota Bengkulu dilakukan dengan
membandingkan hasil akhir yang didapatkan dari kedua metode
tersebut berdasarkan data penilaian masing-masing calon
paskribraka. Analisis dilakukan dengan melihat jumlah kriteria yang
digunakan, waktu proses dan juga hasil perankingan. Dalam
membantu proses analisis perbandingan kedua metode tersebut,
dibangun suatu aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net. di mana dengan adanya aplikasi akan terlihat hasil
perbandingan dari metode TOPSIS dan Promethee. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
fungsionalitas aplikasi dapat berjalan dengan baik dan mampu
menampilkan hasil penilaian pada masing-masing calon paskibraka
sesuai dengan tahapan dari metode TOPSIS dan Promethee, dari segi
waktu proses metode TOPSIS lebih cepat dibandingkan dengan
metode Promethee

ABSTRACT
The Youth and Sports Office of Bengkulu City is a selection committee for
Paskibraka candidates which is carried out every year. The assessment of
post-baraka candidates consists of 8 aspects, namely Parade, PBB,
Psychotest, Samapta/Physical, Health and Fitness, Interview, Regional Arts,
and General Knowledge (data attached). The results of the assessment will
be recapitulated to determine which participants succeeded in passing
and which participants failed to pass, so that from this recapitulation it
can be announced at the end of the selection activity. The analysis of the
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sensitivity test for the selection of paskibraka admissions using the TOPSIS
method and the Promethee method at the Bengkulu City Youth and Sports
Office was carried out by comparing the final results obtained from the
two methods based on the assessment data of each paskribraka
candidate. The analysis is done by looking at the number of criteria used,
the processing time and also the ranking results. In helping the process of
comparative analysis of the two methods, an application was built using
the Visual Basic .Net programming language. where the application will
show the results of the comparison of the TOPSIS and Promethee
methods. Based on the tests that have been carried out, the results show
that the application functionality can run well and is able to display the
results of the assessment on each prospective paskibraka according to the
stages of the TOPSIS and Promethee methods, in terms of processing time
the TOPSIS method is faster than the Promethee method. .

PENDAHULUAN

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka atau yang lebih sering dikenal dengan Paskibraka,
merupakan suatu pasukan yang bertugas dalam mengibarkan duplikat Bendera Pusaka dalam
upacara peringatan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus vyang
diselenggarakan di tiga tempat, yakni tingkat Kabupaten/Kota (Kantor Bupati/Walikota), Provinsi
(Kantor Gubernur), dan tingkat Nasional (Istana Negara).

Untuk tingkat Kota dan Kabupaten, dalam proses pemilihannya akan dipilih calon anggota
Pasukan pengibar Bendera Pusaka yang berasal dari pelajar SMA sederajat kelas 1 atau kelas 2
melalui proses seleksi. Proses ini dilakukan secara bertahap dan ketat oleh panitia penyeleksi
sehingga pada akhirnya akan terpilih anggota Paskibraka yang berkualitas dan memenuhi standar
agar siap untuk melakukan tugasnya sebagai Pasukan Pengibar Bendera Pusaka dengan baik.

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Kota Bengkulu merupakan panitia seleksi calon
paskibraka yang dilakukan setiap tahunnya. Penilaian calon paskibaraka terdiri dari 8 aspek yaitu
Parade, PBB, Psikotest, Samapta/Jasmani, Kesehatan dan Kebugaran, Wawancara, Kesenian Daerah,
dan Pengetahuan Umum (data terlampir). Hasil penilaian akan direkap untuk menentukan peserta
mana yang berhasil lulus dan peserta mana yang tidak berhasil lulus, sehingga dari rekapitulasi ini
dapat diumumkan pada saat akhir kegiatan seleksi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat
keputusan. Ada yang mendefinisikan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan suatu
pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan
menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan
pemikiran pengambil keputusan

Metode Topsis merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria atau
alternatif pilihan yang merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif
dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan
jarak Euclidean. Namun, alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus
mempunyai jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Metode Promethee merupakan suatu metode
penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria. Masalah pokoknya adalah kesederhanaan,
kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam promethee adalah
penggunaan nilai dalam hubungan outranking. Semua parameter yang dinyatakan mempunyai
pengaruh nyata menurut pandangan ekonomi.

Pada penelitian ini, penulis tidak mengubah sistem yang sedang berjalan saat ini,
dikarenakan penulis hanya melakukan analisis uji sensitivitas terhadap hasil seleksi penerimaan
paskibraka melalui sebuah pendekatan metode Sistem Pendukung Keputusan yaitu Metode TOPSIS
dan Metode Promethee. Dari kedua metode yang digunakan tersebut akan dilakukan analisis uji
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sensitivitas terhadap kasus tersebut. Dengan adanya proses uji sensitivitas di sistem, maka akan
diketahui metode mana yang terbaik antara Metode TOPSIS dan Metode Promethee, serta dengan
adanya proses uji sensitivitas akan memberikan sebuah solusi yang tepat untuk menyelesaikan
kasus Multi Attribute Decison Making (MADM) dengan menggunakan metode yang sesuai.

Penelitian terkait oleh (Yusnaeni, 2018) tentang “Uji Sensitifitas Metode TOPSIS, SAW, dan WP
Untuk Menentukan Pemilihan Supplier”. Penggunaan Metode TOPSIS, SAW dan WP untuk
Menyelesaikan kasus ini. Penilaian supplier bahan baku oli dengan menggunakan kriteria yang telah
ditentukan oleh perusahaan dari segi harga, pengiriman volume dan juga kualitas yang baik.
Penggunaan metode disini di butuhkan untuk melakukan penialaian dengan sistem penilaian
kuisioner lebih dari satu penialai dan perhitungan dengan bobot prioritas yang ditentukan sehingga
menghasilkan supplier terpilih. Penggunaan uji sensitifitas menghasilkan metode yang sesuai
dengan studi kasus ini yaitu metode topsis. Dengan nilai perubahan TOPSIS sebesar 1,59 %, SAW
Sebesar 1% dan WP sebesar 0,288%.

Penelitian terkait oleh (Fernando, 2018) tentang “Uji Sensitivitas Metode Sistem Pendukung
Keputusan Dalam Menentukan Lokasi Penyebaran Media Promosi”. SMK Informatika Kota Serang
adalah salah satu SMK di Kota Serang yang setiap tahun selalu melakukan promosi untuk
mendapatkan peserta didik. Saat ini penyebaran media promosi dilakukan tanpa menggunakan
sebuah metode yang terukur. Sehingga banyak media promosi yang terbuang sia-sia tanpa
mendapatkan hasil yang tepat. Dilakukan penelitian metode pendukung keputusan apa yang paling
tepat untuk menyelesaikan kasus antara 3 metode yaitu Weight Product (WP), Simple Additive
Weight (SAW) dan Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) melalui
uji sensitivitas. Dengan adanya proses uji sensitivitas pada sistem ini, dapat diketahui metode yang
paling relevan dengan kasus di sini adalah SAW, dengan perubahan SAW sebesar 7,5%, TOPSIS
sebesar -3.55% dan WP sebesar 0.94%.

Penelitian terkait oleh (Khasanah, 2019) tentang “Uji Sensitivitas Metode Simple Additive
Weighting dan Weighted Product Dalam Menentukan Laptop”. Penelitian ini mengusulkan sebuah
pendekatan sistem pendukung keputusan dalam menentukan laptop menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP) dilanjutkan dengan melakukan uji sensitivitas
dari hasil keputusan yang dihasilkan oleh kedua metode tersebut. Dari hasil penelitian
menggunakan metode SAW nilai preferensi tertinggi 17,8 untuk alternatif delapan (A8), dengan
urutan alternatif yang memiliki nilai preferensi dari tinggi ke rendah yaitu A8, A7, A4, A6, A2, A3, A1,
A5. Sedangkan hasil dari metode WP diperoleh 0,157 untuk alternatif delapan (A8), dengan urutan
alternatif yang memiliki nilai preferensi dari tinggi ke rendah yaitu A8, A7, A4, A6, A2, A3, A1, A5. Dan
untuk hasil uji sensitivitas menunjukkan metode Simple Additive Weighting dan Weighted Product
menunjukkan bahwa metode SAW memiliki total perubahan sebesar 7,23% dan metode WP sebesar
0,30%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode Simple Additive Weighting dianggap
relevan dalam menyelesaikan permasalahan dalam menentukan laptop.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang
dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat keputusan. Ada yang mendefinisikan bahwa sistem
pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan.
Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah
dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan (Sundari, 2017: 1).

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, permodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur,
dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan dibuat (Sambani, 2016 : 122).
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Metode TOPSIS (Technique For Order Performance By Similiarity To Ideal Solution)

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria atau alternatif
pilihan yang merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak
terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak
Euclidean. Namun, alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus
mempunyai jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS mempertimbangkan
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif secara
bersamaan. Solusi optimal dalam metode TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan relatif
suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan
prioritas nilai kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi ideal positif. Alternatif-alternatif yang
telah di rangking kemudian dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih
solusi terbaik yang diinginkan (Muzakkir, 2017:275).

Metode Promethee (Preference Ranking Organization Method for Enrichment)

Promethee adalah suatu metode penentuan urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria.
Masalah pokoknya adalah kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi kriteria
yang digunakan dalam promethee adalah penggunaan nilai dalam hubungan outranking. Semua
parameter yang dinyatakan mempunyai pengaruh nyata menurut pandangan ekonomi (Suryadi,
2015:147).

Prinsip yang digunakan adalah penetapan prioritas alternatif yang telah ditetapkan
berdasarkan pertimbangan (¥i|fi(.) = R [real world]), dengan kaidah dasar :

Max {fi(x),f5(x), f5(x), ... ,f,-(x), v fe(x)| x € R}

di mana K adalah sejumlah kumpulan alternatif, dan f (i = 1, 2, ..., K) merupakan nilai / ukuran relatif
kriteria untuk masing-masing alternatif. Dalam aplikasinya sejumlah kriteria telah ditetapkan untuk
menjelaskan K yang merupakan penilaian dari R (real world).

Uji Sensitivitas

Umumnya sensitivitas merupakan tingkat kepekaan terhadap suatu reaksi untuk mencari
keputusan dengan menggunakan bobot kriteria yang telah didapatkan. Uji sensitivitas dilakukan
untuk mengetahui tingkat sensitif dari metode, semakin sensitif nilai yang diperoleh dari setiap
perubahan hasil metode maka metode yang memiliki sensitivitas tinggi merupakan metode yang
akan dipilih (Prawiro, 2021:5)

Uji sensitivitas merupakan proses untuk mengetahui hasil perbandingan dari metode
pendukung keputusan dalam penyelesaian masalah. Metode ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa sensitif dari suatu metode jika diterapkan untuk menyelesaikan suatu kasus tertentu.
Suatu metode apabila memiliki nilai sensitiftas yang tinggi atau semakin sensitif dari setiap
perubahan ranking maka metode tersebut semakin dipilih.

Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari
Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi
Microsoft Windows superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio
menggunakan Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows,
Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight
(Blazing, 2018:23).

Microsoft Visual Basic .Net adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan membangun
aplikasi yang bergerak di atas sistem .Net Framework, dengan menggunakan bahasa basic. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi windows form, aplikasi web
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berbasis ASP.Net dan juga aplikasi command-line. Bahasa Visual Basic .Net sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari
Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .Net Framework.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode

waterfall, antara lain :
Analisa Kebutuhan —l
A

Desain Sistem —l
Y

Penulisan Kode

Program
A
Pengujian Program —l
)

Penerapan Program
dan Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem seperti apa yang dibutuhkan.

Desain Sistem

Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai dengan hasil analisa
kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat penulisan kode program.

Penulisan Kode Program

Penulisan kode program merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh
komputer.

Pengujian Program

Program akan dilakukan pengujian untuk mengecek apakah program tersebut sudah berjalan
sesuai dengan semestinya atau belum. Jika belum maka akan dilakukan perbaikan terlebih dahulu
sebelum program diterapkan ke tempat penelitian. Tahap ini akan diuji proses analisa dari metode
TOPSIS dan Promethee berdasarkan data penilaian.

Penerapan Program dan Pemeliharaan

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa,
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Analisis yang dilakukan berdasarkan data uji sensitivitas pada Metode Promethee dan
Metode TOPSIS pada data Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2020 melalui aplikasi yang telah
dibangun, dimana terdapat 3 perbandingan yang dilakukan yaitu Hasil Akhir, Rank Akhir, Waktu
Proses.
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2020 Encie Caims Has »
Paskbraim Prorautaes = S TV Rl
e S R RRIBTAGTRAI G
o 0 EE3 i ——_l
Rank 1 yaitu Anisa Mafshanda Rank 1 yaitu Ghina
Waktu Proses
Tahun \ Hasil Promethee Hasil TOPSIS
2017 Waktu Proses :  0.049892 Walktu Proses : 0.263599
2018 WaktuProses - 0.060694 Waktu Proses : 0.239990
2019 Waktu Proses - 0.0488098 Walktu Proses - 0.191913
2020 Waktu Proses: 0.118844 Waktu Proses : 0.507426
Rata-rata Waktu 0,069832 0,300732
Proses

Dari hasil analisa pengujian sensitivitas tersebut terdapat perbedaan antara Metode
Promethee dan Metode TOPSIS, hal ini dikarenakan tahapan proses pada Metode Promethee
dilakukan dengan membandingkan nilai antara calon paskibraka satu dengan yang lainnya tanpa
adanya perkalian dengan bobot kriteria, sehingga waktu proses yang diperlukan menjadi lebih
cepat. Sedangkan Metode TOPSIS tahapan proses dilakukan dengan membandingkan nilai antara
calon paskibraka satu dengan yang lainnya, dan terdapat perkalian dengan bobot kriteria yang telah
ditentukan, sehingga waktu proses yang diperlukan menjadi lebih lama.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan
menguji form input data yang terdapat pada aplikasi. Adapun pengujian yang dilakukan terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Metode Black Box

No | Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapan Hasil Pengujian Keterangan
1 Menginputkan sistem menolak akses Sesuai Harapan
username atau | login tersebut dan
password yang | memberikan pesan
salah pada form | kesalahan T T
Iogin ! rewes kPl | T
=] iy
e
2 Menginputkan sistem menerima akses Sesuai Harapan
username dan | tersebut dan memberikan )
. T
password yang | pesan berhasil __ T
benar pada form et X
login e YRR
5
= |
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Menginputkan data
calon  paskibraka
dengan

memasukkan kode

sistem menolak akses
untuk menyimpan data
tersebut dan memberikan
pesan kesalahan

Sesuai Harapan

calon yang sudah el |
ada di database -
pada Form data g ey
calon paskibraka =l
O N B I
= o
T -
= W B
™ i Ll i
i [ [
¥} [~ BITSE
- -y L IL =
= LT E Wi
Menginputkan data | sistem menolak akses Sesuai Harapan
kriteria dengan | untuk menyimpan data Wi
memasukkan kode | tersebut dan memberikan :
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Setelah itu, dilakukan pengujian pada 5 data uji untuk melihat waktu proses antara kedua

metode tersebut. Adapun hasil pengujian 5 data uji seperti Tabel 2.
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Tabel 2. Pengujian 5 Data Uji Berdasarkan Waktu Proses

Data Waktu Proses TOPSIS Waktu Proses Promethee Keterangan
Uji 1 0,049892 0,263599 Promethee
Uji 2 0,060694 0,23999 Promethee
Uji 3 0,048898 0,191913 Promethee
Uji 4 0,119844 0,507426 Promethee
Uji 5 0,064356 0,252766 Promethee

Dari tabel 2. terlihat bahwa dari 5 data uji, 5 data uji waktu proses yang lebih cepat adalah
Promethee, sehingga jika dipresentasikan :

5
Promethes = s +100 = 100%

0
TOPSIS = Ef-' 100 = 0%

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Analisis Uji Sensitivitas seleksi penerimaan paskibraka menggunakan Metode TOPSIS dan
Metode Promethee di Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Kota Bengkulu dilakukan dengan
membandingkan hasil akhir yang didapatkan dari kedua metode tersebut berdasarkan data
penilaian masing-masing calon paskribraka. Analisis dilakukan dengan melihat jumlah kriteria
yang digunakan, waktu proses dan juga hasil perankingan.

Dalam membantu proses analisis perbandingan kedua metode tersebut, dibangun suatu aplikasi
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net. di mana dengan adanya aplikasi akan
terlihat hasil perbandingan dari metode TOPSIS dan Promethee.

3. Berdasarkan hasil analisa pengujian sensitivitas, didapatkan bahwa :

a. Tahapan proses Metode Promethee dilakukan dengan membandingkan nilai antara calon
paskibraka satu dengan yang lainnya tanpa adanya perkalian dengan bobot kriteria, sehingga
waktu proses yang diperlukan menjadi lebih cepat.

b. Tahapan proses Metode TOPSIS dilakukan dengan membandingkan nilai antara calon
paskibraka satu dengan yang lainnya, dan terdapat perkalian dengan bobot kriteria yang telah
ditentukan, sehingga waktu proses yang diperlukan menjadi lebih lama.

4. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa :

a. Fungsionalitas aplikasi dapat berjalan dengan baik dan mampu menampilkan hasil penilaian
pada masing-masing calon paskibraka sesuai dengan tahapan dari metode TOPSIS dan
Promethee

b. Dari segi waktu proses, metode Promethee lebih cepat dibandingkan dengan metode TOPSIS

Saran

Penulis menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk dijadikan alternatif sebagai

bahan pertimbangan dalam seleksi penerimaan calon paskibraka.
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ABSTRAK

Desa Gunung Megang merupakan salah satu desa yang terdapat di
Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma. Setiap tahunnya
Kepala Desa akan mendata penduduk untuk dilakukan pengarsipan
data serta pelaporan, dimana proses tersebut sudah memanfaatkan
sistem komputerisasi yaitu dengan menggunakan aplikasi office.
Namun pendataan penduduk saat ini hanya sekedar mendata jumlah
penduduk yang ada di Desa Gunung Megang saja (data terlampir),
sehingga tidak dapat mengetahui informasi penduduk berdasarkan
status ekonomi. Status ekonomi merupakan kedudukan seseorang
atau keluarga di masyarakat berdasarkan pendapatan per bulan.
Namun, kemampuan ekonomi pada masing-masing masyarakat
berbeda-beda, beberapa memiliki status ekonomi yang tinggi dan
ada yang rendah, hal tersebut dilihat dari segi penghasilan dan
pengeluaran. Aplikasi penentuan klasterisasi status ekonomi
penduduk Desa Gunung Megang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008
dengan menerapkan salah satu metode data mining yang digunakan
adalah K-Means. Pengelompokan dilakukan berdasarkan data status
ekonomi penduduk Desa Gunung Megang (data terlampir) yang
dibagi menjadi 3 klaster yaitu Cluster 1 (Tinggi), Cluster 2 (Sedang)
dan Cluster 3 (Rendah). Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat
membantu Pihak Kantor Desa Gunung Megang dalam mengetahui
informasi status ekonomi penduduk. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan, fungsional dari aplikasi penentuan klasterisasi status
ekonomi penduduk Desa Gunung Megang berjalan sesuai dengan
harapan, serta aplikasi mampu memberikan informasi
pengelompokan data status ekonomi penduduk Desa Gunung
Megang.

ABSTRACT

Gunung Megang Village is one of the villages located in Semidang Alas
District, Seluma Regency. Every year the Villoge Head will record the
population for data archiving and reporting, where the process has
utilized a computerized system, namely by using office applications.
However, the current population data collection only records the number
of residents in Gunung Megang Village (data attached), so it cannot find
out population information based on economic status. Economic status is
the position of a person or family in society based on monthly income.

50 | Edison, Yupianti, Lena Elfianty; Application of the K-Means Method in...



HrARIEL RGP

-I-.-_r—..—- —.*.------

ok
Sl Hormplriber, Z]umrr,mr"nud"“:'f;-ﬂm.m Mol

However, the economic capacity of each community is different, some
have a high economic status and some have a low one, this is seen in
terms of income and expenditure. The application for determining the
clustering of the economic status of the residents of Gunung Megang
Village was made using the Visual Basic .Net programming language and
SQL Server 2008 Database by applying one of the data mining methods
used, K-Means. The grouping is based on data on the economic status of
the residents of Gunung Megang Village (data attached) which is divided
into 3 clusters, namely Cluster 1 (High), Cluster 2 (Medium) and Cluster 3
(Low). With this application, it is hoped that it can help the Gunung
Megang Village Office in finding out information on the economic status of
the population. Based on the tests that have been carried out, the
functionality of the application for determining the clustering of the
economic status of the residents of Gunung Megang Village is running as
expected, and the application is able to provide information on the
grouping of data on the economic status of the residents of Gunung
Megang Village. .

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan serangkaian kegiatan yang difasilitasi
sarana elektronik melalui pemrosesan, transmisi dan tampilan informasi. Dewasa ini dengan
kemajuan Teknologi Informasi, kebutuhan akan informasi yang akurat sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga informasi menjadi suatu elemen penting dalam perkembangan
masyarakat saat ini dan waktu mendatang.

Pada saat ini masyarakat sebenarnya telah mengenal pembagian atau pelapisan sosial sejak
dahulu. Status sosial merupakan kedudukan atau posisi sosial seseorang dalam masyarakat. Status
terbagi atas ascribed status yaitu status yang di dapat secara otomatis melalui kelahiran, achieved
status yaitu status yang didapat melalui usaha sendiri, assigned status yaitu status yang diberikan
kepada seseorang karena jasanya bagi masyarakat. Jika dalam suatu masyarakat faktor ekonomi
merupakan salah satu hal yang dihargai maka memungkinkan terjadinya pelapisan atau stratifikasi
sosial di bidang ekonomi.

Desa Gunung Megang merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Semidang
Alas Kabupaten Seluma. Setiap tahunnya Kepala Desa akan mendata penduduk untuk dilakukan
pengarsipan data serta pelaporan, dimana proses tersebut sudah memanfaatkan sistem
komputerisasi yaitu dengan menggunakan aplikasi office. Namun pendataan penduduk saat ini
hanya sekedar mendata jumlah penduduk yang ada di Desa Gunung Megang saja (data terlampir),
sehingga tidak dapat mengetahui informasi penduduk berdasarkan status ekonomi. Status ekonomi
merupakan kedudukan seseorang atau keluarga di masyarakat berdasarkan pendapatan per bulan.
Namun, kemampuan ekonomi pada masing-masing masyarakat berbeda-beda, beberapa memiliki
status ekonomi yang tinggi dan ada yang rendah, hal tersebut dilihat dari segi penghasilan dan
pengeluaran.

Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan kajian dengan mengidentifikasi data
penduduk berdasarkan status ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Gunung Megang yang
dilihat berdasarkan rata-rata penghasilan dan pengeluaran selama 1 tahun. Kemudian data tersebut
nantinya akan dianalisis menggunakan salah satu teknik data mining yaitu clustering /
pengelompokan dengan membagi 3 kelompok status ekomoni (Tinggi, Sedang, Rendah). Salah satu
metode yang data mining yang digunakan adalah Metode K-Means yang memiliki kelebihan
algoritma clustering paling sederhana dan umum, hal ini dikarenakan K-means mempunyai
kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu komputasi yang
relatif cepat dan efisien.
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LANDASAN TEORI

Knowledge Discovery In Database (KDD)

KDD adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang
berasal dari database yang tersedia. Adapun gambaran dari Metode KDD seperti Gambar 2.1.
(Febianto & Palasara, 2019).

Gmann) (rmmins) Cramtomnion) (_simng ) (ecmuston

BN EMAE

——
Targil Daks PrEgreceised Fallureri

Data

Gambar 1. Metode KDD

Data Mining

Data mining merupakan proses dalam menemukan hubungan yang berarti, pola dan tren
dengan memeriksa data berukuran besar dalam suatu penyimpanan dengan menggunakan
teknologi pengenalan pola, misalnya statistik dan matematika (Abdurrahman, 2016). Data mining
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari metode untuk mengekstrak pengetahuan atau
menemukan pola dari suatu data (Sulastri & Gufroni, 2017).

Data Mining merupakan proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola-pola atau
model baru yang shahih (sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti dalam suatu database yang
besar (massive database). Data mining berisi pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam basis
data besar dalam membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. Data mining
memiliki hakikat sebagai disiplin ilmu yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali,
atau menambang pengetahuan dari data atau informasi yang dimiliki (Wahyudi, et al., 2020).

Algoritma K-Means Clustering

Analisa klaster merupakan kegiatan yang menganalisa kumppulan objek untuk menemukan
kesamaan dan perbedaan sehingga membentuk suatu klaster yang sama maupun berbeda dengan
objek tersebut. Pengklasteran berjuan untuk mengelompokkan dan memahami struktur data.
Klasterisasi hanya tahap awal untuk kemudian dilanjutkan dengan pengolahan inti dan pelabelan
kelas pada setiap kelompok. Hal ini nantinya dapat digunakan sebagai data latih (Wahyudi, et al.,
2020).

Algoritma K-means adalah algoritma yang terbaik dalam algoritma partitional clustering dan
yang paling sering digunakan diantara algoritma clustering lainnya karena kesederhanaan dan
efisiensinya. Kelebihan Algoritma K-means itu sendiri menurut K. Arai and A. R. Barakbah,
merupakan algoritma clustering yang paling sederhana dan umum, hal ini dikarenakan K-means
mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu
komputasi yang relatif cepat dan efisien. Namun, K-means mempunyai kelemahan yang diakibatkan
oleh penentuan pusat awal cluster (Sulastri, 2017:301).

Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari
Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi
Microsoft Windows superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio
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menggunakan Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows,
Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight
(Blazing, 2018).

Visual studio mencakup kode editor pendukung IntelliSense serta refactoring kode.
Terintegrasi debugger bekerja baik sebagai source-level debugger dan mesin debugger. Built-in
tools termasuk bentuk desainer untuk membangun GUI aplikasi, web desainer, kelas desainer dan
skema database desainer. Visual studio mendukung berbagai bahasa pemrograman dan
memungkinkan kode editor dan debugger untuk mendukung hampir semua bahasa pemrograman,
memberikan layanan bahasa spesifik.

Entity Relationship Diagram

Model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ER-D) adalah
suatu pemodelan berbasis pada persepsi dunia nyata yang mana terdiri dari kumpulan objek dasar
yang disebut dengan entitas (entity) dan hubungan diantara objek-objek tersebut dengan
menggunakan perangkat konseptual dalam bentuk diagram. Sebuah entitas adalah objek yang
dibedakan dari objek yang lain oleh himpunan dari atribut (Lubis, 2016:38).

Entity Relaionship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan
kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analyst dalam tahap analisis
persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga
memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang
dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada
gilirannya digunakan sebagai spesifikasi untuk database (Suprapto, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan
metode waterfall. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 2.

Require ment

Analysisand |
Definition
A
System and

Software Design‘
A

Implementation |

and Unit Testing
A

Integration and
System Testing

A A 4

Operation and
Maintenance

Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall
Keterangan :
1) Requirement analysis and definition
Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang akan dibuat
berdasarkan kendala yang ditemukan, kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem.
2) System and software design
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem dengan mengalokasikan
kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan
membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak
melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan
hubungannya.
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3) Implementation and unit testing
Pada tahap ini akan dilakukan realisasi terhadap perancangan perangkat lunak
yang telah dibuat sebagai serangkaian program atau unit program. Kemudian dilakukan
pengujian terhadap unit program tersebut.
4) Integration and system testing
Pada tahap ini akan dilakukan penggabungan unit-unit program yang telah diuji
sebagai sebuah sistem lengkap. Untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan,
maka dilakukan pengujian perangkat lunak ke tempat penelitian.
5) Operation and maintenance
Pada tahap ini akan dilakukan pengoperasian terhadap perangkat lunak dan
melakukan perbaikan secara berkala untuk meningkatkan kinerja dari perangkat lunak
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Aplikasi penentuan klasterisasi status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008 dengan
menerapkan salah satu metode data mining yang digunakan adalah K-Means. Pengelompokan
dilakukan berdasarkan data status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang (data terlampir) yang
dibagi menjadi 3 (tiga) klaster yaitu Cluster 1 (Tinggi), Cluster 2 (Sedang) dan Cluster 3 (Rendah).

Berdasarkan proses klasterisasi yang telah dilakukan, aplikasi mampu menampilkan
informasi hasil pengelompokan status ekonomi penduduk menjadi 3 (tiga) klasterisasi. Dengan
adanya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu Pihak Kantor Desa Gunung Megang dalam
mengetahui informasi status ekonomi penduduk.

Adapun antarmuka Aplikasi penentuan klasterisasi status ekonomi penduduk Desa Gunung
Megang, antara lain :

1. Menu Login
Menu login merupakan form yang digunakan untuk membatasi akses penggunaan
aplikasi melalui username dan password. Sehingga admin harus memasukkan username dan
password yang benar agar dapat masuk ke menu utama agar dapat mengakses secara
keseluruhan dari Aplikasi penentuan klasterisasi status ekonomi penduduk Desa Gunung
Megang. Adapun form menu login seperti Gambar 3.

M Logn

Gambar 3. Menu Login
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2. Menu Utama
Menu utama merupakan form menu yang memiliki beberapa sub menu yang dapat

diakses oleh admin untuk melakukan pengolahan data pada Aplikasi penentuan klasterisasi
status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang, yaitu data penduduk, klasterisasi K-Means,
laporan hasil klasterisasi status ekonomi, dan keluar yang memiliki fungsi yang berbeda-beda.

Adapun form menu utama terlihat pada gambar 4.
Penararen Metnee & Meqrs il Penatuen Hasersad
Status SeonamiPenacts: Desa Curung Megaeg

Gambar 4. Menu Utama

3. Input Data Penduduk
Input data penduduk merupakan antarmuka Aplikasi penentuan klasterisasi status

ekonomi penduduk Desa Gunung Megang yang digunakan untuk mengelola data penduduk
yang berada di Desa Gunung Megang. Pengelolaan data dapat dilakukan dengan mengisi field
yang telah disediakan dan dapat melakukan proses tambah, koreksi, hapus data pada form
penduduk. Adapun form input data penduduk seperti Gambar 5.
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Gambar 5. Input Data Penduduk
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4. Klasterisasi K-Means
Klasterisasi K-Means merupakan antarmuka Aplikasi penentuan klasterisasi status
ekonomi penduduk Desa Gunung Megang yang digunakan untuk melakukan proses
pengelompokan data penduduk untuk mengetahui status ekonomi berdasarkan 3 (tiga)
kelompok yaitu Cluster 1, Cluster 2, dan Cluster 3. Adapun form Klasterisasi K-Means seperti
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Gambar 6. Klasterisasi K-Means

5. Output Laporan Hasil Pengelompokan
Merupakan output yang menampilkan informasi hasil pengelompokan status ekonomi
data penduduk Desa Gunung Megang yang berupa grafik dan hasil dari 3 Cluster. Adapun
output laporan hasil pengelompokan, seperti Gambar 7.
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Gambar 7. Output Laporan Hasil Pengelompokan
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Hasil Pengujian

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output Aplikasi penentuan
klasterisasi status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang. Adapun hasil pengujian black box

yang telah dilakukan, tampak pada tabel 4.1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

Form Uji Komponen Yang Diuji Hasil Pengujian Black Box  Kesimpulan
Login field username dan password | sistem menolak akses login | berhasil
dikosongkan
mengisi username yang salah sistem menolak akses login | berhasil
mengisi password yang salah sistem menolak akses login | berhasil
mengisi username dan password | sistem menerima akses | berhasil
yang benar login
Form Input | menyimpan data penduduk yang | sistem berhasil menyimpan | berhasil
Data berbeda data tersebut
Penduduk menyimpan data penduduk yang | sistem  menolak akses | berhasil
sama simpan data tersebut
Form memilih tahun untuk melihat data | sistem berhasil | berhasil
Klasterisasi K- | penduduk per tahun menampilkan data
Means penduduk per tahun
melakukan proses klasterisasi data | sistem berhasil | berhasil
penduduk menjadi 3 kelompok menjalankan proses
klasterisasi dan
menampilkan hasil 2
kelompok

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Penerapan Metode K-Means Clustering
dalam pengelompokan data penduduk Desa Gunung Megang berdasarkan status ekonomi berhasil
dilakukan, dan dapat memberikan informasi berdasarkan 3 klaster yaitu Cluster 1 (Tinggi), Cluster 2
(Sedang) dan Cluster 3 (Rendah). serta fungsional dari aplikasi telah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi penentuan klasterisasi status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008 dengan
menerapkan salah satu metode data mining yang digunakan adalah K-Means.

2. Pengelompokan dilakukan berdasarkan data status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang
(data terlampir) yang dibagi menjadi 3 klaster yaitu Cluster 1 (Tinggi), Cluster 2 (Sedang) dan
Cluster 3 (Rendah). Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu Pihak Kantor Desa
Gunung Megang dalam mengetahui informasi status ekonomi penduduk.

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari aplikasi penentuan klasterisasi
status ekonomi penduduk Desa Gunung Megang berjalan sesuai dengan harapan, serta aplikasi
mampu memberikan informasi pengelompokan data status ekonomi penduduk Desa Gunung
Megang.
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Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk mempermudah memberikan informasi tentang
status ekonomi penduduk di Desa Gunung Megang

2. Perlu dilakukan pengembangan pada penelitian selanjutnya dengan menerapkan Metode
Clustering yang lain sebagai perbandingan.
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ABSTRAK

Pengolahan data stok barang pada Toko Sal Laptop masih dilakukan
secara manual, yaitu dengan menggunakan buku, akibatnya
pengolahan data tersebut memakan waktu yang lama. Padahal untuk
mengolah data barang diperlukan ketelitian dan ketepatan.
Dokumentasi data barang di suatu perusahaan atau badan usaha
sangat penting dilakukan. Dengan semakin banyaknya data barang
yang masuk dan keluar di suatu perusahaan / badan usaha, maka
perlu dilakukan komputerisasi pencatatan data. Aplikasi inventory
barang pada Toko Sal Laptop Bengkulu merupakan suatu aplikasi
yang dapat digunakan untuk membantu pihak toko dalam mengelola
data barang, penjualan dan pembelian barang, selain itu juga
terdapat output yang dapat digunakan untuk mengetahui laporan
penjualan dan laporan persediaan barang di Toko Sal Laptop. Aplikasi
inventory barang pada Toko Sal Laptop Bengkulu dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database
SQL Server. Berdasarkan hasil pengujian sistem, dapat disimpulkan
bahwa fungsional dari Aplikasi inventory barang pada Toko Sal
Laptop Bengkulu sudah berjalan sebagaimana mestinya.
Berdasarkan hasil pengujian sistem di Toko Sal Laptop Bengkulu,
aplikasi telah sesuai dan dapat membantu proses pengolahan data
yaitu data barang, pembelian, dan penjualan barang, serta output
yang diberikan dapat membantu mengontrol persediaan dan
penjualan barang.

ABSTRACT
Stock data processing at Sal Laptop Store is still done manually, namely by
using books, as a result, processing the data takes a long time. In fact, to
process data items required an accuracy. Documentation of goods data in
a company or business entity is very important. With the increasing
number of incoming and outgoing goods data in a company/business
entity, it is necessary to computerize data recording. The inventory
application at Sal Laptop Store is an application that can be used to assist
the store in managing goods data, sales and purchases of goods, besides
that there are also outputs that can be used to find out sales and
inventory reports at the store. The goods inventory application at the store
is made using the Visual Basic .Net programming language and SQL Server
database. Based on the results of system testing, it can be concluded that
the functionality of the goods inventory application at Sal Laptop Store
has been running well. Based on the results of system testing at the store,
the application is appropriate and can help data processing, namely data
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on goods, purchases, and sales of goods, and the output provided can
help control inventory and sales of goods.

PENDAHULUAN

Dalam era modern saat ini, kecepatan pengolahan dan penyampaian informasi memiliki
peran yang sangat penting bagi setiap perusahaan, terutama pada perusahaan-perusahaan yang
memiliki tingkat rutinitas tinggi dan memiliki banyak data yang harus diolah. Banyaknya data
maupun informasi yang harus diolah sudah tidak efektif lagi jika dilakukan dengan menggunakan
cara-cara manual. Pengolahan data yang jumlahnya sangat banyak memerlukan suatu alat bantu
yang memiliki tingkat kecepatan dan keakuratan perhitungan dalam penyampaian informasi. Alat
bantu tersebut berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

Perusahaan yang didorong oleh perubahan lingkungan yang sangat dinamis perlu didukung
dengan adanya suatu rancangan desain baru yang dapat menunjang pelayanan kebutuhan
informasi kepada pengguna sistem yang semakin meningkat agar tetap menjaga perusahaan
berada di depan pesaing dan tetap menyetarakan diri dengan revolusi teknologi dan dampaknya
pada produk atau jasa perusahaan.

Pengolahan data stok barang pada Toko Sal Laptop masih dilakukan secara manual, yaitu
dengan menggunakan buku, akibatnya pengolahan data tersebut memakan waktu yang lama.
Padahal untuk mengolah data barang diperlukan ketelitian dan ketepatan. Dokumentasi data
barang di suatu perusahaan atau badan usaha sangat penting dilakukan. Dengan semakin
banyaknya data barang yang masuk dan keluar di suatu perusahaan / badan usaha, maka perlu
dilakukan komputerisasi pencatatan data.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diupayakan untuk menerapkan sistem aplikasi
khusus untuk pengelolaan data barang, yang dapat melakukan penanganan data-data barang yang
akan diolah ke dalam sebuah database serta merancang suatu aplikasi yang dapat membantu
kerumitan-kerumitan yang dialami selama ini, dengan harapan informasi yang dibutuhkan dapat
berjalan secara cepat dan akurat.

LANDASAN TEORI

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu perangkat lunak (software) atau program komputer yang beroperasi
pada sistem tertentu yang diciptakan dan dikembangkan untuk melakukan perintah tertentu. Istilah
aplikasi sendiri diambil dari bahasa Inggris application yang dapat diartikan sebagai penerapan atau
penggunaan. Secara harfiah, aplikasi merupakan suatu penerapan perangkat lunak atau software
yang dikembangkan untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu (Pane, 2020:53).

Inventory

Bagi perusahaan persediaan barang disebut inventory dengan tujuan kelancaran usahanya.
Penggunaan istilah inventory agar lebih terasa modern dan memiliki kesan metodik dan sistemik,
dibandingkan dengan istilah persediaan yang memiliki kesan sederhana di benak masyarakat
umumnya. Bentuk fisiknya inventory dapat dikelompokkan menjadi lima jenis inventory, yaitu
(Musiafa, 2019:1) :

Pengertian Barang

Barang adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan konsumen baik berwujud maupun
tidak berwujud yang diterima oleh pembeli agar dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan
konsumen. Barang adalah sekumpulan produk atau barang yang tersedia dalam jumlah dan jenis
yang bermacam-macam untuk ditawarkan kepada konsumen (Nurhayati, 2017:16).
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Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari
Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi
Microsoft Windows superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio
menggunakan Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows,
Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight
(Blazing, 2018:23).

Visual studio mencakup kode editor pendukung IntelliSense serta refactoring kode.
Terintegrasi debugger bekerja baik sebagai source-level debugger dan mesin debugger. Built-in
tools termasuk bentuk desainer untuk membangun GUI aplikasi, web desainer, kelas desainer dan
skema database desainer. Visual studio mendukung berbagai bahasa pemrograman dan
memungkinkan kode editor dan debugger untuk mendukung hampir semua bahasa pemrograman,
memberikan layanan bahasa spesifik.

Database

Basis data merupakan gabungan file data yang dibentuk dengan hubungan/relasi yang logis
dan dapat diungkapkan dengan catatan serta bersifat independen. Adapun basis data adalah
tempat berkumpulnya data yang saling berhubungan dalam suatu wadah (organisasi/perusahaan)
bertujuan agar dapat mempermudah dan mempercepat untuk pemanggilan atau pemanfaatan
kembali data tersebut (Lubis, 2016 : 2-3).

Data Flow Diagram (DFD) / Diagram Alir Data (DAD)

Diagram alir data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik
dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (Firman,
2019:73).

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai alat pembuatan model yang memungkinkan
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang
dihubungkan antara satu dengan yang lain berupa alur data, baik secara manual maupun
komputerisasi (Lasminiasih, 2016:887).

Entity RelationshipDiagram (ERD)

Model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ER-D) adalah
suatu pemodelan berbasis pada persepsi dunia nyata yang mana terdiri dari kumpulan objek dasar
yang disebut dengan entitas (entity) dan hubungan Siantar objek-objek tersebut dengan
menggunakan perangkat konseptual dalam bentuk diagram. Sebuah entitas adalah objek yang
dibedakan dari objek yang lain oleh himpunan dari atribut. Misalnya sebuah entitas produk yang
dapat dibedakan dengan entitas pelanggan. Karena keduanya merupakan kelompok yang berbeda,
sedangkan antara keduanya mempunyai ciri yang membedakan (Lubis, 2016:38).

Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk
menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna
melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, di samping itu
flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja
dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan
panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan
pemrogram) akan lebih mudah (Santoso & Nurmalina, 2017).
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METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode

waterfall, antara lain :
Analisa W

‘ Design
N
‘ Coding &
Testing
‘ Penerapan }T
y

‘ Pemeliharaan ‘

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

1. Analisa
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap
ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau study literatur.

2. Design
Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat
lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.

3. Coding dan Testing
Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.

4. Penerapan
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa,
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.

5. Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami
perubahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengujian

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi (apakah sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian atau testing merupakan salah
satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak (selain tahap
perancangan atau desain). Adapun hasil pengujian black box pada Aplikasi inventory barang pada
Toko Sal Laptop Bengkulu, seperti Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No | Skenario Pengujian Test Case Hasil Yang Hasil Pengujian
Diharapkan
1. Melakukan Proses | Login Form | Sistem berhasil Sesuai Harapan
login dengan menolak user ¥
username dan yang 4
password yang menggunakan
salah username  dan s‘%mq
password  yang — e
salah g
st o]

2. Melakukan proses | Login form | Sistem berhasil Sesuai Harapan
login dengan menerima akses W
username dan user yang ]
password yang menggunakan
benar username  dan o :‘.‘r“-q
password  yang = =
benar v s
e T
i
3. Melakukan Form Sistem  berhasil Sesuai Harapan
transaksi pembelian | melakukan T
pembelian barang | barang proses e
pembelian s
barang -
e
—-H- .. - .:-

4 Melakukan Form Sistem  berhasil Sesuai Harap
transaksi penjualan | penjualan melakukan e —
barang barang proses penjualan -

barang
o
—
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Setelah selesai aplikasi, tampak tidak ada error program, pengujian dilanjutkan dengan
mengujikan dan mendemokan program ke tempat penelitian (bukti surat demo program terlampir)
dan menguji cobakan dengan staf, kasir, dan admin (bukti kuisioner terlampir).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi inventory barang pada Toko Sal Laptop Bengkulu merupakan suatu aplikasi yang dapat
digunakan untuk membantu pihak toko dalam mengelola data barang, penjualan dan pembelian
barang, selain itu juga terdapat output yang dapat digunakan untuk mengetahui laporan
penjualan dan laporan persediaan barang di Toko Sal Laptop.

2. Aplikasi inventory barang pada Toko Sal Laptop Bengkulu dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server

3. Berdasarkan hasil pengujian sistem, dapat disimpulkan bahwa fungsional dari Aplikasi inventory
barang pada Toko Sal Laptop Bengkulu sudah berjalan sebagaimana mestinya.

4. Berdasarkan hasil pengujian sistem di Toko Sal Laptop Bengkulu, aplikasi telah sesuai dan dapat

membantu proses pengolahan data yaitu data barang, pembelian, dan penjualan barang, serta
output yang diberikan dapat membantu mengontrol persediaan dan penjualan barang.

Saran

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis menyarankan agar dapat
menggunakan aplikasi ini dalam membantu mengelola data barang, pembelian barang, dan
penjualan barang.

DAFTAR PUSTAKA

Blazing, A., 2018. Pemrograman Windows Dengan Visual Basic .Net : Praktikum Pemrograman
VB.Net. s.I.:Google Book.

Fazli, D. N. & Jumaryadi, Y., 2019. Perancangan Sistem Informasi Inventory Menggunakan Metode
FIFO (First In First Out) Pada CV. Jaya Mas Elektronik. Ensiklopedia of Journal, Volume Vol.1.
No.2.

Firman, A., 2019. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi. Surabaya: Penerbit Qiara Media.

Hasanudin, M., 2018. Rancang dan Bangun Sistem Informasi Inventory Barang Berbasis Web (Studi
Kasus : PT. Nusantara Sejahtera Raya). Jurnal lkra-Ith Informatika , Volume Vol.2 No.3
ISSN.2580-4316.

Kusumo, A. S., 2016. Administrasi SQL Server 2014, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

Lasminiasih, 2016. Perancangan Sistem Informasi Kredit Mikro Mahasiswa Berbasis Web. Jurnal
Sistem Informasi (JSI) Vol.8 No.1 April 2016 ISSN : 2085-1588.

Lubis, A., 2016. Basis Data Dasar Untuk Mahasiswa IImu Komputer. Yogyakarta: Deepublish.

Musiafa, Z., 2019. Membangun Aplikasi Inventory Multi Store Dengan Visual Basic dan MySQL.
Banjarmasin Kalimantan Selatan: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari.

Neyfa, B. C. & Tamara, D., 2016. Perancangan Aplikasi E-Canteen Berbasis Android Dengan Metode
Object Oriented Analysis Dan Design (OOAD). Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik ,
Volume Vol.20 No.1.

Nurhayati, A. N., t.thn. Rancang Bangun Aplikasi Penjualan dan Pembelian Barang Pada Koperasi
Kartika Samara Grawira Prabumulih. https://ojs.unikom.ac.id » jati » article > download.

Pamungkas, C. A., 2017. Pengantar dan Implementasi Basis Data. Yogyakarta: Penerbit Deepublish.

Pane, S. F., Zamzam, M. & Fadillah, M. D., 2020. Membangun Aplikasi Peminjaman Jurnal
Menggunakan Aplikasi Oracle Apex Online. 1st penyunt. Bandung: Kreatif Industri Nusantara.

228 | Ardhi Pratomo, Leni Natalia Zulita, Lena Elfianty; Goods Inventory Application at...



B

e, '-:-IJZ.II'I"JEJ-: . -i".-'l.:: II-J"I‘:T'i.‘f: T = K -. = - T Gt *:- %‘_ _".-q:"_J
IR, i!'lll I

Sari, I. D., 2018. Analisis Perhitungan Persediaan dengan Metode FIFO dan Average. Jurnal
Perspektif, Volume Vol.XVI No.1.

Suprapto, U., 2021. Pemodelan Perangkat Lunak (C3) Kompentesi Keahlian : Rekayasa Perangkat
Lunak Untuk SMK/MAK Kelas XI. Jakarta: Grasindo.

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 223-229]| 229



ISSN ISSN : 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588

An Analysis and Design of Network Security Using Firewall at the
Library and Archives Services of Bengkulu Province

Analisis dan Perancangan Keamanan Jaringan Menggunakan Firewall
pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu

Defri Riyanto "; Khairil ?; Eko Prasetiyo Rohmawan 2

.2 Program Studi Informatika, Fakultas lImu Komputer, Universitas Dehasen Bengkulu
Email: ") Defririyanto1998@gmail.com; 2 Khairil@unived.ac.id; ? Prasetiyoeko1@gmail.com

How to Cite :

Riyanto, D., Khairil.,, Rohmawan, E. P. (2021). An Analysis and Design of Network Security Using Firewall at the
Library and Archives Services of Bengkulu province.JURNAL Komitek, 7(2). DOI:
https://doi.org/10.53697/jkomitek.v1i2

ARTICLE HISTORY
Received [11 November 2021]
Revised [15 November 2021]
Accepted [28 November2021]

KEYWORDS
Firewall, IPtablses, LAN, Inlislite

This is an open access article under the
CC—BY-SA license

) BE

T

ABSTRAK

Penelitian ini bertitik tolak dari permasalahan yang sering ditemui
dilokasi penelitian yaitu bagaimana mengamankan server inlislite
dengan merancang kemanan jaringan Menggunakan Packet Filter
Firewall Iptables. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengoptimalkan
keamanan data sistem inlisliteyang ada di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan adalah metode
(NDLC) Network Development Life Cycle suatu siklus tahapan
perancangan jaringan yang dapat menuntun sebuah perancangan
jaringan, yang bergantung pada besarnya proyek yang akan
dilaksanakan dan tujuan dari pembuatan proyek tersebut. Dengan
melakukan pengujian serangan Denialof Service (DoS) terhadap inlislite
menggunakan hping3 di linux, membuat website inlislite tidak bisa lagi
akses. Maka penulis merancang sebuah sistem baru untuk
mengamankan server inlislite dari serangan-serangan yang tidak
diinginkan menggunakan firewall filter IPTables agar dapat menjadi
sebuah firewall yang akan menangkal serangan Distributed Denial Of
Service dan Denial of Service terhadap server inlislite. Dari hasil
penelitian dan pengujian yang telah dilakukan firewall IPTables sangat
bagusuntuk mengamankan server pada dinas perpustakaan dan
kearsipan provinsi bengkulu serta menerapkan lebih banyak rules
kepada client dalam hal penggunaan internet.

ABSTRACT

This study is based on the problems that are often encountered in the
research location, namely how to secure the inlislite server by designing
network security using Packet Filter Firewall of IPtables. The purpose of this
study is to optimize the data security of the inlislite system in the Library and
Archives Service of Bengkulu Province. The method used is the Network
Development Life Cycle (NDLC) method, a cycle of network design stages that
can guide a network design, which depends on the size of the project to be
implemented and the purpose of the project. By testing a Denial of Service
(DoS) attack against inlislite using hping3 on linux, the inlislite website can no
longer be accessed. Therefore, the author designed a new system to secure
the inlislite server from unwanted attacks using the IPTables firewall filter
then it can become a firewall that will ward off Distributed Denial of Service
and Denial of Service attacks on inlislite servers. From the results of research
and testing that has been carried out, the IPTables firewall is very good for
securing servers in the Library and Archives Service of Bengkulu Province and
applying more rules to clients in terms of internet use.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kearah serba digital saat ini semakin pesat pada era digital seperti
ini, manusia secara umum memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang
serba elektronik. Teknologi menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan
manusia. Teknologi telah dapat digunakan oleh manusia untuk mempermudah melakukan tugas
dan pekerjaan apa pun. Era digital telah membawa perubahan yang baik sebagai dampak positif
yang bisa digunakan sebaik-baiknya. Namun dalam waktu yang bersamaan, era digital juga banyak
membawa dampak negatif sehingga menjadi tantangan baru dalam kehidupan manusia di dalam
dunia digital ini.

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Bengkulu adalah suatu lembaga yang
membantu pemerintah Provinsi dalam mengelola pelayanan dibidang perpustakaan dan kearsipan
terhadap masyarakat di Provinsi Bengkulu. Data yang dikelola seperti membuat kartu anggota,
menginput buku, peminjaman dan pengembalian buku. Untuk menunjang pekerjaan sehari-hari
pada dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi Bengkulu menggunakan aplikasi inlislite yang
berbasis WEB dengan antarmuka yang modern sehingga memudahkan pengguna untuk melakukan
pencarian buku, peminjaman buku dan pengembalian buku.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu menyewa jasa internet Indihome
dengan bandwidth 50 Mbps aplikasi yang akan menunjang konektivitas aplikasi. Koneksi jaringan
yang ada di dinas perpustakaan menggunakan wireless access point dan kabel UTP didistribusikan
melalui Switch tanpa menggunakan Firewall. Wireless access point dipasang sebanyak enam unit di
lantai gedung yang berlantai tiga. Dinas perpustakaan juga menyediakan wifi gratis untuk para
pengunjung, karena menyediakan layanan wifi gratis maka jaringan di dinas perpustakaan sangat
rentan terhadap serangan-serangan dari pihak luar dan pengunjung yang usil atau yang sekedar
ingin coba-coba.

LANDASAN TEORI

Jaringan Komputer

Menurut Herman (2018:4) Jaringan komputer adalah sekumpulan komputer (lebih dari satu)
yang berhubungan satu dengan lainnya menggunakan media tertentu sehingga memungkinkan
antar komputer tersebut untuk berinteraksi, bertukar data, dan berbagi peralatan bersama
misalkan printer, scanner dan lain-lain.

Macam-Macam Media Jenis Jaringan Komputer

Menurut Yeyen (2017:7) Perangkat keras jaringan komputer adalah perangkat untuk
menghubungkan komputer dengan komputer lainnya dalam suatu jaringan yang tujuan utamanya
bertukar data dan informasi serta berbagi peripheral dalam jaringan. Secara umum suatu jaringan
terdiri dari beberapa perangkat keras yaitu :

Network Interface Card (NIC)

Network Interface Card (NIC) atau kartu jaringan merupakan peralatan yang memungkinkan
terjadinya hubungan antara jaringan dengan komputer host atau jaringan dengan komputer server.
NIC berfungsi untuk menghubungkan antara komputer dengan kabel jaringan yang terpasang
secara fisik.

Kabel UTP ( Unshielded Twisted Pair )

Kabel adalah salah satu bentuk bahan yang terbuat dari tembaga, yang berfungsi untuk
menyambungkan arus. Sedangkan kabel UTP adalah jenis kabel yang digunakan pada jaringan
ethernet yaitu sebagai kabel jaringan telepon. Kabel twisted pair ini terbagi menjadi dua jenis yaitu
Shielded Twisted Pair ( STP ) dan Unshielded Twisted Pair ( UTP ).
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Switch

Switch adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan beberapa LAN yang terpisah dan
untuk meningkatkan kinerja jaringan suatu organisasi dengan cara pembagian jaringan yang besar
dalam beberapa jaringan yang lebih kecil. Switch adalah perangkat yang lebih pintar daripada Hub
karena switch bekerja dengan cara mempelajari mac address yang terhubung padanya dan
menyimpan mac address tersebut kedalam database, sehingga ketika ada trafik yang datang switch
hanya akan meneruskan paket tersebut ke mac address tujuan. Switch terbagi menjadi 2 jenis yaitu
Switch unmanaged dan switch managed, dimana switch managed adalah jenis switch yang dapat
dikonfigurasi karena terdapat sistem operasi di dalamnya.

Topologi Jaringan Komputer

Menurut Charles (2018:20) Topologi jaringan komputer adalah salah satu aturan bagaimana
menghubungkan komputer satu sama lain secara fisik dan pola hubungan antara komponen-
komponen yang berkomunikasi media atau peralatan, Seperti server, workstation, hub/Switch, dan
pemasangan kabel (media transmisi data).

Osi Layer
Menurut Sritrusta (2014:15) OSI adalah referensi komunikasi dari Open System
Interconnection. OSI model digunakan sebagai titik referensi untuk membahas spesifikasi protokol.

Firewall

Menurut Charles (2018:21) Dalam teknologi jaringan komputer, firewall adalah sistem
keamanan jaringan yang memantau dan mengontrol lalu lintas jaringan yang masuk dan keluar
berdasarkan aturan keamanan yang telah ditentukan sebelumnya. Firewall biasanya membuat
penghalang antara jaringan terpercaya dan jaringan tidak terpercaya, seperti Internet.

Firewall dikategorikan sebagai sistem berbasis jaringan atau berbasis host. Firewall
berbasis jaringan dapat ditempatkan di mana saja dalam LAN atau WAN. Firewall berbasis host
diterapkan langsung pada host itu sendiri untuk mengontrol lalu lintas jaringan atau sumber daya
komputasi lainnya.

Pengertian Flowchart

Menurut Santoso (2017:86) Flowchart adalah representasi secara simbolis dari suatu
algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan
memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisa
masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara
pemrograman yang bekerja dalam tim suatu proyek. digunakan simbol-simbol dalam suatu bagan
aliran dokumen (flowchart) alam bagan alir, arus dokumen ini dapat diakui dengan melihat nomor
dalam simbol dalam simbol penghubung pada halaman yang sama. Dalam bagan alir, arus
dokumen ini dapat diakui dengan melihat nomer dalam simbol dalam simbol penghubung pada
halaman yang sama (on-page connector,).

METODE PENELITIAN

Network Development Life Cycle (NDLC) merupakan suatu siklus tahapan perancangan
jaringan yang dapat menuntun sebuah perancangan jaringan, yang bergantung pada besarnya
proyek yang akan dilaksanakan dan tujuan dari pembuatan proyek tersebut. Setiap tahapan siklus
merupakan proses yang akan menentukan bagaimana proses kelanjutan dari proyek yang akan
dilaksanakan.

1. Analisis
Pada tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul, analisa
keinginan user, dan analisa topologi / jaringan yang sudah ada saat ini.

2. Desain
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Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahap Desain ini akan membuat gambar desain
topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun. Desain bisa berupa desain struktur topologi,

desain akses data, desain tata
gambaran jelas tentang proyek yang akan dibangun.
3. Implementation
Di tahapan ini
sebelumnya.
4. Pengujian Sistem

layout perkabelan, dan sebagainya yang akan memberikan

network akan menerapkan semua yang telah direncanakan dan di desain

Tahapan Pengujian Sistem merupakan tahapan yang penting, agar jaringan komputer dan
komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada tahap awal

analisis, maka perlu dilakukan kegiatan pengujian sistem.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengembangan Sistem

Hasil setelah menggunakan firewall pada Dinas Perpustakaan dan Kearsiapan Provinsi
Bengkulu menjadi lebih aman terutama untuk server Inlislite penggunjung tidak bisa menyerang
server karena adanya firewall. Serangan akan di drop oleh firewall, dapat dilihat pada gambar

dibawah ini saat melakukan serangan tcp syn attack .
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Gambar 1. Serangan Denial of Service

Pemantauan kinerja Bandwidth dan CPU saat serangan Denial of Service berlangsung, CPU
dan Bandwidth berkerja secara normal karena saat serangan Denial of Service berlangsung semua

serangan di halangi oleh firewall.
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Gambar 2. Pemantauan kinerja Bandwidth dan CPU saat serangan DoS

Pembahasan
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Menginstal Iptables
Proses instalasi iptables dengan cara memasukkan perintah $sudo apt-get install iptables

[ TR TR )

Gambar 3. Menginstal Iptables
Konfigurasi Rule Iptables
1. Menambahkan NAT Masquerade untuk staff dan pengunjung akan dapat mengakses internet.

Chain POSTROUTING (pelicy ACCEPT)
target  prot opt source destination

MASQUERADE all -- anywhere 1152.166.1.0/24
MASQUERADE all -- anywhere 1192, 168.180.8/ 2
Gambar 4. Konfigurasi staff dan pengujung akses ke internet

2. Membatasi new packet TCP menuju server inlislite sebanyak 3 detik, lebih dari 3 detik koneksi
akan di drop.

Gambar 5. Konfigurasi TCP menuju ke server
3. Membatasi new packet ping ICMP menuju server inlislite PC Staff dapat ICMP sedangkan
pengujung didrop.

Gambar 6. Konfigurasi ICMP menuju ke server

4. Rule ssh, hanya administrator pada jaringan staff yang dapat mengakses ssh server inlislite.
kecuali administrator staff akan didrop.
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Gambar 7. Konfigurasi SSH Staf ke Server

Implementasi Sistem Pengujian
Pengujian akses server service HTTP 80, 443
Semua Host bisa mengakses server inlislite dengan 192.168.1.6/inlislite3/.

[ e "]
Cinliss

Gambar 8. Tampilan website Inlislite

Pengujian TCP menggunakan tcp syn flood attack saat menggunakan firewall.
Host akan dianggap sah jika mengirim packet tcp syn attack kurang dari 3 attempt perdetik

dan host akan di drop jika mengirim lebih dari 3 attempt per detik.

R e

Gambar 9. serangan syn attack dan IP Address

Pemantauan kinerja Bandwidth dan CPU saat serangan Denial of Service berlangsung, CPU
dan Bandwidth berkerja secara normal karena saat serangan Denial of Service berlangsung semua

serangan di halangi oleh firewall.
Te o ]
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Gambar 10. Pemantauan kinerja Bandwidth saat serangan DoS
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Pengujian TCP menggunakan tcp syn flood attack saat tidak menggunakan firewall.

Host akan dianggap sah jika mengirim packet tcp syn attack kurang dari 3 attempt perdetik
dan host akan di blok jika mengirim lebih dari 3 attempt per detik.

| ETECE-. G S T L s . I I LA e R

Gambar 11. serangan syn attack dan IP Address

Monitoring Serangan tcp syn attack dengan performance dari CPU dan Bandwidth tidak
menggunakan firewall bandwidth langsung mengingkat kecepatan ethernet dan kinerja CPU menjadi
meningkat sehingga inlislite tidak bisa lagi di akses oleh client.

EI ", - a1 = S| e

Gambar 12. Pemantauan kinerja Bandwidth saat serangan DoS

Pengujian Ping service ICMP
Host yang sah akan dapat ICMP echo reply dari server dan host yang tidak sah akan di drop.
Pada gambar dibawah dapat dilihat staff bisa ping ke server 192.168.1.6 dan mendapatkan echo

reply

Gambar 13. Ping ICMP staff ke server dan IP Address
Pada gambar dibawah dapat dilihat pengujung dengan IP address 192.168.100.2 ping ke
server IP address 192.168.1.6 di drop oleh firewall.
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Gambar 14. Ping ICMP pengunjung ke server dan IP Address

Pengujian Service SSH

Hanya host sys admin yang diterima untuk dapat mengakses server via SSH.

Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian Sistem

Kriteria Pengujian

Pengujian akses server
service HTTP 80, 443

Hasil Yang Diharapkan

Semua Host bisa mengakses
server HTTP 80, 443

Gambar 15. Staff akes server menggunakan SSH

Sukses/ Tidak sukses

Sukses
dapat dilihat hasil gambar
pada halaman 52

Pengujian TCP (dalam case
ini menggunakan tcp syn
flood attack) saat
menggunakan firewall dan
tidak menggunakan firewall

Host akan dianggap sah jika
mengirimkan packet tcp syn
kurang dari 3 attempt per detik
dan Host akan di Drop jika
mengirimkan lebih dari 3
attempt per detik

Sukses
dapat dilihat hasil gambar
pada halaman 53-54

Pengujian Ping service ICMP

Host yang sah akan dapat icmp
echo reply dari server dan Host
yang tidak sah akan di Drop

Sukses
dapat dilihat hasil gambar
pada halaman 55

Pengujian service SSH
(service SSH di gunakan
oleh admin untuk
melakukan perubahan
konfigurasi pada server)

Hanya Host sysadmin yang
diterima untuk dapat
mengakses server via SSH

Sukses
dapat dilihat hasil gambar
pada halaman 56
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan mengenai Keamanan
jaringan menggunakan firewall Iptables pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Bengkulu
harus adanya sebuah firewall. Dalam perancangan filtering firewall menggunakan Iptables sebagai
aplikasi dari firewall, dapat membantu mengamankan server inlislite dari serangan Denail of service
dengan cara memfilter jaringan dari pemakai yang tidak mempunyai hak akses dan sehingga lebih
aman dari serangan.

Saran

1. Perlu adanya firewall khusus untuk mengamankan server pada dinas perpustakaan dan
kearsipan provinsi bengkulu.
2. Terapkan lebih banyak rules kepada client dalam hal penggunaan internet.
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ABSTRAK

Penilaian kinerja guru bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kegiatan belajar-mengajar. Kendala yang dihadapi adalah sulitnya
melakukan evaluasi kinerja guru secara objektif dikarenakan banyak
tanggung jawab guru terhadap siswa dan terhadap sekolah. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut maka dibutuhkan suatu sistem
pendukung keputusan metode Weight Product untuk dimanfaatkan
sebagai alat bantu dalam menunjang proses pengambilan keputusan.
Metode  Weight Product menggunakan perkalian  untuk
menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut
dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan.
Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic 2010 dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode waterfall. Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat
disimpulkan adalah penilaian kinerja guru menggunakan Weight
Product dapat dilakukan dengan baik dengan mengambil jumlah
guru teratas dari proses perankingan Weight Product yang kemudian
dapat dilaporkan dalam bentuk laporan hasil penilaian kinerja guru

ABSTRACT

Teacher performance assessment aims to improve the quality of teaching
and learning activities. The obstacle faced is the difficulty of evaluating
teacher performance objectively due to the many responsibilities of
teachers to students and to schools. To overcome these obstacles, a
decision support system with the Weight Product method is needed to be
used as a tool to support the decision-making process. The Weight Product
method uses multiplication to connect attribute ratings, where the rating
of each attribute is raised first to the weight of the attribute in question.
The implementation of the system uses the Visual Basic 2010
programming language and the method used in this study is the waterfall
method. From the results of the tests carried out, it can be concluded that
the teacher performance assessment using the Weight Product can be
done well by taking the top number of teachers from the Weight Product
ranking process which can then be reported in the form of a teacher
performance assessment report..
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PENDAHULUAN

Teknologi saat ini berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia yang banyak. Hal ini
ditandai makin banyaknya instansi-instansi atau badan usaha yang sudah menggunakan sistem
terkomputerisasi dengan terhubung internet, untuk melakukan penilaian kinerja guru sudah
banyak yang menggunakan sistem terkomputerisasi. Teknologi informasi sudah digunakan dari
berbagai bidang seperti pemerintahan, perdagangan, dan pendidikan.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Satu Talang Padang sebagai salah satu institusi
pendidikan yang ada di kabupaten Empat Lawang senantiasa meningkatkan kualitasnya agar
mampu bersaing secara lokal maupun global. Salah satu unsur yang dilakukan adalah ditingkatkan
kualitasnya adalah guru. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara. Agar tujuan tersebut dapat terealisir dengan baik, maka guru mempunyai
fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan nasional.

Penilaian kompetensi guru merupakan proses yang digunakan pimpinan atau kepala
sekolah untuk menentukan apakah seorang individu melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya. Penilaian kompetensi ini diperlukan dalam kerangka meningkatkan etos
kerja dalam bentuk feed back (umpan balik) bagi guru dan pimpinan sekolah serta untuk
mengetahui pengaruh pengajaran guru terhadap siswa-siswi.

Penilaian kompetensi guru dilakukan oleh tim penilai yang dibentuk oleh kepala sekolah
untuk mempertimbangkan apakah guru tersebut layak atau tidaknya untuk kenaikan pangkat.
Adapun cara yang dilakukan selama ini masih secara konvensional (manual). Proses penilaiannya
pun masih dipengaruhi oleh unsur subjektifitas dari yang memilih, sehingga dirasakann kurang
efektif dalam mendukung proses tersebut. Apabila terjadi ketidaktepatan tim penilai dalam
memberikan penilaian kepada setiap guru karena adanya beberapa kriteria yang bersifat subjektif,
maka penilaian diberikan masih bersifat tidak pasti dan tidak jelas karena akan berdampak secara
langsung pada hasil penilaiann kompetensi guru.

Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka dibutuhkan suatu Sistem Pendukung
Keputusan untuk memproses penilaian kompetensi guru. Pada penelitian ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan tentang penilaian kompetensi guru dengan menggunakan
metode Weight Product (WP). Metode Weight Product merupakan salah satu cara penyelesaian
dengan mengevaluasi beberapa alternatif terhadap sekumpulan atribut atau kriteria, dimana setiap
atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali dinyatakan oleh Michael S.
Scott Morton pada tahun 1970 dengan istilah “Management Decision System". Setelah
pernyataan tersebut, beberapa perusahaan dan perguruan tinggi melakukan riset dan
mengembangkan konsep Sistem Pendukung Keputusan.

Pada dasarnya SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan
keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah memilih data yang relevan, menentukan
pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi
pemilihan alternatif (Wiji Setiyaningsih, 2015).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem
yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
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pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat (Dira junifa, dkk, 2019).

Multi Attribute Decision Making (MADM)

MADM (Multiple-Attribute Decision Making) adalah salah satu cabang ilmu yang dikenal
keputusan dan umumnya digunakan dalam membandingkan set terbatas alternatif. Dalam
manajemen dan perencanaan, MADM telah digunakan untuk mempelajari metode dan prosedur
keputusan yang dapat menampung beberapa kriteria yang sering bertentangan (Setiya Nugroho,
Fera Tri Wulandari : 2016).

Dalam model MADM yang khas adalah matriks keputusan yang terdiri dari peringkat
alternatif terhadap setiap kriteria. Peringkat evaluasi dikumpulkan dengan mempertimbangkan
bobot kriteria, dan skor evaluasi global untuk setiap alternatif yang ditemukan.

Metode Weight Product (WP)

Metode Weighted Product (WP) merupakan metode yang dalam proses penyelesaian dan
perhitungannya menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating dari atributnya, rating dari
masing- masing atribut selanjutnya dipangkatkan dengan bobot dari atribut yang bersangkutan
(Dyah Apriliani, dkk, 2018).

Metode Weighted Product (WP) menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan. Proses tersebut sama halnya dengan normalisasi. Metode Weighted Product dapat
membantu dalam mengambil keputusan akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode
WP ini hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik ( Dira
Junifa, dkk, 2019).

Penilaian Kinerja Guru

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian kompetensi kinerja guru adalah penilaian dari tiap butir
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Sistem
penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan kinerja berbasis guru yang didesain untuk
mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara
maksimal yang berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik.

Tinjauan Umum Visual Studio 2010

Visual Studio 2010 merupakan suatu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
pengembangan berbagai macam aplikasi yang memiliki berbagai macam tipe antara lain aplikasi
desktop(Windows Form, Command Line(Console)), Aplikasi Web, Windows Mobile (Poket PC) (Yesputra,
2017).

Visual Studio 2010 memiliki lebih dari satu kompiler, SDK (Software Development Kid), dan
Dokumentasi Tutorial (MSDN Library). Kompiler yang dimasukkan kedalam Visual Studio 2010
antara lain Visual Basic, Visual C#,Visual C++Visual Inter Dev, Visual J++Visual F#, dan Visual Source
Safe, dan banyak yang lainnya. Dan semua itu sudah terpaket dan diperuntukkan kedalam platform
.Net Framework 4.0 atau versi yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Dengan
metode waterfall mampu melakukan analisa bertahap. Analisa kebutuhan digunakan untuk
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mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat desain dari rancangan tersebut
dan dilanjutkan dengan pembuatan rancangan sistem baru yang meliputi kode-kode program.
Setelah sistem baru selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada kesalahan, maka sistem akan
diimplementasikan dan pemeliharaan sistem.

Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir seperti gambar
dibawah ini :

REZNREMENTS

CEFINITDN

SYSTER ~AND

SCFTWARZ DESIGN
A

IMPLZMENTAS AND

LUriT TESTING *l

INTEGRATION AND

SYSTEI TESTING

QFERATION ~ND
FAINTENANCE

Gambar 1. Diagram Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah dengan menggunakan teknik black box,
seperti yang telah dijelaskan pada Bab Il sebelumnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menjamin bahwa perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas yang handal, yaitu mampu
mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi analisis, perancangan dan pengkodean dari
perangkat lunak itu sendiri. Berikut tabel pengujian black box.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana jalannya kerja sistem dalam

melakukan proses perhitungan penilaian kinerja guru dengan menggunakan metode Weight Product
(WP).

Tabel 1. Jenis dan Keterangan Uji Black Box

Jenis Uji Keterangan Uji

Login User Pengecekan User terdaftar pada database
Input Data Guru

Input Data Input Data Kriteria

Input Data Detail kriteria
Input Penilaian Kinerja Guru

Proses Analisa Weight Product (WP)
Output Laporan Hasil Perangkingan
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Tabel 2. Hasil Pengujian Metode Black Box

b — d
sl =.-‘-E|:-'-ur'.n'r_;;"w5.

No

Skenario pengujian

Hasil Pengujian

Menginputkan username
atau password yang salah
pada form login

Mﬂm

Elrvrye Qs gl g Pygsd wct

UsEn = Lo ek e

FAREVAIHD i |

Menginput username dan
password yang benar pada
form login

Menginputkan data guru
dengan memasukkan NIP
guru yang sudah ada di
database pada form data
guru

Menginputkan data kriteria
dengan memasukkan kode
kriteria yang sudah ada di
database pada form data
kriteria

Menginputkan data detail
ktiterian yang sudah ada di
data base pada form data
detail kriteria.

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 239-245| 243




ISSN: 2807-2561 e-ISSN

: 2807-2588

Menginputkan data penilaian
kinerja guru yang sama di
data base pada form data
penilaian kinerja guru.

Proses pada form analisa
weight product (wp)

Laporan hasil perangkingan

FEVERIHTAH LARIFATEH ERFGT L

E DFdAS: FERCI DiRAH D8 REDUDR Y AR
AMIF FELEALD T TALGHD SACRSD
ey Far ks Loy P s v 1 & ]

T L PR A

Jiem

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi Penilaian Kinerja Guru menggunakan Metode Weight Product (WP) dapat di gunakan
untuk melakukan penilaian kinerja guru. Kriteria yang digunakan pada penilaian ini pada proses
penilaian guru yang terbaik yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi

Sosial dan Kompetensi Profesional.

2. Dari hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan , penilaian ini dapat menentukan guru
dengan penilaian kinerja guru terbaik, yaitu guru yang memperoleh nila tertinggi.

Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kombinasi metode yang berbeda seperti AHP,
SAW dan metode lainnya untuk dapat memberikan referensi ataupun alternatif yang lebih luas

dalam penilaian kinerja guru yang terbaik.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah kriteria dengan melakukan studi
dan penelitian terhadap kriteria yang berdampak langsung maupun tidak langsung dari penilaian

kinerja guru.
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ABSTRAK

Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien digunakan untuk
membantu pihak Puskesmas Perawatan Air Bintunan dalam mencari
data rekam medis dengan efisiensi waktu yang lebih cepat, dimana
selama ini pencarian masih dilakukan secara manual dengan melihat
dari pembukuan. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien
digunakan untuk membantu pihak Puskesmas dalam mengelola data
pasien, data dokter dan data rekam medis pasien setiap kali berobat,
sehingga data-data yang telah diolah tersimpan ke dalam database
aplikasi. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien di Puskesmas
Perawatan Air Bintunan telah diterapkan salah satu algoritma
pencarian yaitu algoritma Turbo Boyer Moore, dimana proses
pencarian dilakukan per string/kata yang melalui pergeseran dalam
pencocokan data antara kata kunci dengan data di dalam database.
Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari Aplikasi
Pencarian Data Rekam Medis Pasien di Puskesmas Perawatan Air
Bintunan telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu
menampilkan hasil pencarian rekam medis menggunakan Algoritma
Turbo Boyer Moore

ABSTRACT

The Patient Medical Record Data Search application is used to assist the
Bintunan Air Treatment Health Center in finding medical record data with
faster time efficiency, where so far the search is still done manually by
looking at the books. The Patient Medical Record Data Search application
is used to assist the Puskesmas in managing patient data, doctor data and
patient medical record data every time for treatment, so that the
processed data is stored in the application database. Applications for
Searching Patient Medical Record Data at the Bintunan Air Treatment
Health Center have implemented one of the search algorithms, namely the
Turbo Boyer Moore algorithm, where the search process is carried out per
string / word through a shift in data matching between keywords and data
in the database. Based on the results of black box testing, the functionality
of the Patient Medical Record Data Search Application at the Bintunan
Water Treatment Health Center has been running properly and is able to
display medical record search results using the Turbo Boyer Moore
Algorithm.
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Teknologi telah mencakup berbagai bidang baik swasta maupun pemerintahan, seperti
komunikasi, pendidikan, hiburan, ekonomi, kesehatan dan lain-lain. Salah satu dalam
penggunaannya dibidang kesehatan adalah sistem informasi pencatatan Rekam Medis. Rekam
Medis adalah kumpulan data dari fakta-fakta atau bukti keadaan pasien, riwayat penyakit dan
pengobatan masa lalu serta saat ini yang ditulis oleh tenaga medis yang memberi pelayanan pada
pasien. Rekam medis ini yang nanti akan digunakan oleh petugas medis untuk melihat dan
menanbah catatan kesehatan pasien yang di tangani.

Pencatatan rekam medis dengan cara menulis di buku pasien merupakan cara lama yang
digunakan, dan masalah yang sering muncul jika menggunakan sistem rekam medis yang lama
adalah kesulitan dalam mengelola arsip, seperti pengelompokan data rekam medis pasien. Masalah
lainnya adalah kebutuhan tempat penyimpanan yang besar untuk menampung semua data yang
masuk dan bertambah setiap harinya dan masalah utamanya adalah ketahahan media
penyimpanan yang relatif mudah rusak, sehingga akan mendatangkan masalah baru seperti
kesulitan melakukan proses penyimpanan data cadangan atau backup data. Selain dari masalah
pengolahan data, masalah lain yang dihadapi oleh sistem rekam medis pencatatan secara manual
adalah durasi yang dibutuhkan dalam mengakses data relatif lama sehingga dapat mengganggu
proses penanganan pasien.

Kekurangan lainnya adalah proses penulisan yang buruk dapat di akibatkan kesalahan
pembacaan oleh petugas medis lain saat pergantian jam kerja, serta minimnya informasi terhadap
pasien rawat jalan untuk melakukan pengobatan kembali. Kelebihan pencatatan Rekam Medis
menggunakan Aplikasi adalah proses pencarian data rekam medis yang cepat, meningkatkan
efektivitas komunikasi antar petugas medis, tidak memerlukan ruang penyimpanan yang besar juga
akan memberikan informasi atau pengingat kepada petugas medis untuk menindak lanjuti
informasi pasien rawat jalan.

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pencatatan rekam medis secara manual dapat
menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat mempengaruhi sistem berjalan dalam suatu unit
pelayanan kesehatan, seperti halnya yang dialami oleh Puskesmas Perawatan Air Bintunan, yang
saat ini masih menggunakan pencatatan Rekam Medis secara manual. Guna meningkatkan sistem
yang berjalan dalam suatu pelayanan kesehatan, maka dapat dilakukan penerapan sistem yang
berbasis IT dimana sistem informasi sebagai media untuk pengolahan data serta pencatatan rekam
medis.

Selain itu, pada sistem yang akan dibangun diterapkan salah satu algoritma pencarian yaitu
Algoritma Turbo Boyer Moore untuk mempermudah admin/operator dalam mencari data rekam
medis pasien melalui aplikasi. Algoritma Turbo Boyer Moore adalah algoritma pencarian string yang
paling efektif saat ini. Algoritma Turbo Boyer Moore akan menyimpan informasi pergeseran untuk
melakukan pencarian string.

LANDASAN TEORI

Algoritma Turbo Boyer Moore

Algoritma Turbo Boyer-Moore diperkenalkan oleh Bob Boyer dan J.S. Moore pada tahun 1977.
Pada algoritma ini pencocokan kata dimulai dari karakter terakhir kata kunci menuju karakter
awalnya. Jika terjadi perbedaan antara karakter terakhir kata kunci dengan kata yang dicocokkan
maka karakter-karakter dalam potongan kata yang dicocokkan tadi akan diperiksa satu per satu. Hal
ini dimaksudkan untuk mendeteksi apakah ada karakter dalam potongan kata tersebut yang sama
dengan karakter yang ada pada kata kunci (Harahap, 2019).
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Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari
Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi
Microsoft Windows superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio
menggunakan Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows,
Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight
(Blazing, 2018).

Visual studio mencakup kode editor pendukung IntelliSense serta refactoring kode.
Terintegrasi debugger bekerja baik sebagai source-level debugger dan mesin debugger. Built-in
tools termasuk bentuk desainer untuk membangun GUI aplikasi, web desainer, kelas desainer dan
skema database desainer. Visual studio mendukung berbagai bahasa pemrograman dan
memungkinkan kode editor dan debugger untuk mendukung hampir semua bahasa pemrograman,
memberikan layanan bahasa spesifik.

Database

Sistem basis data merupakan sekumpulan basis data dengan para pemakai yang
menggunakan basis data secara bersama-sama, personil yang merancang dan mengelola basis
data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data, serta sistem komputer yang
mendukungnya. Komponen utama penyusun sistem basis data adalah perangkat keras, sistem
operasi, basis data, sistem pengelola basis data (DBMS), pemakai (Programmer, User mahir, user
umum, user khusus) (Pamungkas, 2017).

Entity Relationship Diagram

Entity Relaionship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan
kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analyst dalam tahap analisis
persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga
memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang
dikembangkan. ERD bersama-sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada
gilirannya digunakan sebagai spesifikasi untuk database (Suprapto, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan
metode waterfall. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 1.

Requirement
Analysis and

Definition
A \ 4
System and
Software Design
A \ 4

Implementation
and Unit Testing

A \ 4

Integration and
System Testing

A \ 4

Operation and
Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
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Keterangan :

1) Requirement analysis and definition
Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang akan dibuat berdasarkan
kendala yang ditemukan, kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

2) System and software design
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem dengan mengalokasikan kebutuhan-
kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk
arsitektur sistem secara keseluruhan.

3) Implementation and unit testing
Pada tahap ini akan dilakukan realisasi terhadap perancangan perangkat lunak yang telah
dibuat sebagai serangkaian program atau unit program. Kemudian dilakukan pengujian
terhadap unit program tersebut.

4) Integration and system testing
Pada tahap ini akan dilakukan penggabungan unit-unit program yang telah diuji sebagai
sebuah sistem lengkap.

5) Operation and maintenance
Pada tahap ini akan dilakukan pengoperasian terhadap perangkat lunak dan melakukan
perbaikan secara berkala untuk meningkatkan kinerja dari perangkat lunak tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji
form input data yang terdapat pada Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien di Puskesmas
Perawatan Air Bintunan. Pengujian sistem menggunakan black box dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box

Komponen Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Yang Diuiji Penguijian
Form memasukkan sistem menerima akses Sesuai harapan
Login username dan | login tersebut
password yang
benar h
T 4 e b Lot
Tmnard A |
Lign | L ]
memasukkan sistem menolak akses Sesuai harapan

username dan | login tersebut
password yang

salah -!ﬁ_-

e 4

Form Input | mengolah data | sistem  memuverifikasi Sesuai harapan
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Data pasien dengan | data baru tersebut, jika TurbcBaymrblaars
Pasien menambahkan | data sudah ada maka
data baru akan menampilkan R e
pesan kesalahan. Jika
data belum ada maka
data tersebut disimpan Pesan Kesahalan
Turboboyerbloore o
Ciwtw Borhanid Dicimpan
| ax |
Pesan Berhasil
Form Input | mengolah data | sistem  memuverifikasi Sesuai harapan
Data dokter dengan | data baru tersebut, jika TurbeBayarblaars
Dokter menambahkan | data sudah ada maka
data baru akan menampilkan e
pesan kesalahan. Jika
data belum ada maka
data tersebut disimpan Pesan Kesahalan
TurboBoyerbloore i
Ciwta Berhanid Dicimpan
| ee: ]
Pesan Berhasil
Form Input | mengolah data | sistem  memuverifikasi Sesuai harapan
Data rekam medis | data baru tersebut, jika TurboBayarbiaars
Rekam dengan data sudah ada maka
Medis menambahkan | akan menampilkan EE - RN
data baru pesan kesalahan. Jika
data belum ada maka
data tersebut disimpan Pesan Kesahalan
TurbaBoyerbloore e
Diwtw Be sl Dicimpan
[ ee ]
Pesan Berhasil
Form Melakukan Sistem berhasil Sesuai harapan
Pencarian | pencarian menjalankan algoritma e
Reka.m rekam medis | Turbo Boye.r Moore -
Medis dengan dalam pencarian rekam
memasukkan medis berdasarkan kata
kata kunci kunci yang dimasukkan _
il

250 | Victor Yonathan Gultom, Yupianti, Prahasti; Implementation of the Turbo Boyer Moore...



. oy B T #- ] .,pl.-l_
B, ﬂumr‘v-u i3

Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsmnal dari Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis

Pasien di Puskesmas Perawatan Air Bintunan telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu

menampilkan hasil pencarian rekam medis menggunakan Algoritma Turbo Boyer Moore.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien digunakan untuk membantu pihak Puskesmas
Perawatan Air Bintunan dalam mencari data rekam medis dengan efisiensi waktu yang lebih
cepat, dimana selama ini pencarian masih dilakukan secara manual dengan melihat dari
pembukuan.

2. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien digunakan untuk membantu pihak Puskesmas
dalam mengelola data pasien, data dokter dan data rekam medis pasien setiap kali berobat,
sehingga data-data yang telah diolah tersimpan ke dalam database aplikasi.

3. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien di Puskesmas Perawatan Air Bintunan telah
diterapkan salah satu algoritma pencarian yaitu algoritma Turbo Boyer Moore, dimana proses
pencarian dilakukan per string/kata yang melalui pergeseran dalam pencocokan data antara kata
kunci dengan data di dalam database.

4. Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis Pasien di Puskesmas Perawatan Air Bintunan dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2

5. Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari Aplikasi Pencarian Data Rekam Medis
Pasien di Puskesmas Perawatan Air Bintunan telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu
menampilkan hasil pencarian rekam medis menggunakan Algoritma Turbo Boyer Moore

Saran

Penulis menyarankan aplikasi perlu dikembangkan lagi untuk penelitian selanjutnya dengan
mengembangkan aplikasi berbasis client server yang memudahkan pengguna dalam mengelola
data di aplikasi.
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penilaian prestasi pegawai adalah sulitnya menyeleksi pegawai
dengan baik dan adil dikarenakan keragaman latar belakang
pendidikan, pengalaman, kompetensi serta portofolio sehingga
menjadi perhatian dalam menentukan pegawai yang berprestasi.
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut maka dibutuhkan suatu
This is an open access article under the sistem pendukung keputusan metode MAUT untuk dimanfaatkan
CC-BY-5A license sebagai media tambahan dalam menunjang proses pengambilan
@ @@ keputusan. Implementasi sistem menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 2010 dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode waterfall. Dari hasil pengujian yang
dilakukan dapat disimpulkan adalah penilaian kinerja pegawai
menggunakan MAUT dapat dilakukan dengan baik dengan
melakukan perengkingan, dimana nilai tertinggi dengan nilai 0.76 dan
nilai terendah 0.09 dari proses perankingan MAUT yang kemudian
dapat dilaporkan dalam bentuk laporan hasil kinerja pegawai.

KEYWORDS
Decision  Support  System,
MAUT, Performance

ABSTRACT

Employee performance appraisal aims to find employees with good
performance qualities in accordance with the vision and mission of the
Ministry of Law and Human Rights. The difficulty that occurs in conducting
the employee performance appraisal process is the difficulty of selecting
employees properly and fairly due to the diversity of educational
backgrounds, experiences, competencies and portfolios in which it
becomes a concern in determining outstanding employees. To overcome
these obstacles, a decision support system for the MAUT method is needed
to be used as an additional medium to support the decision-making
process. The implementation of the system uses the Visual Basic 2010
programming language and the method used in this study is the Waterfall
Method. From the results of the

tests carried out, it can be concluded that employee performance
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appraisal by MAUT can be done well by ranking, where the highest value is
0.76 and the lowest value is 0.09 from the MAUT ranking process which
can then be reported in the form of an employee performance report..

PENDAHULUAN

Suatu organisasi atau instansi dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
agar dapat meningkatkan profit dan kinerja yang sesuai dengan target dan tujuan organisasi. Dapat
dikatakan bahwa aset paling penting dalam sebuah organisasi adalah sumber daya manusia
dikarenakan dapat menentukan maju atau tidaknya sebuah organisasi. Penilaian kinerja harus
dilakukan untuk mengetahui prestasi yang dapat dicapai setiap pegawai. Oleh karena itu diperlukan
pengawasan untuk menilai kualitas pegawai dalam organisasi tersebut guna menetralisir terjadinya
penilaian kinerja dan produktifitas pegawai yang bersifat subjektif dan berdasarkan perasaan
seorang atasan sebagai jaminan mutu dalam penilaian kualitas pegawai. Dengan melakukan proses
penilaian kinerja maka prestasi yang dicapai setiap pegawai dengan nilai baik sekali, baik, cukup
atau kurang bisa untuk diketahui.

Penilaian kinerja pegawai yang dilakukan di Kantor Wilayah Hukum Dan Hak Asasi Manusia
(KEMENKUMHAM) bertujuan untuk menentukan pegawai terbaik. Mekanisme penerapan penilaian
kinerja pegawai selama ini telah dilakukan dengan pemantauan dengan mengamati capaian kinerja
melalui dokumentasi kinerja oleh pejabat penilai kinerja PNS secara berkala dan berkelanjutan
dalam setiap semester pada tahun berjalan, kemudian dilakukan penghitungan menggunakan
aplikasi Microsoft Excel sehingga kemungkinan besar masih terdapat kesalahan dalam proses input
data mengingat banyaknya jumlah pegawai dan juga membutuhkan waktu yang lama dalam proses
perhitungan dan pelaporan data

Untuk membantu proses penilaian kinerja karyawan, perlu dibangun sebuah sistem
informasi yang dapat memberikan masukan bagi manajemen dalam membuat keputusan yang
tepat bagi pengembangan potensi setiap karyawan. Adanya sistem pendukung keputusan ini
diharapkan dapat mengurangi subyektifitas dalam pengambilan keputusan penilaian terhadap
karyawan, sehingga karyawan yang memiliki kemampuan terbaik akan mendapatkan penilaian yang
terbaik pula.

Metode yang digunakan untuk proses penilaian kinerja pegawai pada penelitian ini adalah
MAUT (Multi Atribute Ultility Theory) adalah suatu skema yang evaluasi akhir, v(x) dari suatu objek
dijumlahkan bobot yang didefinisikan sebagai x dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai
dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas. Metode
MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-
1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir dari metode MAUT merupakan suatu
urutan peringkat yang dihasilkan melalui evaluasi gambaran dari para pembuat keputusan, dimana
nilai evaluasi didefinisikan pada persamaan.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan (Decission Support System)

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu metode yang mengacu pada suatu sistem yang
memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. SPK dirancang untuk
mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih
data yang relevan dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif (Hidayat, dkk, 2017).

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur. (Khairina, dkk, 2016)
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Tujuan dari SPK adalah untuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai alternatif
keputusan yang merupakan pengolahan informasi yang diperoleh atau tersedia dengan
menggunakan model pengambilan keputusan.Ciri utama sekaligus keunggulan dari sistem
pendukung keputusan tersebut adalah kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang tidakterstruktur. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif tindakan
untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi
informasi serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan

Penilaian Kinerja

Menurut Januari, Utami, & Ruhana (2015) penilaian kinerja merupakan kajian sistematis
tentang kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar
kinerja yang yang telah ditentukan oleh perusahaan, bahwa penilaian kinerja adalah mengevaluasi
dari seorang karyawan baik saat ini maupun dimasa lalu dihubungkan dengan standar kinerja dari
karyawan tersebut. Hasil penilaian kinerja dapat menunjukkan apakah SDM telah memenuhi
tuntutan yang dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun kuantitas.

Metode Maut (Multi Atribute Ultility Theory)

Menurut Simbolon, Saifullah, & Hardinata, (2019) Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dimana
metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah suatu skema yang evaluasi akhir, v(x) dari suatu
objek dijumlahkan bobot yang didefinisikan sebagai x dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai
dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas. Metode
MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-
1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir dari metode MAUT merupakan suatu
urutan peringkat yang dihasilkan melalui evaluasi gambaran dari para pembuat keputusan, dimana
nilai evaluasi didefinisikan pada persamaan

V=S (=1 EW_G) XY oo, (1)
Sedangkan untuk rumus perhitungan normalisasi matrik adalah sebagai berikut :-

U_((X) )=(X=X_IN-)/(X_iNF-X_IM )arrreeiiireeeeceiirieeeeseane (2)
Keterangan :

U(x) = Normalisasi Bobot Alternatif

X = Bobot Alternatif

X_iN- = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x
X_in+ = Bobot Terbaik (maksimum) dari kriteria ke-x

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Dengan
metode waterfall mampu melakukan analisa bertahap. Analisa kebutuhan digunakan untuk
mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat desain dari rancangan tersebut
dan dilanjutkan dengan pembuatan rancangan sistem baru yang meliputi kode-kode program.
Setelah sistem baru selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada kesalahan, maka sistem akan
diimplementasikan dan pemeliharaan sistem.

Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir seperti gambar dibawah
ini:
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Gambar 1 Diagram Waterfall

Analisa Metode MAUT

Analisis metode MAUT yang akan dilakukan pada penelitian ini akan menjabarkan tahapan -
tahapan yang dibutuhkan dalam meng-implementasikan MAUT pada kasus penilaian kinerja
Pegawai Negeri Sipil pada Kemenkumham Provinsi Bengkulu:

Kriteria dan Sub Kriteria
Kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini adalah:

Tabel 1 Kriteria dan Bobot

No Kriteria Bobot
1 | Sasaran Kerja Pegawai (K1) 60%
2 | Orientasi Pelayanan (K2) 8%
3 | Integritas (K3) 6%
4 | Komitmen (K4) 7%
5 | Disiplin (K5) 5%
6 | Kerjasama (K6) 9%
7 | Kepemimpinan (K7) 5%

Tabel 2 Rentang Nilai Kriteria

Rentang Nilai Keterangan

110 < x<120 Sangat Baik

90<x<110 Baik

70 < x <90 Cukup

50<x<70 Kurang

<50 Sangat
Kurang
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Penilaian Alternatif
Tabel 3 Penilaian Alternatif

Alternative K1 Kz Ks Ka Ks Ke Ky
A 86 67 77 75 74 66 0
Ay 84 80 65 70 75 66 0
As 85 80 70 65 65 70 0
Aq 83 60 76 66 70 65 0
As 87 75 67 70 85 64 0
As 67 75 66 74 86 74 0
A7 80 70 66 75 84 75 0
Asg 80 65 70 65 85 65 0
Aq 60 66 65 70 83 70 0
A1 75 70 64 85 87 85 0
At 67 75 66 74 67 74 0
A 80 70 66 75 80 75 0
A3 80 65 70 65 80 65 0
A1g 60 66 65 70 60 70 0
Ais 75 70 64 85 70 85 0
Ats 85 67 74 66 75 70 0
A7 74 66 75 70 70 74 0
At 75 66 65 65 65 75 0
A1g 65 70 70 64 66 65 0
Ao 70 65 85 74 70 70 0
A2 85 64 70 75 67 85 0
Az 70 66 74 65 66 74 0
Az 74 66 75 70 66 75 0
Azq 75 70 65 85 70 65 0
Azs 65 85 70 65 65 70 0
Az 70 70 85 64 85 85 0
A7 85 74 74 66 74 74 0
Ass 74 66 75 66 75 75 0
Azg 75 70 70 70 65 66 0
Asp 66 65 85 65 70 70 0

Perhitungan Nilai Utilitas

Alternativ A,

86 —-83 3
Xy,=—/——==-=0.75

87 —83 4

67 — &0 7
X, =—=—=10.35
= 80-—-60 20

77 —65 12
Xﬂ = — = =

77 —65 12

75 —65 10
X4=—=—=

75 —65 10

74 — 65 9
Xe=———=—=1045

85—65 20

66 —64 2
Xe=———=—-=1033

70—64 6

256 | Kusma Neti, Siswanto, Devi Sartika; The Implementation of Multi Attribute...



3
£ I (=
S ,
b 7\‘ o4

L

B

Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai Utilitas

Alternative K1 Kz Ks Ka Ks Ke Ky
A 0.96 0.28 0.62 0.52 0.52 0.10 0.00
Ao 0.89 0.80 0.05 0.29 0.56 0.10 0.00
As 0.93 0.80 0.29 0.05 0.19 0.29 0.00
As 0.85 0.00 0.57 0.10 0.37 0.05 0.00
As 1.00 0.60 0.14 0.29 0.93 0.00 0.00
As 0.26 0.60 0.10 0.48 0.96 0.48 0.00
A7 0.74 0.40 0.10 0.52 0.89 0.52 0.00
Asg 0.74 0.20 0.29 0.05 0.93 0.05 0.00
Ao 0.00 0.24 0.05 0.29 0.85 0.29 0.00
A1o 0.56 0.40 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00
At 0.26 0.60 0.10 0.48 0.26 0.48 0.00
Az 0.74 0.40 0.10 0.52 0.74 0.52 0.00
Ass 0.74 0.20 0.29 0.05 0.74 0.05 0.00
Arg 0.00 0.24 0.05 0.29 0.00 0.29 0.00
Ars 0.56 0.40 0.00 1.00 0.37 1.00 0.00
Ats 0.93 0.28 0.48 0.10 0.56 0.29 0.00
A7 0.52 0.24 0.52 0.29 0.37 0.48 0.00
Arg 0.56 0.24 0.05 0.05 0.19 0.52 0.00
A1g 0.19 0.40 0.29 0.00 0.22 0.05 0.00
Azo 0.37 0.20 1.00 0.48 0.37 0.29 0.00
Az 0.93 0.16 0.29 0.52 0.26 1.00 0.00
Az 0.37 0.24 0.48 0.05 0.22 0.48 0.00
Az 0.52 0.24 0.52 0.29 0.22 0.52 0.00
Az 0.56 0.40 0.05 1.00 0.37 0.05 0.00
Azs 0.19 1.00 0.29 0.05 0.19 0.29 0.00
Az 0.37 0.40 1.00 0.00 0.93 1.00 0.00
Az7 0.93 0.56 0.48 0.10 0.52 0.48 0.00
Azg 0.52 0.24 0.52 0.10 0.56 0.52 0.00
Azg 0.56 0.40 0.29 0.29 0.19 0.10 0.00
Aso 0.22 0.20 1.00 0.05 0.37 0.29 0.00

Langkah selanjutnya adalah mengalikan hasil nilai utilitas
A, =(075+06)+ (0.35%0.08) + (1*0.06) + (1=0.07) + (0.45+0.05) +
(0.33 # 0.09) + (0 * 0.05)

A, =0.66
A; =(0.25#0.6) + (1+0.08) +(0+0.06) + (0.5 = 0.07) + (0.5% 0.05) +
(0.33 # 0.09) + (0 * 0.05)

A, = 0.32

A, =(0.5%0.6) + (1+0.08) + (0.42 = 0.06) + (0 * 0.07) + (0 = 0.05) + (1= 0.09) +
(0 = 0.05)
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A;=0.50
A, =(0#0.6)+(0*0.08)+ (092 +#0.06) + (0.1 = 0.07) + (0.25 % 0.05) +
(0.17 * 0.09) + (0 * 0.05)

A,=0.09
A, = (1% 0.6) + (0.75 % 0.08) + (0.17 * 0.06) + (0.5 = 0.07) + (1 * 0.05) +
(0 #0.09) + (0 * 0.05)

A.=0.76

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh hasil perangkingan yang dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini

Tabel 5. Perangkingan Hasil Perhitungan Metode MAUT

Alternative Hasil Akhir Ranking
A2 0.73 1
As 0.72 2
A 0.71 3
A2z 0.70 4
A3 0.68 5
Ats 0.67 6
A 0.66 7
A7 0.61 8
A1z 0.60 9
A1 0.58 10
Aq 0.57 11
Ass 0.54 12
As 0.53 13
INE 0.52 14
Aos 0.46 15
Az 0.45 16
Azs 0.44 17
A1z 0.44 18
A2z 0.44 19
Az 0.42 20
Asg 0.42 21
A2o 0.38 22
As 0.33 23
Az 0.33 24
Aqs 0.30 25
Aso 0.26 26
Azs 0.25 27
A1g 0.18 28
Ag 0.11 29
A1y 0.07 30
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Sistem
Pembahasan utama pada penelitian ini adalah menguraikan dan menjelaskan implementasi
metode MAUT pada kasus penilaian kinerja pegawai pada Kemenkumham Bengkulu dan
membangun sebuah aplikasi yang mampu melakukan proses penilaian menggunakan metode
MAUT..
1. Login Aplikasi
Login aplikasi merupakan form dimana pengguna aplikasi melakukan /ogin untuk masuk kedalam
sistem. Login aplikasi menampilkan kolom username dan kolom paswort untuk mengisi username
dan passwort untuk masuk kedalam sistem.

' WA - ko - O s

SISTEM PENDILIK UG KEFUTLISRAN
PENILAIAN KINEH.I#

BaTid G

Gambar 2 Login Aplikasi
2. Menu Utama
Menu utam merupakan halaman yang meyediakan menu-menu untuk membuka halaman-halaman
yang tersedia dari aplikasi yang dibangun.

o e

V\..Am

EMENKUMHAM

E&&m{

Gambar 3 Menu Utama Aplikasi
3. Form Data Pegawai

Gambar 4 Form Data Pegawai
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4. Form Data Kriteria

Gambar 5 Form Data Kriteria

5. Form Data Penilaian Kinerja
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Gambar 6 Form Data Penilaian Kinerja

6. Form Perangkingan Pegawai
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Gambar 7 Form Perengkingan Pegawai
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Pengujian Sistem

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah dengan menggunakan teknik black box,
seperti yang telah dijelaskan pada Bab Ill. Tujuan pengujian ini untuk menjamin perangkat lunak
yang dibangun memiliki kualitas yang handal, yaiatu mampu mempresentasikan kajian pokok dari
spesifikasi analisis, perancangan dan pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Berikut tabel
pengujian black box.

Tabel 6. Pengujian Black box

Jenis Uji Keterangan Uji Jenis pengujian
Login user Pengecekan User terdaftar pada data base Black Box
Input Data Pegawai Black Box
Input Data Kriteria Black Box
Input data Input Data Penilaian Black Box
Input Data User Black Box
Proses Perhitungan MAUT Black Box

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi penilaian kinerja pegawai menggunakan metode MAUT pada pemilihan pegewai terbaik
dilakukan dengan melakukan perankingan pada pegawai-pegawai dengan menggunakan skor
MAUT dari tiap pegawai. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini pada proses seleksi pegawai
terbaik terdiri dari tujuh kriteria yaitu Sasaran Kerja Pegawai, Orientasi Pelayanan, Integritas,
Komitmen, Disiplin, kerjasama dan Kepemimpinan dapat diterapkan dengan baik pada metode
MAUT pada proses seleksi pegawai terbaik.

2. Hasil implementasi dan pengujian dari aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat
merangkingkan pegawai-pegawai yang di - input ke dalam aplikasi dengan baik. Pegawai dengan
skor tertinggi akan mengisi ranking tertinggi di ikuti dengan pegawai dengan skor yang lebih
rendah. Penggunaan bobot kriteria pada aplikasi juga berjalan dengan baik dimana hasil
komputasi dan perankingan yang dihasilkan oleh aplikasi sesuai dengan hasil komputasi manual
sehingga aplikasi dapat digunakan pada implementasi nyata pengelolaan pegawai terbaik
menggunakan metode MAUT pada seleksi pegawai terbaik.
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Saran
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kombinasi metode yang berbeda seperti
AHP, SAW dan metode lainnya untuk dapat memberikan referensi ataupun alternatif yang
lebih luas dalam seleksi pegawai terbaik.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah kriteria dengan melakukan
studi dan penelitian terhadap kriteria yang berdampak langsung maupun tidak langsung
pada proses perangkingan pegawai.
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KEYWORDS . . . .
- . Gain dan Entropy pada masing-masing cabang. Dimana cabang yang
Data mining, Decision Tree, . - . . . .
45 digunakan terdiri dari 7 vyaitu prosedur pelayanan, informasi
) pelayanan, waktu penyelesaian, kompetensi petugas, sarana
This is an open access article under the teknologi, penanganan pengaduan, dan integritas. Dengan adanya
CC-BY-S5A license . L L
aplikasi ini, diharapkan dapat membantu Kemenkumham Provinsi
m Bengkulu dalam menganalisa dan mengetahui kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan yang diberikan. Berdasarkan hasil pengujian

yang telah dilakukan, fungsional dari aplikasi data mining untuk
pengelompokkan kepuasaan masyarakat dengan baik dan lancar
sebagaimana mestinya, dan mampu memberikan informasi hasil
analisis kepuasan masyarakat melalui pendekatan decision tree.

ABSTRACT

Data mining application for grouping community satisfaction is made
using the Visual Basic .Net programming language. To classify community
satisfaction, the application has applied the Decision Tree Method by
looking at the results of the Gain and Entropy values in each branch. The
branch consists of 7, namely service procedures, service information,
completion time, officer competence, technological facilities, complaint
handling, and integrity. With this application, it is hoped that it can help
the Ministry of Law and Human Rights of Bengkulu Province in analyzing
and knowing community satisfaction with the services provided. Based on
the results of the tests, the functionality of the data mining application is
for classifying community satisfaction well as it should, and is able to
provide information on the results of community satisfaction analysis
through the decision tree approach.

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 263-272| 263


mailto:melvayanti.lubis78@gmail.com
https://doi.org/10.53697/jkomitek.v1i2
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ISSN: 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan merupakan suatu kondisi dimana tercipta hubungan yang dinamis
antara pengguna maupun pemberi layanan, baik jasa, manusia. Apabila layanan yang diberikan
sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna layanan, maka dapat dikatakan pelayanan
tersebut merupakan pelayanan yang berkualitas. Sebaliknya jika layanan yang diberikan tidak sesuai
dengan harapan pengguna layanan, maka dapat dikatakan pelayanan tersebut tidak
berkualitas.Baik buruknya kualitas layanan bukan berdasarkan sudut pandang atau persepsi
penyedia jasa dan/ atau layanan melainkan berdasarkan pada persepsi konsumen dan aturan atau
ketentuan tentang kualitas pelayanan.

Kegiatan pelayanan yang diberikan di Kantor Kementerian Hukum dan HAM Provinsi
Bengkulu akan dinilai melalui tingkat kepuasan masyarakat. Masyarakat memberikan penilaian
untuk menentukan ukuran kinerja pelayanan publik. Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
pelayanan publik adalah mengukur tingkat kepuasan masyarakat. Salah satu metode yang
digunakan untuk mengetahui kualitas pelayanan suatu organisasi publik adalah dengan
menggunakan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) menurut
KEPMENPAN NO KEP/25/M.PAN/2/2004 adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat
masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya (Suandi, 2019 : 51). Ketentuan mengenai
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) tertuang dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor KEP/25/M.PAN/2/2004 tanggal 24 Februari 2004 tentang Pedoman Umum
Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah

Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan adalah salah satu aspek penting dari
fasilitas pelayanan yang diberikan sebuah instansi. Standar pelayanan merupakan suatu komitmen
penyelenggara pelayanan untuk menyediakan pelayanan dengan suatu kualitas tertentu yang
ditentukan atas dasar perpaduan harapan-harapan masyarakat dan kemampuan penyelenggara
pelayanan. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan analisa lebih lanjut agar dapat mengetahui
kepuasan masyarakat dengan menggunakan decision tree.

Decision tree adalah sebuah struktur yang dapat digunakan untuk membagi kumpulan data
yang besar menjadi himpunan-himpunan data yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian
aturan keputusan. Proses decision tree adalah mengubah bentuk data (tabel) menjadi model
pohon, mengubah model pohon menjadi rule, dan menyederhanakan rule. Banyak metode yang
dapat digunakan dalam pembentukan decision tree, salah satunya yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah metode C4.5.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan sebuah penelitian dengan menggunakan
Algoritma C.45 dikarenakan metode ini membuat klasifikasi lebih sederhana, mudah dan juga
tingkat akurasi yang tinggi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
Kementerian Hukum dan HAM Provinsi Bengkulu dalam mengevaluasi kebijakan dan pelayanan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak Kementerian Hukum dan
HAM Provinsi Bengkulu dalam melakukan pelayanan terbaik.

LANDASAN TEORI

Data Mining

Data mining adalah proses yang mempekerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran
komputer (machine learning) untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge)
secara otomatis. Beberapa teknik dan sifat data mining yaitu Classification (Predictive), Clustering
(Descriptive), Association Rule Dircovery (Descriptive), Regression (Predictive), Deviation Detection
(Predictive) (Eska, 2016).
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Data mining mewarisi banyak aspek dan teknik dari bldang—b|dang ilmu yang sudah mapan
terlebih dahulu. Berawal dari beberapa disiplin ilmu, data mining bertujuan untuk memperbaiki
teknik tradisional sehingga bisa menangani jumlah data yang sangat besar, dimensi data yang tinggi,
dan data yang heterogen dan berbeda sifat. Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu,
deskripsi, estimasi, prediksi, klasifikasi, pengklasteran, dan asosiasi (Fajrin & Maulana, 2018)
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Gambar 1 Bidang llmu Data Mining

Decision Tree (Pohon Keputusan)

Decisson tree adalah sebuah diagram alir yang mirip dengan struktur pohon, dimana setiap
internal node menotasikan atribut yang diuji, setiap cabangnya mepresentasikan hasil dari atribut
tes tersebut dan leaf node mepresentasikan kelas-kelas tertentu atau distribusi dari kelas-kelas.
Istilah Decision Tree adalah proses menemukan kumpulan pola atau fungsi-fungsi yang
mendeskripsikan dan memisahkan kelas data satu dengan lainnya, untuk dapat digunakan untuk
memprediksi data yang belum memiliki kelas data tertentu (Tambunan,dkk, 2020)

Decision tree adalah metode klasifikasi paling terkenal karena mudah untuk diinterpretasi oleh
manusia. Decision tree merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan pada data kredit
karena dapat mengubah data seperti pekerjaan, umur, penghasilan, dan kolektibilitas menjadi
pohon keputusan dan aturan-aturan keputusan yang kemudian dapat digunakan untuk klasifikasi
nasabah kredit berdasarkan status kelancaran. Decision tree juga dapat mem-break down proses
pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil keputusan akan
lebih menginterpretasikan solusi dari permasalahan. Algoritma C4.5 digunakan untuk membangun
pohon keputusan karena secara rekursif mengunjungi setiap simpul keputusan, memilih cabang
optimal, sampai tidak ada cabang lagi yang mungkin dihasilkan (Kholifah & Insani, 2016).

Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 adalah algoritma yang sudah banyak dikenal dan digunakan untuk klasifikasi
data yang memiliki atribut-atribut numerik dan kategorial. Hasil dari proses klasifikasi yang berupa
aturan-aturan dapat digunakan untuk memprediksi nilai atribut bertipe diskret dari record yang
baru (Tambunan,dkk, 2020).

Algoritma C4.5 merupakan algortima yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan.
Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal.
Metode pohon keputusa mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang
merepresentasikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami. Dan
mereka juga dapat diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured Query Language
untuk mencari record pada kategori tertentu. (Eska, 2016)

Cara algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan yaitu :
TP U U VRV PR PRTPPRP Pilih atribut yang akan

digunakan sebagai akar
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o T TSP U TSP TR UPT TR PROPPPRPRPN Buatlah sebuah
cabang untuk setiap nilai

o SPTR PO TURPPR PR Buatlah sebuah
cabang untuk setiap nilai

o TP P RO TP UR PP Ulangi proses untuk

setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama
Ada beberapa tahap dalam membuat sebuah pohon keputusan dengan algoritma C4.5:
1. Menyiapkan data training. Data ini diambil dari data yang sudah pernah ada sebelumnya dan
sudah di kelompokan ke dalam kelas tertentu.
2. Setalah itu tentukan akar dari pohon. Pilih akar dari atribut, cara adalah dengan menghitung nilai
gain dari semua atribut, yang menjadi akar pertama adalah nilai gain yang paling. Sebelum
menentukan nilai gain, terlebih dahulu hitung nilai entropy. Untuk menentukan nilai entropy

gunakan rumus :
n

Entropy(S) = Z —p;.log*p;
i=1

Dimana:
S = Himpunan Kasus
n = Jumlah Partisi S

pi = Proporsi Si terhadap S

3. Setelah itu tentukan nilai gain menggunakan rumus :

1
15:
Gain(5, A) = Entropy(5) — ZlTllx Entropy(5;)
i-1

Dimana:

S = Himpunan Kasus

A = Atribut

n = Jumlah Partisi Atribut A

|Si| =Jumlah kasus pada partisi ke-i
|S| =Jumlah kasus dalam S

4. Setelah itu ulangilah langkah ke-2 sampai semua record terpartisi secara sempurna
5. Proses partisi pohon keputusan akan berhenti saat :

a. Semua record dalam simpul N mendapat kelas yang sama

b. Tidak ada atribut di dalam record yang dipartisi lagi

c. Tidak ada record di dalam cabang yang kosong

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Dengan

metode waterfall mampu melakukan analisa bertahap. Analisa kebutuhan digunakan untuk
mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat desain dari rancangan tersebut
dan dilanjutkan dengan pembuatan rancangan sistem baru yang meliputi kode-kode program.
Setelah sistem baru selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada kesalahan, maka sistem akan
diimplementasikan dan pemeliharaan sistem.

Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir seperti gambar
dibawah ini:
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Gambar 2 Diagram Waterfall

Perancangan Sistem
1. Diagram Konteks
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Gambar 3 Diagram Konteks

2. Entity Relationship Diagram (ERD)
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METODE C4.5

Analisa Decision
Tree
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3. Struktur Menu Aplikasi

LOGIN APLIKASI

MENU UTAMA

‘ Laporan ‘ ‘ Keluar ‘

Hasil Decision
Tree

Analisa Data

Decision Tree
Metode C4.5

Input Data

Data User

Data Krirtera
Data Decision
Tree

Gambar 5 Struktur Menu Aplikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Sistem

Aplikasi data mining untuk pengelompokkan kepuasan masyarakat dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic .Net. Untuk melakukan pengelompokkan kepuasan masyarakat,
pada aplikasi telah diterapkan Metode Decision Tree C4.5 dengan melihat hasil nilai Gain dan
Entropy pada masing-masing kriteria. Dimana kriteria yang digunakan terdiri dari 7 yaitu prosedur
pelayanan, informasi pelayanan, waktu penyelesaian, kompetensi petugas, sarana teknologi,
penanganan pengaduan, dan integritas. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu
Kantor Kemenkumham Bengkulu dalam mengelompokkan kepuasan masyarakat berdasarkan data
kriteria tersebut.

1. Login Aplikasi
Login aplikasi merupakan form dimana pengguna aplikasi melakukan /ogin untuk masuk
kedalam sistem. Login aplikasi menampilkan kolom username dan kolom paswort untuk mengisi

username dan passwort untuk masuk kedalam sistem. )
W Logn - (| ] p

Aplkas Pengelompokkan

Indeks Kepuasan
Masyarakat

' Usmrepme tew

Passavara:

g

Gambar 6 Login Aplikasi
2. Menu Utama

Menu utama merupakan halaman yang meyediakan menu-menu untuk membuka halaman-
halaman yang tersedia dari aplikasi yang dibangun.
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Gambar 7 Menu Utama Aplikasi

3. Form Data Kriteria

Ly -
FATEE HH S
A= fen

Gambar 8 Form Data Kriteria

4. Form Input Data Decission Tree

Gambar 9 Input Data Decission Tree
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Pada form input data decission tree terdapat tombol “Detail” yang apabila ditekan akan
menampilkan form yang akan meminta user untuk melakukan entri data hasil kuisioner, adapun
form input detail kriteria dapat dilihat pada gambar 9 berikut ini :
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Gambar 10 Input Data Detail Decission Tree

5. Form Decission Tree Metode C4.5

Form Analisis Decision Tree Metode C4.5 merupakan merupakan antarmuka Aplikasi data
mining untuk pengelompokkan kepuasan masyarakat yang digunakan untuk menganalisis melalui
pendekatan metode decision tree dengan mengidentifikasi nilai entropy dan gain pada masing-
masing kriteria. Adapun form analisis decision tree seperti Gambar 11
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Gambar 11 Analisa Decission Tree Metode C4.5

Pengujian Sistem

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah dengan menggunakan teknik black box.
Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada sisi fungsionalitas. Adapun hasil pengujian black box yang telah dilakukan, tampak
pada tabel 1. Tujuan pengujian ini untuk menjamin perangkat lunak yang dibangun memiliki kualitas
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yang handal, yaiatu mampu mempresenta5|kan kajlan pokok dari spe5|ﬂka5| analisis, perancangan
dan pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Berikut tabel pengujian black box.

Tabel 1. Pengujian Black box

No Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan
1. Pengecekan User terdaftar | Sistem  tidak berhasil
pada data base menerima  login,  dan | \
menampilkan pesan “Login > AT

tidak Valid” i

3 Melakukan pengolahan data | Sistem berhasil menyimpan | pem—
kriteria data kriteria - ———

Sistem berhasil mengoreksi |y
data Kriteria ~ Gy

Sistem berhasil menghapus | pe
data kriteria

5 Melakukan Analisis Decision | Sistem berhasil | o=

Tree menampilkan hasil analisis _
melalui pendekatan | =
decision tree berdasarkan )
data kepuasan masyarakat
yang telah diinputkan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Untuk melakukan pengelompokkan kepuasan masyarakat, pada aplikasi telah diterapkan
Metode Decision Tree dengan melihat hasil nilai Gain dan Entropy pada masing-masing kriteria.
Dimana cabang yang digunakan terdiri dari dari 7 yaitu prosedur pelayanan, informasi
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pelayanan, waktu penyelesaian, kompetensi petugas, sarana teknologi, penanganan pengaduan,
dan integritas.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari aplikasi data mining untuk
pengelompokkan kepuasan masyarakat pada Kantor Kemenkumham Provinsi Bengkulu berjalan
dengan baik dan lancar sebagaimana mestinya, dan mampu memberikan informasi hasil analisis
kepuasan masyarakat melalui pendekatan decision tree.

Saran

1. Kemenkumham provinsi Bengkulu, sebaiknya melakukan analisa kepuasan masyarakat secara
rutin terhadap kondisi pelayanan, sehingga dapat meningkatkan citra dan memberikan
pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.

2. Bagi peneliti selajutnya diharapkan kedepannya dapat diterapkan metode Decision Tree
Algoritma C4.5 pada bidang atau kasus lainnya untuk mendapatkan perbandingan metode Data
Mining yang lebih baik.
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ABSTRAK

Sistem Informasi merupakan sesuatu yang penting karena
menghasilkan informasi serta membantu untuk mengambil
keputusan agar kecerdasan dan kemampuannya dapat sama seperti
manusia, penulis ingin membuat suatu Sistem Informasi di Lembaga
Pemasyarakatan yang merupakan suatu Lembaga pembinaan
terhadap narapidana namun Sistem yang dipakai masihlah manual
terutama untuk Bagian Kunjungan dimana Sistem ini masih memiliki
banyak kendala, maka penulis ingin meneliti dan membantu para
petugas dengan cara membuat aplikasi JAVA tentang “Sistem
informasi Kunjungan Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas
IIA Bengkulu” yang bertujuan menghemat waktu dan mengetahui
informasi dari kunjungan tamu terhadap narapidana agar dapat lebih
memperhatikan dalam soal pendataan. Sistem Informasi ini
dirancang menggunakan aplikasi JAVA dan dengan database MySQL
di dalam XAMPP, aplikasi program yang digunakan adalah NetBeans
yang menjadi sebuah wadah untuk membuat berbagai macam
program yang dimana netbeans IDE ini juga bersifat Open Source dan
Sistem ini menggunakan metode yang mendeskripsikan data apa
adanya dan menjelaskan suatu gambaran atau kejadian mengenai
kunjungan tamu terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Bengkulu. Dari penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi
yang terintegrasi dengan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Bengkulu, melibatkan Admin dan Pegawai untuk menginput data
yang sudah diperoleh yang akan diolah oleh Sistem dan
menghasilkan Laporan Data Narapidana dan Laporan Data Tamu.

ABSTRACT
Information Systems are important because they produce information
and help make decisions so that their intelligence and abilities can be the
same as humans. the writer wants to design an Information System in the
Correctional Institution which is a coaching institution for prisoners but
the system used is still a Manual, especially for visiting Section where this
system still has many obstacles, so the writer wants to research and assist
officers by making a JAVA application about the information system for
visiting prisoner in Prison class IIA of Bengkulu which aims to save time
and find out information from guest visits to prisoners so that they
consider to data collection. This information system is designed using a
JAVA application with MySQL database in XAMPP, the application program
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used is Net Beans which is a container in making various programs where
net beans IDE is also Open Source and this system uses a method that
describes what data the existence and explanation of a picture or incident
regarding guest visits to prisoners in Prison Class IIA of Bengkulu. The
result of this research is an integrated information system with Prison
Class IIA of Bengkulu, involving the Admin and Employees to input the
data that has been obtained which will be processed by the system and
produce a Prisoner Data Report and Guest Data Report. .

PENDAHULUAN

Komputer merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari dari kehidupan manusia.
Selain sebagai sarana kebutuhan elektronik, komputer juga sebagai untuk membantu segala akvitas
kerja.

Melihat fungsi di atas maka sepantasnya komputer akan sangat bermanfaat apabila bisa
berjalan dan bekerja sebagaimana mestinya. Para ahli pun terus mengembangkan kecanggihan
komputer agar dapat mengolah dan menghasilkan informasi serta membantu untuk mengambil
keputusan agar kecerdasan dan kemampuannya dapat sama seperti manusia, kecerdasan buatan
yang dapat bertindak dan berkemampuan sama seperti manusia salah satunya adalah Sistem
Informasi.

Menurut Bodnar, George H., dan William S.Hopwood. (2000) “Informasi itu sendiri adalah
data yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”. Secara
garis besar etimologi informasi merupakan kata atau istilah yang mempunyai konsep ide suatu
pengetahuan yang dapat dikomunikasikan dengan metode tertentu.

Lembaga Pemasyarakatan adalah suatu Lembaga pembinaan terhadap narapidana.
Lembaga Pemasyarakatan termasuk Unit Pelaksana Teknik dibawah Direktorat Jendral
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM. Pegawai Negeri Sipil yang bertugas menangani
pembinaan narapidana disebut sebagai petugas pemasyarakatan.

Sistem Manual terkadang masih menjadi kendala bagi kita dikarenakan sistem tersebut

termasuk suatu hal yang tidak efektif dan efisien, Sistem Manual ini bisa menjadi perkara dalam
pemasukan dan pengolahan data serta waktu pemeriksaan serta laporan yang kelak akan
dihasilkan.
Kendalanya banyak petugas melihat ini hanya masalah sepele padahal data merupakan sesuatu
yang penting dan tidak boleh berantakan apalagi kalau sampai sebuah data itu hilang yang
biasanya terjadi pada data-data lama dikarenakan para petugas lalai data tersebut tidak dipakai
atau diperlukan lagi.

Maka penulis ingin membuat sebuah sistem yang dapat membantu para petugas untuk
memberikan solusi yang pas dalam membuat Sistem Informasi yang dapat membantu pekerjaan
mulai dari para pengunjung, petugas maupun admin agar dapat mengelola sistem itu sendiri
menjadi lebih baik.

LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem

Pengertian Sistem Menurut Jogiyanto (2005: 2) mengemukakan bahwa Sistem adalah
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata,
seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Pengertian Informasi
Menurut Susanto (2004: 46) Di dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”
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menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.

Pengertian Java

Menurut Supardi (2010:1) “Java merupakan Bahasa Pemrograman yang dikembangan dari
bahasa pemrograman C++, Sehingga bahasa pemrograman ini seperti Bahasa pemrograman C++".
Java adalah suatu bahasa pemrograman yang dapat membuat seluruh bentuk aplikasi, desktop,
web, mobile dan lainnya, sebagaimana dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman
konvensional yang lain. Bahasa Pemrograman Java ini berorientasi objek atau Object Oriented
Programming (OOP), dan dapat dijalankan pada berbagai platform sistem operasi.

Pengertian NetBeans IDE

Menurut Nofriadi (2015: 4) "Netbeans Merupakan Sebuah aplikasi Integrated Development
Environment (IDE) yang Menggunakan Bahasa Pemograman Java dari Sun Microsystems yang
berjalan di atas swing"”. Netbeans merupakan Sebuah aplikasi yang dapat membuat atau
mengaplikasikan suatu program dimana penulis menggunakan suatu bahasa pemograman, salah
satunya adalah bahasa java dan sering digunakan sebagai wadah untuk membuat berbagai macam
program aplikasi yang dimana Netbeans IDE ini mempunyai keunggulan yaitu bersifat Open Source.

METODE PENELITIAN
Metode Observasi
Merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek
atau penelitian yang akan diteliti yaitu seperti pengambilan data - data Pegawai, Narapidana
ataupun pola kejadian saat berkunjung di Lembaga Permayarakatan Kelas IIA Bengkulu.

Metode Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara menyiapkan lembar pertanyaan yang akan
diberikan kepada pegawai sipir seperti sistem apa yang saat ini sedang berjalan dan laporan
kegiatan yang berhubungan dengan tujuan penelitian penulis.

Metode Studi Pustaka

Merupakan metode pengumpulan data dimana penulis akan mencari suatu bahan studi, buku
jurnal ataupun artikel yang berhubungan dengan judul penulis yang dapat menjawab serta
menangani masalah yang akan dihadapi. Metode yang digunakan disesuaikan dengan metode
kualitatif dimana metode ini hanya mendeskripsikan data apa adanya yang berada langsung
dilapangan dan menjelaskan suatu gambaran atau kejadian mengenai kunjungan di Lembaga
Pemasayarakatan Kelas IIA Bengkulu. Menurut Husein, Umar. (2008) “Jenis penelitian kualitatif,
informasi dikumpulkan dan diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti
sendiri”.

Salah satu Teknik pengumpulan data yang digunakan pada skripsi ini adalah dengan menggunakan
observasi dan wawancara secara langsung kepada pegawai sipir. Menurut Sugiyono (2018)
penelitian kualitatif adalah “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, Teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menjalankan aplikasi “Sistem Informasi Kunjungan Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu”, dibutuhkan aplikasi penyimpanan MySQL yang berfungsi
sebagai media penyimpanan data yang akan digunakan oleh sistem.
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Aplikasi “Sistem Informasi Kunjungan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Bengkulu” ini dapat berjalan setelah di install berbagai macam aplikasi seperti Java Development Kit
(DK) yang berfungsi sebagai pembaca aplikasi Java agar format aplikasi jar dapat dijalankan di
komputer / laptop user dan setelah komputer memenuhi standar persyaratan perangkat keras agar
dapat menjalankan sistem tersebut

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No Skenario Gambar Hasil Kesimpulan
Sistem akan meng- Uji coba berhasil
validasi akan masuk

Meilakukan ke Mnu utama Admin
1| login padg atau Menu Utama
Menu login Pegawai
Melakukan klik Sistem akan Uji coba berhasil
pada Menu .
. menerima dan
2 | yang tersedia .
melakukan sesuai
pada Menu pilihan menu yang
Admin ditui
ituju
Melakutkan klik Sistem akan Uji coba berhasil
pada Menu :
) menerima dan
3 | yang tersedia .
melakukan sesuai
pada Menu il
Pegawai pilihan menu yang
& dituju
Melakukan
Input pada o Sistem akan Uji coba berhasil
Field yang - . menerima dan
tersedia serta = == | menjalankan
Uji coba e fungsinya sesuai
4 Tombol Add, = - w=ms= | dengan perintah yang
Update, Save, = = = ~ = =~ 1| telah diberikan
Cancel, Delete, e ey = >
Back, Cari dan
Refresh
Melakukan
Input pada Sistem akan Uji coba berhasil
Field yang menerima dan
tersedia serta —— menjalankan
Uji coba fungsinya sesuai
> | Tombol Add, =_ .. .. . . ="FF |denganperintahyang
Update, Save, Boy iy B nE o = telah diberikan
Cancel, Delete, ' ;
Back, Caridan | I
Refresh
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Melakukan

Input pada Sistem akan Uji coba berhasil
Field yang menerima dan
tersedia serta —e | menjalankan
Uji coba - fungsinya sesuai

o Tombol Add, - = | dengan perintah yang
Update, Save, Soadia m——— | telah diberikan
Cancel, Delete, | _ =
Back, Caridan | N
Refresh
Melakukan
Input pada Sistem akan Uji coba berhasil
Field yang menerima dan
tersedia serta s menjalankan
Uji coba fungsinya sesuai

/ Tombol Add, —— === | dengan perintah yang
Update, Save, telah diberikan
Cancel, Delete, | e —
Back, Cari dan
Refresh
Melakukan
Input pada Sistem akan Uji coba berhasil
Field yang 3 menerima dan
tersedia serta menjalankan
Uji coba | [UNgSiNya sesuai

8 | Tombol print we=== | dengan perintah yang
pada laporan S— telah diberikan
dan tabel pada

o

Data Tamu dan | [T
Data
Narapidana

Hasil output pada pengujian Sistem yang didapat berupa :

[,

Gambar 1. Tampilan Output Tabel Narapidana
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Gambar 2. Tampilan Output Laporan Narapidana

Berdasarkan hasil kuisoner dari admin validator, didapatkan persentase masing-masing
jawaban mengunakan skala jawaban yaitu :

Tabel 2. Skala jawaban

Skala Jawaban NIET \
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Tabel 3. Tabel Kecepatan/Kemudahan Akses Informasi

No Keterangan STS ™S | S Ss
1 Sistem informasi yang telah dibuat sangat mudah digunakan oleh user v

2 Sistem informasi yang telah dibuat sangat mudah dipahami oleh user v

3 Input data dapat dilakukan dengan cepat 4

4 Informasi yang disajikan jelas untuk dimengerti 4

5 Tata letak tampilan/display mudah dikenali/dilihat 4

6 Laporan/report dapat dihasilkan dengan mudah dan sesuai kebutuhan v

Sehingga nilai persentase dapat dirumuskan sebagai berikut.
Y = 21X100‘V = 87%
- 24 0 — 0

Berdasarkan rumus diatas, nilai persentase menunjukan 87% yang mengartikan bahwa
Sistem Informasi mempunyai akses dan kecepatan yang mudah dalam mengakses informasi.

Tabel 4. Tabel Keamanan Sistem Informasi.

No Keterangan STS TS S SS
1 Sistem informasi jarang crash v
2 Sistem informasi jarang not responding v
3 Data yang diinput aman dari orang yang tidak berhak mengakses v
4 Sistem informasi mempunyai database yang bagus v
5 Laporan output jarang mengalami kerusakan/error v
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Sehingga nilai persentase dapat dlrumuskan sebagai berikut.

Y = 15Xl()()o/ 75%
=30 0= 0

Berdasarkan rumus diatas, nilai persentase menunjukan 75% yang mengartikan bahwa

Sistem Keamanan dikatakan cukup aman dalam mengakses informasi maupun database.

Tabel 5. Kecepatan dan Kemudahan Akses Informasi

 No | Keterangan STS TS S SS
1 Anda puas dengan manfaat sistem informasi yang digunakan 4
2 Anda menilai sistem informasi tersebut sangat membantu sesuai kebutuhan v
3 Data yang diinput aman dari orang yang tidak berhak mengakses 4
4 Anda puas dengan penggunaan sistem informasi tersebut v
5 Anda akan memanfaatkan/menggunakan sistem informasi tersebut 4
6 Anda juga menganjurkan orang lain untuk menggunakan sistem tersebut v

sehingga nilai persentase dapat dirumuskan sebagai berikut.

Y = 20X100°/ = 83%
=54 0= 0

Berdasarkan rumus diatas, nilai persentase menunjukan 83% yang mengartikan bahwa User

merasa puas disaat menggunakan Sistem Informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Pembuatan Sistem Informasi ini dibuat dengan tujuan untuk menghemat waktu dan dapat
mengetahui informasi dari kunjungan tamu terhadap narapidana, serta dapat menjadi bahan
referensi atau alat bantu bagi petugas dan para admin agar dapat lebih memperhatikan dalam
soal pendataan.

2. Dengan adanya Sistem Informasi Kunjungan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Bengkulu dapat membuat data menjadi lebih akurat dan tepat dalam membuat laporan
rekapitulasi atas Data Narapidana dan juga Data Tamu.

Saran

1. Pembuatan Sistem Informasi ini bertujuan memberikan kemudahan dan efisiensi dalam
memproses suatu data dan pembuatan laporan, walaupun masih jauh dari kata sempurna.

2. Pengembangan pada tampilan interface dan laporan agar lebih enak dilihat dan mudah

digunakan oleh para Admin maupun juga ada Pegawai.
Hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan perlu ditingkatkan agar Sistem Informasi ini
dapat diandalkan atas ketelitian dan kecepatannya dalam memproses semua data.
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Simple Multi Attribute Rating pada dinas koperasi menggunakan metode smart. Metode penelitian
Technique (SMART) Method, yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan
Decision ~ Support  System, metode  waterfall.  Metode  waterfall ~merupakan  model
Determining Revolving Fund pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial.
Capital Loan Receipt Implementasi Metode Smar Pada Sistem Pendukung Keputusan

penentuan penerimaan pinjaman modal dana bergulir pada dinas
koperasi merupakan algoritma untuk mengolah data berdasarkan

This is an open access article under the bobot kriteria. Metode Samrt merupakan metode yang digunakan
CC-BY-5A license untuk menentukan penerimaan pinjaman modal dana bergulir
| ) berdasarkan bobot kriteria , pada Dinas Koperasi terdapat enam
M kreteria yaitu, Kisaran modal, RatJumlah anggota,Status koperasi,

Berbadan hukum, Lama berdiri, setiap keputusan dihitung
berdasarkan enam kriteria diatas. Sistem Pendukung Keputusan
Rekomendasi Penerimaan pinjam modal dana bergulir dibangun
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dan database
MicrosoftAcces. Sistem Pendukung Keputusan yang dihasilkan dalam
penelitian ini dapat menampilkan data koperasi dan peringkat hasil
penerimaan pinjaman dana bergulir berdasarkan data yang ada
sehingga dapat dijadikan solusi atau bahan pertimbangan dalam
proses penerimaan pinjaman dana bergulir.

ABSTRACT
The purpose of writing this final project is to find or recommend recipients
of revolving fund borrowings at the cooperative office, therefore a Decision
Support System is needed for the recommendation for acceptance of
revolving capital loans at the cooperative office using the smart method.
The research method applied in this research is the development of the
waterfall method. The waterfall method is a systematic and sequential
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information system development model Implementation of the Smar
Method in a Decision Support System for determining the acceptance of a
revolving fund capital loan at the cooperative service is an algorithm for
processing data based on the weight of the criteria. The Samrt method is a
method used to determine the acceptance of a revolving fund capital loan
based on the weight of the criteria, at the Cooperative Service there are six
criteria, namely, capital range, rate, number of members, cooperative
status, legal entity, length of establishment, each decision is calculated
based on the six criteria above. Decision Support System Recommendation
Revolving fund loan acceptance is built using Visual Basic programming
language and Microsoft Access database. The Decision Support System
produced in this study can display cooperative data and the ranking of the
results of receiving revolving fund loans based on existing data so that it
can be used as a solution or consideration in the process of receiving
revolving fund loans..

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi pada saat ini telah mampu membantu manusia dalam
mengambil keputusan. Hal tersebut dimungkinkan karena perkembangan teknologi komputer yang
semakin pesat, baik disegi perangkat kerasnya maupun disegi perangkat lunaknya. Oleh karena itu
komputer merupakan salah satu sarana yang tepat untuk membantu pengambilan keputusan pada
proses penentuan penjurusan.

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum dan berlandaskan berdasarkan
asas kekeluargaan dan juga asas demokrasi ekonomi serta terdiri dari beberapa anggota
didalamnya. Koperasi merupakan salah satu kegiatan organisasi ekonomi yang bekerja dalam
bidang gerakan potensi sumber daya yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggotanya.
Sumber daya ekonomi yang ada dalam koperasi terbatas sehingga lebih mengutamakan
kesejahteraan dan kemajuan anggotanya terlebih dahulu. Agar suatu koperasi bisa berjalan lancar,
koperasi harus bisa bekerja secara efisien dan mengikuti adanya prinsip dan kaidah ekonomi yang
ada.

Dalam mendukung masyarakat menggunakan koperasi sebagai wadah untuk usaha maka
pemerintah membuat program dana bergulir. Dana bergulir merupakan dana yang bersumber dari
APBD yang dipinjamkan kepada koperasi, usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah sebagai
bagian dari peran fasilitas pemerintah daerah dalam mengembangkan koperasi, usaha mikro,
usaha kecil dan usaha menengah untuk dibayarkan kembali kepada pemerintah dalam waktu yang
telah ditentukan.

Dana bergulir diperuntukkan dar pemerintah untuk koperasi, usaha mikro, usaha  kecil
dan usaha menengah yang diharapkan dapat menarik antusiasme masyarakat dengan diadakannya
program dana bergulir tersebut, karena suku bunganya yang rendah yaitu sebesar 8 persen per
tahun dengan skema menurun dalam lima tahun. Dalam penyaluran dana bergulir tersebut, calon
koperasi penerima pinjaman dana bergulir khususnya koperasi simpan pinjam yang ada di Kota
Bengkulu mengajukan proposal ke pihak Dinas Koperasi Kota Bengkulu untuk selanjutnya pihak
dinas meninjau isi proposal tersebut, jika data dalam proposal tersebut benar sesuai dengan yang
sebenarnya maka pihak Dinas Koperasi melakukan penyeleksian terhadap proposal- proposal yang
telah masuk tersebut.

Masalah yang ada pada. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan suatu sistem
pendukung keputusan yang dapat memberikan penilaian yang real dan objektif kepada para calon
penerima pinjaman modal bergulir koperasi. Karena pada penilaian ini menggunakan perhitungan
berdasarkan kriteria-kriteria calon penerima modal dana bergulir koperasi ini dengan sistem
perankingan. Dalam sistem pendukung keputusan ini dihitung dengan menggunakan metode
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
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Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu penggabungan sumber-sumber
kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan suatu sistem terkomputerisasi untuk manajemen
pengambilan keputusan yang menangani masalah semi terstruktur maupun yang tidak
terstruktur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan dapat digunakan
untuk membantu manajemen pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan (Adin
Saf, dkk, 2018:50).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang dapat memberikan
pemecahan masalah, melakukan komunikasi untuk pemecahan masalah tertentu dengan
terstruktur maupun tidak terstruktur. SPK didesain untuk dapat digunakan dan dioperasikan
dengan mudah oleh orang yang hanya memiliki kemampuan dasar pengoperasian komputer. SPK
dibuat dengan menerapkan adaptasi kompetensi yang tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pengambilan sebuah keputussan (Yuminah, fadlil & umar 2018:28).

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi ineraktif yang menyediakan

informasi, Pada gambar 2.1 menunjukkan fase/tahap pengambilan keputusan yang terkait dengan

proses pemecahan masalah yang dapat dijelaskan (Widyaman dkk, 2018:87) sebagai berikut:

1. Tahap kecerdasan (intelligence), tahap pertama pengambilan keputusan vyaitu
mengidentifikasi dan menentukan potensi masalah atau peluang.

2. Tahap perancangan (design), tahap yang kedua dari pengambilan keputusan yaitu
mengembangkan solusi alternatif untuk masalah dan mengevaluasi kelayakannya.

3. Tahap pemilihan (choice stage), tahap ketiga pengambilan keputusan yaitu membutuhkan
pemilihan suatu tindakan.

4. Tahap penerapan (implementation), yaitu tahap pemecahan masalah dengan solusi yang
diberlakukan.

Metode SMART (Simple Multi-Atribute Rating Technique)

Menurut Astuti (2015:167) SMART (Simple Multi - Attribute Rating Technique) merupakan
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977.
Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai - nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang
menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini
digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.

SMART menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif. SMART
merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. SMART lebih banyak digunakan karena
kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa
respon.

Analisa yang terlibat adalah transparan sehingga metode ini memberikan pemahaman
masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan. Model fungsi utiliti linear yang

k
Maximize = Z Wilij,¥vi=1,..n
=i
digunakan oleh SMART adalah seperti berikut :
Dimana:

1. Wj adalah nilai pembobotan kriteria ke j dari k
2. Uij adalah nilai utility alternatif i pada kriteria j
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Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang mempunyainilai
fungsi terbesar.
Nilai fungsi ini juga dapat digunakan untuk merangking dari alternatif

METODE PENELITIAN

Metode Waterfall

Sedangkan dalam membangun sistem menggunakan metode waterfall. Dalam metode

waterfall ada beberapa tahapan menurut, diantaranya :

a.

Analisis kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan sistem merupakan tahap analisa terhadap
kebutuhan sistem yang nantinya akan dibangun dengan cara melakukan pengumpulan data.
Dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, studi literatur dan dokumen.
Hasil analisa ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengerjakan tahap
selanjutnya.

Desain sistem. Desain sistem merupakan tahap dimana perancangan alur proses-proses yang
akan dikerjakan oleh sistem guna mencari solusi dari permasalahan yang ada dengan
menggunakan perangkat pemodelan sistem.

Implementasi (Coding). Implementasi merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang sudah
dibuat ke dalam bahasa yang dapat dikenali oleh komputer. Pada tahap inilah wujud sistem
alternatif yang dibuat akan terlihat secara nyata dalam bentuk aplikasi komputer (Software).
Pengujian (Testing). Pengujian merupakan tahap akhir dari penelitian ini dimana sistem yang
baru akan diuji kemampuannya dalam melakukan manipulasi data. Proses pengujian dilakukan
dengan metode blackbox yaitu menguji kesesuaian input yang diberikan dengan output yang
diharapkan. Metode ini melibatkan pengguna dengan kuisioner sebagai alat ukur untuk menilai
apakah sistem baru sudah dapat memenuhi kebutuhan pengguna atau belum.

Pemeliharaan. Ini merupakan tahap terakhir dari metode waterfall. Sistem yang sudah jadi
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.

Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap
sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa kebutuhan sistem
sebagai kebutuhan baru.

Analysis |—
L3
]

[hagkar :_

L J

| Implementaton |

¥
Testing

MlsinTEnance

Gambar 1. Metode W-aterfall

Adapun Perangkat Keras dan Perangkat lunak yang digunakan dalam membuat apliaksi ini

adalah:

1. Perangkat Keras
a. Proccesor Intelat3
b. Ram 3 Gb DDR 3
c. Graphic Card Intel
d. Harddisk 360 Gbyt
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2. Perangkat Lunak
a. Windows 8
b. Bahasa Pemrograman Visual Basic 2010 atau VB Net
c. Microsoft Access 2010 Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka penelitian Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique

(SMART) pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir

pada Dinas Koperasi ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu :

a. Wawancara. Suatu metode dimana penulis mendapatkan suatu data dan informasi dengan cara
mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan (narasumber).

b. Studi Pustaka. Penulis membanding-bandingkan suatu data yang cocok dipermasalahan skripsi
ini untuk mengambil dokumen yang penting yaitu dengan cara membaca artikel, buku-buku,
majalah, Internet dan sumber media lain yang terkait dengan kegiatan penelitian. yang terkait
dengan kegiatan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Sebelum menjalankan Aplikasi Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating
Technique (SMART) pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal
Dana Bergulir pada Dinas Koperasi, dibutuhkan aplikasi penyimpanan data yang dinamakan
Microsoft Access, yang berfungsi tempat penyimpanan data-data yang digunakan dalam sistem .

Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique (SMART) pada Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir pada Dinas Koperasi,
dapat berjalan setelah aplikasi ini di install dikomputer / laptop user. Data base yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Microsoft Access 2010 dan menggunakan Visual Basic 2010/Net, dalam
pembuatan programnya, yang dapat berjalan dalam sistem operasi Windows 8 atau Windows 10.

Pada sistem ini dibuka dengan tampilan menu login sebagai akses dari pengguna sehingga
aplikasi ini hanya diperuntukan bagi user yang berkopetensi pada bidangnya. Setelah melakukan
login user dihadapkan pada menu utama yang isinya adalah pilihan menu input, menu proses dan
menu output atau laporan.

Menu Login

Menu login merupakan tampilan yang terdiri dari kolom user name dan kolom password,
kolom user name untuk memasukan nama pengguna, kolom kedua adalah kolom password yang
dimasukkan adalah angka 12345. Selain kolom terdapat tombol Login dan batal. Tampilan menu
login dapat dilihat pada Gambar 2. dibawah ini.

PAERATER LAl

m

=
b

Gambar 2. Menu Login

Menu Utama

Menu utama merupakan form menu yang memilili beberapa submenu yang dapat diaksesa oleh admin
untuk melakukan pengolahan data pada Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique (SMART)
pada Sistem Pendukung K eputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir pada Dinas Koperasi
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Gambar 3 Form Menu Utama

Form Input Data Admin
Form input data admin digunakan untuk mengubah user name dan password ketika login sistem.
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Gambar 4 Form Data Buku

Form Input Data Peminjam
Form data peminjaman berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan data peminjam untuk mendapatkan bantuan
dana bergulir.

Gambar 5 Form Data Peminjaman

Form Data Penilaian Bobot Kriteria
Form data penilaian bobot kriteria berfungsi untuk memasukkan ketentuan nilai dari bobot masing-
masing kriteria.
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Gambar 6 Form Data Mining
Form Input Data Penilaian Kriteria Peminjam Form input data penilaian kriteria peminjam berfungsi
sebagai tempat menginputkan nilai masing-masing peminjam berdasarkan kriteria masing-masing.
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Gambar 7. Form Input Data Penilaian Kriteria Peminjam

Form Proses Penentuan Nilai Utility
Form proses penilaian Utility digunakan untuk menghitung nilai utility dari setiap kriterianya
masing-masing.

Gambar 8. Form Proses Penentuan Nilai Utility

Form Proses Penentuan Nilai Akhir
Form proses penentuan nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai akhir dari masing- masing
hasil penilaian kriteria dari setiap peminjam dana bantuan bergulir
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Gambar 9. Form Proses Penentuan Nilai Akhir
Form Laporan Data Usulan Bantuan Modal Data Bergulir
Form laporan dana usulan bantuan modal dana bergulir menampilkan hasil penginputan

data peminjam yang melakukan usulan bantuan dana bergulir.
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Gambar 10. Form Laporan Data Usulan Bantuan Modal Data Bergulir

Form Laporan Hasil Penentuan Bantuan Modal Data Bergulir

Form laporan hasil penentuan bantuan modal dana bergulir menampilkan hasil perhitungan

dari metode SMART dana usulan bantuan moyang menghasilkan nilai akhir kriteria dari penilaian
setiap peminjam.
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Gambar 11. Form Laporan Hasil Penentuan Bantuan Modal Data Bergulir

Hasil Uji Coba

Untuk memastikan program yang telah dibuat berfungsi dengan baik dan benar maka perlu

dilakukan uji coba program agar sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh pengguna (user).
Dalam uji coba ini menggunakan metode black box yaitu dengan melakukan test dari setiap form
yang ada dalam sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Aplikasi implementasi metode simple multi attrubute rating technique (SMART) pada sistem
pendukung keputusan penentuan penerimaan pinjaman modal dana bergulir. Sistem ini hanya

menjadi alat bantu bagi pengambil keputusan, keputusan akhir tetap berada ditangan
pengambil keputusan.
Proses dari penentuan rangking pemilihan UKM yang berhak menerima dana bergulir yang

dilakukan dengan menggunakan metode simple multi attrubute rating technique (SMART),
dimulai dengan pembobotan kriteria kemudian perhitungan nilai utility yang didapat dari nilai
kriteria dikuringi dengan nilai terkecil kemudian dibagi dengan nilai terbesar dikurangi nilai
terkecil selanjutnya ditentukan nilai akhir yang didapat dari nilai bobot kriteria dikalikan dengan
nilai utility.

Sistem Pendukung Keputusan ini telah mampu menampilkan rangking dari UKM
sebagai bahan pertimbangan dan alat bantu dalam pengambilan keputusan
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1. Perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan ini dapat dikembangkan seiring perkembangan
kebutuhan pengguna sistem sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem.

2. Aplikasi ini dapat di kembangkan dengan cara dikomparasikan menggunakan metode lain seperti
metode Simple Additive Weighting atau Promethe, sehingga dapat dilihat keakuratan datanya.

3. Pengembangan lebih lanjut terhadap sistem adalah membangun sistem yang lebih user friendly
dengan memperhatikan aspek-aspek interaksi manusia dan komputer
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ABSTRACT

SMAN 4 Kaur library has not used a computerized system in providing
services to visitors or students, especially in classifying existing book titles.
The purpose of the research is to make a book classification application so
that it can facilitate library users or managers. Where so far the book
classification at SMAN 4 Kaur is still manually or has not used a system so
that in its implementation it is difficult for library managers. With the
construction of this application, it can help the SMAN 4 Kaur library in
overcoming the process of searching for book data or book classification
can run well..

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK) yang semakin
berkembang pesat pada saat ini. Hampir semua aktivitas kehidupan manusia tergantung pada
teknologi. Dengan adanya teknologi maka dapat membantu dalam peningkatan efisiensi kerja.

Sistem penerapan klasifikasi buku yang ada pada perpustakaan SMAN 4 Kaur selama ini
masih bersifat manual, dimana selama ini sistem klasifikasi buku dilakukan menggunakan buku
catatan sehingga dalam pelaksanaannya menyulitkan pengelola, maka dari itu penulis tertarik untuk
membuat sebuah aplikasi klasifikasi buku dengan metode dewey decimal classification (DDC).
Dalam pembuatan aplikasi tersebut penulis menggunakan software Visual Basic Net dan
menggunakan database SQL Server.
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Pengertian Aplikasi

Menurut Abdurahman, H., & Riswaya, A. R. (2014 - 61). Aplikasi adalah program siap pakai
yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari penggunah aplikasi tersebut
dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi
tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik
pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau
diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan.Pengertian aplikasi menurut para ahli:

a. Pengertian aplikasi menurut Jogiyanto (1999:12) adalah penggunaan dalam suatu komputer,
instruksi(instruction) atau pernyataan(statement) yang disusun sedemikian sehingga komputer
dapat memproses input menjadi output.

b. Pengertian aplikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penerapan dari rancang
system untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman
tertentu. Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan
melaksanakan tugas khusus dari pengguna.

Pengertian Klasifikasi

Menurut(Drs. Hartono,S.S.,M.Hum 2017 : 114). Klasifikasi merupakan teknik perpustakaan

yang memungkinkan koleksi perpustakaan tertata secara sistematis dan dapat ditemukan
kembali secara efisien dan efektif. Secara harpia arti klasifikasi adalah penggolongan,
pengelompokan. Ada beberapa pengertian mengenai klasifikasi, menurut kamus besar Bahasa
Indonesia klasifikasi adalah penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaida
atau standar yang ditetapkan. Harro'S Librarians Glossary menyebutkan bahwa klasifikasi adalah
pengelompokan benda secara logis menurut ciri - ciri kesamaannya. dapat dikatakan bahwa
batasan klasifikasi adalah usaha menata alam pengetahuan ke dalam tata urutan sistematis

Sedangkan menurut (Sulistyo Basuki 1991 :397 ). Bahwa Kklasifikasi perpustakaan ialah
menghasilkan urutan suatu susunan koleksi yang paling banyak manfaatnya bagi staf maupun
pemakai perpustakaan dan dapat menepatkan koleksi yang tepat serta dapat melakukan
penyusunan mekanis pada susunan koleksi yang ada dan dapat menentukan lokasi yang paling
bermanfaat bagi koleksi yang baru atau kelas baru, sangat penting dalam dunia perpustakaan,
bukan karena klasifikasi merupakan cara untuk mempermudah menemukan informasi, akan tetapi
klasifikasi merupakan teknik yang digunakan oleh perpustakaan untuk menunjang ilmu
pengetahuan bagi pengguna perpustakaan. Oleh karena itu pustakawan harus menguasai teknik-
teknik klasifikasi, guna untuk menunjang pengetahuan dan informasi bagi pemusaka. Selain itu juga
dalam proses penyusunan bahan pustaka di rak, pustakawan harus mampu menentukan
penomoran bahan pustaka dengan baik dan benar agar pemustakaan dapat dengan mudah
menemukan kembali informasi yang dibutuhkan. Klasifikasi adalah pengelompokkan yang
sistematis dari pada sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda- benda lain ke dalam kelas atau
golongan tertentu berdasarkan ciri- ciri yang sama :

1. Ada berapa prinsip-prinsip yang ada di dalam klasifikasi bahan pustaka :

Menentukan tajuk subyek dimana keduanya merupakan sebuah proses intelektual
untuk menentukan isi dari subyek dan mengidentifikasi konsep yang penting dalam sebuah
karya yang diolah. Proses inilah yang disebut juga dengan subyek. Klasifikasi perpustakaan
pada umumnya banyak diguanakan sebagai alat penggerakkan atau penyusunan dan
penempatan koleksi berdasarkan subyek atau disiplin ilmu. Sedangkan subyek berfungsi
sebagai titik temu dalam penelusuran informasi melalui katalog (Habsyi, 2012 : 42).

Menurut (Chan 2011 : 108) ada beberapa prinsip dalam melakukan klasifikasi bahan
pustaka secara umum dalam melakukan klasifikasi bahan pustaka secara umum diantaranya
adalah sebagai berikut :
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a. Tentukan nomor klasifikasi berdasarkan subyek utama
b. Pertimbangkan keterpakaian

c. Jangan mengklasifikasi hanya dari indeks semata

d. Gunakan nomor paling spesifik.

2. Adapun langkah-langkah dalam mengklasifikasi bahan pustaka yaitu :

Menurut (Miswan, 2013 :9) Adapun langkah - langkah untuk mengetahui suatu subyek
bahan pustaka dapat dilakukan analisis subyek yang mencakupi beberapa hal diantaranya
adalah:

a. Melalui judul

b. Melalui daftar isi,

c. Malalui daftar bahan Pustaka

d. Membaca kata pengantar atau pendahuluan

e. Menggunakan sumber lain seperti, katalog, kamus, biografi, ensiklopedi, dan

sebagainya.

Pengertian Perpustakaan

Menurut Mudyana dan Royani Sinaga (2015: 16) Perpustakaan merupakan salah satu sumber
penting dalam upaya mendukung proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui
perpustakaan banyak informasi yang dapat digali dan dimanfaatkan untuk kepentingan, pendidikan
merupakan sarana penunjang pendidikan di satu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di
lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih
mudah.

Sedangkan menurut (Sulistyo, B 1991: 397) Klasifikasi perpustakaan ialah menghasilkan
urutan suatu susunan koleksi yang paling banyak manfaatnya bagi staf maupun pemakai
perpustakaan, dan dapat menepatkan koleksi yang tepat, serta dapat melakukan penyusunan
mekanis pada susunan koleksi yang ada, serta dapat membantu lokasi yang paling bermanfaat bagi
koleksi baru atau kelas baru,. Berdasarkan pengertian diatas ada berapa macam bentuk
perpustakaan diantaranya adalah sebagai berikut :

Perpustakaan Umum

Menurut (Rahayuningsih, 2017: 4). Perpustakaan umum vyaitu perpustakaan yang
diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani masyarakat umum. dalam

Undang-Undang RI nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, menyatakan bahwa
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai
sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama,
dan status sosial ekonomi. Tugas dari perpustakaan umum adalah untuk melayani semua
masyarakat yang memerlukan jasa informasi. Perpustakaan umum sifatnya adalah terbuka untuk
umum, dan dibiayai dengan dana masyarakat umum,

MetodeKlasifikasi Buku Menggunakan Metode Dewey Decimal Classification (DDC) Dewey Decimal
Classification (DDC)

Merupakan bagan klasifikasi buku atau suatu proses untuk memilih atau mengelompokkan
buku - buku yang ada pada perpustakaan baik itu pada perpustakaan sekolah maupun pustaka
lainnya atas dasar tertentu serta di letakkan secara bersama - sama di suatu tempat atau pun rak
buku yang pada instansi. (Miswan, 2017 :117).

Sistem Dewey Decimal Classification (DDC), menurut (Hamakonda, 2015 : 3) merupakan
suatu sistem atau pengelompokan persepuluh dewey decimal classification merupakan suatu
aturan pengklasifikasian buku yang sering digunakan secara umum pada perpustakaan, yaitu pada
perpustakaan nasional maupun internasional, dimana pemakaian sistem dewey decimal
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classification yang bertUJuan untuk memudahkan pencarian buku dan pengorganisasian buku yang
ada pada perpustakaan ke dalam kelompoknya.

1.

Ada beberapa jenis lainnya sistem klasifikasi yang terkenal :
Sistem klasifikasi Desimal Universal (Universal Decimal Classification) yang lebih dikenal dengan
nama klasifikasi UDC dikembangkan dari sistem klasifikasi desimal Dewey (Dewey Decimal
Classification, 1873). Sistem UDC dikembangkan terutama bukan untuk mengklaskan buku,
melainkan sebagai cara untuk mengatur kartu-kartu bibliografi yang tak terhingga jumlahnya
mencakup buku, artikel jurnal, paten, katalog dagang, abstrak dan sebagainya.
Colon Classification (CC) merupakan bagan analitik-sintetik, dan pertama kali diperkenalkan oleh
S.R. Ranganathan di India.Edisi pertama diterbitkan pada tahun 1933, dan edisi berikutnya
muncul tahun 1939 sampai dengan 1963.
Library of Congress Classification (LCC) adalah sistem klasifikasi perpustakaan yang
dikembangkan oleh Library of Congress. Ini dikembangkan pada akhir abad kesembilan belas
dan awal abad kedua puluh untuk mengatur dan mengatur koleksi buku Perpustakaan Kongres.
Selama abad ke-20, sistem diadopsi untuk digunakan oleh perpustakaan lain juga, terutama
perpustakaan akademis besar di Amerika Serikat. Saat ini merupakan salah satu sistem klasifikasi
perpustakaan yang paling banyak digunakan di dunia.

Tahapan Metode Dewey Decimal Classification (DDC)

Ada beberapa tahapan dalam metode Dewey Decimal Classification (DDC) diantaranya adalah

sebagai berikut :

a.

Untuk dapat memahami pola umum sistem DDC pelajarilah berturut - turut ketiga ringkasan
yang mendahului bagian DDC hafalkan ringkasan pertama (Kelas utama) yaitu sepuluh kelas
utama, pelajari ringkasan kedua yaitu (Devisi) untuk mendapatkan gambaran tentang pembagian
kelas utama, mulai dari kelas 0, sampai  dengankelas 9kemungkinan dengan cara yang sama
pelajari kelas yang ketiga yaitu (Seksi).

Sambil mempelajari ringkasan kedua dan ringkasan ketiga periksalah juga bagan (schedule) yang
lengkap . Lakukanlah hal ini secara sistematis dan teratur sehingga sedikit demi sedikit dapat
gambaran yang lebih jelas tentang pola umum strukturnya.

Membaca bagian pendahuluan buku klasifikasi DDC atau jilid 1 DDC lengkap banyak penjelasan
pada bagian ini yang membantu andauntuk memahami apa yang telah dipelajari pada langka
tersebut diatas secara mendalam.

. Pelajari sifat -sifat khusus dari kelas utama kesustaraan (Kelas 800) dan kelas utama karya

umum(kelas 000) pada kelas 800, susunan pembagian kesustaraan didasarkan pertama tama
pada disiplin setelah itu Bahasa aslinya dan kemudian berdasarkan bentuk karya sastranya. Pada
kelas 000, susunan pembagianya pertama - tama didasarkan pada bentuknya.

Dimana kesepuluh bidang tersebut merupakan pengelompokan pertama didalam sistem

Dewey Decimal Classification (DDC), dan menjadi kelas utama, Adapun kelas utama tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Kelas Utama:

K001 Pendidikan jasmani,Olahraga dan Kesehatan
K002 Agama Islam 1

K003 Bahasa Indonesia

K004 Matematika dan Kecakapan hidup

K005 Khazana budaya kaur

K006 Ekonomi 1

K007 Kimia 2

K008 Ensiklopedia Ipa 3

K009 Sosiologi

e A
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j. K010 Geografi Setiap klas utama dibagi lagi secara decimal menjadi menjadi 10 devisi
yang merupakan subordinasi dari kelas - kelas utama tersebut misalnya kelas utama
K003 (Bahasa Indonesia) dibagi menjadi 10 devisi sebagai berikut:
2. Devisi

a. D001 Sejarah Bahasa Indonesia

b. D002 Gaya bahasa & Pribahasa dalam bhs indonessia

c. D003 Berkreasi dengan kalimat

d. D004 Wacana dalam bahasa indonesia

e. D005 Menulis rangkuman dan sinopsis buku

f. D006 Belajar menuang ide dalam puisi, cerita drama

g. D007 Seluk-beluk cerita lama

h. D008 Bedah puisi lama

i. D009 Agama Islam

j. D010 Pemilu dari masa ke masa Kemudian tiap divisi dibagi lagi dalam 10 bagian yang
disebut dengan decimal seksi - seksi, misalnya devisi D009 (Agama Islam) dibagi menjadi
10 decimal seksi sebagai berikut :

3. Seksi

a. S001 Tuntunan pigih dan akida

b. S002 Matematika

c. S003 Seri Tuntunan Praktis ibadah Safar

b. S004 Seri Tuntunan Praktis ibadah Zakat

a. S005 Seri peperangan pada zaman Nabi Perang Khaibar

b. S006 Seri peperangan pada zaman Nabi Khandaq

c. S007 Seri peperangan pada zaman NabiMu'tah

d. S008 Tanya jawab hukum Islam

e. S009 Seri Muamalah Pemula Pinjam meminjam dalam Islam

f.  S010 Seri Muamalah Pemula Utang Piutang dalam Islam Selanjutnya tiap seksi dibagi lagi

menjadi 10 bagian subseksi yang merupakan kedudukan dari seksi, contoh untuk kelas
S002 (Matematika) dibagi menjadi 10 subseksi adalah sebagai berikut :
4. Subseksi

a. SS01 Matematika
SS02 Rumus Gampang Matematika SMA/MA
SS03 Rumus Gampang Statiska
SSo04 Rumus Matematika & Penjabaranya SMA/MA
SS05 Barisan & Deret Geometri
SS06 Matematika Menguak Indahnya Bilangan

SS07 Matematika Cepat

SS08 Keajaiban Segitiga Siku- siku
SS09 Sudut & Besarnya

SS10 Ada apa di balik Lingkaran

anoom®monoUoT

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang dapat mendukung
permasalahan yang akan dibahas. Dimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi. Yaitu metode pengumpulan data dimana penulis mengumpulkan data dengan
mengamati serta mengetahui sistem klasifikasi buku di perpustakaan yang ada pada SMAN 4
Kaur
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b. Wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan - pertanyaan
yang terkait dengan masalah klasifikasi buku yang ada pada sekolah SMAN 4 Kaur Provinsi
Bengkulu .

c. Studi Pustaka. Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data yang diambil dari
perpustakaan atau instansi yang berupa karya ilmiah, jurnal, buku - buku yang berhubungan
dengan penulisan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
Aplikasi Klasifikasi Buku Menggunakan Metode (DDC) Dewey Decimal Classification Studi
Kasus Perpustakaan SMAN 4 Kaur di rancang menggunakan Bahasa pemrograman Visual Basic Net
dengan menggunakan sebuah database yaitu SQL Server sebagai pendukung untuk penyimpanan
hasil pengolahan data.

1. Tampilan Menu Login

Agiikas asifikas Suku
Menggunakan Metode (DOC) Dewey Decamal Casufication
pada Perpustakaan SMAN 4 Kaur

L-aw-mvu.

N

Gambar 1 Menu Login
2. Tampilan Menu Utama
Pada gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Input Data Kelas Utama
Pada gambar 3 dibawah ini.

Gambar 3 Tampilan Input Data Kelas Utama
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4. Tampilan Input Data Devis
pada gambar 4 dibawah ini

BOPUT DATA OFVISI

Gambar 4 Tampilan Menu Input Data Devisi

5. Tampilan Input Data Seksi
pada gambar 5 dibawah ini.
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INPUT DATA SEXS)

Gambar 5 Tampilan Input Data Seksi

6. Tampilan Input Data Subseksi
pada gambar 6 dibawah ini.

INPUT DATA SUBSEXS|

Gambar 6 Tampilan Input Data Subseksi

7. Tampilan Input Data Buku
pada gambar 7 dibawah ini.

'
'
(AR RRAARE

Gambar 7 Tampilan Input Data Buku
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8. Tampilan Output Laporan Data Buku
pada gambar 8 dibawah ini.
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Gambar 8 Tampilan Output Laporan Data Buku

9. Tampilan Output Laporan Data Klasifikasi Buku
pada gambar 9 dibawa ini

Apbihae Wil ihan
e

Gambar 9 Tampilan Output Laporan Data Klasifikasi Buku

10. Tampilan Output Cari Buku
pada gambar 10 dibawah ini.

Gambar 10 Tampilan Pencarian

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi klasifikasi buku ini nantinya dapat digunakan oleh penggunah/pengelolah pada
perpustakaan dalam Pengklasifikasian buku berdasarkan kelasnya sehinggah dapat
memudahkan dalampengerjaannya.

2. Dengan Aplikasi ini dapat menggantikan system yang lama yang dilakukan secara
manual/pembukuan.

3. Dengan adanya Aplikasi ini dalam pengelolahan data buku pada perpustakaan dapat
memudahkanpencarian buku yang yang diperlukan oleh penggunah perpustakaan.
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Saran

1. Aplikasi ini nantinya dapat digunakan untuk penginputan data buku/Pengklasifikisian sehingga
memudahkan pengelolah/penggunah pada perpustakaan SMAN 4 Kaur

2. Sistem yang dibangun ini hendaknya dapat dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki system
yang lama.
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OROOR

ABSTRAK

Toko Anton Bengkulu merupakan salah satu toko yang menijual
barang dan makanan untuk keperluan sehari-hari. Selama ini proses
pengolahan pada Toko Anton Bengkulu tersebut belum
memanfaatkan komputer untuk transaksi penjualan, semua proses
tersebut masih menggunakan buku catatan manual, dan nota
manual (data terlampir). Hal ini menyulitkan Toko Anton Bengkulu
dalam mengetahui ketersediaan stok barang dan laporan penjualan
barang di Toko Anton Bengkulu, karena harus menghitung satu
persatu nota yang telah dikeluarkan dan karena terdapat juga
penjualan yang tidak memakai nota, sehingga dapat menimbulkan
kerugian dan stok barang tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada.
Aplikasi Point Of Sale Berbasis Online di Toko Anton merupakan
suatu aplikasi yang dibangun untuk mempermudah konsumen dalam
melihat serta memesan produk dan berbelanja di Toko Anton.
Aplikasi  point of sale ini dapat diakses melalui link
http://andika.vadapp.my.id secara online sehingga dapat dibuka
kapan pun dan dimana pun. Aplikasi Point Of Sale ini dibuat
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Pada
aplikasi ini menampilkan informasi produk-produk yang dijual di
Toko Anton, dan terdapat 2 hak akses yang diterapkan pada aplikasi
ini yaitu hak akses administrator dan hak akses konsumen yang
memiliki fungsi yang berbeda-beda. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa fungsionalitas dari Aplikasi
Point Of Sale di Toko Anton berjalan sesuai harapan.

ABSTRACT
Anton Bengkulu shop is a shop that sells goods and food for daily needs.
So far, the processing process at the Anton Bengkulu Store has not used a
computer for sales transactions, all of these processes are still using
manual notebooks, and manual notes (data attached). This makes it
difficult for the Anton Bengkulu Store to find out the availability of stock of
goods and reports on the sale of goods at the Anton Bengkulu Store,
because they have to calculate one by one the notes that have been issued
and because there are also sales that do not use notes, so that it can
cause losses and the stock of goods does not match the needs. which
exists. The Online-Based Point Of Sale application at the Anton Store is an
application that was built to make it easier for consumers to view and
order products and shop at the Anton Store. This point of sale application
can be accessed via the online link http://andika.vadapp.my.id so that it
can be opened anytime and anywhere. This Point Of Sale application is
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made using the PHP programming language and MySQL database. This
application displays information on products sold at the Anton Store, and
there are 2 access rights applied to this application, namely administrator
access rights and consumer access rights which have different functions.
Based on the tests that have been carried out, the results show that the
functionality of the Point Of Sale Application at the Anton Store runs as
expected. .

PENDAHULUAN

Dunia teknologi informasi sekarang ini berkembang sangat pesat dan mempengaruhi
hampir seluruh aspek kehidupan manusia. Perkembangan tersebut secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi semua sistem yang berhubungan ataupun tidak dengan sistem informasi
itu sendiri seperti perdagangan, transaksi, bisnis, perbankan, industri dan pemerintahan.
Kemudahan yang diperoleh dalam penggunaan sistem informasi yaitu memudahkan dalam
mengelola data serta memudahkan pada saat melakukan evaluasi data berdasarkan kebutuhan.

Dalam dunia kerja, internet memiliki banyak sekali manfaat dalam mendukung kegiatan
proses bisnis untuk mencapai tujuan usaha. Dengan internet, semua akan terasa lebih mudah, di
samping juga ada resikonya, karena internet dapat digunakan kapan saja dan dimana saja oleh
siapa saja. Namun pengembangan teknologi internet ini dapat diimplementasikan pada aplikasi
point of sale, dimana dapat mempermudah dalam transaksi penjualan barang secara online.

Point of sale atau disingkat POS secara umum dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang
memungkinkan diadakannya proses transaksi. POS dapat digunakan di semua transaksi penjualan
seperti restoran, supermarket, hotel, dan toko-toko retail. Karena itu, POS juga dapat diartikan
sebagai proses pelayanan transaksi dalam sebuah toko retail.

Toko Anton Bengkulu merupakan salah satu toko yang menjual barang dan makanan untuk
keperluan sehari-hari. Selama ini proses pengolahan pada Toko Anton Bengkulu tersebut belum
memanfaatkan komputer untuk transaksi penjualan, semua proses tersebut masih menggunakan
buku catatan manual, dan nota manual (data terlampir). Hal ini menyulitkan Toko Anton Bengkulu
dalam mengetahui ketersediaan stok barang dan laporan penjualan barang di Toko Anton
Bengkulu, karena harus menghitung satu persatu nota yang telah dikeluarkan dan karena terdapat
juga penjualan yang tidak memakai nota, sehingga dapat menimbulkan kerugian dan stok barang
tidak sesuai dengan kebutuhan yang ada. Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat
membantu proses pengolahan data tersebut dengan membuat aplikasi Point Of Sale (POS) pada
Toko Anton Bengkulu. Point Of Sale (POS) yaitu merupakan kegiatan yang berorientasi pada
penjualan serta sistem yang membantu proses transaksi.

LANDASAN TEORI

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu program yang menentukan aktivitas pemrosesan informasi yang
dibutuhkan untuk penyelesaian tugas-tugas khusus pemakai komputer. Aplikasi juga merupakan
suatu program yang dibangun dan dihasilkan melalui komputer untuk melakukan suatu pekerjaan
tertentu (Ruslan, 2014:30).

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan
suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh
suatu sasaran yang akan dituju. Aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang
menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah
komputasi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang di harapkan
(Juniansyah, 2015:2).

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan program
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komputer yang dapat membantu pekerjaan manusia melalui instruksi atau pernyataan yang
disusun sedemikian rupa, sehingga komputer dapat memproses input menjadi output.

Point Of Sales

Pengertian dari Point Of Sale (POS) yaitu merupakan kegiatan yang berorientasi pada
penjualan serta sistem yang membantu proses transaksi. Setiap POS terdiri dari hardware berupa
(Terminal/PC, Receipt Printer, Cash Drawer, Terminal pembayaran, Barcode Scanner) dan software
berupa (Inventory Management, Pelaporan, Purchasing, Customer Management, Standar Keamanan
Transaksi, Return Processing) dimana kedua komponen tersebut digunakan untuk setiap proses
transaksi. POS akan menjadi sangat penting di dunia bisnis karena POS diibaratkan berupa terminal
uang dimana tempat menerima pembayaran dari pembeli kepada pedagang, karena pembayaran
tersebut merupakan indikator bagi pebisnis untuk mengukur tingkat pendapatan mereka (Permana
& Faisal, 2015:21).

Pengertian Website

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan
untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan
dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman.
Hubungan antara satu halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut hyperlink,
sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypetext (Batubara, 2015:17)..

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SDLC (System
Development Life Cycle). Metode SDLC merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah
mekanisme untuk mengidentifikasi perangkat lunak. Tahapan dalam pengembangan sistem
dinamakan SDLC terlihat pada gambar 3.1.

Software Dovolopment

Lide Cycle

Gambar 1. Siklus Hidup Pengembangan Sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output Aplikasi Point Of Sale di
Toko Anton (apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian atau
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testing merupakan salah satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat

lunak (selain tahap perancangan atau desain).

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox
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No Skenario Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil
Penguijian
1. Melakukan Proses /ogin | Halaman Login | Sistem berhasil menolak user Sesuai
dengan username dan yang menggunakan username Harapan
password yang salah dan password yang salah
2. Melakukan proses login | Halaman Login | Sistem  berhasil menerima Sesuai
dengan username dan akses user yang menggunakan Harapan
password yang benar username dan password yang
benar
3 Melakukan pemesanan | Halaman Sistem berhasil menyimpan Sesuai
produk melalui laman | Konsumen produk yang dipilih konsumen Harapan
konsumen
4 Melakukan  konfirmasi | Halaman Sistem berhasil menyimpan Sesuai
pembayaran Konfirmasi bukti transfer yang dilakukan Harapan
Pembayaran pada saat konfirmasi
pembayaran

Setelah Aplikasi Point Of Sale di Toko Anton selesai, tampak tidak ada error program,

pengujian dilanjutkan dengan mengujikan dan mendemokan program ke tempat penelitian (bukti
terlampir).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Aplikasi Point Of Sale Berbasis Online di Toko Anton merupakan suatu aplikasi yang dibangun
untuk mempermudah konsumen dalam melihat serta memesan produk dan berbelanja di Toko
Anton. Aplikasi point of sale ini dapat diakses melalui link http://andika.vadapp.my.id secara
online sehingga dapat dibuka kapan pun dan dimana pun.

Aplikasi Point Of Sale ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.
Pada aplikasi ini menampilkan informasi produk-produk yang dijual di Toko Anton, dan terdapat
2 hak akses yang diterapkan pada aplikasi ini yaitu hak akses administrator dan hak akses
konsumen yang memiliki fungsi yang berbeda-beda.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa fungsionalitas dari Aplikasi
Point Of Sale di Toko Anton berjalan sesuai harapan.

Saran

1.

Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk mempermudah memberikan informasi produk ke
konsumen dan dapat membantu konsumen dalam memesan produk yang terdapat di Toko
Anton

Perlu adanya pengembangan aplikasi untuk penelitian selanjutnya dengan membangun aplikasi
android yang terintegrasi dengan database dari web Aplikasi Point Of Sale, sehingga
memudahkan konsumen dalam melakukan pemesanan.
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OROOR

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat aplikasi sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mediagnosa penyakit yang disebabkan
oleh virus coxsackie pada anak - anak dengan menggunakan metode
certainty factor. Penyakit infeksi virus merupakan satu kumpulan
jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus yang mudah
menyerang anak-anak. Penyakit yang sering terjadi pada anak-anak
disebabkan oleh virus sangat rentan, hal tersebut disebabkan oleh
sistem imunitas yang ada didalam tubuh anak belum terbangun
secara sempurna. Salah satu virus yang sering menyerang anak-anak
antara lain adalah Virus Coxsackie. Coxsackie adalah jenis penyakit
yang disebabkan oleh virus Coxsackie, yang merupakan jenis RNA
Virus. Virus ini ditularkan melalui fecal oral route, yaitu bakteri dari
feses atau kotoran yang berpindah dari satu orang ke orang lain dan
masuk ke dalam mulut orang lain tersebut. Sistem ini dirancang
menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan Database MySQL.
Dengan adanya sistem pakar ini dapatmemudahkan pengguna untuk
berkonsultasi mengenai penyakit yang disebabkanoleh VirusCoxsac
kepada anak-anak.

ABSTRACT

The purpose of this study is to create an expert system application that
can be used to diagnose diseases caused by the coxsackie virus in children
using the certainty factor method. Viral infectious disease is a collection of
types of diseases caused by viruses that easily attack children. Diseases
that often occur in children are caused by very vulnerable viruses, this is
because the immune system in the child’'s body has not been fully
developed. One of the viruses that often attack children, among others, is
the Coxsackie Virus. Coxsackie is a type of disease caused by the Coxsackie
virus, which is a type of RNA virus. This virus is transmitted through the
fecal oral route, namely bacteria from feces or feces that move from one
person to another and enter the mouth of the other person. This system is
designed using PHP Programming Language and MySQL Database. With
this expert system, it is easier for users to consult about diseases caused by
the Coxsackie Virus in children.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan zaman yang semakin maju, seiring dengan teknologi yang semakin
canggih dan pengetahuan yang semakin luas maka semakin banyak pula kebutuhan-kebutuhan
masyarakat yang harus dipenuhi baik itu dalam mempermudah pekerjaan maupun menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Dengan perpaduan antara pengetahuan dan teknologi itu maka dapat
diciptakan sebuah sistem yang dapat membantu kebutuhan-kebutuhan manusia dalam berbagai
bidang yaitu sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem yang berbasis komputer yang menggunakan
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh pakar dalam bidang tertentu. Seorang pakar adalah orang yang mempunyai
keahlian di bidang tertentu yang mempunyai keahlian, kemampuan, pengetahuan khusus yang
orang lain tidak miliki. Sistem pakar digunakan dalam berbagai bidang baik itu pendidikan, industri
maupun kesehatan.

Penyakit infeksi virus merupakan satu kumpulan jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh
virus yang mudah menyerang anak-anak. Penyakit yang sering terjadi pada anak-anak disebabkan
oleh virus sangat rentan, hal tersebut disebabkan oleh sistem imunitas yang ada didalam tubuh
anak belum terbangun secara sempurna. Salah satu virus yang sering menyerang anak-anak antara
lain adalah Virus Coxsackie. Coxsackie adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh virus Coxsackie,
yang merupakan jenis RNA Virus. Virus ini ditularkan melalui fecal oral route, yaitu bakteri dari feses
atau kotoran yang berpindah dari satu orang ke orang lain dan masuk ke dalam mulut orang lain
tersebut. Perpindahan juga bisa terjadi melalui proses batuk, bersin, bersentuhan dengan bagian
permukaan mata, hidung, atau mulut.

Metode certainty factor merupakan suatu sistem yang berbasis komputerisasi yang
ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model
tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. Komponen sistem dapat
diakses dengan mudah oleh user untuk memberikan dukungan pada pengambilan keputusan
(Arhami, 2005:153).

Penelitian ini dilakukan pada klinik T) Kota Bengkulu. Klinik T) merupakan salah satu klinik
yang menyediakan pelayanan dokter umum, spesialis, dokter gigi dan dokter anak di Kota Bengkulu.
Dalam pelayanan doktek spesialis anak masih dilakukan secara manual, baik pendaftaran maupun
konsultasi. Dalam hal konsultasi pasien langsung tatap muka dengan dokter. Dan jika dokter tidak
ada ditempat, maka konsultasi tidak dapat dilakukan. Begitupun jika pasien hanya sekedar bertanya
mengenai penyakit anak khususnya mengenai Virus Coxsackie yang mneyerang anak, akan tetap
mengeluarkan biaya meskipun belum dilakukan tindakan apapun. Oleh karena itu, perlu dirancang
sebuah sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh Virus Coxsackie pada
anak-anak degan metode certainty factor, sehingga sistem ini dapat memberikan solusi serta
informasi konsultasi berupa persentase tingkat kepastian terhadap penyakit yang diderita oleh
pasien.

LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem Pakar

Menurut Putri (2017:13), Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu cabang dari Al
(Artificial Intelligence) khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Sitem pakar
adalah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia yang terekam dalam komputer untuk
memecahkan persoalan yang biasanya memerlukan keahlian manusia. Sistem pakar merupakan
sistem yang mengadopsikan cara kerja atau pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang
untuk memodelkan kemampuan masalah seperti seorang pakar (Jarti, 2017:198).

Pengertian Certainty Factor

Faktor kepastian merupakan suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti
atau tidak pasti yang berbentuk matric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar (Rizal, 2018:5).
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Sekilas Tentang Virus Coxsackie

Coxsackie merupakan salah satu virus dari keluarga enterovirus. Enterovirus juga disebut
sebagai picornavirus atau virus RNA kecil. Bayi dan anak-anak lebih rentan terkena virus coxsackie.
Virus ini menular melalui tangan atau permukaan benda yang telah terkontaminasi feses. Contoh
penyakit yang disebabkan oleh virus coxsackie adalah Penyakit Tangan Kaki dan Mulut (Hand Foot

and Mouth Disease), Herpangina, dan Konjungtivitis Hemoragik. Infeksi virus coxsackie biasanya akan
sembuh dengan sendirinya, namun pada sebagian kasus yang langka virus ini dapat menimbulkan
infeksi yang serius pada penderita.

Pengertian PHP

Menurut Firman (2016:2), PHP atau kependekan dari Hypertet Preprocessor adalah salah satu
bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web
dan dapat ditanamkan pada sebuah HTML. Semua syntax yang diberikan akan sepenuhnya
dijalankan pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja. Kemudian PHP
merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan di dalam server dan diproses.

Pengertian MYSQL

Menurut Firman (2016:2), MySQL adalah sebuah basis data yang mengandung satu atau lebih
jumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau sejumlah
tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau sejumlah tabel.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode waterfall. Secara garis
besar metode waterfall memiliki tahapan-tahapan seperti pada gambar 1.
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Gambar 1.Tahapan Metode Waterfall
Keterangan :
Kebutuhan Sistem
Layanan system kendala dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

Design Perangkat Lunak

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat
keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
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Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan penggambaran abstraksi sistem dasar
perangkat lunak dan hubungannya.

Implementation Perangkat Lunak
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program
atau unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.

Penguijian

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap
untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah pengujian,
perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer.

Pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem, dan
meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Pengujian dalam penelitian ini dilaksanakan oleh admin, metode pengujian yang digunakan
adalah pengujian black box. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa
memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box merupakan metode
perancangan data uji yang didasarkan pada sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat. Adapun
pengujian Black Box yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Pengujian Yang diharapkan Pengamatan
Login Admin Akan menampilkan form login admin [ v 1Berhasil
[ ]1Tidak

Login Admin

admin

Login Pengguna Akan menampilkan [ v 1Berhasil
form login pengguna [ 1Tidak

Login Pengguna
Masukkan username dan password Anda

-

KONSULTASI
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Junrmel =

Input Data Gejala Dapat memasukkan data gejala ke dalam sistem [ V] Berhasil
[ ]Tidak
Data Gejala
moan |
Input Data Dapat memasukkan data penyakit ke dalam sistem [ v 1Berhasil
Penyakit [ 1Tidak

Data Penyakit

Id Penyakit *

Mama Peryakit *

E3e

nput Data Solusi Dapat memasukkan data solusi ke dalam sistem [v] Berhasil
[ 1Tidak

Data solusi

Input Data Rule Dapat memasukkan data rule ke dalam sistem [v'] Berhasil
[ ]1Tidak

Data Rule

Registrasi Pengguna dapat melakukan registrasi [ v ]1Berhasil
[ ]1Tidak

Form Registrasi

NIK/ID Pasian
Nama Langkap
Usarname
Password

No. HP

Email

Umur

REGISTRASI
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Konsultasi Pengguna dapat melakukan konsultasi dengan sistem [ v ]1Berhasil
Form Konsultasi [ ]Tldak

Hasil Konsultasi Adanay hasil konsultasi [ v 1Berhasil
— o e e —r— [ ]1Tidak

Penguijian Kuisioner

Dari hasil sistem yang dibuat kemudian penulis melakukan evaluasi, dengan cara memberikan
kuisioner kepada pengguna. Hal ini dilakukan agar penulis dapat melihat apakah sistem pakar ini
efisien dan efektif dalam memberikan konsultasi terhadap pengguna, serta membantu pengguna
dalam efisiensi waktu saat konsultasi. Dalam pengujian ini, pengguna akan menggunakan Sistem
Pakar ini untuk mengetahui efisensi dalam melakukan konsultasi secara online serta kemudahan
konsultasi dalam menggunakan sistem secara online. Adapun hasil dan pembahasan data kuisioner
adalah sebagai berikut :

Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh virus coxsackie pada anak-
anak ini efisien (hemat waktu) dalam membantu saya berkonsultasi mengenai penyakit ini.

Tabel 1 Hasil Kuisioner pernyataan 1

Jawaban Bobot Jumlah Hasil Total
Sangat Setuju 4 6 24 60
Setuju 3 3 9 30
Kurang Setuju 2 1 2 10
Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 10 35 100%
NILAI AKHIR (Total Hasil 1-5/Total Jumlah Responden) 3,5

Adapun grafik pernyataan 1 adalah sebagai berikut :

120
100
80
60
40
20

0

Bobot Jumlah Hasil Total

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju

Gambar 2. Grafik Kuisioner Pernyataan 1
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Dari penghitungan tabel 1, dapat dlanallsa bahwa secara umum Sistem Pakar untuk
mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh virus coxsackie pada anak-anak ini efisien (hemat
waktu) membantu pasien/masyarakat dalam konsultasi penyakit kulit, dengan skor 3.5 dari skala 1-
4,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan metode certainty factor dapat dijadikan solusi dalam
penggunaan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh vorus coxsackie
ini. Dalam penerapannya metode certainty factor ini dapat memberikan persentase tingkat
keyakinan terhadap sustu penyakit. Sehingga pengguna dapat menjadkan sistem pakar ini
sebagai salah satu aplikasi yang dapat memberikan bantuan dalam diagnose penyakit yang
disebabkan oleh vorus coxsackie.

2. Berdasarkan penyebaran kuisioner dapat disimpulkan bahwasanya secara umum sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh virus coaxsackie pada anak-anak ini efisien
(hemat waktu) membantu pasien/masyarakat dalam konsultasi penyakit kulit, dengan skor 3.5
dari skala 1-4. Dan skor 3.3 dari skala 1-4 untuk pernyataan bahawasanya sistem pakat ini efektif
(tepat guna) membantu pasien/ masyarakat dalam mengetahui suatu obat (solusi). Kemudian
skor 2.5 untuk sistem ini dapat dipahami dan mudah digunakan. Sistem pakar ini mudah
dimengerti, dengan skor 3.5 serta skor 2.9 untuk tampilan (huruf,warna,letak) pada Sistem Pakar
ini menarik. Dan secara keseluruhan Sistem Pakar ini dapat membantu melakukan konsultasi
secara cepat, dan efektif untuk mengetahui penyakit yang diderita serta solusinya dengan skor
4,0

Saran

1. Dapat disarakan agar untuk kedepannya dapat diuji coba menggunakan metode sistem paakar
yang lain beserta pengembangan yang lebih baik.

2. Disarankan untuk kedepanya sistem ini diupgrade secara berkala dan disesuaikan dengan
perkembangan pengetahuan.
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KEYWORDS mesin. Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu
Fuzzy Tsukamoto Logic, Service belum adanya aplikasi yang dapat membantu untuk mengetahui
Quality Level, Bengkulu kualitas layanan berdasarkan nilai yang diberikan responden. Aplikasi
Provincial Library and Archives Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Service Provinsi Bengkulu merupakan suatu aplikasi yang dibangun untuk

mempermudah anggota perpustakaan dalam memberikan nilai

This is an open access article under the terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh Dinas Perpustakaan

CC-BY-5A license dan Kearsipan Provinsi Bengkulu, dan aplikasi ini menerapkan

@ @@ metode Logika Fuzzy Tsukamoto dimana tingkat kualitas layanan
- dibagi menjadi 5 tingkat yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang
Baik dan Tidak Baik. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, fungsionalitas dari aplikasi telah berjalan sesuai harapan,
dan Aplikasi Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Bengkulu untuk tahun 2021 adalah Sangat Baik
dan aplikasi ini mampu menampilkan tingkat kualitas layanan setiap
tahunnya melalui pendekatan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto.

ABSTRACT
Fuzzy logic is part of an artificial intelligence system that emulates human
ability to think into algorithms which are then run by machines. At the
Bengkulu Province Library and Archives Service, there is no application
that can help to determine the quality of service based on the value given
by the respondent. Service Quality Level Application at the Bengkulu
Provincial Library and Archives Service is an application built to facilitate
library members in providing value to the quality of services provided by
the Bengkulu Provincial Library and Archives Service, and this application
applies the Tsukamoto Fuzzy Logic method where the level of service
quality is divided into 5 levels, namely Very Good, Good, Fairly Good, Less
Good and Not Good. Based on the results of the tests that have been
carried out, the functionality of the application has run as expected, and
the Service Quality Level Application at the Bengkulu Provincial Library and
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Archives Service for 2021 is Very Good and this application is able to

display the level of service quality every year through the Tsukamoto Fuzzy
Logic Method approach..

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi terus berlanjut membawa implikasi utama teknologi ini
pada proses pengolahan data yang dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat. Banyak pelaku
bisnis sudah menerapkan teknologi informasi berupa komputer yang didalamnya terdapat aplikasi
yang dapat mengolah data usaha mereka.

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik menegaskan
bahwa penyelenggara berkewajiban melakukan evaluasi terhadap kinerja pelaksana di lingkungan
organisasi secara berkala. Salah satu lembaga pemerintahan yang menyelenggarakan pelayanan
publik adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Bengkulu sudah terdapat aplikasi yang dapat membantu proses pengolahan data anggota,
buku, peminjaman, pengembalian serta denda. Namun pada perpustakaan tersebut, belum adanya
aplikasi yang dapat membantu untuk mengetahui kualitas layanan berdasarkan nilai yang diberikan
responden dalam hal ini adalah anggota perpustakaan. Hal ini berkaitan dengan evaluasi pelayanan
yang diberikan selama ini, karena tidak adanya wadah yang dapat membantu memberikan
penilaian anggota perpustakaan, sehingga pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Bengkulu kesulitan dalam menentukan pelayanan seperti apa yang diinginkan oleh anggota
perpustakaan.

Oleh karena itu dilakukan diskusi dengan pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Bengkulu (data terlampir). Dari hasil diskusi tersebut maka dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat
membantu mengetahui tingkat kualitas layanan yang diberikan oleh perpustakaan. Hal ini penting
untuk mengetahui kualitas layanan agar dapat melakukan evaluasi ke depannya. Hasil evaluasi
tersebut ditindak lanjuti agar dapat meningkatkan kualitas layanan yang selama ini masih kurang
baik menjadi baik melalui penilaian dari responden.

Salah satu metode yang dapat membantu mengetahui kualitas layanan yaitu Fuzzy
Tsukamoto. Konsep penilaian fuzzy dipilih dalam menentukan tingkat persepsi dan harapan karena
range nilai yang digunakan pada fuzzy dapat menjembatani antara perkiraan seseorang dengan
data yang akan diolah.

Metode Tsukamoto merupakan perluasan dari penalaran monoton. Pada metode
tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk If-Then harus direpresentasikan dengan
suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya output hasil
inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength).

LANDASAN TEORI

Logika Fuzzy

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk Soft Computing. Dasar logika
fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan
sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting (Yanto, 2017).

Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Zadeh tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah
teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan atau nilai
keanggotan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting. Pada
himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan hanya terdapat dua kemungkinan, yaitu 0 dan 1,
sedangkan pada himpunan fuzzy, nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1 (Wardani, et
al., 2017).
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Model Fuzzy Tsukamoto

Sistem inferensi fuzzy merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori
himpunan fuzzy, aturan fuzzy yang berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy. Secara garis besar,
diagram blok proses inferensi fuzzy terlihat pada Gambar 2.1 (Mulyanto & Haris, 2016).

Aturan -1

IF-THEN

A 4

Crisp

Agregasi

A\ 4

Input

Aturan -n

A 4

IF-THEN
fuzzy

Crisp
A 4

Output

Gambar 1. Blog Diagram Proses Inferensi Fuzzy

Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke basis
pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire strength (nilai keanggotaan
anteseden atau a) akan dicari pada setiap aturan. Apabila aturan lebih dari satu, maka akan
dilakukan agregasi semua aturan. Selanjutnya pada hasil agregasi akan dilakukan defuzzy untuk
mendapatkan nilai crisp sebagai output sistem. Salah satu metode FIS yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan adalah metode Tsukamoto. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode
FIS Tsukamoto.

Visual Basic .Net

Microsoft Visual Basic .Net adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan membangun
aplikasi yang bergerak di atas sistem .Net Framework, dengan menggunakan bahasa basic. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi windows form, aplikasi web
berbasis ASP.Net dan juga aplikasi command-line. Bahasa Visual Basic .Net sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari
Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .Net Framework (Blazing,
2018).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode Waterfall. Metode waterfall sering
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang
sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi
kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan
(modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna
(deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan.
Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output Aplikasi Tingkat Kualitas
Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu (apakah sudah sesuai dengan
apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian atau testing merupakan salah satu tahap yang
harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak (selain tahap perancangan atau

desain).

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No. Komponen Rencana Pengujian Hasil Pengujian
Pengujian
1. Form Login mengisi username atau | sistem berhasil menolak akses login tersebut
password yang salah dengan menampilkan pesan kesalahan
mengisi username dan | sistem berhasil menerima akses login
password yang benar tersebut dengan menampilkan  pesan
kesalahan
2 Form  penilaian | anggota perpustakaan | sistem berhasil menyimpan data penilaian
Kualitas Layanan | melakukan pengisian penilaian | kualitas layanan yang telah diisi anggota
Kualitas Layanan perpustakaan
3 Form Anggota | menambahkan data anggota | sistem berhasil menambahkan data anggota
Perpustakaan perpustakaan perpustakaan
menambahkan data anggota | sistem berhasil menolak untuk
perpustakaan dengan data yang | menambahkan data anggota perpustakaan
sama dengan menampilkan pesan kesalahan
menghapus data anggota | sistem berhasil menghapus data anggota
perpustakaan perpustakaan yang dipilih
4 Form pertanyaan | menambahkan data pertanyaan | sistem  berhasil menambahkan  data
pertanyaan
menambahkan data pertanyaan | sistem berhasil menolak untuk
dengan data yang sama menambahkan data pertanyaan dengan
menampilkan pesan kesalahan
menghapus data pertanyaan sistem berhasil menghapus data pertanyaan
yang dipilih
5 Form Analisa | memilih tahun penilaian dan | sistem berhasil menampilkan hasil analisis
Kualitas Layanan | menjalankan proses analisis | kualitas layanan dengan metode Fuzzy
Fuzzy Tsukamoto | dengan metode fuzzy tsukamoto | Tsukamoto
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsionalitas dari aplikasi telah berjalan
sesuai harapan, dan Aplikasi Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Bengkulu mampu menampilkan tingkat kualitas layanan setiap tahunnya melalui
pendekatan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto.

Selain itu pengujian dilakukan juga di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu
dengan demo program dan kuisioner pengujian sebanyak 10 responden (data terlampir). Adapun
kuisioner pengujian tersebut, didapatkan hasil bahwa Aplikasi Kualitas Layanan Dinas Perpustakaan
dapat membantu pustakawan dalam memberikan penilaian dan dapat membantu pihak Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu dalam mengetahui kualitas layanan setiap
tahunnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian yang telah dibahas aplikasi Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Provinsi Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net
(IDE Visual Studio 2010) dan database SQL (IDE SQL Server 2008r2).

2. Aplikasi Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu
merupakan suatu aplikasi yang dibangun untuk mempermudah anggota perpustakaan dalam
memberikan nilai terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Provinsi Bengkulu dan juga mempermudah pihak Dinas untuk melakukan evaluasi
berdasarkan hasil penilaian yang telah diberikan oleh anggota perpustakaan.

3. Dalam membantu analisis penilaian anggota perpustakaan terhadap kualitas layanan yang
diberikan, pada aplikasi ini telah diterapkan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto dimana tingkat
kualitas layanan dibagi menjadi 5 tingkat yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Kurang Baik, dan
Tidak Baik.

4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsionalitas dari aplikasi telah berjalan
sesuai harapan, dan Aplikasi Tingkat Kualitas Layanan Pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Bengkulu untuk tahun 2021 adalah Sangat Baik dan aplikasi ini mampu menampilkan
tingkat kualitas layanan setiap tahunnya melalui pendekatan Metode Logika Fuzzy Tsukamoto.

5. Berdasarkan kuisioner pengujian, didapatkan hasil bahwa Aplikasi Kualitas Layanan Dinas
Perpustakaan dapat membantu pustakawan dalam memberikan penilaian dan dapat membantu
pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu dalam mengetahui kualitas layanan
setiap tahunnya

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu dalam mengelola data penilaian kualitas
layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Bengkulu

2. Perlu adanya pengembangan aplikasi dalam penelitian selanjutnya sehingga untuk
pengembangan interface yang lebih baik lagi.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk pengembangan sistem yang selama ini
berjalan dengan merancang dan membangun jaringan komputer
Local Area Network pada sistem penjualan di Bencoolen Coffee.
Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database
SQL Server 2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis Wireless Local Area
Network dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu
administrator, kasir, chef, dan konsumen. Dengan adanya sistem
penjualan ini, dapat membantu Pihak Bencoolen Coffe And Resto
dalam mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan
setiap harinya yang sudah terintegrasi dalam satu kesatuan. Sistem
Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di implementasikan
dengan 5 laptop yang terkoneksi di dalam 1 jaringan lokal dimana 1
laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan administrator, 1 laptop
dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan
konsumen, yang memiliki fungsi yang berbeda-beda. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari sistem
Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto berjalan sesuai dengan
harapan, dan sistem mampu menjalankan pengolahan data di dalam
ruang lingkup jaringan Bencoolen Coffee And Resto.

ABSTRACT
The purpose of this research is to develop a system that has been
running so far by designing and building a Local Area Network computer
network on the sales system at Bencoolen Coffee. Sales system at
Bencoolen Coffee And Resto is made using Visual Basic .Net
programming language and SQL Server 2008r2 database. This Sales
System is based on Wireless Local Area Network with 4 access rights to
use the application, namely administrator, cashier, chef, and consumer.
With this sales system, it can help Bencoolen Coffe And Resto in
managing food and beverage data, as well as daily sales that have been
integrated into one unit. The sales system at Bencoolen Coffee And Resto
is implemented with 5 laptops connected to 1 local network where 1
laptop is used as a server, 1 laptop is used as an administrator, 1 laptop
is used as a chef, 1 laptop is used as a cashier, and 1 laptop is used as a
consumer, which has different functions. vary. Based on the results of
the tests that have been carried out, the functionality of the Sales system
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at Bencoolen Coffee And Resto runs as expected, and the system is able
to carry out data processing within the scope of the Bencoolen Coffee
And Resto network.

PENDAHULUAN

Dunia teknologi informasi sekarang ini berkembang sangat pesat dan mempengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan manusia. Perkembangan tersebut secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi semua sistem yang berhubungan ataupun tidak dengan sistem informasi
itu sendiri seperti perdagangan, transaksi, bisnis, perbankan, industri dan pemerintahan.
Kemudahan yang diperoleh dalam penggunaan sistem informasi yaitu memudahkan dalam
mengelola data serta memudahkan pada saat melakukan evaluasi data berdasarkan kebutuhan.

Sudah menjadi rahasia umum kopi adalah salah satu komoditas andalan Provinsi Bengkulu.
Produksi kopi Bengkulu bahkan terbesar ketiga di Indonesia setelah Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Lampung. Salah satu kedai Kopi di Provinsi Bengkulu adalah Bencoolen Coffee.

Bencoolen Coffee merupakan salah satu kedai di Kota Bengkulu yang menyediakan berbagai
jenis kopi dan makanan yang dapat dinikmati oleh pengunjung. Selama ini proses pengelolaan data
mulai dari pemesanan serta pembayaran masih dilakukan menggunakan sistem pembukuan (data
terlampir). Proses transaksi penjualan di Bencoolen Coffee pun juga masih menggunakan sistem
manual, konsumen datang kemudian memesan makanan dan minuman yang diinginkan ditulis di
lembaran kertas, setelah itu diberikan ke pelayan yang sedang bertugas.

Pada Bencoolen Coffee belum memiliki jaringan komputer untuk mempermudah proses
pengelolaan data, sehingga proses pembuatan laporan masih dilakukan secara manual. Hal ini juga
menyebabkan proses pemesanan makanan dan minuman serta pembuatan laporan penjualan
makanan dan minuman membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu sering terjadi kesalahan
dalam pembuatan laporan yang terkadang tidak sesuai dengan nota penjualan yang sudah
dilakukan.

Setelah melakukan diskusi dengan pemilik Bencoolen Coffee, didapatkan hasil bahwa pemilik
ingin menerapkan jaringan komputer di dalam proses pengelolaan data sehingga dapat
mempermudah pembuatan laporan dan mempermudah pemesanan dan pembayaran yang selama
ini masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan
sistem yang selama ini berjalan dengan merancang dan membangun jaringan komputer Local Area
Network pada sistem penjualan di Bencoolen Coffee.

LANDASAN TEORI

Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan
aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program komputer
yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi adalah
penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun
sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output (Sinambela, 2016).

Aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi untuk
pengguna atau aplikasi yang lain (Siregar, 2016).

Berdasarkan kedua pengertian aplikasi tersebut di atas, didapatkan kesimpulan bahwa
aplikasi merupakan suatu program komputer yang dapat digunakan untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh pengguna aplikasi.

Sistem Penjualan

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu yang mempunyai
suatu tujuan tertentu. Adapun karakteristik dari sistem yaitu komponen sistem, batasan sistem,
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lingkungan luar sistem, penghubung sistem, masukan sistem, keluaran sistem, pengolah sistem dan
sasaran sistem (Ermatita, 2016).

Penjualan adalah suatu transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan
merupakan suatu jantung dari suatu perusahaan. Dengan pengertian lain definisi penjualan adalah
pemindahan hak milik atas barang atau pemberian jasa yang dilakukan penjualan kepada pembeli
dengan harga yang disepakati bersama dengan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan dalam
penjualan barang atau jasa dalam suatu periode akuntansi (Prasetyo & Susanti, 2016).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem penjualan merupakan
suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya yang
melakukan suatu kegiatan transaksi yang bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan dari
hasil penjualan.

Wireless Local Area Network

Wireless LAN (WLAN) merupakan teknologi LAN yang menggunakan frekuensi dan transmisi
radio sebagai media penghantarnya, pada area tertentu menggantikan fungsi kabel. Konfigurasi
jaringan WLAN adalah terdiri dari akses point yang dihubungkan ke pengguna melalui media udara
(frekuensi dan transmisi radio) seperti yang terlihat pada Gambar 1. (Harun, 2019).

> - )
s moa
<N

|y

Gambar 1. Wireless LAN

WLAN atau Wireless Local Area Network merupakan salah satu jaringan komputer bersifat
lokal yang memanfaatkan gelombang radio sebagai media transmisi data. Informasi data elektronik
ditransfer dari satu komputer ke komputer lain melalui gelombang radio

Setiap Network WLAN memerlukan wireless access point (AP) untuk mentransmisikan dan
menerima data dari pengguna. Tidak seperti netowrk wired yang beroperasi pada full duplex
(pengiriman dan penerimaan pada waktu yang bersamaan), wireless network beroperasi pada full
duplex, jadi terkadang AP juga bisa diartikan sebagai wireless hub. Perbedaan terbesar antara wired
Lan dan WLAN adalah WLAN mentransmisikan data dengan radiasi gelombang energi, dinamakan
gelombang radio, sedangkan wired LAN mentransmisikan sinyal elektrik melalui kabel (Adhiatma,
2020)

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan
sekuensial. Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2) System and software design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat
keras maupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
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Perancangan perangkat lunak melibatkan |dent|f|ka5| dan penggambaran abstraksi sistem dasar
perangkat lunak dan hubungannya.

3) Implementation and unit testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau
unit program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.

4) Integration and system testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap
untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer

5) Operation and maintenance
Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem
dipasang dan digunakan secara nyata. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem,
dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

Requi rements
Definition
N

System and
software des gn
A

h 4

I mpl ementation and
unit testi ng
y

~
Integrati on and
system testing

A

A 4
‘ Operation and
‘ maintenance

Gambar 2. Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis
Wireless Local Area Network dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu administrator, kasir, chef,
dan konsumen. Dengan adanya sistem penjualan ini, diharapkan dapat membantu Pihak Bencoolen
Coffee And Resto dalam mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya
yang sudah terintegrasi dalam satu kesatuan.

Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di implementasikan dengan 5 laptop yang
terkoneksi di dalam 1 jaringan lokal dimana 1 laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan
administrator, 1 laptop dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan konsumen,
yang memiliki fungsi yang berbeda-beda, yaitu :

1) Server digunakan sebagai tempat penyimpanan data yang telah diolah, sehingga disebut juga
dengan database server.

2) Administrator digunakan untuk mengolah data pada sistem penjualan yang meliputi data
karyawan, makanan, minuman, pemesanan, serta melihat output laporan bukti pemesanan,
laporan pemesanan makanan dan minuman per hari dan per bulan.

3) Chef digunakan untuk memberikan informasi kepada chef list data pemesanan makanan dan
minuman yang dilakukan oleh konsumen, sehingga dapat mempermudah dalam proses
pembuatan makanan dan minuman tersebut.

4) Kasir digunakan untuk melakukan approve data pemesanan makanan dan minuman yang
dilakukan oleh konsumen dengan memasukkan nominal pembayaran. Jika data pemesanan
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makanan dan minuman belum di approve oleh kasir, maka data pemesanan tersebut tidak dapat
diteruskan ke chef.
5) Konsumen digunakan untuk mempermudah konsumen dalam melakukan pemesanan makanan
dan minuman di Bencoolen Coffee And Resto.
Adapun antarmuka Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto pada 4 hak akses
antara lain :
1) Hak Akses Administrator
Adapun antarmuka dari sistem penjualan pada Bencoolen Coffee And Resto, antara lain :
a) Login
Merupakan antarmuka pertama yang akan muncul ketika menjalankan aplikasi. Pada
antarmuka login ini terdapat username dan password, yang nantinya hak akses login disesuaikan
dengan database yang sudah ada. Adapun antarmuka login seperti Gambar 3.

(&3]

BEENCOOLEN

usemame || |

Password |

Gambar 3. Login
b) Menu Utama
Merupakan antarmuka menu utama administrator yang dapat mempermudah admin dalam
membuka form pengolahan data. Adapun antarmuka menu administrator seperti Gambar 4.

MENU UTAMA ADVINSTRATR

Gambar 4. Menu Utama
¢) Input Data Karyawan
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data karyawan
yang bekerja di Bencoolen Coofee And Resto, dimana akan dibagi menjadi 3 hak akses yaitu
administrator, kasir dan chef. Adapun antarmuka input data karyawan seperti Gambar 5.

[ —

b(!g?m

Gambar 5. Input Data Karyawan
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d) Input Data Makanan

Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data makanan
yang dijual di Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data makanan seperti Gambar
6.

)
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Vo e " s |
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Gambar 6. Input Data Makanan
e) Input Data Minuman
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data
minuman yang dijual di Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data minuman
seperti Gambar 7.

lls?%?u

s EE

Gambar 7. Input Data Minuman
f) Input Data Pemesanan
Merupakan antarmuka input data yang digunakan oleh admin untuk mengolah data
pemesanan di Bencoolen Coofee and Resto. Adapun antarmuka input data pemesanan seperti
Gambar 8.

iﬁt'%l)lk

Gambar 8. Input Data Pemesanan
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g) Output Bukti Pemesanan

Merupakan output yang menampilkan informasi bukti pemesanan konsumen. Adapun bukti
pemesanan seperti Gambar 9.

(i] Bencaolen Collee And Resta
e Agemg Kl dngpe Bl Ker Rara Satbn Kot Bginds.

[ T

Gambar 9. Bukti Pemesanan
h) Output Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
Merupakan output yang menampilkan informasi pemesanan makanan dan minuman yang
dikemas dalam bentuk laporan per hari. Adapun output laporan pemesanan makanan dan
minuman per hari seperti Gambar 10.

Vo lounl ke Hog | doaih | Tl

_" Nl M Borp ek | Tol g

Gambar 10. Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
i) Output Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Hari
Merupakan output yang menampilkan informasi pemesanan makanan dan minuman yang
dikemas dalam bentuk laporan per bulan. Adapun output laporan pemesanan makanan dan
minuman per bulan seperti Gambar 11.

[i: Beacesies Collee And Resta
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Gambar 11. Laporan Pemesanan Makanan dan Minuman Per Bulan

Hasil Pengujian

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dari Sistem Penjualan Pada Bencoolen
Coffee And Resto. Adapun hasil pengujian black box yang telah dilakukan, tampak pada tabel 1.
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SUATTE

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

RonpurtEr, Infoa

Form Skenario Pengujian Hasil Pengujian
Login memasukkan username dan password yang benar sistem menerima akses login tersebut
memasukkan username atau password yang salah sistem menolak akses login tersebut
Form Data | menginputkan data karyawan dengan username yang | sistem berhasil menyimpan data
Karyawan berbeda karyawan
menginputkan data karyawan dengan username yang | sistem gagal menyimpan data karyawan
sama
Form Data | menginputkan nama makanan yang berbeda sistem  berhasil menyimpan data
Makanan makanan
menginputkan nama makanan yang sama sistem gagal menyimpan data makanan
Form Data | menginputkan nama minuman yang berbeda sistem  berhasil menyimpan data
Minuman minuman
menginputkan nama minuman yang sama sistem gagal menyimpan data minuman
Form Data | konsumen mengisi nama dan memilih makanan dan | sistem berhasil memproses pemesanan
Pemesanan minuman yang akan dipesan yang dilakukan konsumen
Koneksi Jaringan | menguji koneksi antara client dan server melalui proses | koneksi antara client dan server berjalan
Client Server input data dengan baik

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari Sistem Penjualan Pada
Bencoolen Coffee And Resto berjalan sesuai dengan harapan, dan sistem mampu menjalankan
pengolahan data di dalam ruang lingkup jaringan Bencoolen Coffee And Resto.

Selain itu pengujian juga dilakukan dengan demo program ke Bencoolen Coffee And Resto
melalui kuisioner yang diberikan pada masing-masing responden (data terlampir). Jumlah
pertanyaan yang diajukan sebanyak 5 pertanyaan. Adapun jawaban dari masing-masing pertanyaan
tersebut akan dibuat grafik persentase, antara lain :

1. Apakah dalam pengoperasian aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto
mudah dimengerti

Tabel 2. Jumlah Jawaban 5 Responden

Mudah Dimengerti Bingung Tidak Mengerti
3 2 0
Dari tabel 4.2. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :
3
Mudah Mengerti = E:rl[l[] = 60%
2
Bingung = E:r:l[l[l = 404
a
Tidak Mengerti = E:rlEIEI = 0%
Persentase
100%
o
. ]
Mudah Dimengerti Bingung Tidak Mengerti

H Persentase

Gambar 12. Grafik Persentase Soal Nomor Satu
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2. Apakah tampilan aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto menarik

Tabel 3. Jumlah Jawaban 5 Responden
Kurang Menarik Cukup Menarik Sangat Menarik
0 5 0

Dari tabel 4.3. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :
]
Kurang Menarik = E:rl[lﬂ = 0%

3
Cukup Menarik = E:rl[l[l = 100%

0
Soangat Menarik = E:rl[l[] = 0%

Persentase
150%
100%
50%
0%
Kurang Menarik Cukup Menarik Sangat Menarik

H Persentase
Gambar 13. Grafik Persentase Soal Nomor Dua
3. Apakah aplikasi ini dapat membantu Anda dalam mengelola data penjualan ?
Tabel 4. Jumlah Jawaban 5 Responden

Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu
1 4 0

Dari tabel 4.4. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :

Sangat Membantu = E:rlEIEI = 20%
4
Cukup Membantu = E:rl[l[l = 80%

0
Kurang Membantu = E:r:l[l[] = 0%

Persentase
100%
50%
0% I
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu

M Persentase

Gambar 14. Grafik Persentase Soal Nomor Tiga
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Jurmal Rormper :
4. Apakah informasi rekomendasi dari aplikasi ini dapat membantu Anda untuk melakukan

pemesanan
Tabel 5. Jumlah Jawaban 5 Responden
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu
5 0 0

Dari tabel 4.5. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :

3
Sangat Membantu = Exlﬂﬂ = 1009

0
Cukup Membantu = Exl[][] = 004

0
Kurang Membantu = Exl[][] = 08

Persentase
150%
100%

50%

0%
Sangat Membantu Cukup Membantu Kurang Membantu

B Persentase

Gambar 15. Grafik Persentase Soal Nomor Empat
5. Apakah nantinya aplikasi Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto akan digunakan

Tabel 6. Jumlah Jawaban 5 Responden
Akan Didiskusikan Terlebih Dahulu Ya Akan Digunakan
5 0

Dari tabel 4.6. tersebut dibuat grafik persentase, seperti :

Akan Didiskusikan Terlebih Dahulu = Exlﬂﬂ = 100%

0
Va Akan Digunakan = Exlﬂﬂ = 0%

Persentase
150%
100%

50%

0%
Akan Didiskusikan ~ Ya Akan Digunakan
Terlebih Dahulu

B Persentase

Gambar 16. Grafik Persentase Soal Nomor Lima
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2. Sistem Penjualan ini berbasis
Wireless Local Area Network dengan 4 hak akses penggunaan aplikasi yaitu administrator, kasir,
chef, dan konsumen.

2. Dengan adanya sistem penjualan ini, dapat membantu Pihak Bencoolen Coffe And Resto dalam
mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya yang sudah terintegrasi
dalam satu kesatuan.

3. Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto di implementasikan dengan 5 laptop yang
terkoneksi di dalam 1 jaringan lokal dimana 1 laptop dijadikan server, 1 laptop dijadikan
administrator, 1 laptop dijadikan chef, 1 laptop dijadikan kasir, dan 1 laptop dijadikan konsumen,
yang memiliki fungsi yang berbeda-beda

4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari sistem Penjualan Pada
Bencoolen Coffee And Resto berjalan sesuai dengan harapan, dan sistem mampu menjalankan
pengolahan data di dalam ruang lingkup jaringan Bencoolen Coffee And Resto.

Saran

1. Agar dapat menggunakan Sistem Penjualan Pada Bencoolen Coffee And Resto untuk
mempermudah mengelola data makanan dan minuman, serta penjualan setiap harinya yang
sudah terintegrasi dalam satu kesatuan

2. Perlu dilakukan pengembangan pada penelitian selanjutnya dengan menambahkan beberapa
fitur dan memperbaiki interface sistem.
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ABSTRAK

Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu
merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk meramalkan atau
memprediksi jumlah persediaan obat untuk bulan berikutnya
berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data jumlah
persediaan obat selama 12 bulan terakhir. Selain itu pada aplikasi ini
terdapat 2 (dua) metode yang digunakan untuk analisis
perbandingan peramalan persediaan obat, yaitu Metode Weight
Moving Average dan Metode Regresi Linear. Dimana perbandingan
kedua metode tersebut dilihat dari hasil peramalan dan tingkat
akurasi hasil ramalan tersebut. Dengan adanya hasil peramalan pada
2 (dua) metode ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak
Puskesmas dalam pengambilan keputusan untuk mengelola /
memanajemen jumlah persediaan obat setiap bulannya. Aplikasi
peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dengan
database SQL Server.Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa Fungsional dari Aplikasi peramalan
persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu telah berjalan
sebagaimana mestinya, dan Aplikasi peramalan persediaan obat
pada UPTD Puskesmas Dermayu mampu menampilkan hasil
peramalan jumlah persediaan obat untuk bulan berikutnya melalui 2
Metode yaitu Metode Weight Moving Average dan Metode Regresi
Linear.

ABSTRACT
The drug inventory forecasting application at Dermayu Public Health
Center is an application that is used to predict the amount of drug
inventory for the next month based on an analysis conducted on the
data on the amount of drug inventory for the last 12 months. In
addition, in this application there are 2 (two) methods used for
comparative analysis of drug inventory forecasting, namely the Weight
Moving Average Method and the Linear Regression Method. Where the
comparison of the two methods is seen from the forecasting results and
the level of accuracy of the forecast results. With the forecasting results
in these 2 (two) methods, it can be used as a reference for the health
center in making decisions to manage the amount of drug inventory
each month. The drug supply forecasting application was created using
the Visual Basic .Net programming language with SQL Server database.
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Based on the tests that have been carried out, it can be concluded that
the functional of the application for forecasting drug supplies at
Dermayu Health Center has been running as it should, and the drug
inventory forecasting application is able to display the results of
forecasting the amount of drug inventory for the next month through 2
methods, namely the Weight Moving Method. Average and Linear
Regression Method.

PENDAHULUAN

Komputer merupakan salah satu alat yang biasa kita gunakan untuk mempermudah aktivitas
kerja. Dengan teknologinya, komputer dapat digunakan untuk membantu manusia dalam
memecahkan masalah dan pengolahan data baik pada perkantoran ataupun perusahaan.

Pada Puskesmas Dermayu, pengolahan data persediaan obat sudah menggunakan paket
aplikasi office, yaitu microsoft word dan excel. Paket aplikasi tersebut digunakan untuk pembuatan
laporan pemakaian dan permintaan obat setiap bulannya. Kendala yang sering terjadi yaitu
membutuhkan waktu yang lama dalam mengelola data persediaan obat karena harus mendata satu
persatu jumlah pemakaian obat dan jumlah permintaan obat yang akan dilakukan. Jumlah
permintaan dilakukan setiap bulannya dengan melihat persediaan obat terakhir, jika stok mulai
sedikit maka dilakukan permintaan. Namun tidak menutup kemungkinan stok sudah habis baru
melakukan permintaan, hal ini mengakibatkan kurangnya manajemen persediaan obat.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi persediaan yang mampu mendata obat serta
memberikan rekomendasi berupa peramalan untuk menjaga serta mengontrol pemakaian obat dan
permintaan obat yang dilakukan setiap bulannya. Adapun metode peramalan yang digunakan
adalah Weight Moving Average. Metode ini dipilih karena proses peramalan dilakukan dengan
melihat bobot rata-rata berdasarkan data persediaan yang sudah ada sebelumnya, dan proses
perhitungan lebih mudah dipahami.

Salah satu bahasa pemograman yang dapat dimanfaatkan adalah bahasa pemograman Visual
Studio 2010. Bahasa pemograman ini merupakan salah satu program untuk membuat sebuah
pengimplementasian aplikasi yang dapat menyelesaikan masalah maupun mempermudah
pekerjaan manusia.

LANDASAN TEORI

Pengertian Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi suatu proses interaksi
antara suatu perangkat tujuan dan tindakan yang mampu untuk meraihnya (Musrifah, 2017:226).

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan
sudah dianggap sempurna (Sulehu 2017:74).

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan
suatu tahapan yang akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah disusun secara
terperinci, sesuai dengan urutan proses analisa yang telah dilakukan.

Peramalan

Peramalan berasal dari kata ramalan yang artinya adalah suatu situasi atau kondisi yang
diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan datang. Peramalan adalah memperkirakan keadaan
dimasa yang akan datang melalui pengujian keadaan di masa lalu. Dalam kehidupan sosial segala
sesuatu itu serba tidak pasti dan sukar diperkirakan secara tepat, sehingga diperlukan peramalan
(Andini, 2016:76).

Metode Weight Moving Average (Rata-rata Bergerak Tertimbang)
Metode Weight Moving Average adalah metode perhitungan yang sama rata-rata bergerak
sederhana namun diperlukan adanya koefisien penimbang dan digunakan apabila terjadi tren pada
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pola data masa lalu. Koefisien penimbangnya berdasarkan pada intuisi dengan besaran : 0<CW<1
(Suryawati, 2021:30).

Metode Weight Moving Average diberikan bobot yang berbeda untuk setiap data historis
masa lalu yang tersedia, dengan asumsi bahwa data historis yang paling terakhir atau terbaru akan
memiliki bobot lebih besar dibandingkan dengan data historis yang lama karena data yang paling
terakhir atau terbaru merupakan data yang paling relevan untuk peramalan (Hayuningtyas,
2017:218).

Pengertian Metode Trend Linear (Regresi Linear)

Regresi Linear merupakan analisis statistika yang memodelkan hubungan beberapa variabel
menurut bentuk hubungan persamaan linear eksplisit. Persamaan linear eksplisit adalah
persamaan linear yang menempatkan suatu peubah secara tunggal pada salah satu persamaan
(Wanto, et al., 2020).

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana
hubungan sebab akibat antar variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya. Faktor
penyebab pada umunya dilambangkan dengan x atau disebut juga dengan prediktor, sedangkan
variabel akibat dilambangkan dengan y atau disebut juga dengan respon (Katemba & Djoh, 2017).

Analisis regresi adalah bersifat asimetri atau dua arah. Teknik regresi membuat prediksi nilai
dengan nilai yang ada pada satu variabel (yang disebut variabel independen) pada variabel lain,
yang disebut variabel dependen. Dalam hal ini tujuannya bukan bermaksud membuat prediksi yang
sempurna. Dengan informasi pada independen bermaksud membuat prediksi nilai variabel
dependen dengan error yang sekecil-kecilnya. Proposisi yang digunakan pada analisis regresi yaitu
dari variabel independen X dan variabel dependen Y dinyatakan dengan regresi Y pada X.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan model penelitian Waterfal. Waterfal
Merupakan salah satu model penelitian yang mempunyai ciri khas bahwa pengerjaan setiap fase
harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. Dengan demikian
hasilnya akan fokus terhadap masing-masing fase sehingga pengerjaan dilakukan secara maksimal
karena tidak adanya pengerjaan secara paralel. Adapun kelebihan menggunakan model penelitian
waterfall diantaranya:

1. Urutan proses pengerjaan menggunakan model penelitian ini menjadi lebih teratur dari satu
tahap ke tahap yang selanjutnya.

2. Dari sisi user juga lebih menguntungkan karena dapat merencanakan dan menyiapkan seluruh
kebutuhan data dan proses yang akan diperlukan.

3. Jadwal menjadi lebih menentu karena jadwal setiap proses dapat ditentukan secara pasti.
Sehingga dapat dilihat jelas target penyelesaian pengembangan program. Dengan adanya urutan
yang pasti, dapat dilihat pula progress untuk setiap tahap secara pasti.

Gambar 1. Metode Waterfall
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Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji
form input data yang terdapat pada Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas
Dermayu, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No Form Skenario Pengujian Hasil Pengujian Sistem
1 Login Memasukkan username atau | Sistem menolak akses login dan menampilkan pesan kesalahan
password yang salah
2 Login Memasukkan username dan | Sistem menerima akses login dan menampilkan pesan berhasil
password yang benar
3 Input Data | Menginputkan data Obat yang | Sistem berhasil menyimpan data tersebut ke dalam database
Obat belum ada
Menginputkan data Obat yang | Sistem menolak untuk menyimpan data tersebut ke dalam
sudah ada database dan menampilkan pesan kesalahan
Tambah data obat Sistem berhasil menambahkan data obat
Simpan data obat sistem berhasil menyimpan data obat yang telah ditambahkan
Koreksi data obat Sistem berhasil menyimpan data obat yang telah dikoreksi
Hapus data obat Sistem berhasil menghapus data obat yang dipilih
Batal Sistem berhasil membatalkan proses pengolahan data
Keluar Sistem berhasil keluar dari form
4 Input Data | Menginputkan data Persediaan | Sistem berhasil menyimpan data tersebut ke dalam database
Persediaa Obat yang belum ada
n Obat Menginputkan data Persediaan | Sistem menolak untuk menyimpan data tersebut ke dalam
Obat yang sudah ada database dan menampilkan pesan kesalahan
Tambah data Persediaan Obat Sistem berhasil menambahkan data Persediaan Obat
simpan data Persediaan Obat Sistem berhasil menyimpan data Persediaan Obat yang telah
ditambahkan
Koreksi data Persediaan Obat Sistem berhasil menyimpan data Persediaan Obat yang telah
dikoreksi
Hapus data Persediaan Obat Sistem berhasil menghapus data Persediaan Obat yang dipilih
Batal Sistem berhasil membatalkan proses pengolahan data
Keluar sistem berhasil keluar dari form
5 Output Melihat hasil output laporan Sistem berhasil menampilkan output laporan dari hasil
Data pengolahan data
6 Data User Menambahkan Data User yang | Sistem berhasil menyimpan data User ke dalam database
belum ada
Menambahkan data user yang | Sistem menolak untuk menyimpan data tersebut ke dalam
sudah ada database dan menampilkan pesan kesalahan
Tambah Data User Sistem berhasil menambahkan data User
Username Sistem berhasil menambahkan Username
Password Sistem berhasil menambahkan password
Hak Akses Sistem berhasil menambahkan hak akses
Simpan Data User Sistem berhasil menyimpan data Data User yang telah
ditambahkan
Batal Data User sistem berhasil membatalkan proses data user
Koreksi Data User Sistem berhasil menyimpan data user yang telah dikoreksi
Hapus Data User Sistem berhasil menghapus data Persediaan Obat yang dipilih
Keluar Data User Sistem berhasil keluar dari form
7 Logout Logout sistem berhasil keluar dari aplikasi
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Fungsional dari Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu telah
berjalan sebagaimana mestinya

2. Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu mampu menampilkan hasil
peramalan jumlah persediaan obat untuk bulan berikutnya melalui 2 Metode yaitu Metode
Weight Moving Average dan Metode Regresi Linear

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu merupakan suatu aplikasi
yang digunakan untuk meramalkan atau memprediksi jumlah persediaan obat untuk bulan
berikutnya berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data jumlah persediaan obat selama 12
bulan terakhir.

2. Selain itu pada aplikasi ini terdapat 2 (dua) metode yang digunakan untuk analisis perbandingan
peramalan persediaan obat, yaitu Metode Weight Moving Average dan Metode Regresi Linear.
Dimana perbandingan kedua metode tersebut dilihat dari hasil peramalan dan tingkat akurasi
hasil ramalan tersebut.

3. Dengan adanya hasil peramalan pada 2 (dua) metode ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
pihak Puskesmas dalam pengambilan keputusan untuk mengelola / memanajemen jumlah
persediaan obat setiap bulannya.

4. Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic .Net dengan database SQL Server.

5. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

a. Fungsional dari Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu telah
berjalan sebagaimana mestinya.

b. Aplikasi peramalan persediaan obat pada UPTD Puskesmas Dermayu mampu menampilkan
hasil peramalan jumlah persediaan obat untuk bulan berikutnya melalui 2 Metode yaitu
Metode Weight Moving Average dan Metode Regresi Linear

Saran

Penulis menyarankan kepada UPTD Puskesmas Dermayu agar dapat mempergunakan
aplikasi ini untuk mendapatkan informasi hasil peramalan jumlah persediaan obat pada bulan
berikutnya.
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ARTICLE HISTORY ABSTRAK

Received [16 November 2021] PT.Agro Muko merupakan Perusahaan Penanaman Modal Asing PMA
Revised [29 November 2021] yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet. Secara
Accepted [4 Desember2021] administrasi, PT. Agro Muko terletak di beberapa Kecamatan, yaitu
diantaranya Kecamatan Mukomuko utara, Kecamatan Mukomuko
Selatan, Kecamatan Lubuk Pinang, Kecamatan Teras Terunjam,
Kecamatan Pondok Suguh, Kecamatan V Koto, Kecamatan Penarik,
Kecamatan Selagan jayaKecamatan Air dikit dan Kecamatan
This is an open access article under the Teramang jaya, Kabupaten Bengkulu utara. Untuk itu penulis
CC-BY-5A license mencoba membangun sebuah aplikasi perbandingan metode
@ E}@ preference selection index (psi) dengan metode simple additive
weight (saw) pada pemilihan mandor terbaik dengan menggunakan
metode Preference Selection Index (PSI) dengan menggunakan Visual
Basic Net, guna mempermudah PT Agro muko dalam pemilihan
karyawan terbaik setiap tahunnya. Berdasarkan hasil penelitian
maka Aplikasi perbandingan Metode Preference Selection Index (PSI)
dengan metode Simple Additive Weight (SAW) pada Pemilihan
Mandor Terbaik pada PT Agro Muko dibuat dengan Bahasa
pemrograman Visual Basic Net dengan database SQL server sebagai
media pendukung, penyimpanan hasil pengolahan data yang dapat
digunakan oleh pihak PT Argo Muko dalam penginputan data
karyawan, sehingga nanti dapat membantu dalam mengatasi
masalah yang ada sehingga proses pemilihan mandor terbaik dapat

dilakukan dengan menggunakan aplikasi.

KEYWORDS
Comparison Of Psi And Saw
Methods For The Best Foreman

ABSTRACT
PT. Agro Muko is a Foreign Investment Company engaged in oil palm
and rubber plantations. Administratively, PT. Agro Muko is located
between several sub-districts, namely North Mukomuko, South
Mukomuko, Lubuk Pinang, Teras Terunjam, Pondok Suguh, V Koto,
Penarik, Selagan Jaya, Air Dikit and Teramang Jaya Sub-Districts,
Bengkulu Regency. For this reason, the researcher tried to build an
application that compares the Preference Selection Index (PSI) Method
with The Simple Additive Weight (SAW) Method on the selection of the
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best foreman using the Preference Selection Index (PSI) method using
Visual Basic Net, in order to facilitate PT Agro muko in the selection of
the best employee every year. Based on the results of the study, the
comparison application of the Preference Selection Index (PSI) method
with the Simple Additive Weight (SAW) method on the Best Foreman
Selection at PT Agro Muko was made using Visual Basic Net
programming language with SQL server database as a supporting
medium, storing the results of data processing that can be used. used by
PT Argo Muko in inputting employee data, so that later it can help in
overcoming existing problems so that the process of selecting the best
foreman can be done using the application.

PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat cepat dan
menghasilkan inovasi baru yang harus diimbangi dengan kemampuan beradaptasi terhadap
teknologi saat ini salah satunya adalah komputer, salah satu bidang tersebut yang banyak
digunakan oleh instansi swasta maupun negeri adalah sistem pendukung keputusan (Decision
support sytem), yang dapat membantu untuk mengambil keputusan. Dimana sistem pendukung
keputusan atau istilah lain (Decision support sytem), juga merupakan sekumpulan tools - tools yang
ada pada komputer

PT Agro muko merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa
sawit, yang terletak di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu, di mana setiap tahunnya akan
melakukan pemilihan mandor terbaik. Dimana selama ini dalam pemilihaan mandor terbaik
tersebut dilakukan secara manual yang kemudian akan diberikan nilai sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Kendala yang sering terjadi dalam pemilihan mandor terbaik pada PT Agro muko
yaitu pada saat menentukan mandor terbaik membutukan waktu yang lama dan kadang sering
terjadi kesalahan dalam menghitung nilai akhir masing - masing karyawan. Oleh karena itu di dalam
penelitian ini akan dikembangkan suatu sistem atau metode yang dapat mengelola data karyawan
dengan membandingkan 2 (dua). Metode Yaitu Preferences Selection Index (PSI) dan metode SAW

LANDASAN TEORI

Decision Support Sytem

Decision Support Sytem adalah sistem berbasis komputer yang membantu pengambilan
keputusan dalam memecahkan masalah yang tidak terstruktur melalui pemanfaaatan data dan
model ( Nurmaludin dan Cahyono 2015 : 2) Sistem pendukung keputusan disingkat menjadi (DSS )
Decision Support Sytem secara umum merupakan sistem informasi interaftif yang menjadi
informasi permodelan dan pemannipulasian data (Kusrini 2016 : 12).

Pengertian Mandor

Menurut Sarwoto (2016 : 4) mandor seseorang yang ditunjuk untuk mengawasi atau
mengarahkan, yang merupakan suatu jabatan dalam struktur perusahaan yang mengawasi dan
memberi perintah atau arahan kepada rekan kerja yang berada posisi dibawahnya. Dalam proses
pemilihan supervisor dimana calon mandor harus memenuhi kriteria-kriteria yang sudah
ditetapkan oleh manajer atau kepala bagian masing-masing yang ada di perusahaan tersebut.
Dimana proses pemilihan yang cukup ketat karena tahapan atau proses yang harus disesuaikan dari
setiap kriteria-kriteria berdasarkan alternatif yang ada dan membutuhkan waktu yang cukup lama
dan tidak maksimal sehingga menghasilkan sebuah keputusan yang kurang akurat
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Metode Preference Selection Index (PSI)

Menurut (B. Vahdani, S. M. Mousavi 2014 : 68 ). Metode Preference Selection Index (PSI)
merupakan metode untuk memecahkan multi kriteria pengambilan keputusan (MCDM). Dalam
metode yang diusulkan itu tidak perlu untuk menetapkan .

Metode Simple Additive Weight (SAW)

Metode SAW Simple Additive Weighting adalah metode yang sering dikenal dengan mentode
penjumlahan terbobot. Maksud dari penjumlahan terbobot yaitu mencari penjumlahan terbobot
dari rating di tiap alternatif pada seluruh atribut - kriteria. Kemudian hasil dari skor total yang
diperoleh untuk sebuah alternatif yaitu dengan menjumlahkan semua hasil perkalian antara rating
yang dibandingkan pada lintas atribut dan bobot setiap atribut. Rating pada setiap atribut
sebelumnya harus sudah melalui proses normalisasi. Dimana konsep dasar SAW adalah mencarai
penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif pada semua atribut (Kusumadewi 2016).

METODE PENELITIAN
Metode Analisis
Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterffal, seperti terlihat pada gambar 1 dibahwa ini:

Gambar 1. Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengujian sistem menggunakan metode White Box merupakan pengujian yang berdasarkan
pengecekan terhadap detail perancangan yang menggunakan struktur kontrol dari desain program
secara procedural untuk membagi pengujian kedalam beberapa kasus pengujian, secara sekilas
dapat kita ambil beberapa kesimpulan dari White Box testing yang merupakan petunjuk dalam
mendapatkan program yang benar sesuai dengan yang kita ingginkan. Tahap berikutnya adalah
pengujian dengan melibatkan pengguna yaitu karyawan pada PT Argo muko dalam melakukan
pengujian program ini dimana penulis membuat beberapa pertanyaan kepada 5 orang stap dan
karyawan yang ada pada PT Argo Muko yang akan terlibat dengan sistem yang akan dibangun.
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Tabel 1 Hasil Pengujian

No | Skenario Pengujian Test Hasil Kesimpulan
1 Masuk pada menu | |t - 0 X Apabila Pengujian
login dengan ,g\V P— username & | Berhasil
memasukan user & J R T——— Password
password —— | Denar halaman
s utama akan
paswod [ | tampil
2 Melakukan input data — | | Sesuai dengan | Pengujian
mandor aplikasi  yang | Berhasil
dirancang
tombol  input
— datamandor
: berfungsi
- - dengan benar
3 Melakukan input data . ] Sesuai dengan | Pengujian
Kriteria yang terdiri T aplikasi  yang | Berhasil
dari,kode - dirancang
kriteria,nama kriteria BT TN . T BT tombol  input
dan bobot data kriteria
berfungsi
dengan benar
4 Melakukan input data | —— Sesuai dengan | Pengujian
pemilihaan mandor i e 1 aplikasi  yang | Berhasil
yang terdiri dari id | = - - dirancang
mandor,nama o i = tombol  input
mandor,tahun data mandor,
. T LT O R AN
penilaian,kode nama mandor,
kriteria, dan Nilai . - - tahun
- - penilaian, kode
. = kriteria dan
T nilai  berfungsi
- dengan benar
5 Melakukan output Sesuai dengan | Pengujian
laporan data aplikasi  yang | Berhasil
pemilihan  mandor - dirancang
terbaik yang terdiri ' tombol output
dari, id mandor,nama L : data  laporan
mandor, l = L pemilihan
tahun,kriteria,bobot, 1y : ! mandor terbaik
dan ranking 3 - | berfungsi

dengan benar
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Aplikasi perbandingan Metode Preference Selection Index (PSI) dengan metode Simple
Additive Weight (SAW) pada Pemilihan Mandor Terbaik pada PT Agro Muko dibuat dengan Bahasa
pemrograman Visual Basic Net dengan database SQL server sebagai media pendukung,
penyimpanan hasil pengolahan data yang dapat digunakan oleh pihak PT Argo Muko dalam
penginputan data karyawan, sehingga nanti dapat membantu dalam mengatasi masalah yang ada
sehingga proses pemilihan mandor terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi

Saran
1. Aplikasi ini nantinya dapat digunakan dalam mempermudah penginputan data bagi pihak

manajemen PT argo muko dalam pemilihan mandor terbaik tiap tahunnya.
2. Sistem yang dibangun ini hendaknya dapat dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki sistem
yang lama
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OROOR

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat aplikasi yang dapat
membantu memberikan rekomendasi alat kontrasepsi yang dapat
digunakan berdasarkan kriteria yang dipilih dan untuk menerapkan
Metode Simple Additive Weighting dalam rekomendasi alat
kontrasepsi (Studi kasus BKKBN) Aplikasi rekomendasi alat
kontrasepsi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net, dimana pada aplikasi telah diterapkan salah satu Metode
Sistem Pendukung Keputusan yaitu Simple Additive Weighting. Alat
Kontrasepsi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mencegah kehamilan. Ada berbagai jenis kontrasepsi yang dapat
digunakan dan masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.
Aplikasi ini dapat membantu memberikan rekomendasi kepada
pengguna alat kontrasepsi untuk memilih alat yang cocok digunakan
dengan pertimbangan yaitu umur, menyusui, jumlah anak, tekanan
darah, indeks masa tubuh. Berdasarkan hasil pengujian black box,
fungsional dari aplikasi telah berjalan sebagaimana mestinya dan
mampu  menampilkan hasil rekomendasi alat kontrasepsi
berdasarkan proses Metode SAW

ABSTRACT

This study aims to create an application that can help provide
recommendations for contraceptives that can be used based on the
selected criteria and to apply the Simple Additive Weighting Method in
the recommendation for contraceptives (BKKBN case study). This
contraceptive recommendation application is made using the Visual
Basic .Net programming language, where the application has
implemented one of the Decision Support System Methods, namely
Simple Additive Weighting. Contraceptives is a method used to prevent
pregnancy. There are different types of contraception that can be used
and each has its advantages and disadvantages. This application can
help provide recommendations to users of contraceptives to choose a
suitable tool for use with considerations, namely age, breastfeeding,
number of children, blood pressure, body mass index. Based on the
results of black box testing, the functionality of the application has been
running properly and is able to display the results of contraceptive
recommendations based on the SAW method process
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PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi merupakan sarana informasi yang sangat penting bagi suatu
perusahaan/organisasi dalam skala kecil, sedang ataupun besar. Informasi diharapkan dapat
mempermudah dan memperlancar pekerjaan/kegiatan serta tujuannya dapat tercapai secara
optimal dan maksimal. Alat Kontrasepsi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencegah
kehamilan. Ada berbagai jenis kontrasepsi yang dapat digunakan dan masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu terkadang pengguna alat kontrasepsi sering kali ragu
untuk memilih alat yang cocok digunakan dengan pertimbangan yaitu umur, menyusui, jumlah
anak, tekanan darah, indeks masa tubuh.

Untuk membantu peserta KB dalam memilih alat kontrasepsi yang tepat dibutuhkan suatu
aplikasi yang mampu memberikan rekomendasi kepada peserta KB dengan melalui pendekatan
metode MADM (Multi Attribute Decision Making).

MADM (Multi Attribute Decision Making) merupakan metode analisis yang mengurangi
penggunaan matematika dan digunakan untuk pemilihan alternatif dengan beberapa kriteria.
MADM juga digunakan untuk memecahkan masalah di ruang diskrit dengan nomor pilihan alternatif
terbatas. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dibangun suatu aplikasi yang dapat membantu
memberikan rekomendasi alat kontrasepsi yang dapat digunakan berdasarkan kriteria yang dipilih.
Hasil rekomendasi tersebut diperoleh dari metode MADM yaitu SAW (Simple Additive Weighting).

LANDASAN TEORI

Pengertian Analisis

Analisis merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas, dan proses yang saling berkaitan untuk
memecahkan masalah atau memecahkan komponen menjadi lebih detail dan digabungkan kembali
lalu ditarik kesimpulan (Yulia, 2017 : 10). Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (Waridah, 2017:15).

Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan suatu
kegiatan, aktivitas yang saling berkaitan satu sama lain untuk memecahkan masalah sesuai dengan
studi kasus tertentu, kemudian menarik kesimpulan.

Metode SAW

Metode Simple Additive Weighting (SAW) didefinisikan dengan istilah penjumlahan terbobot.
Konsep dasar dari metode ini adalah untuk menentukan penjumlahan terbobot dari rangking
kinerja pada setiap alternatif di semua atribut. Kelebihan dari metode SAW ini adalah bisa
menemukan nilai bobot untuk masing-masing alternatif, setelah itu dilakukan proses perangkingan
untuk menentukan alternatif terbaik dari sebagian alternatif. Penilaian akan lebih tepat karena
didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang telah ditentukan (Limbong, 2020:22).

Visual Studio 2010

Visual Studio adalah IDE (Integrated Development Environment) yang dapat digunakan
untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi Windows. Visual studio dirancang untuk fokus pada
produktivitas. Tool ini disebut juga Rapid Application Development Tools (RAD tools) karena
dirancang dan dilengkapi untuk meningkatkan produktivitas. Versi baru dari Visual Studio inversi
terbaru dibuat lebih sederhana untuk mempermudah pengguna dalam mempelajarinya dan
memenuhi kebutuhan para Programmer (Enterprise, 2015:4).

Microsoft Visual Basic 2010 Express adalah salah satu bagian dari Microsoft Visual Studio
2010 Express Family. Sebuah alat gratisan yang digunakan oleh pengembang windows dari berbagai
level untuk mengembangkan dan membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET
Framework, dengan menggunakan bahasa BASIC. Visual basic menyediakan cara yang cepat dan
mudah untuk membuat aplikasi.
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Metode Analisis

waterfall, antara lain :

Analisa Kebutuhan }T

‘ Desain Sistem

Hasil

form input data yang terdapat pada aplikasi rekomendasi alat kontrasepsi.
menggunakan black box dapat dilihat pada Tabel 1.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode

Penulisan Kode
Program

.

‘ Pengujian Program

T \ Penerapan Program

\ dan Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji

Pengujian sistem

Tabel 1 Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box

username atau
password yang
salah pada
form login

No Form Skenario Hasil pengujian
1 Login Mengosongkan
username dan i
password pada
form login [TRRSIREEE: o soemeppurr=
=1 .
Sistem berhasil menolak akses login dengan menampilkan
pesan kesalahan
2 Login Menginputkan |

LS TR s

St 1 e T

lisgrnams =y

Passsmed 8|

Sistem berhasil menolak akses login dengan menampilkan
pesan kesalahan
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3 Login

Menginputkan
username dan
password yang

HEMLU LCeELM

benar pada U ETRBmE
form login T
Sistem  berhasil menerima akses login dengan
menampilkan pesan berhasil dan secara otomatis
menampilkan menu utama.
4 Form Data | mengoreksi FRIUT BATA ERITEREA
Kriteria bobot kriteria vy ,
pada form - T T
kriteria i ;

Sistem berhasil menyimpan hasil koreksi bobot kriteria
yang digunakan, seperti :

Keade Kritesla Ll Wighiigs | e e
o [ :
5 | Form Data | Menginputkan | .
Sub Kriteria | data yang sama e S T
pada form sub PR i
kriteria
i e

— S Sistem berhasil
menolak akses untuk menyimpan data baru dengan
menampilkan pesan “Gagal”, seperti :

Pmin i e A el mET TR TR

- =
s 1= [ T2 2
S h:
iy o ] | .
=] - L)
=] N LS G &
< [ palas
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Form Data Mengmputkan

EHFLUT ATA. AL AT ESMFEAEFET

Alat data yang sama E—
Kontrasepsi | pada form Alat | e s esnacie: e
Kontrasepsi Srhor e

ey e

Sistem berhasil menolak akses untuk menyimpan data
baru dengan menampilkan pesan “Gagal”, seperti:

CEIE O EEE Bl AT EEIEAYEFRE

FETIEEEY )

ki Al Coul Lot e
ar .

Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari aplikasi telah berjalan sebagaimana

mestinya dan mampu menampilkan hasil rekomendasi alat kontrasepsi berdasarkan proses Metode
SAW. Selain itu pengujian dilakukan dengan melakukan demo program Di BKKBN Bengkulu (data
terlampir) dengan memberikan form kuisioner yang akan diisi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Aplikasi rekomendasi alat kontrasepsi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic .Net, dimana pada aplikasi telah diterapkan salah satu Metode Sistem Pendukung
Keputusan yaitu Simple Additive Weighting.

. Alat Kontrasepsi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencegah kehamilan. Ada

berbagai jenis kontrasepsi yang dapat digunakan dan masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan.

. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu memberikan rekomendasi kepada pengguna alat

kontrasepsi untuk memilih alat yang cocok digunakan dengan pertimbangan yaitu umur,
menyusui, jumlah anak, tekanan darah, indeks masa tubuh

. Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari aplikasi telah berjalan sebagaimana

mestinya dan mampu menampilkan hasil rekomendasi alat kontrasepsi berdasarkan proses
Metode SAW.

Saran

Penulis menyarankan agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk membantu calon

pengguna KB dalam menentukan alat kontrasepsi yang akan digunakan.
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ABSTRAK

Dalam rangka usaha meningkatkan mutu pelayanan, akan di
kembangkanlah suatu sistem survey kepuasan pelayanan dengan
menampilkan dan menganalisa data dalam bentuk kuesioner.
Dimana dalam pengembangan ini diimplementasikan suatu metode
survey komputasional yaitu metode Servqual yang dapat
memberikan kemudahan dalam pengumpulan dan analisis data
kuesioner survei. Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
Terhadap Pelayanan Biro Umum, Humas dan Protokol Provinsi
Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
.Net dan database SQL Server. Aplikasi ini sudah diterapkan suatu
metode yaitu Metode Servqual, dimana hasil penilaian kepuasan
masyarakat akan diproses ulang untuk mengetahui tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Proses penilaian
dibagi berdasarkan bagian/unit di Biro Umum, Humas dan Protokol
Provinsi Bengkulu. Output yang dihasilkan dalam bentuk grafik,
dimana jika nilai servqual yang tertinggi, bisa dikatakan bahwa
atribut tersebut perlu dilakukan evaluasi pembenahan/ atau ke
depannya untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada Biro Umum,
Humas dan Protokol Provinsi Bengkulu. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas dari Aplikasi
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Terhadap Pelayanan Biro Umum,
Humas dan Protokol Provinsi Bengkulu sudah berjalan sesuai
harapan.

ABSTRACT
In an effort to improve service quality, a service satisfaction survey
system will be developed by displaying and analyzing data in the form of
a questionnaire. Where in this development a computational survey
method is implemented, namely the Servqual method which can provide
convenience in collecting and analyzing survey questionnaire data. The
application of the Community Satisfaction Survey (SKM) to the Services
of the Bengkulu Province General Bureau, Public Relations and Protocol
was made using the Visual Basic .Net programming language and SQL
Server database. This application has applied a method, namely the
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Servqual Method, where the results of the community satisfaction
assessment will be reprocessed to determine the level of community
satisfaction with the services provided. The assessment process is
divided based on the sections/units in the Bengkulu Province General
Bureau, Public Relations and Protocol. The resulting output is in the
form of a graph, where if the servqual value is the highest, it can be said
that these attributes need to be evaluated for improvement / or in the
future to improve the quality of services at the Bengkulu Province
General Bureau, Public Relations and Protocol. Based on the tests that
have been carried out, it can be concluded that the functionality of the
Public Satisfaction Survey (SKM) Application for the Services of the
Bengkulu Province General Bureau, Public Relations and Protocol has
been running as expected.

PENDAHULUAN

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah Biro Umum ini masih banyak dijumpai
kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat. Hal ini ditandai
dengan masih adanya keluhan masyarakat yang disampaikan melalui media massa, sehingga dapat
menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Mengingat fungsi utama
pemerintah adalah melayani masyarakat maka pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan
kualitas pelayanan, seperti yang tercantum pada UU Nomor 25Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik dimana mekanisme survei berpedoman pada Peraturan  Menteri  Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman Survei
Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik, sebagaimana telah diubah
menjadi Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomer 14
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat terhadap
Penyelenggara Pelayanan , khususnya di Biro Umum, Humas Dan Protokol Setada Provinsi
Bengkulu No 1 Padang Harapan Bengkulu. Mengingat nama-nama layanan perizinan yang ada di
Biro Umum, Humas Dan Protokol sangat beragam dengan sifat dan karakteristik yang berbeda,
maka untuk memudahkan penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) unit pelayanan
diperlukan pedoman umum yang digunakan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat kinerja unit
pelayanan di lingkungan instansi Masing- masing, dan khusus untuk (DBUHDP) survei dilakukan
untuk semua nama- nama layanan perizinan yang asilnya digabungkan Laporan Survei Kepuasan
Masyarakat Tahun 2018 Biro Umum, Humas Dan Protokol Provinsi Bengkulu. Menjadi satu laporan
survei Kepuasan Masyarakat Biro Umum, Humas Dan Protokol Provinsi Bengkulu. Namun
peningkatan ini belum terlalu signifikan, karena upaya peningkatan pelayanan terutama dari segi
kelengkapan fasilitas pendukung seperti tampilan-tampilan masih kurang. Hal ini tidak lain
disebabkan oleh terbatasnya anggaran untuk pemenuhan kebutuhan kegiatan pelayanan publik
tersebut. Dalam rangka usaha meningkatkan mutu pelayanan, akan di kembangkanlah suatu sistem
survey kepuasan pelayanan dengan menampilkan dan menganalisa data dalam bentuk kuesioner.
Dimana dalam pengembangan ini diimplementasikan suatu metode survey komputasional yaitu
metode Servqual yang dapat memberikan kemudahan dalam pengumpulan dan analisis data
kuesioner survei.

Dimana pengunjung akan di survei dengan cara mengisi form survei dari program yang akan
dibangun dan kemudian data tersebut akan dianalisa dengan algoritma metode servqual yang
akan menghasilkan  indeks kepuasan  pelayananUntuk itu perlu adanya pengembangan pada
sistem yang selama ini telah berjalan, agar dapat diketahui secara detail apa yang harus dibenahi
atau diperbaiki dari sisi pelayanan yang telah diberikan, dan sekaligus menghemat waktu
perhitungan dari hasil jawaban masyarakat, dikarenakan sudah terkomputerisasi.
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Dalam membantu proses analisis survei kepuasan tersebut, dalam penelitian ini akan
dilakukan pendekatan menggunakan Metode Servqual yang mendefinisikan kualitas pelayanan
sebagai seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dengan harapan atas pelayanan yang diterima.

LANDASAN TEORI
Aplikasi

Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan
tugas khusus dari pengguna. Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi
(instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat
memproses input menjadi output (Sinambela, 2016).

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan
suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh
suatu sasaran yang akan dituju. Aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang
menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah
komputasi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang di harapkan
(uniansyah, 2015).

Kepuasan Masyarakat

Kepuasan masyarakat merupakan indikator penilaian sistem pelayanan kesehatan. Oleh
karena itu, kepuasan konsumen bagi perusahaan jasa sangat penting untuk memperluas market
dan mempertahankan loyalitas konsumen. Penilaian kepuasan dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan menentukan atribut-atribut yang mempengaruhi pengambilan keputusan, proses
pengambilan keputusan, kinerja dan sistem pelayanan kesehatan rumah sakit, faktor pendorong
kepuasan, mengukur tingkat kepuasan keseluruhan maupun terhadap masing-masing atribut.
Hubungannya terhadap loyalitas dan referensi masyarakat, serta in-aplikasi manajerial (Lestari,
2016).

Selain itu juga terdapat beberapa variabel non medik yang juga dapat mempengaruhi
kepuasan masyarakat, diantaranya yaitu: tingkat pendidikan, latar belakang sosial ekonomi, budaya,
lingkungan fisik, pekerjaan, kepribadian dan lingkungan hidup, juga dipengaruhi oleh karakteristik
masyarakat, yaitu: umur, pendidikan, pekerjaan, etnis, sosial ekonomi, dan diagnosis penyakit.

Metode Service Quality (Kualitas pelayanan)

Service Quality adalah suatu tingkat keunggulan yang diharapkan dimana pengendalian atas
tingkat keunggulan tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Utami & Mukti,
2018)

Model servqual atau service quality didasarkan pada asumsi bahwa konsumen
membandingkan kinerja jasa pada atribur-atribut relevan dengan standar ideal untuk masing-
masing atribut jasa. Jika kinerja sesuai dengan atau melebihi standar maka persepsi atau kualitas
jasa keseluruhan akan positif dan sebaliknya jika kinerja tidak sesuai dengan standar maka persepsi
atas kualitas jasa keseluruhan akan negatif (Pratikna, et al., 2017).

Kualitas pelayanan adalah suatu cara kerja perusahaan yang berusaha mengadakan
perbaikan mutu secara terus menerus terhadap proses, produk dan servis yang dihasilkan
perusahaan. Kualitas pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen (Panjaitan,
2016).

Kualitas layanan mendorong pelanggan untuk komitmen kepada produk dan pelayanan
suatu perusahaan. Kualitas layanan sangat berpengaruh dalam mempertahankan pelanggan dalam
waktu yang lama. Kualitas menjadi bagian yang terintegrasi pada semua produk dan jasa.
Pengendalian kualitas dapat didefinisikan sebagai aktivitas keteknikan dan manajemen yang dengan
aktivitas itu diukur ciri-ciri kualitas produk, membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan
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dan mengambil tindakan perbaikan yang sesuai apabila ada perbedaan antara penampilan yang
sebenarnya dan yang standar (Utami, 2015)

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode
waterfall, antara lain :

Analisa Kebutuhan }T

‘ Desain Sistem
N
Penulisan Kode
Program

‘ Pengujian Program }7

\ Penerapan Program
‘ dan Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak
yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input dan output aplikasi (apakah sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap pengujian atau testing merupakan salah
satu tahap yang harus ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat lunak (selain tahap
perancangan atau desain).

Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan pada Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat
(SKM) Terhadap Pelayanan Biro Umum, Humas dan Protokol Provinsi Bengkulu, seperti Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No Skenario Pengujian Test Case Hasil Pengujian

1. Melakukan  Proses  login | Login Form Sistem berhasil menolak user yang
dengan username dan menggunakan  username  dan
password yang salah password yang salah

2. Melakukan  proses  login | Login form Sistem berhasil menerima akses
dengan username dan user yang menggunakan username
password yang benar dan password yang benar

3. Melakukan penilaian | Form Penilaian | berhasil memberikan penilaian
kepuasan masyarakat Kepuasan masyarakat | kepuasan masyarakat

4, Menginputkan data | Form  Input  Data | Sistem menolak untuk
pertanyaan yang sama pada | Pertanyaan menyimpan data pertanyaan
form input data pertanyaan tersebut, dan menampilkan pesan

“Sudah Ada"

5 Menghitung hasil penilaian | Form analisa  hasil | Sistem  berhasil menampilkan
kepuasan masyarakat untuk | tingkat kepuasan | hasil penilaian kepuasan
mengetahui tingkat | masyarakat masyarakat
kepuasan masyarakat
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Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas dari
Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Terhadap Pelayanan Biro Umum, Humas dan Protokol
Provinsi Bengkulu sudah berjalan sesuai harapan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Terhadap Pelayanan Biro Umum, Humas dan
Protokol Provinsi Bengkulu dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan
database SQL Server. Aplikasi ini sudah diterapkan suatu metode yaitu Metode Servqual, dimana
hasil penilaian kepuasan masyarakat akan diproses ulang untuk mengetahui tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.

2. Proses penilaian dibagi berdasarkan bagian/unit di Biro Umum, Humas dan Protokol Provinsi
Bengkulu. Output yang dihasilkan dalam bentuk grafik, dimana jika nilai servqual yang tertinggi,
bisa dikatakan bahwa atribut tersebut perlu dilakukan evaluasi pembenahan/ atau ke depannya
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada Biro Umum, Humas dan Protokol Provinsi
Bengkulu

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas dari
Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Terhadap Pelayanan Biro Umum, Humas dan
Protokol Provinsi Bengkulu sudah berjalan sesuai harapan.

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan oleh setiap bagian/unit di Biro Umum, Humas dan Protokol Provinsi
Bengkulu

2. Perlu adanya pengembangan pada aplikasi, dengan cara menerapkan metode sebagai bahan
pertimbangan dalam melihat hasil tingkat kepuasan masyarakat.
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OROOR

ABSTRAK

SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang terdapat di Kabupaten Bengkulu Tengah
Provinsi Bengkulu. Di SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah belum memiliki
suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran di Sekolah, sehingga
tidak adanya parameter tingkat kepuasan siswa. Hal ini
mengakibatkan pihak sekolah tidak mempunyai tolak ukur dalam
mengetahui serta mengevaluasi sistem pembelajaran yang saat ini
sudah dilakukan. Dampak tersebut membuat pihak sekolah kesulitan
dalam melakukan perbaikan sistem pembelajaran di sekolah.
Aplikasi tingkat kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran di
SMA Negeri 4 Kabupaten Bengkulu Tengah dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic. Net dengan database SQL Server
2008r2, dimana pada aplikasi telah diterapkan Metode Six Sigma
dalam menganalisa tingkat kepuasan siswa. Aplikasi tingkat
kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran di SMA Negeri 4
Kabupaten Bengkulu Tengah mampu mempermudah siswa dalam
memberikan penilaian kepuasan siswa, dan juga mempermudah
pihak sekolah dalam mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap
sistem pembelajaran di sekolah. Pada Aplikasi tingkat kepuasan
siswa terhadap sistem pembelajaran di SMA Negeri 4 Kabupaten
Bengkulu Tengah terdapat 2 hak akses yang diberikan yaitu
Administrator dan Siswa. Untuk masuk ke halaman menu utama
administrator dan menu utama siswa, pengguna harus melakukan
login terlebih dahulu. Berdasarkan pengujian blackbox yang telah
dilakukan, fungsional Aplikasi tingkat kepuasan siswa terhadap
sistem pembelajaran di SMA Negeri 4 Kabupaten Bengkulu Tengah
dapat berjalan sesuai harapan dalam hal penginputan data, analisa
maupun cetak output laporan

ABSTRACT
SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah is one of the state high schools located in
Bengkulu Tengah Regency, Bengkulu Province. SMA Negeri 4 Bengkulu
Tengah does not yet have a system that can be used to measure the level
of student satisfaction with the learning system in schools, so there is no
parameter for the level of student satisfaction. This results in the school
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not having a benchmark in knowing and evaluating the learning system
that is currently being carried out. This impact makes it difficult for
schools to improve the learning system in schools. The application of the
level of student satisfaction with the learning system at SMA Negeri 4
Bengkulu Tengah Regency was made using the Visual Basic
programming language. Net with SQL Server 2008r2 database, where
the application has been applied to the Six Sigma method in analyzing
the level of student satisfaction. The application of the level of student
satisfaction with the learning system at SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah
Regency is able to facilitate students in providing an assessment of
student satisfaction, and also makes it easier for the school to determine
the level of student satisfaction with the learning system at school. In the
application of the level of student satisfaction with the learning system
at SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah Regency, there are 2 access rights
granted, namely Administrator and Student. To enter the administrator's
main menu page and the student's main menu, the user must first log in.
Based on the blackbox testing that has been carried out, the functional
application of the level of student satisfaction with the learning system
at SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah Regency can run as expected in terms
of data input, analysis and print report output.

PENDAHULUAN

Saat ini, kita telah berada dalam sebuah era yang sarat dengan teknologi komunikasi dan
informasi. Kemajuan teknologi telah memberikan sumber (resources) informasi dan komunikasi
yang amat luas dari apa yang telah dimiliki manusia. Meskipun peranan informasi dalam beberapa
dekade kurang mendapat perhatian, namun sesungguhnya kebutuhan akan informasi dan
komunikasi itu merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dari kebutuhan sandang dan pangan
manusia.

Dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan, dibutuhkan sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pelayanan yang diberikan. Dimana perlu adanya perlakuan yang tepat
mulai dari input, proses, sampai kepada output dari pelayanan yang diberikan. Hubungan dan
komunikasi yang baik sangat dibutuhkan dalam upaya menjaga kelangsungan proses pelayanan
yang berkesinambungan, salah satunya adalah di Bidang Pendidikan.

SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang
terdapat di Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu. Di SMA Negeri 4 Bengkulu Tengah
belum memiliki suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan siswa
terhadap sistem pembelajaran di Sekolah, sehingga tidak adanya parameter tingkat kepuasan siswa.
Hal ini mengakibatkan pihak sekolah tidak mempunyai tolak ukur dalam mengetahui serta
mengevaluasi sistem pembelajaran yang saat ini sudah dilakukan. Dampak tersebut membuat pihak
sekolah kesulitan dalam melakukan perbaikan sistem pembelajaran di sekolah.

Oleh karena itu, penulis melakukan diskusi kepada pihak Sekolah, sehingga didapatkan hasil
bahwa untuk mengukur tingkat kepuasan siswa ini dilakukan melalui pendekatan dengan angket
penilaian (data terlampir). Hasil dari angket penilaian tersebut akan diolah kembali melalui Metode
Six Sigma, sehingga diperoleh tingkat kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran.

Penelitian terkait dilakukan oleh (Shofa, 2019:1) yang berjudul “Aplikasi Pengukuran Tingkat
Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sarana dan Prasarana Dengan Metode Service Quality Di
Laboratorium Informatika Teori Dan Pemrograman Dasar Univeristas Siliwangi”. Penelitian ini
menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan pihak Jurusan Teknik Informatika untuk menyebarkan
kuesioner kepada mahasiswa dan melakukan penghitungan tingkat kepuasan pengguna terhadap
Laboratorium, sehingga pihak Jurusan Teknik Informatika dapat mengetahui tingkat kepuasan
pengguna laboratorium yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan laboratorium di
masa yang akan datang.
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Penelitian terkait dilakukan oleh (Andilala dan Marhalim, 2019:172) yang berjudul “Aplikasi
Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Layanan Administrasi Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Bengkulu”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan stakeholder yang ada di
fakultas teknik menyadari betapa pentingnya mengutamakan pelayanan terhadap mahasiswa
sebab keberhasilan suatu fakultas khususnya program studi sebagai unit kerja pada perguruan
tinggi salah satunya ditentukan oleh mutu pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa. Untuk
mengetahui mutu pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa adalah dengan cara melakukan
evaluasi, salah satu cara evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengukuran
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang di berikan oleh fakultas terutama oleh program
studi dan tata usaha.

Penelitian terkait dilakukan oleh (Nugroho, 2021:111) yang berjudul “Kepuasan Siswa
Terhadap Pembelajaran Daring Menggunakan Mirosoft Teams dan Video Youtube Pada Materi
Program Linear”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui pengisian
angket mengenai tingkat kepuasan siswa terhadap penggunaan media, aksesibilitas media, sifat
interaktif pembelajaran, pemahaman materi, pencapaian hasil belajar, serta layanan remidi atau
pengayaan dan wawancara untuk melengkapi data angket.

LANDASAN TEORI

Pengertian Penerapan

Penerapan adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu
sistem. Penerapan bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan (Adjis, 2016:22).

Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana dan tersusun sebelumnya (KBBI, 2020:1).

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan
suatu tahapan yang akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah disusun secara
terperinci, sesuai dengan urutan proses analisa yang telah dilakukan.

Metode Six Sigma

Six Sigma merupakan quality improvement tools yang berbasis penggunaan data dan
statistik. Istilah sigma merupakan huruf yunani o yang digunakan untuk besaran deviasi standar
(standar deviation) atau simpangan baku pada ilmu statistik. Deviasi standar dapat didefinisikan
sebagai rata-rata perbedaan nilai sampel terhadap nilai rata-rata data. Secara tidak langsung deviasi
standar menggambarkan besarnya keragaman sampel hasil pengukuran. Semakin besar nilai
deviasi standar yang didapatkan, semakin besar pula keragaman sampel, demikian pula sebaliknya.

Tingkat Kepuasan

Kepuasan didefinisikan kebebasan dari ketidaknyamanan, dan sikap positif terhadap
penggunaan produk atau ukuran subjektif bagaimana pengguna merasa tentang penggunaan
sistem. Kepuasan adalah tingkat keadaan yang dirasakan seseorang yang merupakan hasil dari
membandingkan penampilan atau outcome produk yang dirasakan dalam hubungannya dengan
harapan seseorang (Sudarto, 2021:31).

Kualitas Layanan

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan produk, jasa, manusia,
proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Sehingga definisi kualitas pelayanan
dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Kualitas pelayanan (service quality)
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dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-
nyata mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan
terhadap atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan (perceived
service) sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan
memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada
yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk (Shofa, 2019:53).

Microsoft Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari
Microsoft. Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi
Microsoft Windows superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio
menggunakan Microsoft Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows,
Windows Forms, Windows Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight
(Blazing, 2018:21).

Visual studio mencakup kode editor pendukung IntelliSense serta refactoring kode.
Terintegrasi debugger bekerja baik sebagai source-level debugger dan mesin debugger. Built-in
tools termasuk bentuk desainer untuk membangun GUI aplikasi, web desainer, kelas desainer dan
skema database desainer. Visual studio mendukung berbagai bahasa pemrograman dan
memungkinkan kode editor dan debugger untuk mendukung hampir semua bahasa pemrograman,
memberikan layanan bahasa spesifik.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, dimana data-data yang

diperoleh berupa angka yang akan diolah untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa di sekolah.
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode Waterfall. Metode waterfall sering
dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang
sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak. Adapun tahapan metode
waterfall dapat dilihat pada gambar 1:

Analisa
A \ 4
Desain
A v

Kode Program
dan Pengujian

A \ 4

Penerapan

A v

Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada aplikasi tingkat kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran di SMA Negeri 4
Kabupaten Bengkulu Tengah terdapat proses analisis Metode Six Sigma yang diambil dari hasil
penilaian kepuasan siswa yang telah dilakukan, seperti Gambar 2.
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tanggal nis kdpertanyaan persepsi harapan

3 1801 Qo1 5 f

2021-11-1500:... 1801 Q02 4 5
2021-11-1500:... 1801 Q04 5 4
2021-11-1500:... 1801 Qo6 5 4
2021-11-1500:... 1801 Q10 4 3
2021-11-1500:.,. 1801 Qi1 5 5
2021-11-1500:... 1801 Q12 4 4
2021-11-1500:... 1801 Q03 4 4
2021-11-1500:... 1801 Qo5 § 5
2021-11-1500:... 1801 Qo7 4 4
2021-11-1500:... 1801 Qo8 3 4
2021-11-1500:... 1801 Q09 4 5

Gambar 2 Angket Penilaian Kepuasan Siswa

Data dari Gambar 2 diproses kembali untuk dengan mengubah tanggal penilaian menjadi
peroide tahun penilaian yang akan mengenerate data penilaian kepuasan siswa berdasarkan tahun
penilaian dan menghitung nilai persepsi dan harapan pada masing-masing penilaian kepuasan
siswa tersebut, sehlngga diperoleh nilai seperti Gambar 3.

tahun kdpertanyaan » ratapersepsn rataharapan
» |EER Qo1 5 5
2021 Q02 4 5
2021 Qo3 4 <
2021 Qo4 5 4
2021 Q05 5 5
2021 Qo6 5 4
2021 Qo7 = -
2021 Qo8 3 4
2021 Q09 4 5
2021 Q10 4 3
2021 Q11 5 5
2021 Q12 4 4

Gambar 3 Angket Penilaian Kepuasan Siswa Diakumulasi Per Tahun

Menghitung nilai rata-rata pada masing-masing persepsi dan harapan dan hitung nilai Gap,
sehingga diperoleh nilai seperti Gambar 4.

tahun kdpertanyaan ‘ rataharapan ratapersepsi gap
2021] Qo1 5 5 0
2021 Q02 5 4 -1
2021 Q03 4 4 0
2021 Qo4 4 5 1
2021 Qo5 5 5 1]
2021 Qo6 4 5 1
2021 Qo7 4 4 0
2021 Qo8 4 3 -1
2021 Qo9 5 4 -1
2021 Q10 3 4 1
2021 Q11 5 5 0
2021 Q12 4 4 1]

Gambar 4 Nilai Rata-Rata dan Gap
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Dari Gambar 5. tersebut dilakukan analisis kembali untuk mendapatkan nilai dpmo dan
sigma menggunakan Metode Six Sigma, sehingga diperoleh nilai seperti Gambar 4.16.

tahun kedpertanyaan pertanyasn rataharapan ratapersepsi 0P torgetkepuasan tngkathepuzsan  dpmo Sma
poat} ot Gurumenyiapla... 5 5 0 500 100 0 3,55990000000...
ant 7] Penamplanquru.., 5 4 - 50 & 199999, 999999, 2,49992
ant QB Guru selaly teps... 4 4 0 5,00 & 199999,5999%9..,  2,49902
a1 Qo4 Gurumenyampai.., 4 ] 1 5,00 00 0 2,49990000000....
221 Qo5 Gurumemedai da... 5 5 0 500 100 0 2,49950000000....
021 Q06 Gurumemberia... 4 § 1 500 100 0 2,45950000000....
a1 Q07 Gurusdla tang... 4 4 0 5,00 & 199595, 5555%9.., 3,%5%2
a1 QB Gurumenyampa.., 4 3 -1 500 60 400000 9994
ant ] Kemampuan Qur... 5 4 1 50 & 199999, 9999%9...  2,48992
Mt Qu Guruberussha .. 3 4 1 5,00 8 199999,5999%0...  2,48692
. xil Qu Guruberskapte.. 5 5 0 500 100 0 2,49950000000...
2021 ou Apakhpengaa,.. 4 4 0 500 8 199999,999969,., 2,43992

Gambar 5 Nilai Six Sigma

Pengujian dilakukan dengan memberi masukan pada form yang tersedia dengan beberapa
data yang dikategorikan dalam kategori data yang sah (sesuai dengan peruntukannya), dan data
yang tidak sah (data yang berfungsi untuk mengeksploitasi sistem). Setelah itu tanggapan yang
diberikan oleh sistem akan dicatat.

Adapun hasil pengujian yang dilakukan pada Aplikasi tingkat kepuasan siswa terhadap

sistem pembelajaran di SMA Negeri 4 Kabupaten Bengkulu Tengah, seperti Tabel 1.

Tabel 1. Komponen Pengujian

yang baru

menyimpan data siswa
baru

Form Komponen Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian

Login mengisi username dan | sistem menolak akses | sesuai harapan
password yang salah login
mengisi username dan | sistem menerima akses | sesuai harapan
password yang benar login

Form Data Siswa menginputkan data siswa | sistem berhasil | sesuai harapan

menginputkan data siswa
yang sudah ada dalam
database

sistem menolak akses
untuk menyimpan data
siswa yang sudah ada

sesuai harapan

melalui tahapan Metode
Six Sigma

Metode Six Sigma

Form Angket | menjawab semua | sistem berhasil | sesuai harapan
Penilaian  Kepuasan | pertanyaan yang | menyimpan data angket
Siswa diberikan berdasarkan | penilaian kepuasan

persepsi dan harapan siswa
Form Analisis Metode | melakukan analisis | sistem berhasil | sesuai harapan
Six Sigma terhadap jawaban dari | menampilkan informasi

pertanyaan yang | hasil penilaian kepuasan

diberikan responden | siswa melalui tahapan

Kesimpulan

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Aplikasi tingkat kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran di SMA Negeri 4 Kabupaten
Bengkulu Tengah dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. Net dengan database
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SQL Server 2008r2, dimana pada apllka5| telah dlterapkan Metode Six Slgma dalam menganalisa
tingkat kepuasan siswa.

2. Aplikasi tingkat kepuasan digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap sistem
pembelajaran di sekolah dengan menghitung nilai DPMO dari Metode Six Sigma

3. Penerapan Metode Six Sigma dalam penilaian kepuasan siswa terhadap sistem pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi yang telah dibangun berbasis desktop.

Saran
Penulis menyarankan perlu adanya pengembangan sistem baru dengan menambahkan
beberapa metode lain..
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ARTICLE HISTORY ABSTRAK

Received [16 November 2021] Pengolahan dan pengarsipan surat masuk dan surat keluar di DPRD
Revised [29 November 2021] Provinsi Bengkulu masih menggunakan cara manual yaitu dengan
Accepted [4 Desember2021] mencatat (tulis tangan) pada buku dan melihat ulang urutan surat
sebelumnya untuk memberi nomor pada surat baru yang akan keluar
dan untuk surat masuk yang datang akan didata terlebih dahulu
sebelum dilakukan disposisi. Aplikasi pencarian surat masuk dan
keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat untuk
This is an open access article under the mempermudah proses surat masuk dan surat keluar dengan
CC-BY-5A license memasukkan kata kunci, dimana dalam proses pencarian tersebut
@ E}@ telah diterapkan Algoritma Sequential Searching yang digunakan
untuk menganalisa kata kunci dengan data yang terdapat di dalam
database. Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD
Provinsi Bengkulu dapat menampilkan output laporan data surat
masuk dan laporan data surat keluar sehingga dapat mempermudah
dalam mengarsipkan laporan. Aplikasi pencarian surat masuk dan
keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server
2008r2. Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari
Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi
Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu
menampilkan hasil pencarian surat masuk dan surat keluar

berdasarkan kata kunci yang diinginkan.

KEYWORDS
Xpert System, Certainty Factor,
Coxsackie Virus Deseases

ABSTRACT
Processing and archiving incoming and outgoing letters at the Bengkulu
Provincial DPRD still uses the manual method, namely by taking notes
(handwriting) on a book and reviewing the order of previous letters to
number the new letters that will come out and for incoming incoming
letters to be recorded first. prior to disposition. The search application for
incoming and outgoing letters at the Bengkulu Provincial DPRD Office was
made to facilitate the process of incoming and outgoing letters by entering
keywords, where in the search process a Sequential Searching Algorithm
was applied which was used to analyze keywords with the data contained
in the database. The search application for incoming and outgoing letters
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at the Bengkulu Provincial DPRD Office can display the output of incoming
and outgoing mail data reports so that it can make it easier to archive
reports. The application for searching incoming and outgoing letters at the
Bengkulu Provincial DPRD Office was created using the Visual Basic .Net
programming language and SQL Server 2008r2 Database. Based on the
results of black box testing, the functionality of the incoming and outgoing
mail search application at the Bengkulu Provincial DPRD Office has been
running properly and is able to display search results for incoming and
outgoing letters based on the desired keywords..

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi semakin cepat baik dibidang pemerintahan, kesehatan,
pendidikan, maupun perusahaan swasta. Dengan adanya teknologi informasi ini, proses
pengolahan data yang selama ini dilakukan menggunakan kertas, sudah diimplementasikan ke
dalam bentuk komputerisasi melalui aplikasi yang telah disediakan, sehingga mempermudah
pengguna dan mengemat waktu pekerjaan. Namun disisi lain khususnya di bidang pemerintahan,
beberapa Instansi masih ada yang belum menerapkan teknologi informasi seutuhnya dalam
pengelolaan data pencarian surat masuk dan surat keluar, salah satunya adalah DPRD Provinsi
Bengkulu.

Pengolahan dan pengarsipan surat masuk dan surat keluar di DPRD Provinsi Bengkulu
masih menggunakan cara manual yaitu dengan mencatat (tulis tangan) pada buku dan melihat
ulang urutan surat sebelumnya untuk memberi nomor pada surat baru yang akan keluar dan untuk
surat masuk yang datang akan didata terlebih dahulu sebelum dilakukan disposisi. Dengan cara
yang masih manual ini tentu tidak efisien karena memerlukan buku yang tebal terlebih lagi jika
untuk mencatat dalam jangka waktu yang lama dan banyaknya jenis surat yang akan diarsipkan.
Pada saat pegawai melakukan pengecekan arsip untuk mencari surat masuk dan surat keluar,
membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus memilah satu persatu data yang telah
diarsipkan, ada juga surat masuk dan surat keluar yang hilang. Dengan keadaan yang seperti ini
membuat kinerja pegawai di DPRD Provinsi Bengkulu tidak maksimal.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini di bangun suatu aplikasi yang dapat mempermudah
proses pengolahan, pengarsipan, pencarian surat masuk dan surat keluar. Pada aplikasi ini
diterapkan Algoritma Sequential Searching yang dapat mempermudah proses pencarian surat masuk
dan surat keluar. Algoritma ini merupakan teknik pencarian data dengan cara memasukkan sebuah
kata kunci lalu mulai dari awal (atau dari akhir) cek seluruh record dalam array atau list, dengan
membaca satu persatu berdasarkan kata kunci yang dicari, apabila sampai akhir pengulangan data
tidak ada yang sama maka data tidak ditemukan.

LANDASAN TEORI

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu perangkat lunak (software) atau program komputer yang beroperasi
pada sistem tertentu yang diciptakan dan dikembangkan untuk melakukan perintah tertentu. Istilah
aplikasi sendiri diambil dari bahasa Inggris Application yang dapat diartikan sebagai penerapan atau
penggunaan. Secara harfiah, aplikasi merupakan suatu penerapan perangkat lunak atau software
yang dikembangkan untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu (Pane et al., 2020).

Pencarian

Permasalahan pencarian sering kali ditemui kehidupan sehari-hari, seperti mencari data/file
yang akan digunakan dari sekumpulan data/file. Mencari data yang dibutuhkan untuk diolah
sehingga menghasilkan suatu informasi dan juga permasalahan pencarian lainnya. Pencarian
adalah proses mendapatkan data dengan cara menelusuri sekumpulan data. Dalam pemrograman,
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tempat pencarian data dapat dilakukan pada array dalam memori (internal searching), bisa juga pada
file di external storage (external searching) (Hanief & Jepriana, 2020).

Algoritma Sequential Searching

Teknik pencarian dengan metode sequential adalah sebuah teknik pencarian yang
membandingkan setiap elemen data dengan data yang dicari. Pencarian dilakukan dengan
membandingkan sebuah elemen data yang dicari dengan elemen pertama sampai dengan terakhir
jika data yang dicari ditemukan maka pencarian akan dihentikan. Sequential search disebut juga
sebagai metode pencarian urut adalah metode pencarian yang paling mudah. Sequential search
merupakan suatu teknik pencarian data dalam array (1 dimensi) yang menelusuri semua elemen-
elemen array dari awal sampai akhir, dimana data-data tidak perlu diurutkan terlebih dahulu (Hanief
& Jepriana, 2020).

Visual Basic .Net (IDE Visual Studio 2010)

Microsoft Visual Basic .Net adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan membangun
aplikasi yang bergerak di atas sistem .Net Framework, dengan menggunakan bahasa Basic. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi windows form, aplikasi web
berbasis ASP.Net dan juga aplikasi command-line. Bahasa Visual Basic .Net sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari
Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .Net Framework (Blazing,
2018).

Konsep Perancangan Database

Basis data merupakan gabungan File data yang dibentuk dengan hubungan/relasi yang logis
dan dapat diungkapkan dengan catatan serta bersifat independen. Adapun basis data adalah
tempat berkumpulnya data yang saling berhubungan dalam suatu wadah (organisasi/perusahaan)
bertujuan agar dapat mempermudah dan mempercepat untuk pemanggilan atau pemanfaatan
kembali data tersebut (Lubis, 2016).

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai alat pembuatan model yang memungkinkan
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang
dihubungkan antara satu dengan yang lain berupa alur data, baik secara manual maupun
komputerisasi (Akbar et al., 2016).

Entity Relationship Diagram

Model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ER-D) adalah suatu
pemodelan berbasis pada persepsi dunia nyata yang mana terdiri dari kumpulan objek dasar yang
disebut dengan entitas (entity) dan hubungan Siantar objek-objek tersebut dengan menggunakan
perangkat konseptual dalam bentuk diagram. Sebuah entitas adalah objek yang dibedakan dari
objek yang lain oleh himpunan dari atribut(Lubis, 2016)

Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk
menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna
melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, di samping itu
flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja
dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan
panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan
pemrogram) akan lebih mudah (Santoso & Nurmalina, 2017).
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METODE PENELITIAN

Pada saat mula penelitian di kantor DPRD Provinsi saya masih disibukkan dengan bentuk
surat yang masih manual dan banyak juga keluhan sering kehilangan surat, tercecer, hal itu
memacu saya untuk membuatkan hal baru yang bisa membantu karyawan di DPRD Provinsi
Bengkulu saya pikir dengan adanya sebuah ide pembuatan sebuah aplikasi pencarian surat ini bisa
membantu mempermudah karyawan di kantor DPRD Provinsi Bengkulu.

Lalu muncullah ide saya yaitu bagaimana bisa membuatkan aplikasi pencarian surat masuk
dan keluar agar nanti ketika dibutuhkan surat itu ada walaupun bukan dalam bentuk asli setidaknya
ada bentuk hasil scaner nya yang di simpan dalam bentuk file, jadi walaupun surat hilang atau rusak
setidaknya sudah ada bentuk file yang sudah ada ketika memang diinginkan kita bisa melihat surat
tersebut .

Pada saat itu muncul ide kalau dalam bentuk file saja tidak mungkin jadi ingin berinisiatif
dalam pembuatan sebuah aplikasi penyimpanan agar data yang di simpan bisa di lihat kembali dan
muncul ide degan menggunakan Algoritma Sequential Searching degan metode ini kita bisa mencari
file yang banyak cuma degan mengisi kata kunci surat berdasarkan nomor surat, tanggal surat,
pengirim, dan perihal surat.

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 1.

Requirement

Analysisand
Definition
A
System and

Software Des ign‘
A

Implementation |

and Unit Testing
h

Integration and |

System Testing

Operation and
Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
Keterangan :
1) Requirement analysis and definition
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah yang sedang terjadi di DPRD Provinsi
Bengkulu melalui observasi dan wawancara. Hasil analisis tersebut didapatkan suatu masalah
yaitu dalam pengolahan surat masuk dan surat keluar masih menggunakan cara manual
menggunakan pembukuan arsip, dan mempersulit pihak pegawai untuk melakukan pencarian
surat masuk dan surat keluar karena membutuhkan waktu yang cukup lama dengan memilah
arsip satu persatu.
2) System and software design
Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
Dimana perancangan aplikasi pencarian surat masuk dan surat keluar ini dibuat menggunakan
Bahasa Pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server.
3) Implementation and unit testing
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi pencarian surat masuk dan surat
keluar yang telah dibangun. Pengujian ini diperlukan untuk mengetahui fungsionalitas dari
aplikasi apakah sudah berjalan dengan baik atau sebaliknya.
4) Integration and system testing
Pada tahap ini dilakukan penggabungan unit-unit program yang telah diuji sebagai sebuah
sistem lengkap. Kemudian aplikasi pencarian surat masuk dan surat keluar di uji ke DPRD
Provinsi Bengkulu.

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 360-372| 363



5) Operation and maintenance
Pada tahap ini dilakukan pengoperasian terhadap aplikasi pencarian surat masuk dan surat
keluar dan melakukan perbaikan secara berkala untuk meningkatkan kinerja dari aplikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

mempermudah dalam mengarsipkan laporan.

1.

Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat untuk
mempermudah proses surat masuk dan surat keluar dengan memasukkan kata kunci, dimana
dalam proses pencarian tersebut telah diterapkan Algoritma Sequential Searching yang digunakan
untuk menganalisa kata kunci dengan data yang terdapat di dalam database. Selain itu aplikasi
dapat menampilkan output laporan data surat masuk dan laporan data surat keluar sehingga dapat

Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2. Terdapat
beberapa antarmuka pada sistem penelusuran katalog buku ini, antara lain :

Form Login

Merupakan form yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses pengolahan data dari
Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu. Pengguna harus
memasukkan username dan password yang benar agar dapat masuk ke menu utama untuk
mengelola data pada Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi

Bengkulu. Adapun form login seperti Gambar 2.

85! Menu Login

Username

Password

Login

Gambar 2. Antarmuka Form Login

Jika username dan password yang dimasukkan salah, maka akan tampil pesan kesalahan
seperti Gambar 2. namun sebaliknya jika username dan password yang dimasukkan benar, maka

akan menampilkan pesan berhasil seperti Gambar 3.

o]

Username

ibudi‘! AplikasiPencarianSurat > r
Passw |
| w— Username Atau Password Salah E*

1_

Gambar 3. Pesan Kesalahan Login

o

Username

VQdmi AplikasiPencarianSurat x

Passv
oo Username dan Password Benar

OK
L—_—'—j Login

Gambar 4. Pesan Berhasil Login
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2. Form Menu Utama Administrator
Merupakan form yang digunakan untuk mengelola data kategori buku dan data buku serta
untuk melihat output dari Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi
Bengkulu. Form menu utama administrator dapat diakses jika pengguna berhasil melakukan
login. Adapun form menu utama administrator, seperti Gambar 5.

I - 0 X%

Input ata  Pencarian Sual  Output ek Keluar

Gambar 5. Form Menu Administrator
Pada Gambar 5. terdapat sub menu yang dapat diakses oleh admin. Adapun sub menu tersebut
antara lain :
a. Sub Menu Input Data
Merupakan sub menu yang berisi surat masuk dan surat keluar yang digunakan oleh
admin untuk membuka form pengolahan data tersebut. Adapun sub menu input data
seperti Gambar 6.

I

Input Dola | Pencarion Sural  OulputData Keluar.

Surat Masuk
SuratKelvar

Gambar 6. Sub Menu Input Data
b. Sub Menu Output Data
Merupakan sub menu yang berisi laporan surat masuk dan laporan surat keluar yang
digunakan oleh admin untuk melihat informasi output laporan untuk pengarsipan. Adapun
sub menu output data seperti Gambar 7.

@ e U

Input Dot Pencarian Surot | Outpui Dot | Kelvar
Laporan Surct Masuk Per Bulan
Laporan Surct Keluor Per 8ulan

Gambar 7. Sub Menu Output Data
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3. Form Input Data Surat Masuk
Merupakan form yang digunakan untuk mengelola data surat masuk setiap harinya dengan
cara mengisi field yang telah disediakan. Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan
menambah, mengoreksi serta menghapus data surat masuk. Adapun form input data surat
masuk seperti Gambar 8.

Surat Masuk
Nomor Surat
Tanggal Surat
Pengirm
Tujuan
Perihal Surat
File Surat Pilih File
Simpan Batal
Nomor Tanggal Perihal )
Surat Surat PO pHn Surat &
3 JULTEERD VR 28/06/2021 | cq.kepala b... sekreteriat ... permintaan...
165/944/se... |24/06/2021 Sekreteria... |gedung pol... undangan p...
B00/1928/B... |24/06/2021  kepala OPD... |sekreteriat ... permintaan... . |
800/1968/0... |15/06/2021 | BKD pemeri... |sekreteriat ... undangan e
800/1753/5... |28/05/2021 |BKD pemeri... |sekreteriat ... pengambila... l\
165/661/se.,. |18/05/2021 |Panitia pak.., |sekreteriat ... penenmaan... —
1758/un35.... |06/05/2021 |universitas ... |sekreteriat ... \magana ke... N
< >
Tambah Koreksi Hapus Keluar

Gambar 8. Form Input Data Surat Masuk
4. Form Input Data Surat Keluar
Merupakan form yang digunakan untuk mengelola data surat keluar setiap harinya dengan
cara mengisi field yang telah disediakan. Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan
menambah, mengoreksi serta menghapus data surat keluar. Adapun form input data surat
keluar seperti Gambar 9.

Surat Keluar

Nomar Surat

Tanggal Surat

Pengirim

Tujuan

Perihal Surat

File Surat Pilih File

Simpan Batal
Nomor Tanggal Perihal A
Surat Surat Penorem tujuzn Surat i
.

¥ SGETSRONEENNY 28/07/2021  up kepala b... |sekereteria... |usul kenaik...
165/224/se... | 27/07/2021 |DPRD Provi... |sekretenat ... _kenalkan Ja... !
165/133/se... 25/07/2021 |up,KBKD PR... |Sekreteniat... _usul dalam ... Jl
165//set-D... 24/07/2021 UPKBKD pr... |sekreteriat ... usul kenaik...
165/288/se... 07/07/2021 UPkepala k... |sekreteriat ... |penyampai...
B51/152/se... 12/06/2021 |up, kepala ... |sekreteriat ... |pemberitah...
17/kapid/2... |06/05/2021 sekretaris d... sekreteriat ... \pemberitah... b

< >

Koreksi Hapus Keluar

Gambar 9. Form Input Data Surat Keluar

5. Form Pencarian Surat
Merupakan form yang digunakan oleh admin untuk melakukan pencarian surat masuk dan
surat keluar, dimana admin akan memasukkan kata kunci pada field yang telah disediakan.

366 | Ardi Prawinata, Leni Natalia Zulita, Ricky Zulfiandry; Aplikasi Pencarian Surat...



PINXRE Sl

Kemudian sistem secara otoamtis menampilkan hasil pencarian berdasarkan kata kunci tersebut
menggunakan algoritma Sequential Searching. Adapun form pencarian surat seperti Gambar 10.

o frmpencarian - u] X
Ketik Kata Kunci |gengkulu

© surat Masuk O Surat Keluar

Nomor Tanggal Pty tifkian Perihal
Surat Surat peng . Surat

165/9331/s... 28/06/2021 |cq.kepala b... sekreteniat ... permintaan...
165/944/se... | 24/06/2021 Sekreteria... |gedung pol... |undangan p...

» 800/1923/3...kepala OPD... sekreteniat ... |permintaan... .
800/1753/5... | 28/05/2021  |BKD pemeri... sekreteriat ... pengambila... l\[
800/863/3.... |29/03/2021 |Badan Kepe... sekreteriat ... pengambila...
003/411/dp... 29/03/2921 gubernur b... »premenn[arh... peringatan ... Id

File

< >

Kiik 2x Untuk Melihat Isi File Surat

Gambar 10. Form Pencarian Surat

o Isi File Surat - o X

SEKRETARIAT DAERAH

31, Pembangunan No, 1 Padang Harapan
g 0726 2450 Fas. 0756 21008
Websito : cmad

Bangkuby, 4.5 2024

Kepada
800 [@18/e1cp I Yih. Kopaia OPD/BKo

Sitat Pe Oi Lingkungan Pemerintah Provins|

Lampiran © 1 (satu) Lembar Bengkulu

Hal Permintaan  Data  Pegawal o

Pemerintah Dengan Perjanjian BENGKULU

Keda (PPPK) dan  Tensga

Harian Lopas (THL) Tahun 2021

(-] Sehubungan dengan Surat KPK Nomor Cetak Surat 021
tsnggal 8 Maret 2021 tentang Kerjasama SP njut
Gubermur  Bengkuls Nomor 700732ANPI2021  hal Parwapan
Pelakaanaon o571 Tanun 2021 sioh KPK. Polakaanaan & 5P| momibutuhian
Formulir Data Populasi Internal termasuk Data Pegawai Pemerintah Dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) dan Tenaga Harian Lepas (THL) Tahun 2021

Borkaitan dengan hel tersebut, mohon depat melengkapl kebutuhan

aata Formur Badan
Kopogawelan Destah Provine Bandhs paling Jamibat 26 Ju 2021 delem
format dan e/ xisx) molalui email : ppikbkd@gmail.com

sotcopy(".pdt
Kontak person Guparmo, B H /Owvear MPANA 0852.5230-1000
Swiuruh data diharapkan dopat disi dengan date yang paiing mutahir
mengingat SP1 akan ddakukan secara online (-SPT) sehingga daftar kontak
) s6perts nomor HPAWa dan alamat email menjadi penting sebagai data primer
untuk kemudahan survel secara onine.

Domikian disampaikan, torima kasin,

#.n. GUBERNUR BENGKULU
RAH,

ssxms DAES
D ¢

Pombina Utama Madya
NIP, 196308301986021001

Teniusan disa;pakan Keoade Yin .
Bacas Gubamur Benghiks (se0aga iaporan)

Gambar 11. Form Pencarian Surat (2)

6. Output Laporan Data Surat Masuk Per Bulan
Merupakan output yang menampilkan informasi surat masuk per bulan. Adapun output
laporan data surat masuk per bulan seperti Gambar 12.

DPRD PROVINSI BENGKULU

Laporan Surat Masuk

Bulan : 05 Tahun : 2021

Nomor Surat Tanggal Surat [Pengirim Tujuan IPerihal Surat
1758/un35.7/ppr2021 061052021 niversitas negen padang [sekreteriat DPRD provinsi |magang keahlian

akultas ekonomi Ibengkulu
165/661/5e1-DPRDZ0 | 15/05:2021  [Panitia pakultas ekonomi [sekreterial DPRD provinsi [penenmaan mahasiswa
2 hegen padang Ibengkulu magang
80017535 1/BKDI20 |2g/052021  [BKD pemenintahan [sekreteriat DPRD provinsi |pengambilan berkas fidak
7 Jorovinsi bengkuiu Ibengkuly memenuhi syarat (TMS) usul

kenaikan pangkat periode 01
2021

Bengkulu, 28/05/2021
Ketua DPRD

Gambar 12. Output Laporan Data Surat Masuk Per Bulan
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7. Output Laporan Data Surat Keluar Per Bulan
Merupakan output yang menampilkan informasi surat keluar per bulan. Adapun output
laporan data surat keluar per bulan seperti Gambar 13.

DPRD PROVINSI BENGKULU

Laporan Surat Keluar

Bulan : 03 Tahun : 2021

Nomor Surat Tanggal Surat [Pengirim ujuan Perihal Surat

175/129/set-DPRD20 | 117032021  |Pemenntah kabupaten  |sekreteriat DPRD provinsi [penyampaiyan usulan peserta
2 bengkulu tengah ujian dinas

660/119/dibv2021 170032021 [kepala organisasi daerah provinsi tempat sampah
kota bengkulu bengkulu permanen bagi seluruh asn
ota bengkulu

Bengkuly, 17/03/2021
Ketua DPRD

Ihsan Fajri

Gambar 13. Output Laporan Data Surat Keluar Per Bulan

Pembahasan

Dalam pembahasan ini, akan dibahas proses pencarian surat masuk dan surat keluar.
Pencarian surat masuk dan surat keluar dapat dilakukan dengan memasukkan kata kunci dimana
admin dapat memilih surat apa yang akan dicari apakah surat masuk atau surat keluar pada form
yang telah disediakan seperti Gambar 14.

& frmpencarizn - B X

Ketik Kata Kunci |

O surat Masuk O Surat Keluar

Klik 2x Untuk Melihat Isi File Surat

Gambar 14. Pencarian Surat

Melakukan pencarian surat masuk dengan memilih radio button surat masuk dan ketik kata
kunci yang diinginkan, seperti Gambar 15.

Ketik Kata Kunci [Gubernud

@® surat Masuk O Surat Keluar

Cari

Gambar 15. Kata Kunci

Kemudian klik tombol cari untuk melihat hasil pencarian yang dilakukan oleh algoritma

sequential searching, sehingga menghasilkan seperti Gambar 16.
1

Nomor Tanggal snéin Eian Perihal
Surat Surat peng ) Surat

3 PLETESRVL N 29/03/2021  gubernur b... |pemerintah... peringatan ... IG

Gambar 16. Hasil Pencarian Surat Masuk

File
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Jika data surat tidak ditemukan dan tidak sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan, maka
akan muncul pesan “Surat Masuk Tidak Ditemukan” seperti Gambar 17.

=)

Ketik Kata Kunci  [pesa ‘

@ surat Masuk O Surat Keluar

AplikasiPencarianSurat x

Surat Masuk Tidak Ditemukan

Klik 2x Untuk Melihat Isi File Surat

Gambar 17. Pesan Kesalahan
Melakukan pencarian surat keluar dengan memilih radio button surat masuk dan ketik kata
kunci yang diinginkan, seperti Gambar 18.

Ketik Kata Kunci  [gengkulu

O surat Masuk @ Surat Keluar

Gambar 18. Kata Kunci
Kemudian klik tombol cari untuk melihat hasil pencarian yang dilakukan oleh algoritma
sequential searching, sehingga menghasilkan seperti Gambar 19.

Nomor Tanggal &g - Perihal FiA
Surat Surat peng " Surat
» SRR VENI 28/07/2021 up kepala b... |sekereteria... usul kenaik... i
)

165/224/se... | 27/07/2021 |DPRD Provi...  sekreteriat ... kenaikan ja...
165/133/se... 25/07/2021 | up,KBKD PR... | Sekreteriat... usul dalam ... A
165//set-D... |24/07/2021 |UP,KBKD pr... |sekreteriat ... usul kenaik...
165/288/se... |07/07/2021 |UPkepala k... |sekreteriat ... |penyampai...
851/152/se... |12/06/2021 |up, kepala ... |sekreteriat ... pemberitah...
17/kapid/2... |06/05/2021  sekretaris d... sekreteriat ... pemberitah...
660/119/dl... |17/03/2021 |kepala orga...
175/129/se... |11/03/2021 |Pemerintah...

800/180/se... |30/01/2021 |up, kepeaa... |sekreteriat ... lusul kenaik... M
< >

s

et Po—
kepala organisasi daerah kota bengkulu

Gambar 19. Hasil Pencarian Surat Keluar
Jika data surat tidak ditemukan dan tidak sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan, maka
akan muncul pesan “Surat Keluar Tidak Ditemukan” seperti Gambar 20.

=)

Ketik Kata Kunci  [pesa }

O surat Masuk @ Surat Keluar

AplikasiPencarianSurat X

Surat Keluar Tidak Ditemukan

Gambar 20. Pesan Kesalahan
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Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji

form
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input data yang terdapat pada Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD

Provinsi Bengkulu. Pengujian sistem menggunakan black box dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box

keluar dengan
memasukkan
kata kunci
pencarian

kunci

Komponen Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
Pengujian Penguijian
Form Login | memasukkan sistem berhasil menerima akses | Sesuai Harapan

username dan login dan menampilkan pesan

password yang -

benar pou- FERSIEC—

2 e e P gl e
[ =) | s |

memasukkan sistem berhasil menolak akses Sesuai Harapan

username atau login dan menampilkan pesan .

password yang -

salah 2 -

50 |

Form Surat | menginputkan sistem berhasil menyimpan Sesuai Harapan
Masuk data surat data surat masuk AplikasiPencarianSurat 3

masuk pada field

yang telah Data Telah Tersimpan

disediakan
Form Surat | menginputkan sistem berhasil menyimpan Sesuai Harapan
Keluar data surat keluar | data surat keluar AplikasiPencarianSurat %

pada field yang

telah disediakan Data Telah Tersimpan
Form melakukan sistem berhasil melakukan Sesuai Harapan
Pencarian pencarian surat | pencarian surat masuk dan
Surat masuk dan surat | surat keluar berdasarkan kata .
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Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari Apllka5| pencarian surat masuk dan
keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu
menampilkan hasil pencarian surat masuk dan surat keluar berdasarkan kata kunci yang diinginkan.

Selain itu pengujian dilakukan dengan melakukan demo program Di DPRD Provinsi Bengkulu
(data terlampir) dengan memberikan form kuisioner yang akan diisi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat untuk
mempermudah proses surat masuk dan surat keluar dengan memasukkan kata kunci, dimana
dalam proses pencarian tersebut telah diterapkan Algoritma Sequential Searching yang
digunakan untuk menganalisa kata kunci dengan data yang terdapat di dalam database.

2. Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dapat
menampilkan output laporan data surat masuk dan laporan data surat keluar sehingga dapat
mempermudah dalam mengarsipkan laporan.

3. Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server 2008r2.

4. Aplikasi ini mampu menampilkan hasil pencarian surat masuk atau surat keluar berdasarkan
kata kunci yang diberikan, dan dapat melihat serta mencetak isi file surat yang tersimpan di
dalam database.

5. Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari Aplikasi pencarian surat masuk dan keluar
di Kantor DPRD Provinsi Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya dan mampu
menampilkan hasil pencarian surat masuk dan surat keluar berdasarkan kata kunci yang
diinginkan.

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk mempermudah dalam pencarian surat masuk dan
surat keluar di DPRD Provinsi Bengkulu

2. Perlu adanya pengembangan terhadap aplikasi untuk penelitian selanjutnya dengan membuat
aplikasi berbasis online.
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KEYWORDS RPP, evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik. Namun
Fuzzy AHP Method, semua proses penilaian guru berprestasi tersebut masih
Achievement Teacher menggunakan aplikasi Office Word dan Excel, Sehingga

membutuhkan waktu yang lama karena belum adanya database

This is an open access article under the terstruktur yang dapat membantu menyimpan data sehingga

CC-BY-5A license mempermudah proses pengolahan data. Aplikasi ini dibuat

m menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database
SQL Server 2008r2, dimana pada aplikasi telah diterapkan salah satu

Metode Sistem Pendukung Keputusan yaitu Fuzzy-Analytical
Hierarchy Process (F-AHP). Data guru berprestasi yang dinilai
berjumlah 10 orang, diproses ke dalam Metode Fuzzy-Analytical
Hierarchy Process (F-AHP) dengan tahapan menentukan jenis
kriteria, membuat alternative kriteria, menentunkan matriks
perbandingan berpasangan, menentukan matriks perbandingan
kriteria F-AHP, menentukan nilai sistesis, menentukan nilai vektor (V)
dan nilai ordinat fuzzy (d'), perhitungan bobot dan normalisasi vektor
bobot, hasil normalisasi, serta perangkingan dan hasil keputusan.
Sehingga menghasilkan nilai akhir penilaian guru beprestasi dengan
nilai tertinggi yaitu 91,66. Berdasarkan perhitungan dari data
penilaian yang telah diuji metode Fuzzy-Analytical Hierarchy Process
(F-AHP) mampu memberikan rekomendari yang tepat dan sesuai
serta dapat membantu dalam penilaian guru berprestasi di SMP IT
Khairunnas Bengkulu.

ABSTRACT
Assessment of outstanding teachers aims to increase teacher
productivity in the teaching and learning process. There are 4 criteria
that are assessed, namely understanding of students, designing lesson
plans, evaluating learning outcomes, and developing students. However,
all of the outstanding teacher assessment processes still use Office Word
and Excel applications, so it takes a long time because there is no
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structured database that can help store data so as to simplify the data
processing process. This application is made using Visual Basic .Net
programming language and SQL Server 2008r2 database, where the
application has implemented one of the Decision Support System
Methods, namely Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP). The data of
outstanding teachers who were assessed were 10 people, processed into
the Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP) method with the stages of
determining the type of criteria, making alternative criteria, determining
the pairwise comparison matrix, determining the comparison matrix of
F-AHP criteria, determining the value of the synthesis, determine the
value of vector (V) and fuzzy ordinate value (d'), calculation of weights
and normalization of weight vectors, normalization results, as well as
ranking and decision results. So as to produce the final score of the
teacher's assessment with the highest score of 91.66. Based on
calculations from assessment data that has been tested the Fuzzy-
Analytical Hierarchy Process (F-AHP) method is able to provide
appropriate and appropriate recommendations and can assist in the
assessment of outstanding teachers at SMP IT Khairunnas Bengkulu.

PENDAHULUAN

Saat ini di Indonesia baik Instansi Pemerintah maupun Swasta sudah menerapkan Computer
Based Information System (CBIS) dimana sistem tersebut bersifat fleksibel, interaktif, dapat di
adaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak
restruktur. Salah satu aplikasi yang telah mendukung CBIS adalah Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan telah banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di
berbagai bidang. Dengan adanya sistem yang mampu membantu untuk menentukan keputusan,
keputusan yang di ambil akan lebih objektif. Hal tersebut yang dirasa sangat berperan penting
terhadap pengambilan keputusan yang tepat sasaran pada sebuah kasus atau masalah

SMP IT Khairunnas Bengkulu merupakan salah satu sekolah menengah pertama swasta di
Kota Bengkulu tepatnya di Jalan Hibdrida Kecamatan Gading Cempaka. Pada Sekolah tersebut,
setiap tahunnya dilaksanakan penilaian guru untuk menentukan siapa guru berprestasi. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas guru dalam proses belajar dan mengajar. Ada 4
(empat) aspek yang akan dinilai yaitu pemahaman terhadap peserta didik, perancangan RPP,
evaluasi hasil belajar, pengembangan peserta didik. Namun semua proses penilaian guru
berprestasi tersebut sudah menggunakan paket aplikasi yaitu Office Word dan Excel untuk mendata
semua guru dan memberikan penilaian pada masing-masing guru. Tentunya hal ini membutuhkan
waktu yang lama, dikarenakan belum adanya database terstruktur yang dapat membantu
menyimpan data sehingga mempermudah proses pengolahan data.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis membangun sebuah sistem pendukung
keputusan yang dapat digunakan untuk mengolah data guru, penilaian guru, serta menentukan
guru berprestasi. Dalam penentuan guru berprestasi ini menggunakan salah satu metode sistem
pendukung keputusan yaitu Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP).

Penelitian terkait dilakukan oleh (Bahari, et al., 2018). Pada penelitian ini dibuatlah sebuah
sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja guru menggunakan metode Fuzzy-Analytic
Hierarchy Process (F-AHP) studi kasus SMA Brawijaya Smart School dengan menggunakan enam
kriteria yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi pengembangan inovasi,
kompetensi pemanfaatan teknologi, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Pada
penelitian ini mendapatkan hasil tingkat akurasi sistem hingga 82,501% dengan jumlah kriteria
adalah 6 kriteria. Dari hasil perhitungan tersebut maka penerapan metode Fuzzy-Analytic Hierarchy
Process (F-AHP) diharapkan dapat membantu menentukan guru berprestasi di SMA Brawijaya Smart
School Malan.
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Penelitian terkait dilakukan oleh (Tarm|2|, et al., 2019). Metode yang digunakan dalam
menentukan guru berprestasi adalah Composite Performance Index (CPI). (CPI) merupakan indeks
gabungan (Composite Index) yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat
dari berbagai alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria (j). Hasil dari penelitian adalah
menghasilkan perankingan yang akan menentukan guru berprestasi yang dapat berfungi sebagai
alternatif untuk mengambil keputusan.

Penelitian terkait dilakukan oleh (Wahyudi, 2018). Penentuan guru berprestasi di SMA Negeri
1 Sumberpucung adalah guru yang secara subjektif dipilih oleh kepala sekolah. Dari kasus yang
diangkat didapat bahwa peserta yang mempunyai gap yang semakin kecil maka akan membuat
kesempatan untuk lolos menjadi guru berprestasi semakin besar karena mempunyai profil individu
yang selisih paling sedikit dengan profil ideal, yang terbukti pada peserta 201.502 mempunyai nilai
akhir 5,64 yang menjadikan peserta tersebut menduduki peringkat pertama.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang
membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. Pada dasarnya SPK dirancang untuk mendukung
seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang
relevan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif (Limbong, 2020:15).

Metode F-AHP

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang menguraikan masalah multi
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki. Hierarki didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria dan seterusnya ke bawah
hingga level terakhir dari alternatif (Limbong, 2020:67).

Metode FAHP menggunakan rasio FUZZY yang disebut Triangular Fuzzy Number (TFN) dan
digunakan dalam proses fuzzifikasi. TFN terdiri dari tiga fungsi keanggotaan, yaitu nilai terendah (l),
nilai tengah (m), dan nilai tertinggi (u) (Bahari, 2018:54).

Metode Fuzzy Analitycal Hierarchy Process (F-AHP) merupakan gabungan Metode AHP
dengan pendekatan konsep fuzzy. F-AHP menutup kelemahan yang terdapat pada AHP yaitu
permasalahan terhadap kriteria yang memiliki sifat subjektif lebih banyak. Ketidakpastian bilangan
direpresentasikan dengan urutan skala (Akbar, 2020:111)

METODE PENELITIAN
Metode Analisis

Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana
kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase
perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian (Tristianto, 2018:13).

Requi rements
Definition

System and
software desi gn

I mpl ementation and
unit testi ng

Integrati on and
System testing

Operation and
maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu dengan menguiji
form input data yang terdapat pada Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Guru Berprestasi di SMP

IT Khairunnas Bengkulu. Pengujian sistem menggunakan black box dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem Menggunakan Metode Black Box

No Form Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian
1 Login Mengosongkan Sistem berhasil | Sesuai harapan
username dan | menolak akses login
password pada | dengan menampilkan | |SPKFuzzyAHP X
form login pesan kesalahan
Username dan Password Tidak Ditemukan
ok
2 Login Menginputkan Sistem berhasil | Sesuai harapan
username  atau | menolak akses login
password yang | dengan menampilkan SPRFuzyAHP X
salah pada form | pesan kesalahan
login Username dan Password Tidak Ditemukan
0K
3 Login Menginputkan Sistem berhasil | Sesuai harapan
username dan | menerima akses login
password  yang | dengan menampilkan | |SPKFuzzyAHP X
benar pada form | pesan berhasil dan
login >ecara . otomatis Username dan Password Ditemukan
menampilkan menu
utama.
4 Form Data | Menginputkan Sistem berhasil | Sesuai harapan
Guru data yang sama | menolak akses untuk
pada form guru menyimpan data baru | | 2PEKFuzzyAHP >
dengan menampilkan
esan “Gagal”
P & 1 Gagal
| | oK
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5 Form Data Menglnputkan Sistem berhasil | Sesuai harapan
Penilaian data yang sama | menolak akses untuk
Guru pada form | menyimpan data baru | | SPKFuzzyAHP oy
Penilaian Guru dengan menampilkan
pesan “Gagal”
1 Gagal
| Ok
6 Form Fuzzy | Menjalankan Sistem berhasil | Sesuai Harapan
AHP proses Fuzzy AHP | menampilkan hasil
terhadap akhir metode Fuzzy | = - Smacs
penilaian guru | AHP - .
yang dipilih s
berdasarkan — —
tahun - o~

Berdasarkan hasil pengujian black box, fungsional dari Aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan Guru Berprestasi di SMP IT Khairunnas Bengkulu telah berjalan sebagaimana mestinya
dan mampu menampilkan hasil analisa penilaian guru berdasarkan Metode F-AHP.

Selain itu pengujian dilakukan dengan melakukan demo program Di SMP IT Khairunnas
Bengkulu (data terlampir) dengan memberikan form kuisioner yang akan diisi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil dari pembahasan, dengan adanya sistem pendukung keputusan penentuan guru
berprestasi menggunakan Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP) (Studi Kasus : SMP IT
Khairunnas Bengkulu) penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu, bahwa penilaian guru berprestasi
bertujuan untuk menikatkan produktivitas guru dalam proses belajar dan mengajar.

Sistem Pendukung Keputusan penentuan guru berprestasi ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic.Net dan penyimpanan datanya menggunakan SQL Server 2008r2.

Adapun Tahapan-Tahapan metode Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP) yaitu dengan
menentukan jenis kriteria, membuat alternative kriteria, menentunkan matriks perbandingan
berpasangan, menentukan matriks perbandingan kriteria F-AHP, menentukan nilai sistesis,
menentukan nilai vektor (V) dan nilai ordinat fuzzy (d'), perhitungan bobot dan normalisasi vektor
bobot, hasil normalisasi, serta perangkingan dan hasil keputusan.

Ada 4 kriteria yang dinilai dalam penentuan guru berprestasi di SMP IT Khairunnas Bengkulu
yaitu pemahaman terhadap peserta didik, perancangan RPP, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik.

Data guru yang dinilai dalam penentuan guru berprestasi di SMP IT Khairunnas Bengkulu
berjumlah 10 orang dan diproses kedalam metode Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (F-AHP) dan
menghasilkan nilai akhir penilaian guru berprestasi dengan nilai tinggi tertinggi yaitu 91.66.
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Sehingga dengan adanya sistem pendukung keputusan penentuan guru berprestasi ini dapat
mempermudah pihak sekolah SMP IT Khairunnas Bengkulu dalam menentukan guru berprestasi.

Saran

Penulis menyarankan aplikasi perlu dikembangkan lagi untuk penelitian selanjutnya dengan
membuat sistem pendukung keputusan ini secara online (Website) yang bertujuan untuk
memudahkan admin dalam mengakses aplikasi sistem pendukung keputusan ini tidak hanya di satu
tempat, tetapi bisa dimana saja jika memiliki akses internet.
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KEYWORDS lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
Decision  Support System, informal. Dalam menentukan PAUD Terbaik terdapat kriteria-kriteria
AHP, Selection of the Best dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu vyaitu
Early Childhood Education. terdapat enam kriteria antara lain Akreditasi, Kurikulum, Sarana-

prasarana, Biaya SPP, Jumlah Guru, Jumlah Murid. Metode Penelitian

This is an open access article under the yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analytical

CCBY-5A license Hierarchy Process (AHP). AHP dapat membantu dalam

i ; pengambilan keputusan atas permasalahan yang kompleks dengan
m menyederhanakan prosesnya. Sistem ini dapat membantu pihak

pembuat keputusan dalam menentukan PAUD Terbaik secara cepat
dan tepat. Diharapkan agar nantinya dapat menggunakan aplikasi ini
dalam menentukan PAUD Terbaik pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Bengkulu, serta maintenance terhadap aplikasi
yang telah penulis buat sebelumnya agar kedepannya dapat
digunakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu.

ABSTRACT
Early Childhood Education (PAUD) is education to help physical and
spiritual growth and development so that children have readiness to
enter further education, which is held on formal, non-formal, and
informal. In determining Best Early Childhood Education there are
criteria from Education and Cultural Office Bengkulu City, namely there
are six criteria, including Accreditation, Curriculum, Facilities, Tuition
Fees, Number of Teachers, Number of Students. The research method
used is the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. AHP can assist in
making decisions on complex issues by simplifying the process. This
system can assist decision makers in determining the best Early
Childhood Education quickly and accurately. It is hoped that later this
application will be able to use this application in determining the Best
Early Childhood Education at Education and Cultural Office Bengkulu
City, as well as maintenance of the application that the writer has
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previously made so that in the future it can be used by Education and
Cultural Office Bengkulu City.

PENDAHULUAN

Sekarang ini perkembangan teknologi informasi sudah sedemikian pesat. Perkembangan
yang pesat tidak hanya teknologi perangkat keras dan perangkat lunak saja, tetapi metode
komputasi juga ikut berkembang. Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang saat ini
adalah metode sistem pengambilan keputusan (Decisions Support System). Pengambilan keputusan
adalah proses pemilihan, diantara berbagai alternatif aksi yang bertujuan untuk memenuhi satu
atau beberapa sasaran.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan
usia tujuh tahun. Memilih sekolah yang tepat merupakan hal yang sangat penting dalam hidup,
karena sekolah yang dipilih akan mempengaruhi pendidikan dan masa depan.

Namun dalam memilih PAUD tidaklah semudah yang dibayangkan, banyak faktor yang
dipertimbangkan oleh orang tua sebelum memutuskan untuk memilih sekolah, dengan banyaknya
pertimbangan membuat orang tua harus lebih bijak dalam menentukan PAUD mana yang tepat
untuk menyekolahkan anak mereka. Maka sangat diperlukan suatu Sistem Penunjang Keputusan
(SPK) dalam mempermudah orang tua dalam memilih PAUD yang sesuai. SPK adalah sebuah sistem
untuk memberikan kemudahan pengguna dalam mengambil keputusan dari berbagai jenis dengan
akurat dan seusai dengan tujuan pengguna.

Pentingnya menentukan sekolah PAUD yang tepat menyebabkan perlu adanya sistem yang
membantu orang tua maupun masyarakat untuk melakukan pemilihan sekolah. Sistem pendukung
keputusan (SPK) merupakan sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur. Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah keputusan
dalam sistem pendukung keputusan. Analitycal Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu
metode sistem pendukung keputusan yang melakukan pengambilan keputusan multiatribut. Teknik
pengambilan keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam
memilih beberapa alternatif. Beberapa penelitian terdahulu terkait pemilihan sekolah salah satunya
dilakukan oleh Santoso, (2017) dengan judul perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan
sekolah PAUD menggunakan metode SMART dengan kriteria lokasi, biaya SPP, biaya masuk, fasilitas,
batas tampung perkelas, jumlah pengajar perkelas, akreditasi, status, menerima anak berkebutuhan
khusus. Penelitian lain yang dilakukan oleh Makisurat, (2020) tentang sistem pendukung keputusan
pemilihan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini di Manado menggunakan metode TOPSIS dengan
kriteria fasilitas, keamanan, kurikulum, biaya. Dari kedua peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemilihan sekolah PAUD dapat digunakan dengan metode SMART maupun metode TOPSIS.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems (DSS) adalah sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data yang
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada situasi yang semiterstruktur dan situasi
yang tidak terstruktur dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya
dibuat (Dwiyansyah dan Kusnadi, 2020:122).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan model analitik untuk membantu
pengguna dalam mendapatkan wawasan terhadap situasi permasalahan, memeriksa solusi
alternatif, dan merekomendasikan tindakan yang tepat (Phitsa dkk, (2018:85). Sistem Pendukung
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Keputusan merupakan pengembangan Ieblh IanJut dari sistem informasi manajemen
terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan penggunanya.
Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam
proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan
wawasan menajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel (Phitsa dkk,
2018:85). Model yang terkenal dikembangkan oleh Simon (Phitsa dkk, (2018:85) membagi fase
pengambilan keputusan dari proses pemecahan masalah menjadi tiga tahap yaitu kecerdasan
(intelligence), perancangan (design), dan pemilihan (choice).

Multi Criteria Decision Making (MCDM)

MCDM atau MCDA adalah akronim yang terkenal untuk Multiple Criteria Decision
Making dan Multiple Criteria Decision Analysis. MCDM atau MCDA berfokus pada penataan dan
pemecahan masalah keputusan dan perencanaan yang melibatkan banyak kriteria. Tujuannya
adalah untuk mendukung pengambil keputusan menghadapi masalah tersebut. Biasanya, tidak
ada solusi optimal yang unik untuk masalah seperti itu dan perlu untuk menggunakan
preferensi pembuat keputusan untuk membedakan antara solusi. (Dwitama, 2019:28)

MCDM mengacu pada metode pengambilan keputusan dalam skenario realistis dan
umum di mana terdapat beberapa kriteria yang seringkali bertentangan (yaitu, beberapa atribut
atau tujuan) yang harus dipertimbangkan (Dwitama, 2019:28). Dalam menentukan sebuah
keputusan dalam MCDM terdapat beberapa langkah yang dilakukan seperti menentukan tujuan
utama, menetapkan sistem dari kriteria utama dimana alternatif dinilai, menghasilkan
alternatif yang layak yang dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan, mengevaluasi
dampak dari setiap kriteria pada fungsi pengambilan keputusan, pembuat keputusan harus
mempertegas preferensi dalam hal kepentingan relatif setiap kriteria dengan sebuah pendekatan
untuk merepresentasikan bobot kriteria, (Dwitama, 2019:28).

Bahasa Pemrograman Visual Basic.Net

Menurut Zambi dan Wiliani (2017:78) Visual Studio 2010 pada dasarnya adalah sebuah
bahasa pemrograman komputer. Dimana pengertian dari bahasa pemrograman itu adalah
perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas
tertentu. Visual Studio 2010 (yang sering juga disebut dengan VB .Net 2010) selain disebut dengan
bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-
progam aplikasi berbasiskan windows. Visual basic adalah sebuah bahasa pemrograman yang
berpusat pada object (Object Oriented Programming) digunakan dalam pembuatan aplikasi
Windows yang berbasis Graphical User Interface, hal ini menjadikan Visual Basic menjadi bahasa
pemrograman yang wajib diketahui dan dikuasai oleh setiap programmer. Beberapa karakteristik
obyek tidak dapat dilakukan oleh Visual Basic misalnya seperti Inheritance tidak bisa module dan
Polymorphism secara terbatas bisa dilakukan dengan deklarasi class module yang mempunyai
Interface tertentu.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan”.

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode waterfall. Adapun
tahapan metode waterfall data dilihat pada gambar 1 berikut ini :
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Gambar 1. Metode Waterfall menurut Bassil (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Black Box merupakan pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
tanpa menguji desain dan kode program dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi,
masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Tabel 1. Pengujian Black-Box Pada Validasi Login Admin

No. Gambar Skenerio Hasil yang Diharapkan Hasil Kesimpulan
Pengujian Pengujian

1. Menginputkan Sitem akan menolak | Sesuai Valid
data salah antar | akses login dan | harapan
username dan | menampilkan pesan
password lalu | “Salah kombinasi
mengklik tombol | username dan
“Login” password”

2. L] ] Menginputkan Sistem menerima | Sesuai Valid
data login yang | akses login dan | harapan
benar lalu | kemudian
mengklik tombol | menampilkan  form
“Login” menu utama.

3. L] Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
pointer ke tombol | data PAUD harapan
bergambarkan
input data PAUD

4. = Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid

= pointer ke tombol | data kriteria harapan
bergambarkan
input data kriteria

5. i Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
pointer ke tombol | data subkriteria harapan
bergambarkan
input data
subkriteria

6. = Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid

= pointer ke tombol | data perbandingan | harpan
bergambarkan kriteria
input data
perbandingan
kriteria
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7. T ] Mengarahkan D|tamp|Ikan menu | Sesuai Valid

pointer ke tombol | data  perbandingan | harapan

bergambarkan subkriteria
input data
- | perbandingan
subkriteria
8. iw x 2118 Mengarakan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
- pointer ke tombol | data nilai alternative harapan
bergambarkan
nilai PAUD
9. T . Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
pointer ke tombol | data perhitungan harapan
bergambarkan

perhitungan

10. 1] ] Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
— pointer ke tombol | data laporan | harapan
| laporan perangkingan

perangkingan

11. i - Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
pointer ke tombol | data ubah password harapan
ubah password

12. Mengarahkan Ditampilkan menu | Sesuai Valid
pointer ke tombol | login kembali harapan
keluar
13. 3 - Menekan tombol | Sistem menampilkan | Sesuai Valid
i R tambah data input data PAUD | harapan
14, Meng-klik data | Sistem akan | Sesuai Valid
&Y . pada datagridview | menampilkan harapan
e dan menekan | datagridview pada
tombol ubah kolom Ubah data
PAUD
15. = = Meng-klik data | Sistem akan | Sesuai Valid
e pada datagridview | menanyakan apakah | harapan
. dan menekan | data akan dihapus
tombol hapus atau tidak menekan
tombol ya maka
sistem akan

menghapus data dan
menghilangkannya
tampilan data pada
datagridview
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16. Mengarahkan System kembali ke | Sesuai Valid
pointer pada | menu utama harapan
tombol keluar
17. Menekan tombol | Sistem akan | Sesuai Valid
perbandingan menyimpan data | harapan
kriteria dan | perubahan kedalam
merubah data | database dan
perbandingan menampilkan hasil
kriteria serta | perubahan pada
menekan tombol | datagridview
simpan
perubahan
18. Mengarahkan Sistem kembali ke | Sesuai Valid
pointer pada | menu utama harapan
tombol keluar
19. Menekan tombol | Sistem akan | Sesuai Valid
perbandingan menyimpan data | harapan
subkriteria dan | kedalam database
merubah data | dan menampilkan
kemudian hasil perubahan pada
menekan tombol | datagridview
simpan
perubahan
20. Mengarahkan Sistem kembali ke | Sesuai Valid
pointer pada | menu utama harapan
tombol keluar
21. Menekan tombol | Sistem akan | Sesuai Valid
penilaian  PAUD | Menampilkan harapan
dan menekan | datagridview dan
Tombol Input Nilai | form  input  data
pada datagrid | penilaian yang kosong
view dengan nilai
yang kosong
22. Mengisi data yang | Sistem akan
kosong pada | menyimpan data
penilaian data | penilaian PAUD dan
PAUD dan | menampilkan hasil
menekan tombol | simpanannya  pada
simpan datagridview
23. Mengarahkan Sistem kembali ke | Sesuai Valid
pointer pada | menu utama harapan

tombol keluar
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Menekan tombol

D|tamp|Ikan form

Sesuai

Valid

perhitungan hasil perhirungan harapan
25. | |zw Menekan tombol | Ditampilkan data hasil | Sesuai Valid
= matrik penginputan  matrik | harapan
perbandingan kriteria perbandingan
26. | == Menekan tombol | Ditampilkan data hasil | Sesuai Valid
matrik tombol | normalisasi bobot | harapan
_— kriteria kriteria
27. | |zw Menekan tombol | Ditampilkan data | Sesuai Valid
; - data PAUD yang telah | harapan
diinputkan
sebelumnya
28. ] Mengarahkan Ditampilkan laporan | Sesuai Valid
] pada tombol | data perangkingan | harapan
bergambarkan pemilihan PAUD
laporan terbaik
perangkingan
29. AT H Menekan tombol | Sistem akan | Sesuai Valid
bergambarkan menampilkan ~ form | harapan
ubah password ubah password
30. = ¥ Mengisi form | Sistem akan | Sesuai Valid
ubah  password | menyimpan harapan
dan menekan | perubahan password
= tombol simpan
31. A Menekan tombol | Sistem akan kembali | Sesuai Valid
keluar ke menu utama harapan
32. Mengarahkan Sistem kembali pada | Sesuai Valid
pointer pada | menu login harapan
tombol
bergambarkan
keluar
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Terbaik dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 2010 dengan database MySql dapat digunakan
untuk mentukan PAUD Terbaik dengan berdasarkan 6 kriteria yaitu Akreditasi, Sarana-prasarana,
Biaya SPP, Kurikulum, Jumlah Guru, Jumlah Murid.

2. Berdasarkan aplikasi yg telah dibuat untuk menentukan PAUD Terbaik, maka dapat diproleh hasil
PAUD Terbaik berdasarkan data yg akakn dimasukkan diambil dari nilai perhitungan tertinggi
dari hasil prankingan sesuai data yang telah diinputkan.

Saran

1. Agar nantinya dapat menggunakan aplikasi ini dalam menentukan PAUDTerbaik pada Dinas
Pendidkan dan Kebudayaan Kota Bengkulu.

2. Diperlukan maintenance terhadap aplikasi yang telah penulis buat sebelumnya agar kedepannya
dapat digunakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu.
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OROOR

ABSTRAK

Madrasah Aliyah Al-Karim merupakan salah satu sekolah madrasah
yang terdapat di Kabupaten Bengkulu Tengah. Pada sekolah tersebut
setiap 1 tahun sekali diadakan program beasiswa, salah satunya
adalah beasiswa tidak mampu. Selama ini proses pengelolaan data
calon penerima beasiswa dilakukan mulai dari pengumpulan berkas
calon penerima beasiswa, kemudian mengisi nama-nama calon
penerima beasiswa tersebut di Microsoft Word. Setelah itu dilakukan
penilaian terhadap data calon penerima beasiswa tersebut agar
dapat diketahui hasil akhir siapa saja yang layak dan tidak layak
mendapatkan beasiswa tersebut. Perbandingan metode Simple
Additive Weigthing dan Fuzzy Multi Criteria Decision Making dalam
penentuan penerima beasiswa pada Madrasah Aliyah Al-Karim
dilakukan dengan membandingkan hasil akhir dan waktu proses yang
didapatkan dari hasil penerapan kedua metode tersebut berdasarkan
data penilaian masing-masing calon penerima beasiswa. Dalam
membantu proses perbandingan kedua metode tersebut, dibangun
suatu aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net
dan database SQL Server, di mana dengan adanya aplikasi akan
terlihat hasil perbandingan dari metode Simple Additive Weigthing dan
Fuzzy Multi Criteria Decision Making. Berdasarkan pengujian black box
yang telah dilakukan, didapatkan hasil yaitu Fungsionalitas dari
aplikasi berjalan sesuai dengan harapan

ABSTRACT

Madrasah Aliyah Al-Karim is one of the madrasa schools in Central
Bengkulu Regency. At the school once a year a scholarship program is
held, one of which is a scholarship for the poor. So far, the data
management process for prospective scholarship recipients is carried out
starting from collecting files for prospective scholarship recipients, then
filling in the names of prospective scholarship recipients in Microsoft
Word. After that, an assessment of the data of the prospective scholarship
recipients is carried out so that the final results can be known who are
eligible and who do not deserve the scholarship. Comparison of Simple
Additive Weighing and Fuzzy Multi Criteria Decision Making methods in
determining scholarship recipients at Madrasah Aliyah Al-Karim is done by
comparing the final results and processing time obtained from the results
of applying the two methods based on the assessment data of each
prospective scholarship recipient. In helping the comparison process of the
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two methods, an application was built using the Visual Basic .Net
programming language and SQL Server database, where with the
application you will see the comparison results of the Simple Additive
Weigthing and Fuzzy Multi Criteria Decision Making methods. Based on the
black box testing that has been carried out, the results obtained are that
the functionality of the application runs as expected.

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu,
yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang
strategis.

Sistem informasi berbasis komputer kini menjadi suatu hal yang penting bagi pemenuhan
kebutuhan informasi. Banyak bidang yang telah memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer
sebagai sarana untuk mempermudah pekerjaan. Mulai dari kalangan pebisnis, usahawan sampai
dengan kalangan pendidikan hampir semua memanfaatkan komputer sebagai alat bantu untuk
mempermudah pekerjaan.

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) adalah sistem berbasis komputer
yang interaktif dalam membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. Decision Support System
mendayagunakan sumber daya dari individu-individu dengan kemampuan komputer untuk
meningkatkan kualitas keputusan. Jadi, sistem pendukung yang berbasis komputer ini dapat
digunakan untuk manajemen pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah
semi terstruktur.

Madrasah Aliyah Al-Karim merupakan salah satu sekolah madrasah yang terdapat di
Kabupaten Bengkulu Tengah. Pada sekolah tersebut setiap 1 tahun sekali diadakan program
beasiswa, salah satunya adalah beasiswa tidak mampu. Selama ini proses pengelolaan data calon
penerima beasiswa dilakukan mulai dari pengumpulan berkas calon penerima beasiswa, kemudian
mengisi nama-nama calon penerima beasiswa tersebut di Microsoft Word. Setelah itu dilakukan
penilaian terhadap data calon penerima beasiswa tersebut agar dapat diketahui hasil akhir siapa
saja yang layak dan tidak layak mendapatkan beasiswa tersebut.

Dalam penelitian ini dilakukan kajian terhadap data penerima beasiswa yang didapatkan
dari Madrasah Aliyah Al-Karim menggunakan Metode Simple Additive Weighting dan Metode Fuzzy
Multi Criteria Decision Making dengan tujuan untuk mengetahui metode mana yang lebih efektif dan
efisien dengan melihat waktu proses dan hasil akhir yang diperoleh. Kedua metode tersebut
memiliki kesamaan yaitu hasil akhir yang diperoleh berupa perankingan dengan mengurutkan nilai
terbesar ke nilai terkecil.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) adalah sistem berbasis komputer yang
interaktif dalam membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur. Decision Support System mendayagunakan
sumber daya dari individu-individu dengan kemampuan komputer untuk meningkatkan kualitas
keputusan. Jadi, sistem pendukung yang berbasis komputer ini dapat digunakan untuk manajemen
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masalah-masalah semi terstruktur (Pratiwi,
2016).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang
membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan tidak
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dimaksudkan untuk mengotomatlsa5|kan pengambllan keputusan, tetapi memberikan perangkat
interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis
menggunakan model-model yang tersedia (Limbong, et al., 2020).

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) didefinisikan dengan istilah penjumlahan terbobot.
Konsep dasar dari metode ini adalah untuk menentukan penjumlahan terbobot dari rangking
kinerja pada setiap alternatif di semua atribut. Kelebihan dari metode SAW ini adalah bisa
menemukan nilai bobot untuk masing-masing alternatif, setelah itu dilakukan proses perangkingan
untuk menentukan alternatif terbaik dari sebagian alternatif. Penilaian akan lebih tepat karena
didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang telah ditentukan (Limbong, et al., 2020).

Metode Simple Additive Weight (SAW), sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weight (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut (Frieyadie, 2016).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode SAW merupakan salah
satu metode Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu menentukan alternatif terbaik
dari beberapa alternatif dengan mencari penjumlahan terbobot dari rating nilai pada masing-
masing atribut setiap alternatif .

Metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making

Fuzzy Multi Criteria Decision Making (FMCDM) adalah suatu metode pengambilan keputusan
untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria
tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang digunakan
dalam pengambilan keputusan (Irianto, 2018).

Beasiswa Tidak Mampu di Madrasah Aliyah Al-Karim Kabupaten Bengkulu Tengah
Beasiswa tidak mampu di sekolah dilakukan setiap tahun ajaran baru. Adapun syarat untuk
beasiswa tidak mampu, antara lain :
1. Yatim piatu
2. Surat Keterangan Kurang Mampu
3. Kelayakan Rumah
4. Kartu Keluarga

Visual Studio 2010

Microsoft Visual Basic .Net adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan membangun
aplikasi yang bergerak di atas sistem .Net Framework, dengan menggunakan bahasa Basic. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi windows form, aplikasi web
berbasis ASP.Net dan juga aplikasi command-line. Bahasa Visual Basic .Net sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari
Microsoft Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .Net Framework (Blazing,
2018).

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebagai alat pembuatan model yang memungkinkan
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang
dihubungkan antara satu dengan yang lain berupa alur data, baik secara manual maupun
komputerisasi (Lasminiasih, 2016).

Entity Relationship Diagram

Model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ER-D) adalah suatu
pemodelan berbasis pada persepsi dunia nyata yang mana terdiri dari kumpulan objek dasar yang
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disebut dengan entitas (entity) dan hubungan Siantar objek-objek tersebut dengan menggunakan
perangkat konseptual dalam bentuk diagram (Lubis, 2016).

Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk
menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna
melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, di samping itu
flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja
dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan
panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan
pemrogram) akan lebih mudah (Santoso & Nurmalina, 2017).

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode
waterfall, antara lain :

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Penulisan Kode
Program
A

Pengujian Program

Penerapan Program
dan Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

1. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta memberikan solusi
terhadap permasalahan tersebut, sehingga dapat diketahui sistem seperti apa yang dibutuhkan.

2. Desain Sistem
Desain sistem dilakukan untuk merancang sistem yang diinginkan sesuai dengan hasil analisa
kebutuhan sistem. Desain sistem diperlukan sebelum membuat penulisan kode program.

3. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh
komputer.

4. Pengujian Program
Program akan dilakukan pengujian untuk mengecek apakah program tersebut sudah berjalan
sesuai dengan semestinya atau belum. Jika belum maka akan dilakukan perbaikan terlebih
dahulu sebelum program diterapkan ke tempat penelitian. Tahap ini akan diuji proses analisa
perbandingan metode SAW dan metode FMCDM berdasarkan data penilaian.

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah melakukan analisa,
design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
Perbandingan metode Simple Additive Weigthing dan Fuzzy Multi Criteria Decision Making
dalam penentuan penerima beasiswa pada Madrasah Aliyah Al-Karim dilakukan dengan
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membandingkan hasil akhir dan waktu proses yang dldapatkan dari hasil penerapan kedua metode
tersebut berdasarkan data penilaian masing-masing calon penerima beasiswa. Dalam membantu
proses perbandingan kedua metode tersebut, dibangun suatu aplikasi menggunakan bahasa

pem

rograman Visual Basic .Net dan database SQL Server, di mana dengan adanya aplikasi akan

terlihat hasil perbandingan dari metode Simple Additive Weigthing dan Fuzzy Multi Criteria Decision
Making.

Adapun antarmuka aplikasi penentuan penerima beasiswa pada Madrasah Aliyah Al-Karim, antara
lain :

1.

Menu Login

Menu login merupakan menu yang pertama kali muncul ketika menjalankan aplikasi
penentuan penerima beasiswa pada Madrasah Aliyah Al-Karim. Pada menu login ini sudah
diberikan otentikasi dimana terdapat proses verifikasi data login, jika data login tidak valid
maka sistem akan secara otomatis menolak akses (Gambar 2.), namun sebaliknya jika data
login valid maka sistem akan secara otomatis menerima akses serta membuka menu utama
(Gambar 3.). Adapun form menu login terlihat pada Gambar 1.

MENU LOGIN

Username [

Password

Login

Gambar 1. Menu Login

@&

PenentuanPenerimaBeasiswa X

Usernam¢ Username dan Password Tidak Ditemukan

Login

Password

Gambar 2. Login Gagal

PenentuanPenerimaBeasiswa x

Username L dan Di

|

Password

I Login

Gambar 3. Login Berhasil

Menu Utama

Menu utama merupakan antarmuka aplikasi penentuan penerima beasiswa pada
Madrasah Aliyah Al-Karim jika admin berhasil melakukan login. Pada menu utama terdapat sub
menu yang dapat diakses untuk keperluan pengolahan data, yakni input data, studi
perbandingan, dan output data. Adapun form menu utama terlihat pada gambar 4.
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MADRASAH ALIYAH AL KARIIM
STATUS AKREDITAS! - B

Aoma ;1. A s Tengon

Gambar 4. Form Menu Utama
3. Input Data Calon Penerima Beasiswa
Input data calon penerima beasiswa merupakan antarmuka aplikasi penentuan penerima
beasiswa pada Madrasah Aliyah Al-Karim yang digunakan untuk mengolah data calon penerima
beasiswa dengan mengisi field pada form yang telah disediakan. Proses pengolahan data dapat
dilakukan dengan cara menambah, mengoreksi serta menghapus data calon penerima
beasiswa. Adapun form input data calon penerima beasiswa seperti terlihat pada Gamabr 5

input Data Calon Penerima Beasiswa

NISN
Nama Siswa
Kelas

Tahun jaran

Gambar 5. Form Input Data Calon Penerima Beasiswa
4. Input Data Kriteria
Input data kriteria merupakan antarmuka aplikasi penentuan penerima beasiswa pada
Madrasah Aliyah Al-Karim yang digunakan untuk mengolah data kriteria yang digunakan
sebagai parameter dalam memberikan penilaian pada masing-masing calon penerima
beasiswa. Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan cara mengoreksi bobot kriteria.
Adapun form input data kriteria terlihat pada gambar 6.

Input Data Krteria

Kode Kriteria

Nama Kriteria

gobot

sferangan Kurang Mompu (0,15

on

Kartu Keluarga

Gambar 6. Form Input Data Kriteria
5. Input Data Penilaian Calon Penerima Beasiswa
Input data penilaian siswa merupakan antarmuka aplikasi penentuan penerima beasiswa
pada Madrasah Aliyah Al-Karim yang digunakan untuk memberikan nilai pada masing-masing
calon penerima beasiswa. Data penilaian calon penerima beasiswa dilakukan setiap tahun
ajaran, dengan memasukkan nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Adapun form
input data penilaian calon penerima beasiswa terlihat pada Gambar 7.

392 | Areni, Herlina Latipa Sari, Hari Aspriyono; Comparison of Simple Additive ...



E

Nama Siswa
Imput Data Nl Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria
s

List Penilaian

Kode Keteria  Mama Krleria  niai

Add Edit Delete Cancel

0031646482
0053993536

Gambar 7. Form Input Data Penilaian Calon Penerima Beasiswa

6. Form Metode SAW
Form metode SAW merupakan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk menjalankan
proses metode SAW terhadap data penilaian calon penerima beasiswa yang telah dilakukan.
Tahapan metode SAW akan dilakukan dengan cara memilih tahun ajaran, kemudian klik proses
sehingga penilaian calon penerima beasiswa akan tampil secara otomatis. Pada form ini juga
akan diidentifikasi dengan waktu proses dari metode SAW dalam menganalisa data penilaian
calon penerima beasiswa. Adapun form metode SAW terlihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Form Metode SAW

7. Form Metode FMCDM
Form metode FMCDM merupakan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk menjalankan
proses metode FMCDM terhadap data penilaian calon penerima beasiswa yang telah dilakukan.
Tahapan metode FMCDM akan dilakukan dengan cara memilih tahun ajaran, kemudian klik
proses sehingga penilaian calon penerima beasiswa akan tampil secara otomatis. Pada form ini
juga akan diidentifikasi dengan waktu proses dari metode FMCDM dalam menganalisa data
penilaian calon penerima beasiswa. Adapun form metode FMCDM terlihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Form Metode FMCDM
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Output Data Laporan Hasil Perbandingan Metode SAW dan Metode FMCDM Per Tahun

Merupakan output dari hasil perbandingan Metode SAW dan Metode FMCDM Per Tahun
Ajaran berdasarkan penilaian calon penerima beasiswa. Adapun output laporan hasil

perbandingan Metode SAW dan Metode FMCDM Per Tahun seperti Gambar 10.

LAPORAN HASIL PERBANDING AN METODE SAW DAN METODE D
TAMUN AJARAN : 20303021

Gambar 10. Laporan Hasil Perbandingan Metode SAW dan Metode FMCDM Per Tahun

9. Output Laporan Hasil Penentuan Penerima Beasiswa Tidak Mampu per Tahun
Output Laporan Hasil Penentuan Penerima Beasiswa Tidak Mampu per Tahun merupakan
hasil dari proses pengolahan data penilaian calon penerima beasiswa tidak mampu
berdasarkan tahapan dari proses analisa SAW dan FMCDM. Adapun output data Laporan Hasil

Penentuan Penerima Beasiswa Tidak Mampu per Tahun terlihat pada gambar 11.

LAPORAN HASILPENENTUA ASISWATIDAK MAMPU

xxxxx

s [pLowe

6 |pLoos

TEEEEEREE]-

Gambar 11. Laporan Hasil Penentuan Penerima Beasiswa Tidak Mampu per Tahun

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box, yaitu menguji form
input data yang terdapat pada aplikasi dengan memberikan masukkan data yang benar dan data
yang salah pada form kemudian mencatat hasil pengujian yang telah dilakukan. Pengujian ini
dilakukan oleh peneliti dengan Madrasah Aliyah Al-Karim Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi
Bengkulu, dengan menggunakan kuisioner pengujian (terlampir). hasil pengujian yang telah

dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Karim, Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian di Madrasah Aliyah Al-Karim

Pengujian

Hasil Pengujian

Tampilan Aplikasi

Cukup menarik

Pengoperasian Aplikasi

Mudah Dimengerti

Membantu Memberikan Informasi Hasil Penentuan Penerima Beasiswa

Cukup Membantu

Membantu Penilaian Calon Penerima Beasiswa

Cukup Membantu

Aplikasi Akan diterapkan di Madrasah Aliyah Al-Karim

Akan Didiskusikan terlebih dahulu
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Adapun hasil pengujian pada 10

Biholo {;T

Data Uji tersebut, terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Perbandingan Antara Metode SAW dan FMCDM

No. Komponen
Yang Diuiji

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

Hasil Pengujian

1 Waktu Proses

melakukan  pengujian
sebanyak 10 data yang
berbeda kemudian
mencatat waktu proses
yang terjadi

Metode SAW :
1. Data Uji 1
. Data Uji 2
. Data Uji 3
. Data Uji 4
. Data Uji 5
. Data Uji 6
. Data Uji 7
. Data Uji 8
9. Data Uji 9
10. Data Uji 10

coOoNOYUL D WN

Metode FMCDM :
. Data Uji 1

. Data Uji 2

. Data Uji 3

. Data Uji 4

. Data Uji 5

. Data Uji 6

. Data Uji 7

. Data Uji 8
9. Data Uji 9
10. Data Uji 10

OOV WN =

Sistem berhasil
menampilkan hasil waktu
proses yang terjadi pada
Metode SAW dan Metode
FMCDM

Sistem berhasil menampilkan hasil
perbandingan Metode SAW dengan
Metode FMCDM. Dimana berdasarkan
waktu proses, Metode FMCDM lebih
cepat dibandingkan dengan Metode
SAW

2 Hasil Akhir

melakukan  pengujian
sebanyak 10 data yang
berbeda kemudian
mencatat hasil akhir
yang diperoleh dari
analisa

Metode SAW :
. Data Uji 1
. Data Uji 2
. Data Uji 3
. Data Uji 4
. Data Uji 5
. Data Uji 6
. Data Uji 7
. Data Uji 8
. Data Uji 9
10. Data Uji 10

O oo~NoOuUuTh~,WN =

Metode FMCDM :
1. Data Uji 1

2. Data Uji 2

3. Data Uji 3

4. Data Uji 4

5. Data Uji 5

6. Data Uji 6

7. Data Uji 7

8. Data Uji 8

9. Data Uji 9
10. Data Uji 10

Sistem berhasil
menampilkan hasil akhir
Metode SAW dan Metode
FMCDM

Sistem berhasil menampilkan hasil akhir
Metode SAW dengan Metode FMCDM.
Dimana Metode SAW dan FMCDM
memiliki rank yang sama

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa :
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1) Dari Segi Waktu Proses, Metode FMCDM lebih cepat dibandingkan dengan Metode SAW

2) Dari Segi Hasil Akhir Penilaian, Metode SAW dan FMCDM memiliki rank yang sama

Sehingga metode yang lebih efektif dan efisien yaitu Metode FMCDM dikarenakan metode FMCDM
memiliki waktu yang lebih cepat untuk menghasilkan nilai akhir dibandingkan dengan Metode SAW.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perbandingan berdasarkan waktu proses dari kedua metode tersebut, didapatkan hasil yaitu
Metode FMCDM lebih cepat dibandingkan dengan Metode SAW.

2. Perbandingan berdasarkan nilai akhir dari kedua metode tersebut, didapatkan hasil yaitu urutan
rank pada Metode FMCDM dan Metode SAW memiliki kesamaan.

3. Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan, didapatkan hasil yaitu Fungsionalitas dari
aplikasi berjalan sesuai dengan harapan.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa :

a) Dari Segi Waktu Proses, Metode FMCDM lebih cepat dibandingkan dengan Metode SAW

b) Dari Segi Hasil Akhir Penilaian, Metode SAW dan FMCDM memiliki rank yang sama

¢) Sehingga metode yang lebih efektif dan efisien yaitu Metode FMCDM dikarenakan metode
FMCDM memiliki waktu yang lebih cepat untuk menghasilkan nilai akhir dibandingkan dengan
Metode SAW

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk dijadikan sebagai alternatif dalam membantu
mempermudah pengolahan data penerima beasiswa di Madrasah Aliyah Al-Karim Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu.

2. Perlu adanya pengembangkan sistem untuk penelitian selanjutnya dengan menambahkan
beberapa pengujian melalui Uji Sensitivitas untuk mengetahui perbandingan dari Metode
FMCDM dan Metode SAW.

DAFTAR PUSTAKA

Blazing, A., 2018. Pemrograman Windows Dengan Visual Basic .Net : Praktikum Pemrograman VB.Net.
s.l.:Google Book. 211 Halaman

Frieyadie, 2016. Penerapan Metode Simple Additive Weight (SAW) Dalam Sistem Pendukung
Keputusan Promosi Kenaikan Jabatan. jurnal Pilar Nusa Mandiri Vol Xll, No. 1 ISSN 1978-1946 .

Irianto, 2018. Penerapan Fuzzy Multi Criteria Decision Making Pada Pemilihan Buah Bibit Kelapa
Terbaik Berbasis Web. Journal Of Science and Social Research , Volume Vol.I No.2 ISSN 2615-
3262.

Lasminiasih, 2016. Perancangan Sistem Informasi Kredit Mikro Mahasiswa Berbasis Web. jurnal
Sistem Informasi (/SI) Vol.8 No.1 April 2016 ISSN : 2085-1588.

Limbong, T. et al., 2020. Sistem Pendukung Keputusan : Metode dan Implementasi. Medan: Yayasan Kita
Menulis. 206 Halaman

Lubis, A., 2016. Basis Data Dasar Untuk Mahasiswa llmu Komputer. Yogyakarta: Deepublish. 124
Halaman

Novhirtamely, K. & Riki, 2017. Penerapan Metode Fuzzy Multi Criteria Decision Making Pada Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Smartphone. jurnal Fortech, Volume ISSN 2580-3476.

Pratiwi, H., 2016. Buku Ajar Sistem Pendukung Keputusan. Yogyakarta: Penerbit Deepublish. 185
Halaman

396 | Areni, Herlina Latipa Sari, Hari Aspriyono; Comparison of Simple Additive ...



1f

=

nw‘:\taﬂ '[ '

The Design and Implementation of Internet-Based Wireless Lan
(WLAN) at Rawa Makmur Permai Urban Village Office

Perancangan dan Implementasi Jaringan Wireless Lan (WLAN)
Berbasis Internet pada Kantor Kelurahan Rawa Makmur Permai

Pepi Pebrianti V; Indra Kanedi ?; Yode Arliando ?
Dstudy Program of Informatics, Faculty of Computer Science Universitas Dehasen Bengkulu
2 Department of Informatics, Faculty of Computer Science, Universitas Dehasen Bengkulu
Email: Y pepirusnainil@gmail.com

How to Cite :
Pebrianti, P., Kanedi, ., Arliando, Y. (2021). The Design and Implementation of Internet-Based Wireless Lan

(WLAN) at Rawa Makmur Permai Urban Village Office.JURNAL Komitek, 7(2). DOI:
https://doi.org/10.53697/jkomitek.v1i2

ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Received [16 November 2021] Penelitian ini bertujuan untuk membangun Wireless LAN (WLAN)
Revised [29 November 2021] berbasis internet pada Kantor Kelurahan Rawa Makmur Permai,

Accepted [4 Desember2021] menerapkan manajemen bandwidth dan firewall sebagai sistem

keamanan pada jaringan WLAN, serta mengamati penggunaan

KEYWORDS jaringan WLAN berbasis internet pada Kantor Kelurahan Rawa
Network, WLAN, NDLC, . I

. . Makmur Permai. Penelitian ini menggunakan metode Development

MikroTik. .

Life Cyle (NDLC) yang merupakan suatu metode yang dapat
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— memungkinkan terjadinya pemantauan jaringan untuk mengetahui

m statistik dan kinerja jaringan. Hasil analisis kinerja tersebut nantinya

akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam perancangan desain

jaringan, baik desain jaringan yang bersifat fisik atau jaringan logis.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan WLAN dengan
menggunakan router mikrotik serta menerapkan manajemen
bandwidth, firewall dan captive portal dapat mengoptimalkan
penggunaan jaringan, sebab dengan menerapkan manajemen
bandwidth dapat membagi bandwidth secara merata kepada client
sesuai dengan kebutuhan akses jaringannya, firewall sendiri dapat
diguanakan sebagai sistem filtering akses situs yang dalam penelitian
ini penulis terapkan untuk memblokir situs youtube.com dan captive
portal dapat dijadikan sebagai otentikasi untuk dapat mengakses
internet.

ABSTRACT
This study aims to build an internet-based Wireless LAN (WLAN) at the
Rawa Makmur Permai Urban Village Office, implement bandwidth and
firewall management as a security system on the WLAN network, and
observe the use of internet-based WLAN networks at the Rawa Makmur
Permai Urban Village Office.This study uses the Development Life Cyle
(NDLC) method which is a method that can be used in the network
development process that allows network monitoring to determine
network statistics and performance. The results of the performance
analysis will later be taken into consideration in the design of network
designs, both physical network designs or logical networks. The results of
this study indicate that a WLAN network using a MikroTik router and
implementing bandwidth management, firewalls and captive portals can
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optimize network usage, because by implementing bandwidth
management it can distribute bandwidth evenly to clients according to
their network access needs, the firewall itself can be used as a site access
filtering system which in this study the author can apply to block the
youtube.com site and make it a captive portal access.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat, hampir semua kalangan baik
perusahaan, lembaga ataupun perorangan sudah memanfaatkan teknologi informasi ini terutama
dalam bidang komunikasi data. Bebicara tentang komunikasi data, hal yang sangat penting adalah
dalam menunjang proses komunikasi data tersebut ialah jaringan komputer. Untuk terhubung ke
dalam jaringan komputer ini, dapat dilakukan dengan menggunakan media kabel ataupun nirkabel
(wireless).

Saat ini penggunaan jaringan komputer semakin berkembang, di mana hampir semua
kalangan masyrakat sudah terhubung ke dalam jaringan komputer ini. Konektifitas ke dalam
jaringan komputer ini ada yang disebut dengan Local Area Network (LAN) yang terhubung
menggunakan media kabel sebagai alat atau media transmisi data dan juga ada yang disebut
dengan Wireless Local Area Network (WLAN) yang terhubung melalui media gelombang radio
sebagai alat atau media transmisi data.

Kantor Kelurahan Rawa Makmur Permai merupakan salah satu kantor Pemerintahan Desa
atau Kelurahan yang berada dalam naungan Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu yang
dalam kesehariannya melaksanakan kegiatan pemerintahan di tingkat kelurahan, pemberdayaan
masyarakat, pelayanan masyarakat dan lain sebagainya guna membantu pemerintahan di tingkat
kecamatan dalam melaksanan pemberdayaan dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam proses
pelayanan terhadap masyarakat tersebut, tentulah koneksi internet juga diperlukan guna
melakukan komunikasi data seperti mengakses situs - situs pemerintahan atau sekedar mencari
informasi yang mungkin berguna dalam pelayanan masyarakat di tingkat kelurahan tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan diatas, akan diimplementasikan Wireless LAN (WLAN) yang
dapat dimonitoring dan di manajemen penggunaan bandwidth pada jaringan agar dapat mencapai
tujuan untuk melakukan komunikasi data dalam pelayanan kepada masyarakat, sehingga
penggunaan media WLAN berbasis internet ini dapat dioptimalkan untuk kepentingan masyarakat.
Dalam penerapan WLAN ini juga dapat dibuat berbasis hotspot dengan menerapkan sistem login
untuk terkoneksi ke internet.

LANDASAN TEORI

Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan hasil dari koneksi (hubungan) dari sejumlah perangkat atau
komputer yang dapat saling berkomunikasi satu sama lain. Perangkat yang dimaksud pada definisi
ini mencakup semua jenis perangkat komputer (komputer desktop, komputer jinjing, smartphone,
PC tablet) dan perangkat penghubung (router, switch, modem, wireless access point).

Internet

Menurut Sidarta dalam Talika (2016:2), memberikan gambaran akan definisi internet secara
umum adalah suatu interkoneksi sebuah jaringan komputer yang dapat memberikan layanan
informasi secara lengkap. Meskipun secara fisik teknologi ini adalah wujud dari perpaduan jaringan
komputer-komputer dunia, internet perlu juga dipandang serius sebagai gudang informasi. Internet
menjadi salah satu sumber daya informasi yang sangat potensial untuk mempermudah sistem
kehidupan. Bayangkan saja, kehadiran internet telah mampu melahirkan sebuah sistem kehidupan
baru yang lain, atau di istilahkan dengan dunia maya. Dunia maya memiliki kemiripan yang sangat
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jelas dengan kehidupan nyata. Apa yang Anda lakukan di dunia nyata, saat ini bisa juga kita lakukan
di dunia maya. Sebagai contoh aktivitas bisnis online yang dijalankan seseorang dengan
memanfaatkan teknologi internet.

Wireless Access Point (WAP)

Menurut Duskarnaen dan Nurfalah (2017:136), Wireless access Point (WAP) merupakan
perangkat jaringan yang menghubungkan perangkat-perangkat jaringan yang menuju jaringan
wireless ataupun yang berasal dari jaringan wireless. Perangkat ini berfungsi sebagai hub atau
switch pada jaringan wireless atau nirkabel, dan saat ini ada yang dapat difungsikan sebagai router
untuk menjembatani antar jaringan yang berbeda seperti menghubungkan jaringan lokal dengan
Internet Service Provider (ISP).

Daya jangkauan wireless access point bergantung pada kekuatan sinyal pancarannya.
Wireless access point menguatkan sinyal digital agar sinyal tersebut sampai kepada penerima
(receiver). Semakin besar kekuatan sinyal maka semakin luas jangkauannya dan semakin baik
pengiriman datanya. Satuan untuk kekuatan sinyal dinyatakan dalam dBm (decibel) dengan
dipengaruhi oleh daya (watt).

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode penelitian yang digunakan adalah Network Development Life Cyle (NDLC). Network
Development Life Cyle (NDLC) merupakan suatu metode yang digunakan dalam mengembangkan
atau merancang jaringan infrastruktur yang memungkinkan terjadinya pemantauan jaringan untuk
mengetahui statistik dan kinerja jaringan. Hasil analisis kinerja tersebut dijadikan sebagai
pertimbangan dalam perancangan desain jaringan, baik desain jaringan yang bersifat fisik atau
jaringan logis. NDLC terdiri dari enam tahapan, yaitu analysis, design, simulation prototyping,
implementation, monitoring dan management.:

| Analysis
g
MEnagemernt |_ Design
Monitoring | 5|r'rltl!a't|!:|-n

11mmmmﬂmn '
! I

Gambar 1. Siklus NDLC

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Agar jaringan WLAN dapat terkoneksi ke internet sesuai dengan rancangan yang akan
dibuat, terlebih dahulu harus melakukan konfigurasi terhadap router Mikrotik. Adapun konfigurasi
yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut.
Konfigurasi Interface Router Mikrotik

Konfigurasi interface router Mikrotik ini diperlukan untuk mengetahui di jalur interface mana
jaringan akan terhubung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan interface ether1 sebagai
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sumber koneksi internet dan interface ether2 sebagai penghubung jaringan WLAN ke router. Adapun
hasil dari konfigurasi interface pada router mikrotik dapat dilihat seperti berikut.
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Gambar 2. Hasil Konfigurasi Interface Router Mikrotik

Konfigurasi DHCP Client
DHCP Client dalam penelitian ini digunakan pada port ether 1 pada router Mikrotik untuk

terhubung ke jaringan internet, dimana dalam penelitian ini sumber internet yang digunakan
mendapatkan alokasi IP address dinamis (DHCP), sehingga untuk dapat terhubung ke jaringan
internet router Mikrotik bertindak sebagai DHCP Client. Adapun hasil konfigurasi yang telah

dilakukan dapat dilihat seperti berikut ini.

1 [CF D Camory

Gambar 3. Hasil Konfigurasi DHCP Client
Konfigurasi IP Address Jaringan WLAN
IP address untuk jaringan perlu ditentukan sesuai dengan rancangan pada bab sebelumnya.
Untuk melakukan konfigurasi IP address pada port ethernet jaringan WLAN yaitu ether 2 dapat
dilakukan dengan mengetikkan perintah “ip address add address=192.168.5.1/24 interface=ether2-
Lokal-WLAN" pada terminal router mikrotik. adapun hasil dari konfigurasi IP address ether 2 adalah

sebagai berikut.
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Gambar 4. Hasil Konfigurasi IP address ether 2

Konfigirasi DHCP Server
DHCP Server dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan alokasi IP address secara

dinamis pada client di jaringan WLAN, tujuannya agar client yang terhubung ke dalam jaringan
WLAN tidak perlu memasukkan IP address secara maual lagi. Adapun hasil dari konfigurasi DHCP
server dapat dilihat seperti berikut ini.
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Gambar 5 Hasil Konfigurasi DHCP Server

Konfigurasi Firewall NAT
NAT dibutuhkan untuk mentranslasikan alamat IP public ke alamat IP private atau sebaliknya.
Adapun hasil dari konfigurasi NAT adalah sebagai beikut.
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Gambar 6. Hasil Konfigurasi NAT

Konfigurasi Hotspot

Dalam melakukan konfigurasi hotspot di router mikrotik dapat dilakukan dengan mengklik menu IP

> hotspot dan klik menu hotspot setup. Berikut ini hal yang perlu diperhatikan dalam setup hotspot

di router Mikrotik:

1. Hotspot Interface. Dalam menentukan interface yang akan digunakan, dipastikan sesuai dengan
interface yang sudah dibuat sebelunnya yaitu ether2-Lokal-WLAN.

2. Local Address. Lokal address akan mengikuti IP address yang sudah di konfigurasi sebelumnya
pada ether2-Lokal-WLAN yaitu 192.168.5.1/24.

3. Address Pool. Addrees pool juga akan mengikuti IP address dari ether2-Lokal-WLAN.

4. Certificate. Certificate pada penelitian ini tidak ada (none) sebab dalam penelitian ini tidak ada
server ssl ataupun certificate ssl yang dapat digunakan.

5. SMTP Server. SMTP server dibiarkan default saja yaitu 0.0.0.0.

6. DNS. DNS dalam penelitian ini akan mengikuti DNS yang digunakan oleh router yaitu DNS
Dinamis sesuai dengan sumber internet yang digunakan.

7. Local Hotspot User. Lokal hotspot user ini digunakan untuk login melalui jaringan hotspot. Saat
pertama setup jaringan hotspot ini akan diminta user awal sebagai user yang akan digunakan,
dalam penelitian ini penulis menggunakan user “admin” dan password “Admin”.

Setelah konfigurasi diatas selesai dilakukan maka hotspot server sudah siap digunakan. Adapun

hasil dari konfigurasi hotspot server dapat dilihat seperti berikut ini.
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Gambar 7. Hasil Konfigurasi Hotspot Server
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Perancangan dan Konfigurasi Captive Portal

Captive portal digunakan sebagai tampilan login pada jaringan WLAN yang dikemas kedalam
Hotspot. Dalam perancangan captive portal ini penulis menggunakan bahasa pemrogramana HTML
yang menggunakan framework bootstrap (listing kode dapat dilihat pada lampiran). Adapun hasil
dari perancangan captive portal dapat dilihat seperti berikut ini.

Halaman Login
Berikut ini merupakan hasil dari perancangan halaman login dari captive portal.

Gambar 8 Halaman Login

Halaman Status
Berikut ini merupakan hasil dari perancangan halaman status dari captive portal.

F

Gambar 9. Halaman Status

Halaman Logout
Berikut ini merupakan hasil dari perancangan halaman logout dari captive portal.

4

Gambar 10 Halaman Logout
Setelah rancangan captive portal dibuat menggunakan bahasa pemrograman HTML dengan
framework Bootstrap selesai dibuat, selanjutnya hasil dari rancangan captive portal tersebut sudah
dapat diterapkan ke router mikrotik. Untuk menerapkan captive portal pada konfigurasi hotspot
yang sudah dibuat pada router mikrotik dapat dilakukan dengan cara upload folder hasil rancangan
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Jurel Rormpuiter, Infermnes
captive portal dengan cara copy folder captive portal dan kemudian buka menu files di mikrotik
melalui winbox dan kemudian klik icon paste. Adapun hasil dari upload folder captive portal dapat
dilihat pada Gambar 11 berikut.
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Gambar 11 Hasil Upload Folder Captive Portal
Selanjutnya masuk ke menu IP kemudian klik hotspot dan masuk pada menu server profiles
kemudian double klik server profiles yang digunakan yaitu “hsprof1” dan pilih folder captive portal
yang sudah dibuat yaitu “Responsive_Login" pada pilihan HTML directory seperti berikut ini.

L L
Gambar 12. Konfigurasi Captive Portal

Konfigurai Manajeman Bandwidth
Manajemen bandwidth yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Per Connection

Queue (PCQ), dimana PCQ merupakan salah satu cara pada mikrotik untuk melakukan pembagian
bandwidth secara merata dan adil. Untuk menerapkan PCQ dalam manajemen bandwidth pada
router mikrotik dapat dilakukan dengan cara masuk ke menu Queue pada mikrotik melalui winbox
kemudian pada simple queue klik tambah sehingga mncul tampilan berikut ini.
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Gambar 13 Konfigurasi General Simple Queue
Dari gambar 13. diatas, penulis memri nama dari simple queue dengan nama “Total Bandwidth”
dengan target “ether2-Lokal_WLAN" serta max limit sesuai dengan langganan jaringan internet yaitu
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20 MB. Selanjutnya pilih tab advanced dan sesuaikan queue type dengan memilih PCQ pada upload
dan download sperti berikut.

Gambar 14 Konfigurasi Advanced Simple Queue

Konfigurasi Firewall
Firewall dalam penelitian ini diperuntukkan sebagai sistem filtering terhadap akses situs yang dalam
peelitian ini untuk memblokir akses dari situs youtube.com. untuk memblokir akses situs
youtube.com dapat dilakukan dengan menambahkan TLS-Host dengan cara memasukkan script
berikut di terminal mikrotik:
1. ip firewall filter add action=drop chain=forward dst-port=443 in-interface=ether2-Lokal-
WLAN protocol=tcp tls-host=*youtube.com*
2. ip firewall filter add action=drop chain=forward dst-port=443 in-interface=ether2-Lokal-
WLAN protocol=tcp tls-host= *googlevideo.com*
3. ip firewall raw add action=drop chain= prerouting in-interface=ether2-Lokal-WLAN
protocol=tcp tls-host= *.youtube.com*
Setelah script diatas dimasukkan satu per satu melalui terminal mikrotik menggunakan winbox,
maka akan terlihat hasilnya seperti berikut.
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Gambar 15. Hasil Konfigurasi Filtering Youtube.com

Konfigurasi Accesspoint Huawei HG8245A

Accesspoint huawei HG8245A dalam penelitian ini akan dijadikan media dalam jaringan WLAN yang

terhubung langsung ke mikrotik melalui ether2-Lokal_WLAN. Adapun konfigurasi yang perlu

dilakukan pada Accesspoint huawei HG8245A adalah sebagai berikut.

1. Konfigurasi IP addres pada Laptop. IP address default dari Accesspoint huawei HG8245A adalah
192.168.100.1, sehingga untuk melakukan konfigurasi terhadap Accesspoint huawei HG8245A
diperlukan komputer atau laptop yang satu jaringan dengan Accesspoint huawei HG8245A
tersebut misalnya komputer atau laptop menggunakan IP address 192.168.100.2.

2. Login ke Halaman Konfigurasi Huawei HG8245A. Untuk login ke halaman konfigurasi Huawei
HG8245A dapat dilakukan dengan cara mengetikkan alamat 192.168.100.1 pada browser dengan
menggunakan username “support” dan password “theworldinyourhand”.
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Konfigurasi Wifi Huawei HG8245A. Setelah berhasil masuk dengan menggunakan username
support, lalu ubah nama SSID dengan cara masuk ke menu WLAN -> WLAN Basic Configuration,
karena akan dijadikan Hotspot jadi tidak perlu menambahkan password untuk SSID nya dengan
mengganti Authentication Mode menjadi Open. Setelah selesai lalu pilih Apply.

Mengaktifkan LAN Pada Huawei HG8245A. Secara default konfigurasi LAN Pada Huawei HG8245A
tidak di akfitkan/disable, maka untuk mengaktifkanya caranya buka menu LAN -> LAN Port Work
Mode, lalu ceklis ke-4 LAN tersebut, lalu pilih Apply.

Mematikan DHCP Server dan DHCP Relay Huawei HG8245A

Dalam penelitian ini DHCP Server di dapat dari Mikrotik maka DHCP Server dan DHCP Relay pada
Huawei HG8245A harus dimatikan.

Membuat Bridge di Huawei HG8245A. Agar Wifi dari accesspoint Huawei HG8245A mendapatkan
IP DHCP Server dari Mikrotik maka LAN dan SSID yang aktif harus dibuatkan BRIDGE, setelah
selesai lalu pilih Apply.

Setelah semua konfigurasi diatas diterapkan pada accesspoint Huawei HG8245A maka hasil dari
konfigurasi yang telah dilakukan dapat dilihat seperti Gambar 16. berikut.

b n - My

Gambar 16. Wifi Jaringan WLAN
Dari Gambar 16 diatas dapat dilihat bahwa laptop terhubung ke jaringan WLAN dengan SSID

Kelurahan Rawa Makmur Permai dengan alokasi IP address otomatis (DHCP) dengan meggunakan
protokol 802.11n, dimana protokol ini merupakan protokol khusus untuk jaringan nirkabel (wireless).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Jaringan WLAN dapat diterapkan pada Kantor Kelurahan Rawa Mamur Permai dan memudahkan
client untuk terhubung ke jaringan internet.

2. Dengan menerapkan manajemen bandwidth PCQ dapat membagi bandwidth secara merata
kepada client sesuai dengan kebutuhan akses jaringannya.

3. Firewall dapat diguanakan sebagai sistem filtering akses situs yang dalam penelitian ini penulis
terapkan untuk memblokir situs youtube.com

4. Penggunaan jaringan menjadi lebih optimal dengan penerapan captive portal, manajemen
bandwidth, dan juga firewall.

Saran

1. Untuk lebih mengoptimalkan penggunaan jaringan nantinya dapat dibuat list limitasi bandwidth
berdasarkan paket yang lewat seperti paket download, vidio ataupun browsing pada queue tree.

2. Firewall dibuat dalam jadwal sesaui dengan jam kerja, misalnya untuk jam kerja filtering situs
diaktifkan dan di jam istirahat filtering situs di non-aktifkan.

3. Dapat menerapkan user manager untuk memudahkan proses penambahan user yang dapat

terhubung ke internet melalui jaringan WLAN.
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ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Received [26 November 2021] Salah satu permasalahan dalam remote akses terhadap sistem
Revised [9 Desember 2021] adalah tindakan hacking untuk mendapatkan hak akses secara ilegal
Accepted [24 Desember2021] terhadap sebuah sistem. Oleh karena itu perlunya sebuah

KEYWORDS mekanisme tambahan dalam autentikasi pengguna selain parameter
Knocking Port, PPDIOOQ, username dan password. Metode port knocking merupakan pilihan
Mikrotik. yang dapat diimplementasikan dalam permasalahan tersebut. Port

knocking adalah sistem keamanan yang berfungsi untuk membuka

This is an open access article under the atau menutup akses menuju port tertentu dengan menggunakan

CC-BY-5A license firewall pada perangkat jaringan dengan cara mengirimkan paket

i ; atau koneksi tertentu. Koneksi yang digunakan dapat berupa
m protokol TCP, UDP, maupun ICMP. Metode pengembangan sistem

jaringan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PPDIOO
yang dikembangkan oleh CISCO, dimana urutan siklusnya antara lain:

prepare (persiapan), Plan (perencanaan), Design (Desain),
Implement (Implementasi), Operate (Operasi) dan Optimize
(Optimasi). Hasil dari penerapan metode Port Knocking pada sebuah
sistem di jaringan komputer yaitu sistem akan menolak apabila
aktivitas login pada sistem tidak atau salah mengirimkan parameter
tambahan, selain itu admin jaringan dapat mengetahui aktivitas di
sistem jaringan jika ada seseorang dari luar gagal saat akan
mengakses sistem melalui port tertentu, sehingga dapat dilakukan
tindakan sesuai dengan kebutuhan keamanan sistem.

ABSTRACT
One of the problems in remote access to the system is the act of hacking to
illegally gain access rights to a system. Therefore the need for an
additional mechanism in user authentication in addition to the username
and password parameters. The port knocking method is an option that
can be implemented in this problem. Port knocking is a security system
that functions to open or close access to certain ports by using a firewall
on network devices by sending certain packets or connections. The
connection used can be in the form of TCP, UDP, or ICMP protocols. The
network system development method used in this research is the PPDIOO
method developed by CISCO, where the cycle sequence includes: . prepare
(preparation),  Plan  (planning),  Design  (Design),  Implement
(Implementation), Operate (Operation) and Optimize (Optimization). The
result of implementing the Port Knocking method on a system on a

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 407-417| 407


mailto:diannovianto@atmaluhur.ac.id
mailto:lukastommy@atmaluhur.ac.id
mailto:ysetiawanj@atmaluhur.ac.id
https://doi.org/10.53697/jkomitek.v1i2
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ISSN: 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588

computer network is that the system will refuse if the login activity on the
system does not or sends additional parameters incorrectly, besides that
the network admin can find out the activity on the network system if
someone from outside fails when accessing the system through the port.
so that actions can be taken according to system security requirements..

PENDAHULUAN

Jaringan komputer saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, saat ini teknologi
jaringan sudah memasuki era generasi kelima atau 5G yang berpengaruh terhadap kecepatan
internet itu sendiri, sehingga berbagai informasi dapat kita dapatkan dengan mudah, cepat, dan
akurat. Dilihat dari pesatnya perkembangan teknologi jaringan kompter yang ada saat ini, salah satu
hal yang harus diperhatikan oleh pengelola jaringan adalah keamanan dari jaringan itu sendiri.
Karena jaringan komputer digunakan oleh hampir semua orang tanpa terkecuali, termasuk para
cracker. Adanya maksud dan tujuan tertentu para cracker melakukan penyusupan melalui port-port
yang terdapat pada jaringan sehingga dapat merugikan para pemilik server yang didalamnya
terdapat data - data penting ataupun jaringan komputer yang didalamnya terdapat sistem
pengelolaan jaringan di sebuah instansi atau organisasi. Banyak organisasi yang menggunakan
jaringan komputer untuk saling bertukar informasi. Sehingga menjadi kebutuhan yang sangat
penting dalam mendukung kegiatan sebuah organisasi, baik yang berupa organisasi komersial
dalam hal ini perusahaan, organisasi pendidikan, lembaga milik pemerintahan, maupun individu
(pribadi). Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh para pengelola jaringan ialah
meningkatkan keamanan pada jaringan supaya celah - celah yang terdapat pada jaringan tidak
dapat dilihat ataupun diketahui oleh orang yang tidak bertanggung jawab seperti Cracker.

Sistem keamanan jaringan adalah proses untuk mencegah dan mengidentifikasi pengguna
yang tidak sah (penyusup) dari jaringan komputer. Tujuannya adalah untuk mengantisipasi resiko
jaringan komputer yang dapat berupa ancaman fisik maupun logik. Yang dimaksud ancaman fisik
itu adalah yang merusak bagian fisik komputer atau hardware komputer sedangkan ancaman logik
yaitu berupa pencurian data atau penyusup yang membobol akun seseorang [1].

Sebagian besar para cracker melakukan serangan terhadap sistem jaringan dengan cara
mengeksploitasi port-port yang terbuka pada sistem tersebut. Contoh serangan ini adalah dos atau
ddos (Distributed Denial of Service), serangan ini dilakukan dengan membanijiri host atau komputer
target dengan paket dalam jumlah besar yang berasal dari host- host berbeda. Agar serangan ini
dapat berhasil maka para cracker harus mengetahui port yang terbuka dan menjadi tujuan. Adapun
tahapan yang dilakukan penyerang dalam melakukan penyerangan ialah melakukan identifikasi
komputer target atau tahap port scanning, dimana penyerang dapat mengambil informasi port-port
yang terbuka pada mesin target. Lalu tahap OS Finger Printing, dalam tahan ini penyerang dapat
mengetahui sistem operasi apa yang digunakan target. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
meningkatkan keamanan pada jaringan supaya celah-celah yang terdapat pada jaringan tidak dapat
dilihat oleh orang yang tidak bertanggung jawab seperti cracker.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatan keamanan sistem jaringan
komputer adalah metode simple port knocking. Simple port knocking diterapkan agar sistem yang
dibangun mampu mendeteksi dan menghindari serangan yang berbahaya terhadap jaringan dan
langsung memberikan peringatan kepada pengelola jaringan (administrator) tentang kondisi
jaringan yang sedang berjalan pada saat kejadian berlangsung, Penerapan simple port knocking
menggunakan media router mikrotik yang berfungsi untuk merubah konfigurasi setting dan
proteksi router sehingga tatap aman dari serangan cracker [2].

Port knocking merupakan suatu sistem keamanan yang bertujuan untuk membuka atau
menutup akses block ke port tertentu dengan menggunakan firewall pada perangkat jaringan
dengan cara mengirimkan paket atau koneksi tertentu. Koneksi berupa protokol TCP, UDP, maupun
ICMP. Sehingga untuk masuk dan menggunakan akses ke port tertentu yang telah dibatasi, maka
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user harus mengetuk terlebih dahulu dengan memasukan rule yang harus dilakukan terlebih
dahulu. Rule yang mana hanya diketahui oleh pihak penyedia jaringan (administrator jaringan).
Sebuah sistem harus memiliki keseimbangan antara keamanan dan fleksibelitas. Satu cara untuk
mencapai sistem seperti demikian yaitu dengan menggunakan akses firewall. Dengan menggunakan
firewall maka secara tidak langsung kita dapat mendefiniskan user yang dapat dipercaya dan yang
tidak dapat dipercaya dengan menggunkan alaat IP sebagai kriteria filter

LANDASAN TEORI

Jaringan Komputer

Jaringan Komputer Jaringan komputer merukapan sebuah kebutuhan yang tidak dapat
dielakan lagi, dan secara umum, yang disebut jaringan komputer adalah sekumpulan atau kelompok
dari beberapa komputer yang saling berhubungan satu dengan lainnya menggunakan protokol
komunikasi dengan bantuan melalui media komunikasi untuk dapat saling berbagi informasi,
aplikasi, dan juga perangkat keras secara bersama sama. Disamping itu jaringan komputer dapat
diartikan juga sebagai kumpulan sejumlah terminal komunikasi yang berada di berbagai lokasi yang
terdiri lebih dari satu komputer yang saling berhubungan [5].

Firewall

Firewall adalah sebuah sistem aplikasi di dalam sistem komputer yang berfungsi untuk
melindungi komputer yang terkoneksi dalam jaringan komputer dari berbagai macam ancaman
atau gangguan dari user yang tidak bertanggung jawab. Firewall juga dapat memblokir traffic data
serta melakukan pencatatan bilamana traffic data yang masuk berisikan paket data yang
mencurigakan. The Rule-set untuk firewall tersebut kemudian dikonversi menjadi sintaks khusus
untuk mesin firewall yang digunakan oleh perangkat komputer [6] .

Metode Port Knocking

Port Knocking merupakan sebuah metode otorisasi user berdasarkan firewall untuk
melakukan komunikasi melalui port yang tertutup. Metode port knocking menggunakan sistem
authentication yang secara khusus dibuat untuk koneksi client dan server [15].

Port Knocking merupakan salah satu metode keamanan jaringan yang memungkinkan akses
ke router hanya setelah menerima upaya koneksi berurutan pada satu set port tertutup yang
ditentukan sebelumnya. Setelah urutan upaya koneksi yang benar diterima, RouterOS secara
dinamis menambahkan IP sumber host ke daftar alamat yang diizinkan maka akan dapat
menghubungkan router [7].

Mikrotik

MikroTik adalah perusahaan Latvia yang didirikan pada tahun 1996 untuk mengembangkan
router dan sistem ISP nirkabel. MikroTik sekarang menyediakan perangkat keras dan perangkat
lunak untuk konektivitas Internet di sebagian besar negara di dunia[8]. Mikrotik digunakan untuk
menjadikan komputer ke router network sebagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan
wireless.

METODE PENELITIAN
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PPDIOO, adapun tahapan yang
dilakukan antara lain:

Prepare (Persiapan)

Pada tahap persiapan ini peneliti akan menyiapkan beberapa perlengkapan baik perangkat
keras maupun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam penerapan sistem keamanan pada jaringan
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dengan metode Simple Port Knocking. Perangkat yang dibutuhkan dapat dilihat di tabel 3.1 berikut
ini:

Tabel 1 Kebutuhan Perangkat Keras

No | Perangkat Keras Keterangan Jumlah
Mikrotik sebagal media
1 Mikrotik REB750 | penghubung dan  pemantan 1
lalulintas jaringan
2 Kabel UTP Penghubung 2
3 Laptop (Server) | OS5 Windows + Winbox 1

Pada bagian ini menjelaskan perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan server
Port Knocking. Perangkat yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Software Keterangan

Sistem Operasi Windows Sistem operasi vang digunakan pada
laptop

Winbox Digunakan untuk konfigurasi

Puity Digunakan untuk menguji akses

Astah Digunakan untuk membuat Diagram

Cisco packet tracer Digunakan untuk membuat topologi
jaringan

Plan (Perencanaan)
Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan analisa sistem berjalan dan membuat

sistem usulan pada jaringan yang digunakan, analisa ini berfungsi sebagai acuan dalam pembuatan
desain jaringan dalam penerapan metode Simple Port Knocking. Berdasarkan proses bisnis yang
ditemukan pada sistem berjalan, maka dibuat activity diagram sistem berjalan yang biasanya terjadi
di sebuah instansi atau organisasi yang ditunjukkan pada gambar 3.1:

Gambar 1 Activity Diagram Jaringan Awal
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Adapun activity sistem usulan untuk pemecahan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang
ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini:

Gambar 2. Activity diagram usulan

Dari gambar 2. terlihat paket data masuk lalu dicek oleh firewall dan Port untuk mendeteksi
ada yang ingin mengakses port dan membaca rules lalu melakukan Knock sebelum membuka port
yang ditentukan, oleh karena itu kegunaan log bisa mengetahui ip outsider dan tanggal outsider ingin
mencoba membuka port.

Design (Desain)

Pada tahap ini dimana peneliti akan mendesain topologi alur kerja dari sistem keamanan
jaringan Simple Port Knocking yang akan diterapkan.

Secara umum, sebuah jaringan yang berjalan pada sebuah instansi atau organisasi kecil

sampai menengah kebanyakan hanya menggunakan sistem yang standar, dimana sistem jaringan
yang digunakan berupa modem yang berasal dari provider, kemudian dihubungkan ke sebuah
router sebagai pengatur lalu lintas data, adapun skema yang digunakan dalam penelitian ini, terlihat
pada gambar 3.3 dibawah ini:

Loy ¥
L A

Gambar 3 Desain simulasi jaringan

Dapat dilihat pada skema jaringan diatas dalam ujicoba ini hanya menggunakan sebuah
wireless router untuk menghubungkan akses internet dari ISP (Internet Service Provider) yang
melayani komunikasi menggunakan media bebas yang terbuka, maka wireless router dapat
dikatakan perangkat yang terbuka bebas. Perangkat jaringan yang tidak diverifikasi dan di kontrol
dengan baik akan dapat menjadi sebuah pintu masuk bagi para cracker untuk melakukan tindakan
ilegal yang dapat merugikan pengguna dijaringan tersebut.

Implement (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti akan menerapkan sistem yang akan direncanakan pada
tahap-tahapan sebelumnya dengan melakukan simulasi berbasis router mikrotik guna tercapainya
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hasil yang maksimal ketika diterapkan langsung menggunakan alat-alat yang asli pada sistem yang
berjalan. Pada tahapan keempat dalam siklus PPDIOO adalah implementasi, dimana dalam tahapan
ini dilakukan konfigurasi port knocking pada router, adapun tahapan yang dilakukan dalam
konfigurasi router berbasis mikrotik dengan cara membuat beberapa rule pada firewall. Rule yang
pertama adalah memasukan ip address yang mencoba masuk kedalam router kedalam address list,
rule ini bertujuan jika ada koneksi dari luar ke dalam mengetuk port 2021 dengan protokol tcp maka
akan dimasukan kedalam kelompok address list “knock-2021” selama 5 menit. Rule pertama
ditunjukkan pada gambar 4.

Ganersl | bdvanced B Adion  Saisicy I—l
T i
Sz dcddrmm L ik
Dei, Ackiroea -
Diakie
{ Protnoal: | g, ¥ o
5. Fuxl rd Copr
[ow. Fort: [ 12021 -]
Frdinas

Gambar 4. Firewall General Rule 1

Implementasi rule pertama dengan cara mengisi chain firewall dengan input yang berarti koneksi
yang masuk ke dalam router, protokol yang digunakan adalah tcp, dan destination port di isi 2021.

Froresll Fuke <2001

s Adrenced Egm Aden | Giecs m

[ T — |

Log | by |

Log Prafn - Disakie
Ackirwem Ligd- | knock 2221 * Carnina
Trsacad: | 2800500 - [

Gambar 5. Action Rule 1

Pada tab action dipilih “add src to address lists” dengan fungsi ip yang tertangkap akan di
masukan pada address list yang diberi nama “knock-2021" dengan timeout 5 menit.

Selanjutnya membuat rule kedua pada firewall, yang bertujuan jika ada koneksi dari luar ke
dalam berada pada kelompok address list “knock” mengetuk port 21-23 dengan protokol tcp maka ip
tersebut akan dimasukan kedalam kelompok address list “aman” selama 30 detik.

Mew Firewall Rule

General | Advanced FExtra Action Statistics
IChain: input ¥ I" | Cancel |
Src. Address: - Apply
Dst. Address: A
Disable
Src. Port: hd
| Dst. Por: [ [21-23 N
Arv Port- -

Gambar 6. Firewall General Rule 2

Chain diisi input karena traffic yang masuk ke dalam router, protokol yang digunakan adalah
tcp, dan destination port diisi 21-23.
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Firewall Rule <21-233

General Advanced | Bxra | Acion  Siatsos

ISrc. Address List: [ | |knock-1000 |_|IA H Cancel

Dst. Address List:
Gambar 7. Tampilan Advanced Rule 2

Pada tab advanced - Src. Address List pilih knock-1000 adalah grup yang telah di buat pada
rule pertama.

Denmel © Sdewnced Ddm SO0 | Nsickcs F [ J
| ErEEEETT— Cancel

" e |

Log Prefm bd Thaskile

[ e L [ o wll | G
Tirmaal . ==

F

P

Gambar 8. Tampilan Action Rule 2

Pada tab action dipilih “add src to address lists” dengan fungsi akan di masukan seperti

group. Pada Address list diberi nama “ip-aman”.
Membuat Rule 3 pada firewall, yang bertujuan jika ada koneksi dari luar kedalam yang
membuka port 21-23 kecuali ada pada kelompok address list “knock” maka ip tersebut akan

dimasukan kedalam kelompok address list “penyusup” selama 3 menit.

Eee T R SR T | ) _;.';'\.- 3
|u-- 1| " |- =
g wen - e
Tl dubdemay | WG E -
e
| it sk
T P - "
T
|I.l! Fat H-11 d-] d
A A

Gambar 9. Firewall General Rule 3

Chain di isi input karena trafik yang masuk ke dalam router, protokol yang digunakan adalah
tcp, dan destination port di isi 21-23.

Firewall Rule <21-23>

General Advanced ‘ Extra Action Statistics

Src. Address Llst. mlz‘ AI’Z‘ Cancel

Dst. Address List:
Gambar 10. Advanced Rule 3
Pada tab advanced - Src. Address List pilih knock-1000, dan klik kotak sampai bertanda seru
yang arti nya logika not karena yang akan ditangkap adalah trafik data dari selain IP yang sudah
terdaftar.

Geneal Adwreel B SO0 Sawdos T
[#oton skt o2 15 e b =| el
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e | 1000 - : (1.

Gambar 11. Tampilan Action Rule 3
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Membuat Rule keempat pada firewall, yang bertujuan jika ada koneksi dari luar ke dalam
yang membuka port 21-23 kecuali atau yang bukan ada pada kelompok address list “ip-aman” maka
ip tersebuat akan di blok atau tidak di izinkan mengakses.
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G‘arﬁbar 12. Tampilan Advance'd Rule 4

Chain diisi input karena trafic yang masuk ke dalam router, protokol yang digunakan adalah
tcp, dan destination port di isi 21-23.

Canaral.  Avances | Egaw  Action  Siskslew IT'

I:'. Aloess Lsd | 1] |ip-amen | & Il" + Carcsd
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Gambar 13. Tampilan Advanced Rule 4
Pada tab advanced - Src. Address List pilih “ip-aman”, dan klik kotak sampai bertanda seru

yang arti nya logika not karena yang akan ditangkap adalah traffic data dari selain IP yang sudah
terdaftar.

Firewall Rule <21-23>

General | Advanced Exira  Action | Statistics I oK I

[ Acton: s [ conce
Lag Apply

Gambar 14. Tampilan Action Rule 4

Pada tab action pilih “drop” dengan fungsi memblock.

Operate (Operasi)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan operasi pada sistem yang telah dirancang pada
tahap Implement (menerapkan) dimana pada tahap ini peneliti akan memantau jaringan yang telah
diterapkan mulai dari kinerja jaringan, konfigurasi dan stabilitas jaringan.

Optimize (Optimasi)

Pada tahap ini dimana peneliti akan melakukan analisa dari hasil perolehan data dan
melakukan identifikasi terhadap sistem yang sudah diterapkan apakah sistem sudah berjalan
sesuai dengan apa yang di inginkan atau masih perlu perbaikan lagi untuk lebih meningkatakan
keamanan jaringan yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Untuk mengetahui hasil dari konfigurasi yang telah dibuat perlu dilakukan pengujian,
pengujian dilakukan dengan cara mencoba masuk kedalam router dengan dan tanpa proses port
knocking. Langkah yang pertama untuk memastikan konektivitas antara klien dan router perlu
dilakukan testing dengan melakukan ping melalui CMD (Command Prompt) dengan perintah “ping
192.168.1.1, dimana 192.168.1.1 merupakan alamat ip dari router.

414 | Dian Novianto, Lukas Tommy, Yohanes Setiawan Japriadi; Implementation of a Network...



'
i

Gambar 15. Hasil Pengujian PING ke Router

Lalu cek ip yang terhubung dari RouterBoard ke Laptop dengan menggunakan aplikasi
Winbox, dengan menggunakan “New Terminal” dengan perintah ping 192.168.1.254.
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Gambar 16. Hasil Pengujian Ping Laptop

Sekarang uji coba Rule pertama yaitu dengan mengetuk “port-2021” ketujuan ip ether1 yaitu

192.168.1.1 dengan menggunakan aplikasi PuTTY.
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Gambar 17. Hasil Pengujian Pertama
Hasil pengujian pertama yang telah dilakukan menunjukkan ip yang melakukan port
knocking berhasil masuk ke address list dengan nama knock-2021, yang artinya ada percobaan akses
ke router dengan mengetuk “port-2021".

Foas P - 8T Bags Swe Beeas e Coiveeiond Pdoroslas e T Paiioon

4+ T
L] Borrawy e
0 = e RIS
D sk 200 TR EL L 2R BALE

=

Gambar 18. Hasil Pengujian Kedua

Hasil pengujian kedua yaitu apabila setelah mengetuk “port-2021” dan alamat ip sudah
berada didalam address list dengan nama “knock-2021” maka akan dianggap sebagai “ip-aman” dan
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apabila sudah tercatat sebagai ip yang melakukan knocking, maka alamat ip akan diizinkan
mengakses router. Terlihat dari gambar 4.15 menunjukkan aplikasi putty dapat digunakan untuk
masuk kedalam router, yang berarti router telah menjalankan rule yang telah dibuat.

Firewall

Fiter Rules MAT Mangle Raw Service Pots  Connections

L & T
MName Address Timeowt
iD @ penyusup  192.168.1.254 00:09:50

Gambar 19. Hasil Pengujian Ketiga

Hasil pengujian ketiga yaitu apabila siapapun yang mencoba masuk ke port 21-23 tanpa
melakukan rule pertama yaitu dengan mengetuk “port-2021” maka akan dimasukan ke address lists
dengan nama “penyusup”. Nama ini digunakan untuk membedakan alamat ip yang masuk kedalam
address list sehingga administrator akan mengetahui alamat dari cracker yang mencoba masuk

kedalam sistem secara ilegal.
+* T

Gambar 20. Hasil Pengujian keempat

Hasil pengujian keempat, yaitu mencoba masuk kedalam router tanpa pengetukan port 2021
koneksinya akan di tolak atau di blok oleh router, hal ini dibuktikan saat ingin mengakses port 22,
aplikasi PUTTY merespon dengan notifikasi network error/connection time out.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Rule filtering akses yang dikonfigurasi pada router berbasis mikrotik telah berjalan dengan baik,
terbukti dengan mampu mengizinkan alamat ip yang terdaftar sebagai ip-aman, dan mampu
memfilter alamat ip yang dianggap sebagai penyusup.
2. Dengan penerapan Port Knocking pada sebuah jaringan, pengelola jaringan dapat mengetahui
jika ada seseorang dari luar ingin mencoba mengakses port yang bisa dilihat dari address-list.

Saran

1. Perlu dilakukan penerapan pada port yang lain sehingga tidak perlu terlalu banyak port yang
terbuka untuk jalan masuknya serangan hacking.

2. Perlu penyesuaian waktu untuk pencatatan alamat ip didalam ip address.

3. Perlu menambahkan konfigurasi keamanan lainnya agar semakin kecil celah bagi cracker untuk
masuk kedalam sistem secara ilegal
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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi telah banyak digunakan diberbagai bidang
yaitu pendidikan, instansi pemeritahan, perbankan, perdagangan,
perindustrian, dan pertahanan negara dalam memenuhi kebutuhan
aktivitas kerjanya. suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi, dan menyediakan pihak
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, sudah memiliki sistem informasi
kepegawaian yang berbasis website. maka penulis mencoba
melakukan pengembangan dari 2 aspek. Dimana aspek pertama
pada server, penulis mencoba mengembangkan aplikasi server
dengan menggunakan codeigniter yang dikombinasikan dengan AJAX
sehingga lebih mudah menghubungkannya dengan encode JSON.
Tujuan penelitian ini Untuk memberikan informasi pegawai dan
dosen di Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang dapat
membantu bagian kepegawaian memberikan informasi yang lebih
cepat dan efisien. Diharapkan pengembangan aplikasi ini dapat
menjadi referensi bukan hanya dunia kepegawaian universitas
melainkan juga untuk semua pelajaran dan semua kalangan sebagai
perkembangan informasi teknologi.

ABSTRACT

Utilization of technology has been widely used in various fields, namely
education, government agencies, banking, trade, industry, and national
defense in meeting the needs of their work activities. an organization that
meets the needs of daily transaction processing, supports operations, is
managerial and strategic activities of an organization, and provides
certain outside parties with the necessary reports. University of
Muhammadiyah Bengkulu, already has a website-based personnel
information system. so the author tries to develop from 2 aspects. Where
is the first aspect on the server, the author tries to develop a server
application using codeigniter combined with AJAX so that it is easier to
connect it with JSON encode. The purpose of this study is to provide
information on employees and lecturers at the University of
Muhammadiyah Bengkulu which can help the personnel department
provide information more quickly and efficiently. It is hoped that the
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development of this application can be a reference not only for the world

of university staffing but also for all subjects and all circles as the
development of information technology..

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangat pesat, dalam hal ini kebutuhan akan
informasi yang serba cepat dan tepat memungkinkan informasi yang diperoleh kapan saja dan
dimana saja. salah satu contohnya pemanfaatan teknologi telah banyak digunakan diberbagai
bidang yaitu pendidikan, instansi pemeritahan, perbankan, perdagangan, perindustrian, dan
pertahanan negara dalam memenuhi kebutuhan aktivitas kerjanya. Pada sebuah instansi atau
perusahaan tidak lepas berkaitan dengan personalia, misalnya penarikan dosen, mutasi dosen, dan
beban kerja dosen.

Oleh karenanya suatu instansi atau perusahaan dalam meningkatkan lingkup kerja yang
baik maka perlu mendapat perhatian yang sungguh, karena di dalam personalia terdapat data
penting pegawai berupa surat keputusan kenaikan gaji berkala, BPJS Kesehatan, BPJS
Ketenagakerjaan, kenaikan pangkat, penarikan dosen, mutasi dosen, dan beban kerja dosen dan
pensiun. Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi, dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
diperlukan.

Dengan sistem informasi ini menjadi alat bantu dalam menyediakan informasi bagi
penerimanya dan untuk membantu dalam pengambilan keputusan didalam operasi perusahaan
sehari-hari. Sedangkan kata pegawai berarti orang yang bekerja pada pemerintah atau perusahaan
dan sebagainya. Dalam hal ini sistem informasi kepegawaian merupakan suatu sistem dimana yang
mengolah data pegawai yang berada dibawah organisasi instansi atau perusahaan.

Pada saat ini di Universitas Muhammadiyah Bengkulu, sudah memiliki sistem informasi
kepegawaian yang berbasis website. maka penulis mencoba melakukan pengembangan dari 2
aspek. Dimana aspek pertama pada server, penulis mencoba mengembangkan aplikasi server
dengan menggunakan codeigniter yang dikombinasikan dengan AJAX sehingga lebih mudah
menghubungkannya dengan encode JSON. Sedangkan aspek kedua, penulis mengembangkan dari
aspek client yaitu pegawai. Dengan memanfaatkan teknologi android dengan library JSON Retrofit
penulis membuat tampilan khusus pegawai dengan android. Dimana aplikasi client memiliki
username dan password, jika username dan password benar maka aplikasi akan menampilkan
informasi kepegawaian secara detail.

LANDASAN TEORI

Penelitian Terkait

Rancang Bangun Aplikasi Bergerak Calender Event Lombok-Sumbawa dengan Geolocation
API, (Anwar, 2017). Peningkatan jumlah wisatawan dari tahun ke tahun, baik wisatawan
mancanegara maupun wisatawan lokal di provinsi Nusa Tenggara Barat, harus dibarengi dengan
peningkatan pelayanan informasi untuk wisatawan. Hal ini dapat diselesaikan dengan
memanfaatkan peran teknologi yang dapat diakses oleh siapa saja dan dimana saja. Rancang
bangun aplikasi bergerak (mobile application) calendar event Lombok Sumbawa dengan
Geolocation API bertujuan untuk mempermudah wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara
dalam mendapatkan informasi tentang event yang akan dilaksanakan di pulau Lombok dan
Sumbawa, serta mempermudah wisatawan untuk mendapatkan rute yang akan ditempuh dari
lokasi wisatawan saat itu ke lokasi event. Selain itu juga untuk mempermudah Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata dalam mengelola dan mempromosikan event yang akan diadakan di pulau Lombok
dan Sumbawa.
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Aplikasi

Menurut Sari (2017) aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani
kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, game, pelayanan masyarakat,
periklanan atau semuua proses yang hampir dilakukan manusia.

Kepegawaian

Menurut Sodikin (2016) Kepegawaian adalah sebuah pekerjaan yang mengatur tentang fungsi
dan kedudukan seorang pegawai pada sebuah badan, organisasi atau instansi. Manajemen
kepegawaian adalah seni dan ilmu perencanaan, pelaksanaan dan pengontrolan tenaga kerja untuk
tercapainya tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan adanya kepuasan hati pada diri
para.

JSON

Menurut Qibtiyah (2017) Web service adalah perangkat lunak sistem yang dirancang untuk
mendukung interaksi antara mesin dengan mesin melalui jaringan. Web service merupakan sebuah
entitas komputasi yang dapat diakses melalui jaringan internet maupun intranet dengan standar
protokol yang sudah ditentukan dalam platform dan antarmuka bahasa pemrograman yang
independen. Tujuan pengembangannya adalah untuk menjembatani komunikasi antar program,
sehingga aplikasi yang satu dan aplikasi lain yang akan terdapat suatu jaringan yang sama atap.
Pada jaringan berbeda dapat saling berkomunikasi asalkan menggunakan standar protokol yang
ditetapkan oleh web service. JSON merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa
pemrograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan. Selain JSON,
terdapat XML yang memiliki fungsi sama yaitu alat komunikasi antar aplikasi, integrasi data, dan
komunikasi aplikasi eksternal dengan luaran. JSON lebih unggul dari XML, mulai dari kecepatan,
penulisan yang lebih mudah dan code untuk parsing yang lebih ringkas dan sederhana.

Android

Android adalah sistem operasi yang berbasis Linux yang mencakup sistem operasi,
middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan
pendatang baru yang membuat perangkat lunak atau software untuk smartphone. (Meiyana, 2018)

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup
sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Android adalah sistem operasi yang
menghidupkan lebih dari satu miliar smartphone dan tablet. Karena perangkat ini membuat hidup
kita begitu manis, maka setiap versi Android dinamai dari makanan penutup (dessert). (Singkoh,
2016)

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Berdasarkan gambar 1 di bawah ini menjelaskan metode waterfall adalah sebagai berikut :
Komunikasi, merupakan kebutuhan data yang harus disiapkan dalam aplikasi.
Perencanaan, membuat flowchart dan tampilan interface aplikasi.
Pemodelan, merupakan alur kerangka kerja dari metode penelitian yang digunakan.
Konstruksi, penulisan coding menggunakan editor macromedia dreamweaver dengan
pengujian stub testing dan unit testing
5. Perawatan Sistem, Hasil aplikasi bisa berjalan pada aplikasi browser baik secara offline maupun

online.

N~
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Gambar 1 Model Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengujian Sistem
Pengujian kelayakan aplikasi bertujuan mendapatkan penilaian langsung terhadap aplikasi
yang dihasilkan. Target dari pengujian kelayakan sistem ini adalah responden (calon pemakai
sistem). tahapan dari uji kelayakan ini adalah :
1. Angket
Angket yang dibuat berisikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan sistem yang
dihasilkan. Pertanyaan berdasarkan beberapa variabel yaitu: tampilan, kemudahan pengguna
dan kinerja dari sistem. Variabel yang ada dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrument yang dapat berupa pertanyaan. Penyusunan bentuk jawaban dari pertanyaan
menggunakan skala likert. Untuk Angket penelitian ini diberikan gradasi jawaban : SB = (Sangat
Baik) ; B = (Baik) ; KB = (Kurang Baik) ; TB = (Tidak Baik). Dengan bobot penilaian untuk setiap
jawaban tersebut adalah SB=4;B=3;KB=2;TB=1
2. Tabulasi Data
Angket yang dibuat kemudian dibagikan kepada responden. Teknik pemilihan responden
(sampel) dilakukan dengan metode simple random sampling yaitu pemilihan sampel dengan cara
random atau acak dan didapatkan 100 sampel acak. Sebelum melakukan perhitungan dengan

menggunakan skala likert, terlebih dahulu dilakukan pencarian intervalnya dengan persamaan :
m —n

i=

k
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Keterangan: i = Interval kelas m= angka tertinggi skor
k= banyak kelas n=angka terrendah skor

Maka,

. 4-1

T Ta

i = 3 =075

I = il

Dengan i = 0,75 dan ketetapan skala terendah adalah 1,00, maka kategori penilaian yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Kategori Penilaian

Interval \ Kategori
3,28-4.03 Sangat baik
2,52-3,27 Baik
1,76 - 2,51 Cukup Baik
1,0-1,75 Kurang baik
09-0 Tidak baik

Untuk menguiji kelayakan sistem, maka digunakan angket yang telah diberikan kepada 100
responden masyarakat yang telah menggunakan aplikasi ini. Dari pengumpulan data
menggunakan angket tersebut, maka dilakukan analisis dan perhitungan untuk uji kelayakan
sistem. Hasil data yang didapat telah dipersingkat menjadi lebih jelas untuk setiap aspeknya dan
untuk proses lengkap data perhitungan angket tertera pada lampiran. Berikut ini adalah hasil
penilaian dari pengujian terhadap pengguna untuk masing - masing variabel tampilan,
kemudahan pengguna, dan kinerja sistem :

a. Variabel Tampilan
Untuk penilaian variabel tampilan didapatkan hasil seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Penilaian Variabel Tampilan

Frekuensi Jawaban

No. Tampilan (V1) M = e =B I

1 Komposisi Warna 4,35 41 53 6 0 0

2 Kejelasan Teks Yang Ada 4,38 46 46 8 0 0

3 Variasi Tampilan 4,43 49 45 6 0 0

4 Kualitas Tampilan 4,36 47 42 11 0 0

5 Interaktif 4,38 45 48 7 0 0
Jumlah frekuensi jawaban 228 234 38 0 0
Presentase rata-rata 45,75% 46,50% 7,75% 0,00% 0,00%
Total rata-rata kategori 4,38
Kategori "BAIK"

Persentase variabel tampilan dalam grafik :
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Gambar 2. Grafik Presentase Hasil Angket Variabel 1

Dari tabel 2 terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 1 memiliki nilai rata-rata
4.38. Berdasarkan kategori penilaian pada tabel 2 nilai rata-rata 4.38 berada dalam
interval 3,28 - 4.03. Hal tersebut menyimpulkan bahwa penilaian pada variabel 1
termasuk kategori “Sangat Baik".

b. Variabel Kemudahan Pengguna
Untuk penilaian variabel kemudahan pengguna didapatkan hasil seperti pada tabel
dibawah ini.
Tabel 3 Hasil Penilaian Variabel Kemudahan Pengguna
Frekuensi Jawaban
SB B CB KB TB

No. Kemudahan Pengguna (V2) M

1 Tujuan Aplikasi 4,48 56 36 8 0 0

2 Fitur-fitur sistem 4,49 54 41 5 0 0

3 Kecepatan waktu akses sistem | 4,39 46 47 7 0 0

4 Kesesuaian hasil informasi 4,49 54 21 7 0 0
dengan kebutuhan pengguna
Jumlah frekuensi jawaban 156 124 20 0 0
Presentase rata-rata 52,00% | 41,33% | 6,67% | 0,00% | 0,00%
Total rata-rata kategori 4,45
Kategori "SANGAT BAIK"

Persentase variabel kemudahan pengguna dalam grafik :
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40.00%
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20.00%
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Gambar 3. Grafik Persentase Hasil Angket Variabel 2
Dari Tabel 3 terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 2 memiliki nilai rata-rata
4.45. Berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 5.3 nilai rata-rata 4.45 berada dalam
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interval 3,28 - 4.03. Hal tersebut menyimpulkan bahwa penilaian pada variabel 2
termasuk kategori “Sangat Baik”.

¢. Variabel Kinerja Sistem
Untuk penilaian variabel kinerja sistem didapatkan hasil seperti pada Tabel 4. dibawah
ini.
Tabel 4. Hasil Penilaian Variabel Kinerja Sistem

Frekuensi Jawaban

\[o} Kinerja Sistem (V3) M B B KB B

1 Kerpudghan Menginstall 439 4 55 3 0 0
Aplikasi

5 Kemudghan Mengoperasikan 439 40 59 1 0 0
Aplikasi

3 | Kemudahan ~ Memahami| o, |35 54 1o 0
Informasi yang Diberikan

4 Kemudghan Menginstall 436 45 16 9 0 0
Aplikasi
Jumlah frekuensi jawaban 162 214 24 0 0
Presentase rata-rata 40,50% | 53,50% | 6,00% | 0,00% | 0,00%
Total rata-rata kategori 4,23
Kategori "BAIK"

Persentase variabel kinerja sistem dalam grafik :
80.00%

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%
Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik

Gambar 4 Grafik Persentase Hasil Angket Variabel 3

Dari tabel 4. terlihat bahwa penilaian terhadap variabel 3 memiliki nilai rata-rata 4,23.
Berdasarkan kategori penilaian pada tabel 5.20 nilai rata-rata 3,295 berada dalam interval
3,28 - 4.03. Hal tersebut menyimpulkan bahwa penilaian pada variabel 3 termasuk kategori
“Baik".

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Aplikasi ini menggunakan 2 aplikasi, yaitu server dengan bahasa pemograman PHP, aplikasi
client dengan bahasa pemograman Java, dan database SQL.

2. Menggunakan framework codeigniter dan webservice JSON untuk menghubungan android
kepada server.
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3. Dapat memberikan informasi pegawai dan beban kerja dosen di Universitas Muhammadiyah
Bengkulu yang dapat membantu bagian kepegawaian memberikan informasi yang lebih cepat
dan efisien.
4, Dari hasil pengujian, diperoleh jawaban sangat menarik 47 %, menarik 45 %, dan tidak menarik
8%.

Saran

1. Diharapkan aplikasi ini selalu up to date sehingga aplikasi ini mengikuti perkembangan
teknologi informasi berbasis android menggunakan framework flutter.

2. Diharapkan pengembangan aplikasi ini dapat menjadi referensi bukan hanya dunia
kepegawaian universitas melainkan juga untuk semua pelajaran dan semua kalangan sebagai
perkembangan informasi teknologi.
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ABSTRAK

Salah satu trend dalam menikmati wisata yang sedang berkembang
saat ini adalah Backpacker. Umumnya para backpacker adalah
wisatawan muda yang menginginkan pengalaman baru dengan
melakukan wisata dengan biaya seminimal mungkin, mereka
menggunakan model transportasi wisata konvensional dan
melakukan kegiatannya secara bebas tanpa menyewa jasa
perusahaan wisata. Backpacker memiliki keuntungannya tersendiri
tetapi ada beberapa masalah terutama untuk backpacker pemula.
Mereka akan mengalami kesulitan ketika melakukan perjalanan ke
suatu daerah yang masih jarang dikunjungi oleh backpacker lainnya.
Untuk itu dibutuhkan aplikasi yang bisa dijadikan referensi untuk para
backpacker pemula yang ingin berkunjung ke daerah wisata
khususnya kota Bengkulu. Aplikasi yang dapat mengakomodasi data
kebutuhan seorang backpacker terutama mengenai data hotel murah,
jenis angkutan kota yang harus diambil, tempat-tempat wisata yang
direkomendasikan termasuk besaran biaya yang dibutuhkan. Aplikasi
akan diintegrasikan dengan firebase control sehingga aplikasi menjadi
dinamis karena datanya didapat dari database. Untuk melengkapi
aplikasi, penulis juga akan menggunakan API google map untuk lebih
detail mengenai lokasi wisata, rumah makan dan penginapan yang
ingin dikunjungi user. Aplikasi frond end dapat dijalankan pada sistem
operasi android dan dibangun menggunakan bahasa pemrograman
java dan xml sedangkan aplikasi back end dibangun menggunakan
PHP dan MySQL. Untuk dapat menampilkan map membutuhkan API
tersendiri yang didapat dari google console. Aplikasi menggunakan
data JSON sebagai penghubung antara fron end dan back end aplikasi.
Diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat membantu backpacker
pemula menikmati perjalanan wisata di Kota Bengkulu yang sekaligus
dapat menjadi panduan bagi backpacker pemula yang belum pernah
melakukan backpacker serta kurang paham mengenai cara-cara yang
tepat dan aman untuk melakukan perjalanan ke destinasi tertentu
dengan biaya minim.

ABSTRACT
One of the trends in enjoying tourism that is currently developing is
backpacking. Generally, backpackers are young tourists who want new
experiences by doing tours at the least possible cost, they use conventional
tourist transportation models and carry out their activities freely without
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hiring the services of a tour company. Backpacking has its own advantages
but there are some issues especially for beginner backpackers. They will
experience difficulties when traveling to an area that is rarely visited by
other backpackers. For that we need an application that can be used as a
reference for beginner backpackers who want to visit tourist areas,
especially the city of Bengkulu. Applications that can accommodate data
needs of a backpacker, especially regarding cheap hotel data, types of city
transportation to take, recommended tourist attractions including the
amount of costs required. The application will be integrated with firebase
control so that the application becomes dynamic because the data is
obtained from the database. To complete the application, the author will
also use the google map API for more details about tourist locations,
restaurants and inns that the user wants to visit. The frond end application
can be run on the android operating system and is built using the java and
xml programming languages, while the back end application is built using
PHP and MySQL. To be able to display the map requires a separate API
which is obtained from the google console. Applications use JSON data as
a link between the front end and back end of the application. It is hoped
that this application can help novice backpackers enjoy their travels in
Bengkulu City which at the same time can be a guide for beginner
backpackers who have never backpacked and do not understand the right
and safe ways to travel to certain destinations with minimal costs.

PENDAHULUAN

Salah satu trend dalam menikmati wisata yang sedang berkembang saat ini adalah
Backpacker. Backpacker adalah salah satu metode dalam melakukan perjalanan wisata, dengan
menggunakan tas ransel (Diani dkk, 2017). Umumnya para backpacker adalah wisatawan muda
yang menginginkan pengalaman baru dengan melakukan wisata dengan biaya seminimal mungkin,
mereka menggunakan model transportasi wisata konvensional dan melakukan kegiatannya secara
bebas tanpa menyewa jasa perusahaan wisata.

Backpacker biasanya tertarik menjelajah tempat baru dengan biaya minim yang serba
murah, serta sangat menikmati setiap detail perjalanan.Para backpacker melakukan perjalanan
wisata secara mandiri atau independen, tidak bergantung pada suatu jasa agen perjalanan.
Keasyikan lain dari backpacker adalah mereka memegang kendali mengenai jadwal perjalanannya
sendiri, tidak terbatasi waktu dan keputusan ada di tangan sendiri (Amin, 2016). Bagi
backpacker,tujuan wisata tertentu tidak menjadi fokus, namun tantangan dari proses perjalanan
mereka menuju destinasi tersebutlah yang menciptakan kepuasan tersendiri. Backpacker umumnya
dilakukan secara berkelompok, karena rasa kebersamaan dalam kelompok itulah yang akan
menciptakan kesenangan tersendiri yang unik (Diani dkk, 2017).

Backpacker memiliki keuntungannya tersendiri tetapi ada beberapa masalah terutama
untuk backpacker pemula. Mereka akan mengalami kesulitan ketika melakukan perjalanan ke suatu
daerah yang masih jarang dikunjungi oleh backpacker lainnya. Untuk itu dibutuhkan aplikasi yang
bisa dijadikan referensi untuk para backpacker pemula yang ingin berkunjung ke daerah wisata
khususnya kota Bengkulu. Aplikasi yang dapat mengakomodasi data kebutuhan seorang backpacker
terutama mengenai data hotel murah, jenis angkutan kota yang harus diambil, tempat-tempat
wisata yang direkomendasikan termasuk besaran biaya yang dibutuhkan.

LANDASAN TEORI

Penelitian Terkait
Dalam penelitian ini, penulis sedikit banyak mengambil referensi dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan tema pada penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Danial
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Ahmad Muslih, Rinta Kridalukmana dan Kurniawan Teguh Martono pada tahun 2017 yang berjudul
perancangan aplikasi panduan pariwisata kota tasikmalaya pada perangkat bergerak berbasis
android. Aplikasi Panduan Pariwisata pada Perangkat Bergerak Berbasis Android Edisi Kota
Tasikmalaya dapat digunakan pada perangkat bergerak dengan spesifikasi minimum sistem
operasi Ice Cream Sandwich. Tingkat akurasi antara handheld GPS dan perangkat bergerak
berbasis android tidak jauh berbeda, hanya saja perangkat bergerak berbasis android
memerlukan fix time yang lebih banyak. GPS akan lebih akurat ketika digunakan berada di
ruang terbuka.

Aplikasi

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk
melaksanankan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat
digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut kamus komputer eksekutif, aplikasi
mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu tehnik pemrosesan data
aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun
pemrosesan data yang di harapkan (Andi, 2015).
Tour Guide

Tour Guide atau pramuwisata adalah orang yang bertugas memberikan bimbingan,
informasi dan petunjuk tentang atraksi atau dimensi

Backpacker
Salah satu trend dalam menikmati wisata yang sedang berkembang saat ini adalah

Backpacker. Backpacker adalah salah satu metode dalam melakukan perjalanan wisata, dengan
menggunakan tas ransel. Bagi backpacker,tujuan wisata tertentu tidak menjadi fokus, namun
tantangan dari proses perjalanan mereka menuju destinasi tersebutlah yang menciptakan kepuasan
tersendiri. Backpacker umumnya dilakukan secara berkelompok, karena rasa kebersamaan dalam
kelompok itulah yang akan menciptakan kesenangan tersendiri yang unik (Diani dkk, 2017).

Backpacker biasanya tertarik menjelajah tempat baru dengan biaya minim yang serba murah,
serta sangat menikmati setiap detail perjalanan.Para backpacker melakukan perjalanan wisata
secara mandiri atau independen, tidak bergantung pada suatu jasa agen perjalanan. Keasyikan lain
dari backpacker adalah mereka memegang kendali mengenai jadwal perjalanannya sendiri, tidak
terbatasi waktu dan keputusan ada di tangan sendiri (Amin, 2016).

Android

Android adalah sebuah sistem operasi perangkat mobile berbasis linux yang mencangkup
sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para
pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya, Google Inc. membeli Android Inc. yang
merupakan pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel atau smartphone.
Kemudian untuk mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34
perusahaan perantikeras, peranti lunak dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola,
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia. Pada saat perilisan perdana Android, 5 Februari 2007, Android
bersama Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan open sourcepada
perangkat mobile. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah
lisensi perangkat lunak dan open platform perangkat seluler (Juansyah, 2015).

Android Studio

Android studio adalah IDE (Integrated Development Environment) resmi untuk
pengembangan aplikasi Android dan bersifat open source atau gratis. Peluncuran Android Studio ini
diumumkan oleh Google pada 16 mei 2013 pada event Google I/0 Conference untuk tahun 2013.
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Sejak saat itu, Android Studio mengantlkan Eclipse sebagal IDE resmi untuk mengembangkan
aplikasi Android (Juansyah, 2015).

METODE PENELITIAN

Model yang akan penulis gunakan adalah model Incremental karena model ini cocok untuk
proyek dengan skala yang kecil. Model Incremental dalam rekayasa perangkat lunak menerapkan
rekayasa perangkat lunak perbagian, hingga menghasilkan perangkat lunak yang lengkap. Model ini
terdiri dari proses Analisa, Desain, Kode dan Pengujian.

Desain » Kode |—» Test

Gambar 1 Metode Incremental

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Aplikasi dalam bentuk file .apk yang bisa diinstal kedalam sistem operasi android.
Tampilan pertama yang akan terlihat adalah halaman menu utama yang terdiri dari card view
hotel, kuliner, wisata, event dan transportasi.

Gambar 2 Halaman menu utama
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Card view hotel akan menampilkan halaman hotel yang berisi data hotel yang bisa jadi
rekomendasi untuk beristirahat. Daftar hotel yang ada pada aplikasi merupakan hotel dengan
harga terendah tetapi masih mendapatkan fasilitas yang bagus.

Daltar Holet Bengkulu

Wedlka

Gambar 3 Halaman hotel

Setiap data pada list hotel akan menampilkan detail dari hotel tersebut, yaitu nama, alamat,
nomor telpon dan koordinatnya.

Gambar 4. Halaman detail hotel

Pada bagian map, user bisa klik penanda yang berwarna merah dan akan tampil tombol
rute dikanan bawah map tersebut. Setelah mendapatkan tempat penginapan, user bisa melihat
tempat wisata yang bisa dikunjungi dengan cara klik menu wisata pada halaman menu utama.
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Gambar 5 Halaman wisata

Halaman detail wisata akan tampil jika user memilih salah satu dari data wisata yang
ditampilkan. Halaman tersebut berisi map lokasi, nama dan alamat.
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Gambar 6. Halaman detail wisata

Untuk kuliner, user bisa melihat daftar kuliner khas yang ada di kota Bengkulu dengan
klik menu kuliner pada halaman utama. Selain kuliner khas dari kota Bengkulu.
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Gambar 7 Halaman kuliner

Dengan memilih salah satu daftar kuliner, aplikasi akan menampilkan detail dari kuliner
tersebut dimana akan tampil nama rumah makan, alamat, nomor telpon dan koordinatnya.

Pembahasan

Aplikasi backpacker Kota Bengkulu membutuhkan koneksi internet agar dapat berjalan
dengan lancar. Data yang ditampilkan dalam aplikasi berdasarkan file JSON yang terdapat pada
server yang tentunya telah melalui proses input data sebelumnya. Sebelum memulai proses input
data, aplikasi akan menampilkan halaman login terlebih dahulu.

T

BACKPACKER

Form Login

Gambar 8 Halaman login
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Setelah berhasil login, aplikasi akan menampllkan halaman beranda seperti pada
gambar dibawah ini :

T I
~ Yt ——
=

: .\'."\
BACKPACKER

Gambar 9 Halaman beranda

Halaman beranda memiliki menu utama, yaitu wisata, penginapan, kuliner, event dan
transportasi. setiap menu akan menampilkan halaman yang sesuai dengan menu yang dipilih.
Untuk menginput data wisata bisa memilih menu wisata sehingga aplikasi akan menampilkan
halaman wisata seperti berikut ini :

Gambar 10 Halaman wisata
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Halaman wisata akan menampilkan tabel data wisata yang terdapat dalam database.
Halaman ini memiliki tombol tambah data, proses JSON, edit dan hapus. Proses input data baru
dilakukan dengan mengisi form tambah data yang akan tampil jika tombol tambah data diklik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi frond end dapat dijalankan pada sistem operasi android dan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman java dan xml.

2. Aplikasi back end dibangun menggunakan PHP dan MySQL

3. Untuk dapat menampilkan map membutuhkan API tersendiri yang didapat dari google
console

4. Aplikasi menggunakan data JSON sebagai penghubung antara fron end dan back end
aplikasi.

Saran

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dari aplikasi tour guide backpacker
Kota Bengkulu terutama dibagian fron end atau user interface dan kurangnya data yang
bisa digunakan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran sehingga bisa
membangun aplikasi yang lebih baik lagi kedepannya.
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m ABSTRACT

This study applies Data Mining by using the Clustering method to map the
electoral strategy for the Legislative Candidates in Bengkulu City. The
algorithm used is K-Means Clustering, where data grouped based on the
same characteristics will be included in the same group and data sets are
entered into the same group. in non-overlapping groups. The information
displayed is in the form of product data groups based on the voter vote
level in each village, so that it is known which regions/villages have high,
medium or low voter levels. The test was carried out with the RapidMiner
5.3 application, resulting in clusters with high, medium or low voter rates..

PENDAHULUAN

Strategi dalam menghadapi pemilihan legislatif daerah merupakan perencanaan yang
cermat yang disusun dan dilaksanakan oleh tim kampanye yang memiliki tujuan mencapai
kemenangan atas sasaran yang ditentukan dalam pilkada. Sasaran merupakan apa yang ingin
dicapai oleh kandidat dan tim kampanye dalam hal ini adalah target dukungan pemilihan yang
diwujudkan dalam pemberian suara kepada kandidat tersebut.

Ruang lingkup Strategi dalam menghadapi pemilihan legislaif daerah merupakan
perencanaan yang cermat yang disusun dan dilaksanakan oleh tim kampanye yang memiliki tujuan
mencapai kemenangan atas sasaran yang ditentukan dalam pilkada. Sasaran merupakan apa yang
ingin dicapai oleh kandidat dan tim kampanye dalam hal ini adalah target dukungan pemilihan yang
diwujudkan dalam pemberian suara kepada kandidat tersebut. Ruang lingkup pembahasan strategi
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tak sebatas pada tatanan konsep atau rencana, namun yang terpenting adalah bagaimana kandidat
dan tim kampanye tersebut mengimplementasikannya dilapangan.

Dalam persaingan menjadi anggota DPR RI tidaklah mudah, perlu adanya strategi masing -
masing antara Caleg DPR Rl untuk mendapatkan kursi jabatannya. Para calon legislatif bersaing
dengan berbagai cara apapun. Namun jika dalam pemetaan wilayah basis suara pemilihnya yang
tidak diketahui. Maka tentu akan berpengaruh besar dalam strategi pemenangan. Tim pemenangan
Calon Legistalif harus dapat memetakan situasi dan kondisi dilapangan bisa dengan dibantu dengan
hasil survey, data kongkret dan lain - lain. Tentu kondisi tersebut berbeda - beda. Oleh karena itu
langkah yang dilakukan bervariasi. Untuk mengetahui kondisi tersebut salah satunya adalah
melakukan pemanfaatan data perolehan suara dari data periode yang sebelumnya.

Ketersediaan data yang banyak dan kebutuhan akan informasi atau pengetahuan sebagai
pendukung pengambilan keputusan untuk memetakan daerah pilihannya dan dukungan
infrastruktur dibidang teknik informatika merupakan cikal bakal dari lahirnya teknologi data mining.
Penggunaan teknik Data Mining diharapkan dapat membantu mempercepat proses pengambilan
keputusan, memungkinkan perusahaan untuk mengelola informasi yang terkandung didalam data
hasil perolehan suara dengan variabel yang mempengaruhi perolehan suara sehingga menjadi
sebuah pengetahuan (knowledge) yang baru. Melalui pengetahuan yang didapat, maka tim Calon
Legislatif akan lebih mudah memetakan daerah pilihan dengan mengetahui kondisi suara yang
didapat pada periode lalu.

Data Mining sudah banyak diterapkan dalam berbagai bidang. Salah satunya metode
clustering khususnya metode K-Means, antara lain oleh Oyelade (2010) menjelaskan tentang
Metode K-Mean dapat dimplementasikan untuk menganalisis kinerja Mahasiswa akademik.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Bhatia (2013) menyatakan bahwa K- Means clustering
merupakan algoritma yang mudah dan sederhana. Algoritma Clustering memiliki daya tarik yang
luas dan digunakan untuk analisis data eksplorasi. Nikhil (2013) mengemukakan tentang
peningkatan algoritma Clustering K-Means menggunakan waktu yang lebih baik dan akurat. Analisis
cluster merupakan pengelompokan satu set objek dengan benda yang sama yang lebih mirip satu
sama lain. Sunila (2013) melakukan analisis dengan 4 (empat) algoritma clustering yaitu K-Means
Clustering, Farther first clustering, Density Based Clustering, Filtered clusterer. Analisis keempat
teknik ini diimplementasikan dengan software WEKA. Bondu (2013) menjelaskan tentang
peningkatan algoritma K-Means clustering dapat diimplementasikan untuk informasi donor darah.
Sehingga dengan adanya peningkatan K-Means clustering ini, dapat menghasilkan cluster yang
akurat untuk menemukan informasi donor. Kemudian Rajashree (2010) mengimplementasikan
Algoritma K- Mean clustering untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi tugas pertambangan
dengan data yang memiliki dimensi tinggi. Ramesh (2012) mengimplementasikan Data Mining
dengan algoritma K-Means untuk Multicore Heterogen Compute Cluster. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh  Ramzi (2015) melakukan peningkatan algoritma K-Means clustering untuk
penemuan pola dalam data kesehatan. Dengan Demikian maka tim pemenangan Caleg tersebut
akan bisa mengambil inisiatif yang diperlukan. Algoritma k-maens bekerja dengan mengclustering
unsur - unsur yang dapat membantu memetakan kondisi daerah pemilih..

LANDASAN TEORI

Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan bagian dari Data Mining. Dimana
Knowledge Discovery in Database (KDD) itu sendiri merupakan kegiatan yang meliputi
pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam
set data berukuran besar. Dimana hasil dari proses tersebut akan membentuk pola-pola dari
kumpulan data, yang sering disebut dengan pengenalan pola (pattern recognition). Dalam
penelitian ini fokus pada metode Data Mining dengan kasus pengelompokan data
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(clustering). Adanya data dalam skala besar memungklnkan metode data mining dengan tekmk
clustering yang dapat mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok yang diinginkan
(Deka, et al, 2014). Goldie (2012), memaparkan Knowledge Discovery in Database (KDD) terdiri dari
tiga proses utama, yaitu :

Data Mining

Data Mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan pengetahuan
di dalam database. Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika,
kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang
bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar. Dan Data Mining adalah
serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual. Di mana hasil dari proses penggalian
tersebut akan membentuk pola-pola dari kumpulan data, yang sering disebut dengan pengenalan
pola (Deka, et al, 2014). Data Mining adalah kegiatan menemukan pola yang menarik dari data
dalam jumlah besar, data dapat disimpan dalam database, data warehouse, atau penyimpanan
informasi lainnya. Data mining berkaitan dengan bidang ilmu-ilmu lain, seperti database
system, data warehousing, statistik, machine learning, information retrieval, dan komputasi
tingkat tinggi. Selain itu, Data Mining didukung oleh ilmu lain seperti neural network,
pengenalan pola, spatial data analysis, image database, signal processing.

Data mining didefinisikan sebagai proses menemukan pola-pola dalam data. Proses ini
otomatis atau seringnya semiotomatis. Pola yang ditemukan harus penuh arti dan pola tersebut
memberikan keuntungan, biasanya keuntungan secara ekonomi (Budanis dan Nofi, 2014). Data
Mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual (Lindawati, 2008). Data Mining adalah
suatu metode pengolahan data untuk menemukan pola yang tersembunyi dari data tersebut. Hasil
dari pengolahan data dengan metode Data Mining ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan
di masa depan. Data Mining ini juga dikenal dengan istilah pattern recognition yang merupakan
metode pengolahan data berskala besar oleh karena itu Data Mining ini memiliki peranan penting
dalam bidang industri, keuangan, cuaca, ilmu dan teknologi. Secara umum kajian Data Mining
membahas metode-metode seperti, clustering, klasifikasi, regresi, seleksi variable, dan market
basket analisis (Johan, 2013). Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan
penemuan pengetahuan di dalam database menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan
buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang
bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Afrisawati, 2013). Data
Mining sudah banyak diterapkan dalam berbagai bidang. Salah satunya metode clustering
khususnya metode K-Means, antara lain oleh Oyelade (2010) menjelaskan tentang Metode K-Mean
dapat dimplementasikan untuk menganalisis kinerja Mahasiswa akademik. Kemampuan untuk
memantau perkembangan prestasi akademik siswa adalah masalah penting untuk akademik
pendidikan tinggi. Sebuah sistem yang digunakan untuk menganalisis siswa. Hasil yang didapatkan
berdasarkan analisis cluster dengan menggunakan standar statistik algoritma untuk mengatur data
yang nilai sesuai dengan tingkat kinerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan keputusan yang efektif oleh akademik.
Kemudian Ramesh (2012) mengimplementasikan Data Mining dengan algoritma K-Means untuk
Multicore Heterogen Compute Cluster. Dalam penelitian ini, kinerja algoritma K-Mean Data
diimplementasikan pada heterogen untuk menghitung cluster dengan pemrograman multi core.
Program multicore diimplementasikan untuk komputasi paralel dan memanfaatkan kekuatan
komputasi maksimum cluster heterogen. Dalam penelitian ini juga menganalisis efisiensi dan
kinerja algoritma Data Mining K-Mean untuk dataset yang besar seperi chess.txt. Dataset ini dibagi
menjadi jumlah core dan inti menghitung dataset independen dan membuat cluster data dari
dataset yang sama pada setiap inti prosesor.
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Tahapan-Tahapan Data Mining
Karena Data Mining adalah suatu rangkaian proses. Data Mining dapat dibagi menjadi

beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut bersifat interaktif di mana pemakai terlibat langsung atau

dengan perantaraan knowledge base (Lindawati, 2008).

Menurut Budanis dan Nofi (2014), Data Mining memiliki tahapan-tahapan antara lain:

1. Pembersihan data (data cleaning). Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise
dan data yang tidak konsisten atau data tidak relevan.

2. Integrasi data (data integration). Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai
database ke dalam satu database baru.

3. Seleksi Data (Data Selection). Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai,
oleh karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database.

4. Transformasi data (Data Transformation). Data diubah atau digabung ke dalam format yang
sesuai untuk diproses dalam Data Mining.

5. Proses mining. Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari data.

6. Evaluasi pola (pattern evaluation). Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik kedalam
knowledge based yang ditemukan.

Presentasi pengetahuan (knowledge presentation), Merupakan visualisasi dan penyajian
pengetahuan mengenai metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh
pengguna

K-Means Clustering

Menurut Tutik (2014) K-Means adalah salah satu algoritma yang menggunakan metode partisi.
K-Means adalah algoritma clustering yang membagi masing-masing item data ke dalam satu cluster.
K-Means adalah suatu teknik pengelompokan data yang mana keberadaan tiap-tiap titik data dalam
suatu cluster ditentukan oleh derajat keanggotaan. Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Jim
Bezdek pada tahun 1981 (Deka Dwinavinta et al, 2014). Menurut Johan (2013) K-means clustering
merupakan salah satu metode data clustering non-hirarki yang mengelompokkan data dalam
bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Data-data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan dalam satu cluster/kelompok dan data yang memiliki karakteristik yang berbeda
dikkelompokan dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data yang berada dalam satu
cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil.

K-Means merupakan salah satu metode pengelompokan data nonhierarki (sekatan) yang
berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk dua atau lebih kelompok. Adapun tujuan
pengelompokan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diatur dalam proses
pengelompokan, yang pada umumnya berusaha meminimalkan variasi di dalam suatu kelompok
dan memaksimalkan variasi antar kelompok (Afrisawati, 2013). K-Means clustering sudah banyak
digunakan dalam penelitian diantaranya oleh Bhatia (2013) yang menyatakan bahwa K- Means
clustering merupakan algoritma yang mudah dan sederhana. Algoritma Clustering memiliki daya
tarik yang luas dan digunakan untuk analisis data eksplorasi. Dalam penelitiannya mengunakan
Algoritma Clustering K-Mean untuk menganalisis data eksplorasi. Sehingga menghasilkan
eksperimental pendekatan yang berbeda untuk k cluster. Dan membandingkan pada dataset yang
berbeda dengan menggunakan K-Mean. Algoritma ini diimplementasikan menggunakan MATLAB
R2009b. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nikhil (2013) yang mengemukakan tentang
peningkatan algoritma Clustering K-Means menggunakan waktu yang lebih baik dan akurat. Analisis
cluster merupakan pengelompokan satu set objek dengan benda yang sama yang lebih mirip satu
sama lain. Sunila (2013) melakukan analisis dengan 4 (empat) algoritma clustering yaitu K-Means
Clustering, Farther first clustering, Density Based Clustering, Filtered clusterer. Analisis keempat
teknik ini diimplementasikan dengan software WEKA. Keempat cluster ini dianalisa dan
dibandingkan. Kesimpulan dalam penelitian ini dalah kinerja algoritma K-Means lebih baik dari
Dansity. Dan semua algoritma memiliki beberapa ambiguitas sendiri. Kualitas semua algoritma
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menjadi sangat baik ketika menggunakan dataset besar. Algorltma K-Means lebih cepat melakukan
pengelompokan dibandingkan dengan algoritma lainnya. Bondu (2013) menjelaskan tentang
peningkatan algoritma K-Means clustering dapat diimplementasikan untuk informasi donor darah.
Penelitian ini di latar belakangi oleh jumlah kecelakaan dan penyakit yang meningkat dan
mengkhawatirkan. Sehingga mengakibatkan peningkatan besar dalam permintaan untuk darah.
Dalam penelitian ini peningkatan algoritma K- Means clustering ini, dapat menghasilkan cluster
yang akurat untuk menemukan informasi donor. Kemudian Rajashree (2010) mengimplementasikan
Algoritma K- Mean clustering untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi tugas pertambangan
dengan data yang memiliki dimensi tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yang tertuang pada
kerangka kerja penelitian yaitu identifikasi masalah, analisa masalah, menentukan tujuan,
mempelajari literature, mengumpulkan data, analisa Algoritma K-Means Clustering, pengolahan data,
implementasi, dan pengujian urutan kerangka kerja yang harus diikuti, urutan kerangka kerja ini
merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan. Adapun kerangka kerja yang
digunakan dalam penulisan ini adalah seperti terlihat pada gambar 1.

Kerangka kerja yang peneliti lakukan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar berikut :

Mengidentifikasi Masalah
Tahap Inisialisas

Menentukan ruang lingkup

v
Menentukan Tujuan

v

Tahap Analisa dan Perancangan

Menentukan Cluster
v
Menentukan variable

v

Menghitung Manual data yang ada

v

Tahap Implementas dan Pengujian
v

Melakukan pengujian dengan
Rapidminer

Gambar 1 Kerangka Kerja (Frame Work Penelitian)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari hasil penelitian dalam memetakan daerah strategi pemilih, pada calon legislatif
Anggota DPR Rl dengan algoritma K-means, maka data yang didapat diolah menjadi data yang
sesuai dengan kebutuhan dalam perhitungan algoritma, sehingga dapat dilakukan perhitungan.

Hasil analisa yang akan diperoleh adalah dapat mengetahui kondisi desa, mulai dari kategori
tingkat pemilih tinggi, tingkat pemilih sedang, tingkat pemilih rendah, sehingga tim pemenangan
Calon Legislatif dapat memetakan strategi daerah mana yang perlu dilakukan serangan terhadap
konsidi sekarang. Adapun data yang akan diuji yaitu diambil dalam wilayah DAPIL (Daerah
Pemilihan) Bengkulu Selatan. Teridiri dari 11 kecamatan terdiri dari 158 desa/kelurahan. Namun
untuk pengujian secara manual, maka data diambil secara random dengan dua Kecamatan
diantaranya Kecamatan 29 kelurahan.

Dalam memetakan strategi daerah pemilih, maka peneliti menggunakan data hasil
penelitian dari Tim Pemenangan salah satu caleg terpilih yaitu data hasil perolehan suara, dan
Kontribusi (yang pernah dilakukan) pada masyarakat yaitu jumlah kunjungan dan bantuan.
Sehingga jumlah persentase suara yang didapat pada periode lalu, dan kontribusi adalah menjadi
penentu dalam memetakan wilayah pemilih.

Variabel yang digunakan sangat berpengaruh dalam memetakan strategi pemilihan adalah
Persentase hasil suara dalam masing - masing desa pada periode lalu, kemudian dengan kontribusi
yang telah dilakukan sebelumnya, dan rekapan data kunjungan ke tiap Desa. Variabel ini disusun
sesuai dari Tim Pemenangan.

Dalam kebutuhan data yang akan diolah, maka ada beberapa langkah rangkaian yang harus
dilakukan dalam pengolahan data dengan melakukan beberapa tahapan praproses.

(st )

h 4

Data
Cleanning

Integrasi Data
(penggabungan Data
pendukung)

Seleksi Data

!

Tranformasi data

!

Proses Mining

A 4

T
Gambar 2 Flowchart PraProses Data Mining

Dari gambar 2 diatas merupakan tahapan - tahapan yang harus dilakukan sebelum

melakukan proses clustering dengan algoritma k-means.
1. Data Cleaning (Pembersihan Data). Melakukan pembersihan data dari data yang tidak relevan

dan tidak konsisten.

2. Integrasi Data. Merupakan penggabungan dari data - data pengdukung pada pengolahan data
dari beberapa data digabung dalam satu data baru. Pada penelitian ini data yang akan
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digabung ialah Daftar Pemilih Tetap (DPT), Data Bantuan (Yang pernah dilakukan) dalam tiap
daerah,dan Rekapan Data Kunjungan.

3. Seleksi Data. Dari data yang didapat maka dilakukan seleksi data , dapil Bengkulu Selatan
memiliki 158 data desa namun karena tidak semua data - data tersebut dipakai, dan akan
disesuaikan dengan analisis yang akan diolah. Maka diambil sampel sebanyak dua kecamatan
Manna dan Kota Manna dengan 29 data desa.

4. Tranformasi Data. Setelah dilakukan seleksi data maka mentranformasikan atau mengubah
data kedalam format yang sesuai untuk diproses dalam datamining. Tranformasi dilakukan
sehingga data siap diolah.

5. Proses Mining. Melakukan Proses data mining dengan menerapkan algoritma k-means untuk
menemukan pengetahuan dan tersembunyi dari data.

Pembahasan

Dalam memetakan suara wilayah pemilih dengan algoritma K-Means maka mengikuti
langkah - langkah dari algoritma K-Means berdasarkan data yang didapat kemudian dilakukan
pengolahan data sehingga sesuai dengan aturan dari algoritma K-Means clustering,

Langkah -Langkah Algoritma K-Means Clustering
Data yang digunakan dalam pengelompokan atau clustering adalah data perolehan suara,
data Kontribusi terhadap daerah pemilih ( Bantuan dan Kunjungan) pada satu kecamatan pada
periode 2014. Untuk mengelompokan data diatas dengan menjadi beberapa cluster, maka
dilakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1. Menentukan Jumlah Cluster
Pada penelitian ini data - data akan di kelompokan menjadi tiga cluster. Yaitu cluster
0 merupakan kelompok dengan kondisi daerah pemilih dengan tingkat sedang, , cluster 1
kelompok suara pemilih dengan tingkatan tinggi, dan cluster 2 kelompok produk dengan
suara pemilih berpotensi rendah.
2. Menentukan titik pusat cluster (centroid)).
Dalam penelitian ini titik pusat awal ditentukan secara random atau acak. Maka didapat titik
pusat dari setiap cluster pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 1 Titik Pusat Awal Setiap Cluster

Data Ke Nama Desa/ Kelurahan Persentase Suara  Bantuan Kunjungan
1 Gunung Kembang 7.48 1 0
36 Manggul 14.05 1 5
153 Padang Niur 2.27 1 1

Menghitung Obyek Ke Pusat

Setelah Menentukan Centroid awal, maka sesiap data mendapatkan centroid terdekatnya
yaitu dengan menghitung jarak setiap data ke masing- masing centriod menggunakan rumus
korelasi antar dua obyek yaitu Euclidean Distance. Adapun penhitungan centroida awal secara
manual dilakukan penghitungan 10 sampel. Seperti pada perhitungan dibawah ini :

Persamaan :

D(C0,1) = /(x-1i —x1j)2 + (x-2i —x2j)% + ..+ (x-ki—xkj)® .. (1)

Dimana :

D(1,j) = Jarak data ke | ke pusat cluster |

Xki = Data ke | Pada atribut data ke k

Xkj = Titik Pusat ke j pada atribut k
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Cluster Kecamatan Kondisi
Kota manna Padang niur . el
I 2 Tingk lih
Cluster Kota manna Tebat kubu ngkat pemilih tingel

Dari tabel kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa daerah pemilih sedang, tingkat pemilih

tinggi, dan tingkat pemilih rendah sehingga bagi tim kampanye sudah memiliki gambaran secara
lebih detail untuk dapat melakukan beberapa strategi khusus untuk menambah jumlah pemilih
pada daerah yang rendah yaitu cluster 2. Sedangkan daerah pemilih yang dalam keadaan tertinggi
atau tingkat aman yaitu di cluster 1. Sedangkan kondisi dalam keadaan sedang pada cluster 0.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Dalam Memetakan strategi pemilih pada calon legislatif harus mengetahui kondisi setiap
daerah pilihan, konsidi tersebut sangat membantu bagi tim pemenangan dalam memetakan
stratetgi. Harus optimis bahwasanya harus dikuasai dengan baik, mendapatkan data - data
yang kongkret, dan selanjutnya kita harus mengetahui kebutuhan - kebutuhan pada daerah
pilihan, maka dengan begitu, jalan untuk memenangkan pemilu akan lebih mudah.

Untuk menerapkan data mining dalam memetakan strategi pemilih pada calon legislatif dengan
algotritma k-means clustering yaitu ada dua tahapan.

a. Pra proses. Tahapan praproses ini adalah proses pengolahan data - data yang akan
diolah,pertama yang dilakukan, pembersihan data (data cleaning), Integrasi data (data
integration), seleksi data (data Selection), tranformasi data (data traformation), dan
terakhir dilakukan proses mining.

b. Proses. Tahapan menerapkan algoritma kedalam kasus yang ada, langkahnya menetukan
jumlah kluster, yang ditentukan 3 cluster yaitu dengan tingkatan pemilih tinggi, sedang,
rendah. Setelah itu menentukan centroid dari data yang ada, selanjutnya dilakukan
penghitungan jarak minimumnya, dan mengahsilkan cluster baru, dan dilakukan secara
berulang sampai cluster tidak berpindah lagi.

Implementasi dengan rapidminer dilakukan untuk menerapkan bahwa algoritma k-means
dengan data yang ada dapat diuji dengan baik sehingga menghasilkan pengetahuan baru.
Pengujian ini dengan rapidminer berfungsi untuk menganalisa kembali dan memastikan data
yang diolah adalah benar.

Bahwa algoritma k-means ini dapat diterapkan dalam kasus memetakan strategi daerah
pemilih sehingga hasil penelitian ini menghasilkan suatu model pengetahuan yang berguna
bagi tim pemenangan dalam konteks pemilu.

Saran

1.

Algoritma k-means sangat mendukung prediksi suatu keputusan, mungkin dalam kasus hal
yang lain juga, bisa menilai kinerja karyawan, kategori beasiswa dan lainya yang dapat diteliti
bagi peneliti selanjutnya

Dalam memetakan strategi pemilu tidaklah mudah, data -data yang lengkap tentu akan sangat
menbantu peneliti bagi menentukan strategi pemenangan Calon Legislatif

Sebelum menentukan kasus agar dipahami terlebih dahulu kasus yang akan diteliti sehingga
memudahkan peneliti untuk pengolah data sehingga menjadi pengaetahuan baru.
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Accepted [26 Desember2021] Learning Vector Quanzition (LVQ) adalah untuk dapat digunakan
sebagai pengenal sidik jari. Jadi dengan adanya aplikasi ini dapat
KEYWORDS menentukan siapa pemilik sidik jari sesuai dengan database yang di
Neural ~ Networks, Learning punya. Dalam melakukan identifikasi sidik jari metode Learning
Vector  Quantization  (LVQ) Vector Quanzition sangat baik, karena dapat mengukur nilai suatu
Algorithm, Fingerprint citra sidik jari yang telah diambil baik itu dengan menggunakan

camera maupun scanner. Dalam melakukan identifikasi sidik jari di
harapkan citra sidik jari yang di inputkan kedalam database
This is an open access article under the hendaknya dari hasil foto atau scanner yang memiliki hasil jelas dan
CC—BY-SA license . . S
B terang, karena hal ini akan berpengaruh terhadap pencarian sidik jari

@ E}@ di kemudian harinya

ABSTRACT

The purpose of implementing Artificial Neural Networks (ANN) with the
Learning Vector Quanzition (LVQ) algorithm is to be used as a fingerprint
identifier. So with this application can determine who owns the fingerprint
in accordance with the database that has. In identifying fingerprints, the
Learning Vector Quanzition method is very good, because it can measure
the value of a fingerprint image that has been taken either by using a
camera or scanner. In identifying fingerprints, it is expected that the
fingerprint image input into the database should be from a photo or
scanner that has clear and bright results, because this will affect the
fingerprint search in the futures..

PENDAHULUAN

Sistem identifikasi dengan memanfaatkan karakteristik biometrik saat ini mencapai
perkembangan yang luar biasa dalam menggantikan sistem identifikasi secara konvensional. Sistem
ini didasarkan pada karakteristik alami manusia, yaitu karakteristik fisiologis dan karekteristik
prilaku seperti wajah, sidik jari, telapak tangan, iris, retina mata, DNA, dan tanda tangan.

Sidik jari dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk proses pengenalan identitas
manusia. Teknik identifikasi dengan sidik jari sudah digunakan sejak akhir abad ke-19 dan telah
diketahui bahwa setiap individu memiliki perbedaan bahkan pada individu kembar identik yang
memiliki susunan DNA yang hampir sama.
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Sidik jari memiliki beberapa keleb|han dlbandlngkan sistem biometrik lainnya yaitu: 1) umk
artinya setiap individu memiliki ciri khas sidik jari tersendiri; 2) permanen artinya sidik jari tidak
cepat mengalami perubahan dalam periode waktu tertentu; 3) efektip artinya memiliki kemampuan
kecepatan akurasi; 4) aman artinya sidik jari tidak mungkin dapat dipinjamkan, dicuri an dipalsukan.
Sidik jari juga memiliki reliabilitas paling tinggi dan telah digunakan oleh ahli porensik dalm
investigasi kriminal.

Pola sidik jari normal terdiri dari garis-garis dan spasi. Garis-garis dinamakan ridge
sedangkan spasi antara dua garis dinamakan alley. Ciri yang unik dari sidik jari ini dinamakan
minutie. Minutie ini terdiri dari ending, core dan bifurcation. (Sandri Titik Wulandari, dkk, 2017)

Tahapan yang penulis lakukan dalam proses pembangunan aplikasi tersebut meliputi
tahapan analisis permasalahan dan kebutuhan. Perancangan aplikasi dan desain antar muka
aplikasi juga dilakukan, sehingga aplikasi yang terbentuk menjadi mudah untuk digunakan. Metode
yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah Learning Vector Quantization (LVQ). Apliakasi ini
dapat diguanakan untuk mencari tahu siapa si pemilik sidik jari, misalnya terjadi suatu pencurian,
dan si pencuri tersebut meninggalkan jejak berupa sidik jari yang terdapat pada suatu benda, maka
apabila sidik jari beserta identitas si pelaku tersimpan didalam database, dengan menggunakan
aplikasi ini pengguna dapat mengetahui identitas si pencuri tersebut. Diharapkan dapat berguna di
masyarakat khususnya pemerintah daerah, sekolah, dan lainnya.

Jaringan Syaraf Tiruan merupakan sebuah sistem pembelajaran terhadap penerimaan
informasi yang memiliki kinerja layaknya sebuah jaringan syaraf pada manusia. Jaringan Syaraf
Tiruan diimplementasikan dengan menggunakan program komputer sehingga mampu
menyelesaikan sejumlah proses perhitungan. Salah satu penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan adalah
untuk pengenalan pola. Sistem pengenalan pola merupakan komponen penting dalam proses
peniruan cara kerja sistem manusia. Salah satu dari pengenalan pola yang umum yang dikenal
orang adalah pengenalan tulisan. Tulisan memiliki sifat yang unik sehingga menghasilkan
permasalahan yang selalu menarik untuk diangkat. (Utnasari Intan, 2018)

Jaringan syaraf tiruan terawasi (supervised) seperti LVQ adalah suatu metode klasifikasi pola
masing-masing unit output mewakili kategori atau kelompok tertentu. Pemprosesan yang terjadi
pada setiap neuron adalah mencari jarak terdekat antara suatu vector masukan ke bobot yang
bersangkutan. Kelebihan metode ini adalah selain mencari jarak terdekat, selama pembelajaran unit
output diposisikan dengan mengatur dan memperbaharui bobot melalui pembelajaran yang
terawasi untuk memperkirakan keputusan klasifikasi. (Risky Meliawati, dkk, 2016)

Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan metode pada JST yang bersifat adaptif
berdasarkan data latih dengan kelas yang diinginkan. LVQ terdiri atas tiga buah lapisan yaitu
masukan, kompetitif, dan keluaran. Metode ini melatih data secara kompetitif pada lapisan
kompetitif yang secara otomatis mengklasifikasikan data masukan ke dalam salah satu kelas. LVQ
tidak hanya melatih data secara terawasi (supervised learning), metode ini juga dapat melakukan
clustering atau unsupervised learning untuk preprocessing pada dataset. (Mutia Fadhilla, dkk, 2017)

Metode Learning Vector Quantization (LVQ) hanya menggunakan satu alur dalam
perhitungannya, yaitu alur maju. Dalam penelitian ini model proses pengembangan perangkat lunak
yang digunakan adalah Watelfall, sedangkan bahasa pemrograman yang digunakan adalah Matlab,
dan sistem basis datanya adalah Micosoft Access. Keluaran dari aplikasi yang dikembangkan adalah
identifikasi sidik jari user. Dari hasil pengujian tingkat akurasi dari aplikasi ini sebesar 74,66% dalam
membedakan antar user yang satu dengan yang lain. (Eka Afriandi & Sutikno, 2016)

LANDASAN TEORI

Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan syaraf tiruan merupakan sebuah sistem pembelajaran terhadap penerimaan
informasi yang memiliki kinerja layaknya sebuah jaringan syaraf pada manusia. Jaringan syaraf
tiruan diimplementasikan dengan menggunakan program komputer sehingga mampu

JURNAL KOMITEK, Vol. 1 No. 2 Desember 2021 page: 444- 450| 445



ISSN: 2807-2561 e-ISSN : 2807-2588

menyelesaikan sejumlah proses perhitungan. Salah satu penggunaan jaringan syaraf tiruan adalah
untuk pengenalan pola. Sistem pengenalan pola merupakan komponen penting dalam proses
peniruan cara kerja sistem manusia. Salah satu dari pengenalan pola yang umum yang dikenal
orang adalah pengenalan tulisan. Tulisan memiliki sifat yang unik sehingga menghasilkan
permasalahan yang selalu menarik untuk diangkat. (Utnasari Intan, 2018)

Jaringan Syaraf Tiruan terawasi (supervised) seperti LVQ (Learning Vector Quantization) adalah
suatu metode klasifikasi pola yang masing-masing uni output mewakili kategori atau kelompok
tertentu. Pemprosesan yang terjadi pada setiap neuron adalah mencari jarak terdekat antara suatu
vector masukan ke bobot yang bersangkutan. Kelebihan metode ini adalah selain mencari jarak
terdekat, selama pembelajaran unit output diposisikan dengan mengatur dan memperbaharui
bobot melalui pembelajaran yang terawasi untuk memperkirakan keputusan klasifikasi. (Risky
Meliawati, dkk, 2016).

Learning Vector Quantization (LVQ)

Learning Vector Quantization (LVQ) adalah uatu metode pelatihan untuk melakukan
pembelajaran pada lapisan kompetitif yang terawasi (supervised learning) yang arsitektur
jaringannya berlayer tunggal (single layer). Kelas-kelas yang didapatan sebagai hasil dari lapisan
kompetitif ini hanya tergantung pada jarak antara vektor-vektor input. Jika dua vektor input
mendekati sama, maka lapisan kompetitif akan meletakkan kedua vektor input tersebut ke dalam
kelas yang sama. LVQ merupakan metode klasifikasi pola masing-masing unit keluaran mewakili
kategori atau kelas tertentu (beberapa unit keluaran seharusnya digunakan untuk masing-masing
kelas).

Artificial Neural Network (ANN) atau Jaringan syaraf tiruan (JST) adalah representasi buatan
dari otak manusia yang mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia.
Istilah buatan digunakan karena jaringan syaraf ini diimplementasikan menggunakan program
komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran
berjalan. JST menyerupai cara kerja otak manusia dalam dua hal, yaitu pengetahuan diperoleh dari
proses belajar dan kekuatan hubungan antar sel syaraf (neuron) yang dikenal sebagai bobot-bobot
yang digunakan untuk menyimpan pengetahuan. Kemampuan belajar tersebut dapat dianalogikan
sama dengan proses manusia belajar mengenali sesuatu.

Langkah-langkah algoritma pelatihan LVQ terdiri atas :
1. Inisialisasi bobot awal (W) dan parameter LVQ, yaitu maxEpoch, a, deca, mina.
2. Masukan data input (X) dan kelas target (T).
3. Tetapkan kondisi awal : epoch = 0.
4. Kerjakan jika : (epoch<maxEpoch) dan (a = mina).
a. Epoch = epoch +1.
b. Tentukan ) sedemikian hingga || Xi -Wj || minimal menggunakan perhitungan jarak
euclidian.
D(j) = Z (Wij-xi)?
c. Perbaiki Wj dengan ketentuan :
Jika T = Cj maka
Wj (t+1) = wj (1) a (t) [x(t)-wj
Jika T # Cj maka
Wj (t+1) = wj (t) + a (t) [x(t)-wj(t)]
d. Kurangi nilai a dengan :
a=a-a*Deca
5. Tes kondisi berhenti dengan output berupa bobot optimal
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Sketsa Pemrosesan Data
Sketra pemrosesan data yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1. Sketsa Pemrosesan Data (Anita Oktari & Nida Daeninur Silvia, 2016)

Keterangan :

1. Pengumpulan data. Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data-data yang diperlukan
dalam merancang atau desain program.

2. Analisa Data. Setelah data-data dikumpulkan selanjutnya ialah menganalisa dan mencari tahu
letak masalah dan membuat batasannya.

3. Membuat Desain Program. Setelah data-data yang diperlukan terkumpul dan di analisa langkah
selanjutya adalah perancangan atau mendesain program sebelum program tersebut dibuat.

4 . Pembuatan Program. Setelah selesai mendesain langkah selanjutnya adalah pembutan
program, dimana program tersebut di buat sesuai dengan desain yang telah dirancang
sebelumnya

5. Pengujian. Langkah selanjutnya adalah pengujian program yang telah di buat, Apakah program
tersebut sudah siap digunakan atau belum.

6. Evaluasi. Tahap ini merupakan tahapan penilaian, yaitu apakah sistem yang digunakan
membantu pakar dalam mendiagnosa golongan darah serta mencari kekurangan dan
kelebihannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Proses rancangan pengujian hingga implementasi didapatkan hasil dari perancangan dan
implementasi bahasa pemrograman matlab dalam melakukan idenfikasi sidik jari. Adapun yang
menjadi input (citra training) adalah file gambar yang diambil dengan menggunakan kamera
ataupun scanner. Adapun tampilan hasil identifikasi sidik jari dengan menggunakan bahasa
pemrograman matlab dapat dilihat pada tampilan gambar dibawah ini :
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Kesha

190010000

15 Februari 1998

Bengkulu Utara

Keluar

Gambar 2. Tampilan Hasil Identifikasi

Adapun tampilan-tampilan dari sistem untuk mendeteksi karakteristik sidik jari adalah sebagai
berikut :

a. Tampilan Menu Utama

Menu Utama terdiri dari button input, identifikasi dan tentang aplikasi. Seperti yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
b. Tampilan Input (Training)
Menu input (training) berfungsi untuk melakukan input data awal yang nantinya akan

digunakan atau berfungsi untuk melakukan training. Seperti yang dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Keisha

190010000

Bengkul Utars|

Gambar 4. Tampilan Input (training)
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¢. Tampilan Menu Identifikasi

Menu identfikasi berfungsi untuk mengetahui pemilik tanda tanggan. Seperti yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Gambar 5. Tampilan Menu Identifikai

d. Tampilan Menu Tentang Aplikasi
Menu tentang aplikasi merupakan menu yang menerangkan secara singkat tentang aplikasi.
Seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

1. Aplikasi Ini di Buat Dengan Menggunakan Bahasa Pemrograan Matlab

2. Aplikasi Ini Berfungsi Untuk Melakukan Identifikasi Sidik Jari

3. Langkah Awal Menggunakan Aplkasi Ini Yaitu Dengan Meng Input Citra Training Sidik Jari
4. Mem Identifikasi berfungsi untuk melakukan identifikasi

5. Keluar Berfunsi untuk keluar dari menu

Gambar 6. Tampilan Menu Tentang Aplikasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dengan dirancang dan di implementasikan aplikasi identifikasi sidik jari menggunakan bahasa
pemograman matlab ini dapat mempermudah dalam mencari pemilik tanda tangan.

2. Bahasa pemrograman matlab sangat baik digunakan dalam membuat aplikasi identifikasi sidik
jari, karena bahasa pemrogrman matlab sudah dilengkapi degan fitur-fitur yang baik, seperti
penerapan metode LVQ.

3. Penerapan metode LVQ sangat baik dalam melakukan identifikasi sidik jari karena memiliki
tingkat keakuratan yang tinggi.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur
lainnya seperti foto dan lain sebagainya.

2. Aplikasi ini dapat dikembangkan kedepannya dengan menyediakan scanner sidik jari
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